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Kata Sambutan 
“Buku Penting dalam Rangka Pemantapan 


ASWAJA” 
Oleh: KH Abdurrahman Navis, Lc., M.Hi 
(Direktur ASWAJA NU CENTER Jawa Timur) 


Nahdlatul Ulama (NU) sebagai organisasi sekaligus gerakan diniyyah 
islamiyyah dan ijtima'iyyah, sejak awal berdirinya telah menjadikan faham 
Ahlussunnah WalJama'ah sebagai basis ideologinya. Sudah barang tentu, 
maksudnya adalah Ahlussunnah WalJama'ah yang berkesinambungan dari 
generasi ke generasi, yang terbangun dalam suatu konstruksi keagamaan yang 
mengikuti madzhab al-Asyari dan alMaturidi dalam bidang akidah, mengikuti 
salah satu madzhab fiqih yang empat dan mengikuti madzhab alJunaid al 
Baghdadi dalam bidang tashawut. 

Dewasa ini, seiring dengan derasnya berbagai aliran di luar Ahlussunnah 
Wallama'ah yang merebak di berbagai belahan dunia Islam, terutama di 
Indonesia, semakin penting untuk diberikan penjelasan tentang hakikat 
Ahlussunnah WalJama'ah. Tidak sedikit aliran yang berkembang di tanah air, 
mengaku sebagai representasi Ahlussunnah Waljamaah, akan tetapi 
mengusung ajaran yang berbeda dengan ajaran ASWAJA yang selama ini 
dipahami oleh Nahdlatul Ulama. 

Dalam banyak Daurah ASWAJA yang digelar oleh ASWAJA NU 
CENTER Jawa Timur, sejak tahun 2010 yang lalu, ada satu materi penting 
dan sangat menarik dalam bentuk power point yang sering disampaikan oleh 
Ustadz Muhammad Idrus Ramli, yaitu materi dengan tema Intemalisasi 
Ahlussunnah WalJama'ah di Era Globalisasi. Mengingat pentingnya materi 
tersebut, kami dari ASWAJA NU Center Jawa Timur, sejak beberapa waktu 
yang lalu telah meminta kepada Ustadz Muhammad Idrus Ramli untuk 
membukukan materi tersebut dalam satu buku. 
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Alhamdulillah, usulan kami akhirnya beliau penuhi, dengan menulis buku 
di tangan pembaca ini, yang berjudul Bekal Pembela Ahlussunnah WalJama’ah 
Menghadapi Radikalisme Salafi Wahabi. Meskipun beberapa bagian materi buku 
ini telah tertuang dalam buku Madzhab alAsyari Benarkah Ahlussunnah Wal 
Jama'ah, yang terbit beberapa tahun yang lalu, akan tetapi buku yang ada di 
hadapan pembaca ini, agaknya sangat bagus dan lebih mendalam dalam 
menguraikan hakikat Ahlussunnah WalJama'ah yang dipahami oleh 
Nahdlatul Ulama. Karena itu, membaca buku ini sangat penting bagi umat 
Islam Indonesia yang ingin mengetahui hakikat ASWAJA seperti yang 
dipahami oleh Nahdlatul Ulama dan ulama salaf yang shaleh. Pendeknya, 
buku ini penting sebagai materi dalam rangka pemantapan ASWAJA di 
Indonesia. 


Mudahmudahan buku ini bermanfaat bagi umat Islam di Indonesia 


pada umumnya, dan warga nahdliyyin pada khususnya. Dan mudah-mudahan 
penulis buku ini akan semakin produktif dalam menulis bukubuku 
ASWAJA, amin. 


Wallahul muwaffig ila agwamit tharig. 


Surabaya, 3 Rabiul Akhir 1434 H 
14 Pebruari 2013 M 


KH Abdurrahman Navis, Lc, M.Hi 
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“MENGAPA BUKU INI DITULIS?” 


Kata Pengantar Penulis 


4 
Sya على‎ NE Jus ishala JA Jari اا لله ذي‎ 
JAN a في الصّلاة على تيه‎ a Sia AGAN الإنعام وَجَزِيْلٍ‎ 
Su إلى‎ OA وَالتَابعِيْنَ لَهُمْ‎ AI وَصَحَابَتِهِ‎ ON وَعَلَىَ آله‎ 
Sah Gi 


Dalam sebuah diskusi yang diadakan oleh Pengurus Wilayah Nahdlatul 
Ulama (PWNU) Nusa Tenggara Barat (NTB) di Sumbawa Barat dan Praya, 
Lombok Tengah sekitar Maret 2012, ada perdebatan seputar Ahlussunnah 
WalJama'ah. Sebagaimana dimaklumi, dari 73 golongan umat Islam yang 
ada, sebagaimana dalam teks haditshadits yang disepakati keshahihannya 
oleh mayoritas ulama ahli hadits, tidak semuanya mengaku sebagai 
penyandang nama Ahlussunnah WalJama'ah. Dari 73 golongan tersebut, 
hanya dua golongan yang samasama mengklaim dan berkompetisi 
menyandang nama Ahlussunnah WalJama’ah. Pertama, golongan mayoritas 
umat Islam yang mengikuti madzhab al- Asy'ari dan a-Maturidi. Dan kedua, 
golongan Salafi Wahabi, yang mengikuti manhaj Syaikh Ibnu Taimiyah ak 
Harrani dan Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab al-Najdi, yang dewasa 
ini dikenal dengan nama aliran Salafi'Wahabi. 
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Dalam diskusi tersebut, penulis memaparkan, bahwa dari kedua 
golongan yang samasama mengaku sebagai representasi Ahlussunnah Wal- 
Jama'ah di atas, madzhab al Asy'ari dan alMaturidi lebih dimenangkan dan 
diuntungkan dalam setiap pertarungan ideologis sepanjang sejarah melawan 
rival utamanya, pengikut salafiWahabi. Dalam diskusi tersebut, penulis 
memaparkan banyak argumentasi ilmiah, baik dari alQuran, hadits 
maupun bukti-bukti kesejarahan, bahwa madzhab al Asy'ari dan alMaturidi 
lebih berhak menyandang nama Ahlussunnah Wal-Jama'ah, daripada rival 
utamanya, SalafrWahabi. Sebagian paparan tersebut, sebenarnya telah 
penulis tuangkan pada bagian akhir buku Madzhab alAsyari Benarkah 
Ahlussunnah WalJama'ah?, (Penerbit Khalista, Surabaya 2009). 


Kemudian pada pertengahan Agustus 2012, penulis ditelepon oleh 
salah seorang ulama sepuh di lingkungan Nahdlatul Ulama, yaitu al 
Mukarram KH. Abdul Muhith Muzadi -yang akrab dengan panggilan 
Mbah Muhith-, bahwa beliau menemukan sebuah buku di toko buku kota 
Malang, yang ditulis oleh aktivis Salafi Wahabi, yang isinya membantah 
buku saya di atas. Setelah penulis memeriksa buku tersebut, dari awal 
sampai akhir, ternyata meskipun buku tersebut membantah buku saya, 
Madzhab al Asy'ari Benarkah Ahlussunnah WalJama ah?, namun dalil-dalil al 
Qur'an dan hadits yang kami paparkan dalam buku kami, tidak pernah ia 
bantah sedikitpun secara ilmiah. Ia hanya banyak mengutip pernyataan 
ulama-ulama panutan mereka seperti Ibnu Taimiyah, al Albani, Ibnu Baz, 
Ibnu “Utsaimin dan lainlain. Oleh karena itu, untuk memenuhi 
permintaan Mbah Muhith, serta permintaan banyak kalangan dalam acara- 
acara Daurah ASWAJA di lingkungan internal Nahdlatul Ulama tentang 
perlunya uraian tuntas seputar hakikat Ahlussunnah Wal-Jama'ah, penulis 
berusaha semampunya untuk menulis buku ini, Bekal Pembela Ahlussunnah 
WalkJama'ah Menghadapi Radikalisme Sulafi Wahabi. 


Penulis menyampaikan terima kasih kepada Mbah Mubith yang 
selalu memberikan motivasi kepada kami untuk terus menyebarkan ajaran 
Ahlussunnah WalJama'ah ala Nahdlatul Ulama, baik melalui tulisan 


maupun lisan. Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada para 
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ulama dan kiai yang selama ini banyak menyumbangkan doa, saran, kritik 
dan bimbingan kepada penulis, tanpa menyebutkan nama mereka satu 
persatu. Terima kasih juga penulis sampaikan kepada teman akrab, KHR. 
Muatafi Aschal, seorang dai muda dari Bangkalan, Madura yang banyak 
berdiskusi dan menghadiahkan beberapa koleksi pribadinya, berupa kitab- 
kitab ajaran ASWAJA, kepada penulis. Semoga Allah membalas semua 
kebaikan mereka, amin ya rabbal 'alamin. 


Tentu saja, buku ini masih jauh dari sempurna. Kekurangan dan 
keterbatasan yang meliputi penulis, sangat mewarnai kandungan tulisan 
buku ini. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun dari para 
ulama, kiai dan pakar, selalu penulis harapkan. Jazakumullah khairan katsira. 
Amin. Wallahul muwaffig ila agwamit tharig. 


Wassalam 
Jember, 30 Januari 2013 


Muhammad Idrus Ramli 
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BAB Pengertian 
1 Ahlussunnah Wal-Jama'ah 


Definisi Ahlussunnah Wal-Jama'ah 


Ahlussunnah Wal Jama'ah merupakan istilah yang terbentuk dari tiga kosa 
kata; yaitu ahl, alsunnah dan aljama'ah. Untuk memahami pengertian 
Ahlussunnah Wal Jama'ah secara utuh dan mendalam, harus memahami 
pengertian ketiga kosa kata tersebut secara etimologis (lughawi) dan 
terminologis (ishthilahi). 
Makna Lughawi 

Secara kebahasaan kata ahl memiliki beberapa makna, antara lain 
bermakna a) famili, keluarga dan kerabat, b) istri, misalnya ahl alrajul 
zaujatuhu (ahli seorang laki-laki adalah istrinya), c) penghuni, misalnya ahl ak 
dar (penghuni rumah), d) penguasa, misalnya ahl alamri wulatuhu (ahli 
pemerintahan adalah para penguasanya), e) penganut dan pengikut, 
misalnya ahl almadzhab man yadinu bihi (ahli suatu madzhab adalah orang 
yang mengikuti atau menganut madzhab tersebut) dan f) orang yang telah 
menetap di suatu tempat dan lain-lain. 

Kata alsunnah, secara kebahasaan bermakna jalan, baik yang diridhai 


maupun yang tidak diridhai. Abu Manshur alAzhari #8, seorang ulama 
yang pakar dalam bidang bahasa berkata: 


Sing KN JAN من‎ OSG وَلِدَلِكَ قيل:‎ SA المُسْتقيِمَةُ‎ Aja Kang 
dak من‎ AG WAN Ab Ea سن سنه‎ A لم سنه نوها وفي‎ 
بها ون سن سن سيه" رند من عمل بها ليفتدّى به فبها.‎ 

1 Ibnu Manzhur, Lisan al-Arab, juz 11, hal, 28. 
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“Sunnah adalah jalan yang lurus dan terpuji. Karena itu dikatakan, si fulan 
termasuk Ahlussunnah (penganut jalan yang lurus dan terpuji), aku memulai 
perbuatan yang lurus dan terpuji bagi kamu, maka ikutilah. Dalam hadits: 
“Barangsiapa yang memulai perbuatan yang baik, maka ia akan mendapatkan 
pahalanya dan pahala orang yang melakukannya. Dan barangsiapa yang 
memulai perbuatan yang buruk”. Maksudnya, orang yang mengerjakan sunnah 
tersebut agar diikuti oleh orang lain dalam melakukannya.” 


Kata aljama'ah secara kebahasaan adalah sekumpulan apa saja dan 
jumlahnya banyak (adadu kulli syay'in wa katsratuhu).” Jadi, kata aljama'ah 
secara kebahasaan mengacu pada atti sesuatu yang memenuhi dua hal, 
yaitu sesuatu yang berkumpul dan jumlahnya banyak. Dengan demikian, 
berdasarkan paparan di atas Ahlussunnah WalJama'ah secara 
kebahasaan dapat didefinisikan sebagai berikut: 


0 م‎ o 9 r Ê 7 7 AN” 8 g of 
SN الْمَحْمُوْدَةِ الْمُجْتَمِعْوْنَ‎ ai tetas BANI وَالْجَمَاعَةَ في‎ KEL IRI 


“Ahlussunnah WalJama'ah secara kebahasaan adalah, mereka yang mengikuti 
jalan yang terbuji, yang berkumpul dan jumlahnya banyak.” 
Makna Ishthilahi 

Setelah membicarakan pengertian Ahlussunnah WalJama'ah secara 
etimologis, di sini kita membicarakan pengertian secara terminologis 
(ishthilahi). Kita akan membahas pengertian ketiga kata tersebut secara 
terminologis, dan kemudian menjelaskan pengertiannya secara global. 

Pengertian kata ahl secara terminologis tidak berbeda dengan 
pengertiannya secara kebahasaan, kecuali dengan meninjau kata yang 
menjadi sambungannya. Misalnya, Ahl alBait, secara terminologis atau syar'i 
bermakna keluarga Nabi #. Hal ini berbeda dengan pengertian Ahl alBait 
secara kebahasaan, yaitu keluarga. Ahl al-Kitab secara syar'i atau terminologis 
memiliki pengertian pengikut agama Yahudi atau Kristen. Hal ini berbeda 
dengan pengertian Ahl al Kitab secara kebahasaan, yaitu pemilik kitab. 





? Abu Manshur al-Azhari, Tahdzib al-Lughah, juz 4, hal. 234. 
3 مط‎ Manzhur, Lisan al-“Arab, juz 8, hal. 53, dan al-Zabidi, Taj al-'Arus min Jawahir al- 
Oamus, juz 1, hal. 5167. 
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Kata alsunnah secara terminologis telah digunakan oleh para ulama 
dalam beberapa pengertian yang berbeda-beda. Kata alsunnah memiliki 
pengertian yang berbeda sesuai dengan konteks yang menjadi tema 
pembicaraannya. Para ulama yang memperhatikan pengertian kata alsumnah 
adalah kalangan ahli hadits, ahli ushul figih, ahli figih dan ahli akidah. 

Para ulama ahli hadits mendefinisikan alsunnah dengan apa saja yang 
disandarkan kepada Nabi 84, yang meliputi ucapan, perbuatan, pengakuan 
dan sifatsifat pribadi beliau, baik fisik maupun budi pekerti, baik sebelum 


beliau diutus menjadi nabi maupun sesudahnya." 


Para ulama ahli ushul fiqih, mendefinisikan alsunnah dengan apa saja 
yang disandarkan kepada Nabi #4, meliputi ucapan, perbuatan dan 
pengakuan yang dapat dijadikan sumber hukum syar'i. 

Para ulama ahli figih mendefinisikan alsunnah dengan perbuatan yang 
diperintahkan oleh syara’ tanpa diwajibkan atau difardhukan.” 


Sementara para ulama ahli akidah menggunakan kata alsunnah 
terhadap petunjuk Nabi % dalam hal akidah dan mencakup terhadap 
ilmu, pengamalan dan prilaku Nabi 8. Bahkan pengertian alsunmah dalam 
konteks ilmu akidah juga mencakup terhadap apa yang dipegang teguh 
oleh Khulafaur Rasyidin 4#& sesudah Nabi $¥. Dalam konteks ini, allmam 
Ibnu Rajab al Hanbali # berkata: 


IKA Kh A- ak At DA مغ ا وا‎ Aii ba 
6 بِمَا كان عليه هو‎ ah ذَلِكَ‎ Pai والستة: هى الطريقة المسلوكة‎ 
U: 2 A 7 -°$ 7 “Ii a o z PA 5 4 4 SA 
dadi هي‎ SAR JING JUANG الاغتقادات‎ Ga + وَخلفاوة الراشدون‎ 
PATA ME KT Dala Mit س ا ا‎ Ato AT AA 
إلا عَلَى مَا يَشْمَْ ذَلِكَ‎ KAN قَدِيمًا لا يُطْلِقونَ اسْمَ‎ HAJI الكاملة. وَلِهَذَا كان‎ 
د‎ EN ا‎ Get .دازف بق اكتف شارك هرف‎ a ANG 

A ه‎ f AT 24% 9 KN 2... z ° w t” z MAT Aa 
الدّين,‎ MEA SASEN kat بِمَا‎ KI اسم‎ jar الغلمَاءِ المُتَأحرينَ‎ 

* Al-Qasimi, Oawa'id al-Tahdits min Funun Mushthalah al-Hadits, hal. 35-38, dan al- 


Jazairi, Taujih a-Nazhar, hal. 2. 
5 Mushthafa al-Siba'i, al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri' al-Islami, hal. 65-67. 
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a. Pi و‎ o 
ا 5 م‎ E Al gA aa 
vz 5 و . کی على‎ 
# 2 


“Sunnah adalah jalan yang dilalui. Jadi sunnah mencakup pada apa yang 
dipegang teguh oleh Nabi & dan Khulafawr Rasyidin عه‎ dalam hal keyakinan, 
perbuatan dan perkataan. Ini adalah sunnah yang sempuma. Karena ini, kaum salaf 
dahulu tidak mengucapkan kata alsunnah kecuali pada apa yang mencakup semua 
hal tersebut. Pengertian demikian itu telah diriwayatkan dari Imam akHasan, al 
Auzai dan alFudhail bin Iyadh. Sementara banyak dari kalangan ulama 
terkemudian yang mengkhususkan nama alsunnah pada halhal yang berkaitan 
dengan keyakinan, karena ia merupakan pondasi agama. Sedangkan orang yang 
menyelisihinya berada di atas bahaya yang besar.” 

Paparan di atas menyimpulkan bahwa para ulama berbedabeda 
dalam menjelaskan pengertian alsunmah sesuai dengan disiplin ilmu yang 
menjadi obyek kajian masingmasing kelompok. 


Berkaitan dengan pengertian kata alsunnah yang terdapat dalam istilah 
Ahlussunnah WalJama'ah, para ulama cenderung mengambil pengertian 
yang digunakan dalam istilah ilmu akidah, Hadhatusysyaikh KH. Hasyim 
Asy'ari #8, memberikan pengertian alsunnah dengan mengutip pernyataan 


Abu al-Baqa' al Kafawi #5 sebagai berikut: 
io t te مين‎ $ AEA ET E E E E a 
المَرضية المسلوكة في‎ AR JAN) وَلَوْ غَيْرَ مَرْضِيّةِ وَسَرْعَا إسْمْ‎ id ia) KN 

EA FALIN 07 a nja zA os ەو‎ of WE Yuy hoas AK a 

DA سول الله 328 او غيره ممن هو علم في الدين كالصحَابة‎ eka الدين‎ 
AR الرَاشِدِيْنَ من‎ MANAN Kang ey SIS AE DUA aé قله‎ 
Na أو‎ SEE olah عَلَيْهِ‎ cbn ما‎ bhs 
“AlSunnah secara kebahasaan adalah jalan meskipun tidak diridhai oleh 
Allah. Sedangkan secara syar'i, alsunnah adalah nama bagi jalan yang diridhai oleh 


Allah yang dilalui di dalam agama, yang telah dilalui oleh Rasulullah & atau selain 
beliau dari orangorang yang menjadi panutan di dalam agama seperti para sahabat 





° Al-Hafizh Ibnu Rajab, Jami’ al-Ulum wa al-Hikam, juz 2, hal. 120. 
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282, karena sabda Nabi $ “Wajib atas kalian berpegang teguh atas sunnahku dan 
sunnah Khulafaw Rasyidin sesudahku”. Sedangkan secara ‘uruf (tradisi), alsunnah 
adalah sesuatu yang ditekuni oleh seorang panutan, baik ia seorang nabi maupun 


seorang wali”. 


Kata aljama'ah secara terminologis adalah generasi sahabat, tabi'in dan 
generasi sesudahnya yang mengikuti ajaran Nabi £S, Dalam konteks ini, al 
Imam Abdul Ghani a-Ghunaimi a-Maidani 26 berkata: 


SANG كلك‎ LAU saia وَمَنْ بَعْدَهُمْ من‎ san الْجَمَاعَةِ) مِنَ الصّحَابَة‎ Jay 
Ís ما‎ gag وَأصحابة اكرام‎ BE LI ale وَالْجَمَاعَةٍ ما گان‎ LEAN YAI طرق‎ 
Szab مُسْلِمِينَ فی 23 لّ رمان وهم م الْجَمَاعَةُ َالطَائفَة‎ ik JEN e 


على ال فة Aprl‏ مڻ ثلاث وَسبعينَ. 

“Pengikut jamaah adalah generasi sahabat, tabi'in dan generasi sesudahnya 

sang mengikuti Nabi #5. Yang dimaksud dengan jalan Ahlussunnah WalJama'ah 

adalah ajaran yang dipegang teguh oleh Nabi £ dan para sahabatnya yang mulia. 

Ajaran tersebut telah ditunjukkan oleh golongan terbesar umat Islam dalam setiap 

masa. Mereka adalah jamaah, kelompok yang menang dalam memperjuangkan 
kebenaran, dan golongan yang selamat di antara 73 golongan.” 


Paparan di atas mengantarkan pada kesimpulan, bahwa Ahlussunnah 
WalJama'ah adalah golongan yang mengikuti ajaran yang diridhai oleh 
Allah, yaitu ajaran Nabi &, para sahabat dan tabi'in, serta generasi penerus 
mereka yang terdiri dari golongan terbesar umat Islam dalam setiap masa. 
Golongan tersebut layak disebut dengan nama aljama'ah, kelompok 
pemenang dalam memperjuangkan kebenaran dan golongan selamat di 
antara tujuh puluh tiga golongan umat Islam yang ada. 


' KH. Hasyim Asyari, Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah, hal. 5. 
8 Al-Imam Abdul Ghani al-Ghunaimi al-Maidani, Syarh al- Agidah a-Thahawiyyah, hal. 44. 
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Lahirnya Nama Ahlussunnah Wal-Jama'ah 

Di sini mungkin ada yang bertanya, apabila nama-nama aliran itu lahir 
bersamaan dengan munculnya aliran tersebut, lalu kapan nama 
Ahlussunnah WalJama'ah lahir? Sebagian kalangan berasumsi bahwa nama 
Ahlussunnah WalJama'ah muncul pada masa imam madzhab yang empat. 
Ada pula yang berasumsi, muncul pada masa almam alAsyari dan al 
Maturidi. Dan ada pula yang berasumsi bahwa nama tersebut muncul pada 
sekitar abad ketujuh Hijriah” Tentu saja semua asumsi ini tidak benar dan 
tidak berdasar. 


Berdasarkan data kesejarahan yang ada, setelah terjadinya fitnah (konflik 
internal umat Islam) pada masa Khalifah Utsman bin Affan &, kemudian 
aliranaliran yang menyimpang dari ajaran Islam yang murni dan asli 
bermunculan satu demi satu, seperti aliran Khawarij, Murjiah, Saba'iyah 
(Syiah) dan Oadariyah, maka pada akhir periode generasi sahabat Nabi كه‎ 
istilah Ahlussunnah WalJama'ah mulai diperbincangkan dan dipopulerkan 
sebagai nama bagi kaum Muslimin yang masih berpegang teguh dengan ajaran 
Islam yang murni dan tidak terpengaruh dengan ajaran-ajaran baru yang keluar 
dari mainstream. Hal ini dapat kita buktikan dengan memperhatikan beberapa 
riwayat yang menyebutkan bahwa istilah Ahlussunnah Waljamaah 
diriwayatkan dari sahabat Nabi £$ generasi junior (shighar alshahabah) seperti 
Ibnu Abbas, Ibnu Umar dan Abu Sa'id a-Khudri عل‎ 


Dalam hal tersebut, Ibnu Abbas #3 mengatakan, 
a » Sofa å بي ەر‎ Fosa å -oz 4 9. IM o% - LA مع مت‎ nE 
(سورة : آل‎ ag) ووذ‎ ah aS يَوْمَ‎ WA في‎ 2 E قال ابْنْ‎ 
وَالجَمَاعَة وَأولو العلم‎ KA A بيصت وَجُوْهْهُمْ‎ GI GB 20١5 عمران:‎ 


AG pad Ab اسْوَدّتْ وُجُوْهْهُمْ‎ AN ما‎ 





“Ibnu Abbas WA berkata ketika menafsirkan firman Allah: "Pada hari yang di 
waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam muram.” 
(QS. Alilmram : 106). "Adapun orangorang yang wajahnya putih berseri, adalah 

? Mushthafa al-Syak'ah, Islam bila Madzahib, hlm. 281. 
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sengikut Ahlussunnah WalJama'ah dan orangorang yang berilmu. Sedangkan 


wangorang yang wajahnya hitam muram, adalah pengikut bidah dan kesesatan. li 


Pada masa generasi tabiin dan ulama salaf sesudahnya, istilah 
Ahlussunnah Waljama'ah semakin populer dan diperbincangkan oleh 
ulama-ulama terkemuka, seperti Khalifah yang saleh, Umar bin Abdul Aziz 
61-101 H/681-720 M) allmam al-Hasan bin Yasar a-Bashri (21-110 H/642- 
729 M),” aklmam Muhammad bin Sirin (33-110 H/654-729 M), aHmam 
Sufyan bin Sa'id alTsauri (97-161 H/715:778 M), aHmam Malik bin Anas 
93179 H/712-795 M), pendiri madzhab Maliki, dan lain-lain. 

Di sini mungkin ada yang bertanya, apabila istilah Ahlussunnah Wak 
Jama'ah itu populer pada akhir masa generasi sahabat, lalu siapakah yang 
menjadi obyek kajian dalam istilah tersebut? Untuk menjawab pertanyaan 
ini, marilah kita melihat penjelasan ulama salaf seputar istilah Ahlussunnah 
Waljama'ah ini. Beberapa ulama salaf, mengatakan bahwa Ahlussunnah 
Wal Jama'ah adalah mereka yang memiliki hubungan dengan sunnah Nabi 
$ dan bukan pengikut Jahmiyah, Oadariyah, Rafidhah (Syiah), dan aliran- 
aliran lainnya. 

Allmam Malik bin Anas #55, ketika ditanya tentang siapa Ahlussunnah, 
menjawab sebagai berikut: 


yg 


جَاءَ YEH‏ إلى مالك BE‏ فقال يا i‏ عبد الله MAN‏ عن ES Uli laa‏ فيم 
بيني وَبِينَ الله OOT‏ قال مالك ما شاءً الله لا 33 إلا بالله سل قال مَنْ KASI AN‏ 
Gf o Af P ak si UR‏ عي بره Å‏ م 221 ai E -a‏ 8 
قال JAN‏ السنة Ga!‏ لين لهم لقب يُغرفون به AI‏ رافضي 
“Seorang lakilaki datang kepada Imam Malik #£, lalu bertanya: “Wahai‏ 


Abu Abdillah, aku akan bertanya kepadamu suatu persoalan, aku akan 
menjadikan Anda sebagai hujjah antara aku dengan Allah EE”. Imam Malik 





10 Ai-Hafizh Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, juz 2, him. 92 all. 
11 Al-Hafizh Abu Nu'aim, Hilyat al-Auliya', juz 5, hlm. 346. 

12 Sunan al-Darimi, hadits nomor 218. 

13 Shahih Muslim, bagian mukaddimah. 

14 hnualJauzi, Talbis Iblis, juz 1, hal. 59. 
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menjawab: “Masya Allah. Tidak ada kekuatan tanpa pertolongan Allah. 
Bertanyalah!”. Ia berkata: “Siapa Ahlussunnah itu?” Imam Malik menjawab: 
“Ahlussunnah adalah golongan yang tidak memiliki julukan sebagai pengenal 
mereka seperti nama Jahmiyah, Qadariyah dan Rafidhah”. 


Pernyataan Imam Malik 45 di atas memberikan kesimpulan bahwa 
pada masa periode salaf, istilah Ahlussunnah Wal Jama'ah merupakan nama 
bagi umat Islam yang mengikuti ajaran Nabi & dan ajaran sahabatnya. Istilah 
tersebut menjadi nama bagi kaum Muslimin yang bersih dari ajaranajaran 
baru yang menjadi atribut aliran-aliran sempalan seperti Syiah, Khawarij, 
Qadariyah, Jahmiyah, Murjiah dan lainlain. Dari sini dapat dikatakan, 
bahwa Ahlussunnah WalJama'ah merupakan kelangsungan alamiah dari 
kaum Muslimin generasi pertama yang mengikuti dan menerapkan ajaran 
Nabi # dalam prinsipprinsip dan hukum-hukum keagamaan. Kita tidak 
akan mampu memastikan sejak kapan titik permulaan ajaran Ahlussunnah 
WalJama'ah itu, kecuali apabila kita mengatakan bahwa titik permulaan 
ajarannya adalah titik permulaan ajaran Islam itu sendiri. Ahlussunnah Wal 
Jama'ah adalah aliran yang asli dan murni dalam Islam, sedangkan aliran- 
aliran lain adalah sempalan-sempalan yang menyimpang dari aliran yang asli 
dan murni tersebut. 


Dari sini dapat disimpulkan, bahwa nama Ahlussunnah WalJama'ah 
muncul pada akhir masa generasi sahabat. Akan tetapi ajaran Ahlussunnah 
WalJama'ah lahir bersamaan dengan lahirnya Islam itu sendiri. 
Sebagaimana nama Nahdlatul Ulama lahir pada tahun 1926. Sedangkan 
ajaran dan ideologi yang dipegang teguh oleh Nahdlatul Ulama, telah ada 
dan berkembang di Nusantara dan dunia Islam, jauh sebelum organisasi 


Nahdlatul Ulama didirikan. 


an an aan‏ يي 
Ibnu 'Abdil Barr al-Ourthubi, al-Intiqa' fi Fadhail al-A'immah al-Tsalatsah al-Fugaha'‏ ” 
(Beirut: Dar al-Kutub al-'lmiyyah, offset) him. 35.‏ 
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BAB Ahlussunnah Wal-Jama'ah 
11 dan al-Firqah al-Najiyah 


Al-Firqah al-Najiyah 
Alfirqah alnajiyah maksudnya adalah golongan yang selamat. Dalam 
sekian banyak hadits telah dijelaskan bahwa umat Islam akan terpecah 
belah menjadi 73 aliran, dimana 72 aliran akan masuk ke neraka, dan satu 
aliran yang akan selamat (alfirgah alnajiyah). Haditshadits tersebut antara 
ain teksnya berikut ini: 
HA على‎ ah Gain ذلك‎ ia والتصارى‎ Bp santa NA سيون‎ 
kon ijab is عِيْسَى‎ HA قال‎ Bp ati 
“Abu Hurairah Bš berkata: “Rasulullah & bersabda: “Orang Yahudi telah 
berbecah belah menjadi 71 atau 72 golongan. Orang Nasrani juga demikian. 
Umatku akan berpecah belah menjadi 73 golongan”. Abu Isa al Tirmidzi berkata: 
“Hadits ini hasan shahih”." 


£ م‎ a Ft oh Na -F aaa N aa ta AN > ANA D ا‎ iba wa 
JA من‎ AB قال: الا إن مَن‎ B5 أن رَسُول الله‎ RA A بن آي‎ Laga عن‎ 


ر re‏ 22> ه ع ب {a e TEP f e A 7 Aa 7 dev‏ ل 
الكتاب افترقوا على byg sila ai‏ هَذِهِ ipia Wali‏ عَلَى SIG‏ 
.2 ر pa á a Os p en‏ ا é, t‏ 4 

وَسَبِعِينَ» نتان وَسبعون في النار, وَوَاحِدَةَ APN‏ وهي SAI‏ 


N 


IN 





16 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (4596|, al-Tirmidzi [2640], Ibnu Majah (3991), 
Ahmad (2/332); Ibnu Hibban (al-Ihsan, (6247 dan 6731), al-Hakim (1/128) dan lain-lain. 
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“Dari Muawiyah bin Abi Sufyan $, bahwa Rasulullah & bersabda: 
Sesungguhnya orang sebelum kamu dari pengikut Ahlilkitab terpecah belah 
menjadi 72 golongan. Dan umat ini akan terpecah menjadi 73 golongan, 72 dua 
golongan akan masuk ke neraka, dan satu golongan yang akan masuk surga, yaitu 
golongan aljamaah."' 





raa د‎ ah a ROAD ue LL sapu Kn KT 
الله : إفترقت اليَهُوْدْ على إخدى‎ Jain قال قال‎ @ NU عن عَوْففٍ بن‎ 
SS a ON وَسَبْعْوْنَ في‎ dadi فَوَاحِدَةٌ فى‎ BOY 
نفس‎ GANG KAI وَوَاحِدَةَ في‎ JON مين وَسبْعِيْنَ فزق فإخدى وَسَبْعْوْنَ في‎ 


I EL aon ل ا ا ا‎ I ne Ie 
وَسَبْعيْنَ فزقة. وَاحِدَة في الجَنة وَسَبِعْوْدَ‎ AN على‎ Ubi GBI مُحَمد بيده‎ 
KELAS PAN, سول الله مَنْ هُمْ‎ Su 


“Auf bin Malik 88 berkata: “Rasulullah £ bersabda: “Orang Yahudi berpecah 
belah menjadi 71 golongan, satu golongan akan masuk ke surga, dan 70 golongan 
akan masuk ke neraka. Orang Nasrani berpecah belah menjadi 72 golongaan, 71 
golongan akan masuk ke neraka, dan satu golongan yang akan masuk ke surga. Demi 
Dzat yang menguasai jiwa Muhammad, sungguh umatku akan berbecah belah 
menjadi 73 golongan, satu golongan akan masuk ke surga, dan 70 golongan akan 
masuk ke neraka”. Nabi & ditanya: “Wahai Rasulullah, siapakah mereka yang akan 
masuk surga?” Beliau menjawab: “Mereka adalah aljama'’ ah”. 





P 


a رع‎ e 2 Ike اش‎ to KB ON 2 f oz 
افترفت على‎ Jalan إن بي‎ RE الله‎ Jgn عَنْ اس بن مَالِكِ 4# قال قال‎ 


je 
> KL banga LI د‎ 9 Po ر‎ 5 GG م م اوھ‎ 
وَسَبِعِينَ فزقة. كلها في‎ yA ستَفترق على‎ GA Op iia خدى وَسَبْعِيْنَ‎ 





17 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (3981), al-Darimi (2/241) Ahmad (16329) dan al- 
Hakim (407) yang menilainya shahih serta disetujui oleh al-Dzahabi. Al-Hafizh Ibn Hajar dalam 
kitabnya, Takhrij al-Kasysyaf (hlm. 63), menilai hadits tersebut sebagai hadits hasan. 

18 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah [3992]; Ibnu Abi Ashim (al-Sunnah, (631): al- 
Thabarani (a-Mu'jam al-Kabir, 18/129, Musnad al-Syamiyyin (9881): dan al-Lalaka'i (Syarh 
Ushul Ptigad Ahl al-Sunnah. 
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“Anas bin Malik 2 berkata: “Rasulullah % bersabda: “Sesungguhnya umat 
Bani Israil berpecah belah menjadi 71 golongan. Dan sesungguhnya umatku akan 
berpecah belah menjadi 72 golongan, semuanya akan masuk ke neraka kecuali 
satu golongan, yaitu aljama'ah”.” 


0 هذه | اا و ا في | و SAI‏ الأغظم. 
TAI‏ من F Uh‏ سَمِغْمَةُ من JEG‏ الله ه 5 JB‏ 8 
ieg‏ بل سما Mg MPa‏ ولا وين ولا É‏ 


“Abu Umamah & berkata: “Umat Bani Israil berpecah belah menjadi 71 
atau 72 golongan. Dan umat Islam ini akan melebihi mereka satu golongan, 
semuanya akan masuk ke neraka kecuali golongan terbanyak”. Seorang lakidaki 
berkata kepadanya: “Wahai Abu Umamah, apakah ini dari pendapatmu atau 
kamu telah mendengamya dari Rasulullah #” Abu Umamah menjawab: 
“Sesungguhnya, seandainya hal tersebut dari pendapatku, tentu aku benarbenar 
berani. Akan tetapi hal itu aku telah mendengarnya dari Rasulullah & tidak hanya 
satu kali, dua kali dan tiga kali”? 


NG‏ سعد لب بن أبن JB 139 PN‏ قال + الله A‏ إفْتَرَقَتْ p‏ إِسرائيل 
على إخدى وَسَبْعِيْنَ Sera AN eha Ala‏ ترق cái‏ على Glia‏ 
َكل فِْقَةٍ e‏ في الار AN cag BAP S‏ 


“Sa'ad bin Abi Waqqash & berkata: “Rasulullah £ bersabda: “Umat 
Bani Israil berbecah belah menjadi 71 golongan. Waktu malam dan siang 
tidak akan sirna, sehingga umatku ‘berpecah belah seperti mereka. Setiap 





19 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah [3993]; Ahmad (al-Musnad, 3/145 dan 
3/120). 

20 UR. Ibnu Abi Ashim (al-Sunnah, (681): al-Thabarani (al-Mu'jam al-Kabir, 18052, 
80531, dan al-Mu'jam al-Ausath, (72021); al-Marwazi (al-Sunnah, (551); dan al-Lalaka'i (151, 
152). 
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golongan dari 71 itu akan masuk ke neraka, kecuali satu golongan yaitu al- 
j ama , ah? 


عَنْ عبد PPA‏ @ قَالَ: قَالَ Jalan BU Jaan‏ افْتَرَقُوا 


panai وَسَبْعِينَ‎ IS متي‎ Sa ا‎ 


bols aadi ale Wi مَا‎ AÚ ؟‎ bagi فقيل لَهُ: مَا‎ bag Aha 


“Abdullah bin Amr ¥ berkata: “Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya Bani 
Israil berceraiberai menjadi tujuh puluh satu golongan. Dan umatku akan berceraiberai 
menjadi tujuh puluh tiga golongan. Semuanya akan masuk ke neraka kecuali satu 
` golongan”. Nabi 4% ditanya: “Siapa satu golongan tersebut” Nabi & menjawab: 
“Golongan yang mengikuti ajaran yang dipegang teguh olehku dan para sahabatku.” 


Hadits tentang perpecahan umat di atas, diriwayatkan dari banyak jalur, 
yaitu sahabat Abu Hurairah, Mu'awiyah bin Abi Sufyan, Auf bin Malik al 
Asyja'i, Anas bin Malik, Abu Umamah, Sa'ad bin Abi Waggash, Abdullah bin 
Amr bin al Ash, Ali bin Abi Thalib, Abu akDarde', Jabir bin Abdullah, Abu 
Said akKhudri, Ubai bin Ka'ab, Watsilah bin alAsqa' dan lainlain &. 
Berdasarkan banyaknya jalur periwayatan tersebut, beberapa ulama menilai 
hadits di atas termasuk hadits mutawatir, yang dipastikan datang dari Nabi &. 


Haditshadits di atas dan hadits-hadits serupa yang tidak kami sebutkan 
dapat mengantarkan kita pada beberapa kesimpulan. Pertama, bahwa umat 
Islam akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan. Kedua, ketika umat 
Islam terpecah belah menjadi tujuh puluh tiga golongan, maka hanya satu 
golongan yang akan selamat dan masuk surga. Sementara golongan yang lain 





4 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Marwazi (al-Sunnah, (571): Abd bin Humaid [148]; al- 
Bazzar, (Kasyf al-Astar, (32841): al-Ajurri (al-Syari'ah, (301), dan al-Dauragi (Musnad Sa'ad, 
Isoh. 

22 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Tirmidzi [2641]; al-Hakim (a-Mustadrak, 1/128-129): al- 
Marwazi (al-Sunnah, (59), a-Ajurri (al-Syari'ah (23, 241), al-Taimi (al-Hujjah fi Bayan al-Mahajjah, 
(16, 171), dan al-Lalaka'i (Syarh Ushul Ptigad Ahl al-Sunnah, (145, 146, 147). 

? Muhammad bin Ja'far al- Kattani, Nazhm al-Mutanatsir min al-Hadits a-Mutawatir, hal. 
45-47, dan al-Baghdadi, al-Farg baina ak-Firag, hal. 7. 
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idak akan selamat dan akan masuk neraka. Dan ketiga, hadits di atas 
menjelaskan bahwa satu golongan yang selamat (alfirgah alnajiyah) tersebut 
adalah golongan aljamaah, alsawad ala'zham dan ma ana 'alaihi wa ashhabi. 


Para ulama menegaskan, bahwa yang dimaksud dengan satu 
golongan yang selamat (alfirgah alnajiyah) dalam hadits-hadits tersebut 
adalah golongan Ahlussunnah WalJama'ah. Dalam konteks ini, sahabat 


1i 


Ibnu Abbas “2 berkata: 





: وَتَسْوَدُ وجوه (سورة‎ 333 Ga في قَوْلِهِ تَعالى : يَوْمَ‎ 59 ate HI JB 

ila وَالْجَمَاعَةَ‎ AN JAG A a ah UB (NG آل عمران:‎ 

al gaji gab pititi Sa gi 

“Ibnu Abbas & berkata ketika menafsirkan firman Allah: "Pada hari yang 

di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam 

muram.” (OS. Alilmram : 106). "Adapun orangorang yang wajahnya putih 

berseri, adalah pengikut Ahlussunnah WalJama'ah. Sedangkan orangorang yang 
wajahnya hitam muram, adalah pengikut bid'ah dan kesesatan.“ 





Pernyataan sahabat Ibnu Abbas * di atas mengisyaratkan bahwa 
Ahlussunnah WalJama'ah adalah golongan yang selamat di akhirat 
nanti, dengan kehadiran mereka dengan wajah yang putih berseri. 
Sedangkan aliranaliran ahli bid'ah, akan menjadi golongan yang tidak 
selamat, dengan kehadiran mereka dengan wajah yang hitam muram. Al- 


Imam Abu Manshur al-Baghdadi #5 juga berkata: 

Lisa الرّأي‎ A وَالْجَمَاعة من‎ TAN a فهى‎ ORG IA فة‎ Sa UG 

ATU ETETE S oko a P و‎ a22 2 s Aya و و‎ 93 

JK Aa A TES ca FIGARI 

PAS وَاحدة . .. ولیس ينهم فَيْمَا‎ da عَلى‎ ópia RAT s a الْحَدِيْث منغ‎ Ja 
4 Al-Lalaka'i, Syarh Ushul l'tiqad Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah, juz 1, hlm. 79, al-Hafizh 


Ibn Katsir, al-Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, juz 2, hlm. 92, dan al-Hafizh Jalaluddin at-Suyuthi, al- 
Durr al-Mantsur, juz 2, hlm. 63. 
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AR وَهُمْ الفرقة‎ Ti ولا‎ Jali ai 

“Adapun golongan ketujuh puluh tiga, adalah Ahlussunnah WalJama'ah, 
yang terdiri dari dua kelompok ahl alray dan ahli hadits, bukan orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna. Para fuqaha, ahli gira'at, ahli 
hadits dan para teolog ahli hadits dari kedua kelompok tersebut, semuanya sepakat 
pada satu pendapat (dalam akidah)... Di antara mereka tidak ada perbedaan yang 
membawa pada sikap saling menyesatkan dan memfasikkan. Hanya mereka 


golongan yang selamat”. 


Lebih tegas lagi, alImam alSayyid Abdullah bin “Alwi al-Haddad #5, 
yang menyandang gelar lisan ak'alawiyin (juru bicara para keturunan Nabi 
2: dari marga “Alawi), berkata: 


weng 


P BAN على مهاج‎ nangis وَإِصْلاجه‎ Babak ab SE 
وَالجَمَاعَة وَهْمْ‎ KAN Jah من بين سائر الْفرَقٍ الإسلآميّة‎ Bah 
0 b to a A ME E 

SA‏ نَ ہما گان عَلَيْهِ وَسُوْلَ الله gE‏ وآصحابه. 


“Kamu harus memperbaiki dan meluruskan akidahmu sesuai dengan jalan 
yang dilalui oleh golongan yang selamat (alfirgah almajiyah), yaitu golongan yang 
dikenal di antara semua aliranaliran Islam dengan nama Ahlussunnah Wal 
Jama'ah. Hanya mereka yang berpegang teguh dengan ajaran yang dipegang teguh 
oleh Rasulullah &£ dan para sahabatnya”. 


Beberapa paparan di atas menyimpulkan bahwa alfirgah alnajiyah 
(golongan yang selamat) dari sekian golongan yang ada dalam Islam, 
adalah golongan Ahlussunnah Wal-Jama'ah. Mereka adalah golongan 
yang berpegang teguh dengan ajaran yang dipegang teguh oleh Nabi 4% 
dan para sahabatnya. 





25 Abu Manshur al-Baghdadi, al-Farq baina al-Firag, hal. 19. 
< Sayyid Abdullah bin Alwi al-Haddad, Risalah al-Mu'awanah, hal. 67-68. 
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Siapa Ahlussunnah Wal-Jama'ah? 


Sebelumnya telah kami jelaskan, bahwa alfirgah alnajiyah dari sekian 
banyak aliran yang ada adalah Ahlussunnah Wal-Jama'ah. Pertanyaannya 
sekarang adalah, siapakah Ahlussunnah WalJama'ah dari sekian banyak 
aliran yang ada dalam Islam? Perdebatan dalam menentukan siapa 
Ahlussunnah WalJama'ah dari sekian aliran umat Islam yang ada, tidak 
diikuti oleh semua aliran. Karena tidak semua aliran dalam Islam 
menamakan dirinya Ahlussunnah Wal Jama'ah. Aliran Syiah misalnya, tidak 
mengatakan bahwa mereka Ahlussunnah Wal Jama'ah. Mu'tazilah juga tidak 
mengatakan bahwa mereka Ahlussunnah Waljama'ah. Demikian pula 
aliranaliran yang lain seperti Ibadhiyah, Zaidiyah dan lain-lainnya, tidak 
mengatakan bahwa mereka menyandang nama Ahlussunnah WalJama ah. 


Dari sekian banyak aliran yang ada dalam Islam, hanya dua golongan 
vang mengatakan bahwa mereka Ahlussunnah Waljama'ah. Pertama, . 
pengikut madzhab alAsyari dan al-Maturidi. Dan kedua, pengikut paradigma 
pemikiran Syaikh Ibnu Taimiyah alHarrani, yang dewasa ini dikenal dengan 
nama SalaftWahabi. Kedua aliran inilah yang selama ini melakukan 
pertarungan ideologis dalam memperebutkan nama Ahlussunnah Wal- 
lama'ah. Hanya saja, dalam pertarungan ideologis tersebut, kemenangan 
selalu diputuskan berada pada kelompok pertama, yaitu madzhab al-Asyari 
Jan alMaturidi. Sehingga istilah Ahlussunnah WalJama'ah identik dengan 
madzhab akAsyari dan a-Maturidi. Kaum Muslimin dari berbagai aliran 
vang ada, menganggap madzhab alAsyari dan alMaturidi sebagai 
representasi Ahlussunnah WalJama'ah. Dalam konteks ini, al-Imam 
Tajuddin alSubki *& berkata: 


y apah وَفُضَلاءْ الحتايلة وله الْحَمْد- في‎ Hui, Kabag KASN Aja 
KAN الله تعالى بطرئق‎ a السّة وَالْجَماعة.‎ JAN على رأي‎ ha 
JA ya TA وا‎ KAN كات لا يَحيْدُ عه إلا رَعَاعْ من‎ GAN o الت‎ 

gapit ASUS الله‎ Ng الجسم‎ Ja iko من الْحتَابلَة‎ PEG Jai 
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ص 
-Oar Sa‏ 2 
it‏ 


w Pi op ع‎ Raon ع م‎ z PA Fi Snow "To t z £ ٤ 
الطڪاوي‎ jins عَقِيْدَةِ أبن‎ dian الأشعري هي ما‎ BALAS da an شْعريًا‎ 
جَمْعَ الجَوَامع‎ WS CAS عُلَمَاءُ الْمَذَاهِب بالقبول» وَرَضُوْهَا عَقيدةء وقد‎ LANAG El 
4 4 


ce 2 4 - ? 5 AAN 2 r ab r GG MA رده ده‎ 
ابي القاسم‎ AT وهي وعقيدة الطحَاويٌ‎ AENG day! أن سلف‎ FE بعقيدة‎ 


è £ $ . 2 ل سس‎ A Bam at atom, a o% t 
al وَالْجَمَاعَةٍ‎ Ka Ja الْمْسّمَاةُ بالمُرشدَة مُشْمَرَكَاتَ في أصول‎ BAANG Tera 
(VO (تاج الدين السبكى, معيد النعم ومبيد النقم‎ 


“Mereka pengikut madzhab Hanafi, Syafi'i, Maliki dan kaum utama dari 
pengikut Hanbali -segala puji hanya bagi Allah, dalam hal akidah satu kesatuan, 
semuanya mengikuti pendapat Ahlussunnah WalJama'ah. Mereka tunduk kepada 
Allah dengan mengikuti jejak guru alSunnah, Abu alHasan al Asy'ari ,كأة‎ Tidak 
berpaling dari jejak al Asy'ari kecuali kaum jelata dari pengikut Hanafi dan Syafi'i, 
yang bergabung dengan kaum Mu'tazilah, dan kaum jelata dari pengikut Hanbali 
yang bergabung dengan kaum Mujassimah (berpendapat bahwa Allah berupa benda). 
Allah telah membersihkan pengikut madzhab Maliki, sehingga kami tidak pemah 
melihat seorang Maliki kecuali mengikuti akidah Asy'ari. Kesimpulannya, akidah 
Asyari adalah ajaran yang dikandung oleh akidahnya Abu Ja'far al Thahawi, yang 
disambut oleh para ulama berbagai madzhab dengan diterima, dan mereka ridha 
menerimanya sebagai akidah. Kami telah mengakhiri buku kami Jamu aJawami' 
dengan suatu bahasan akidah yang telah kami sebutkan bahwa generasi salaf 
berpegang teguh atasnya. Akidah tersebut memiliki banyak kesamaan dengan akidah 
Abu Ja'far aThahawi, akidah Abu al Qasim al Qusyairi dan akidah yang bernama 
aMunyidah, dalam prinsip-prinsip Ahlussunnah WalJama' ah” 7 


Lebih tegas lagi, alImam al-Hafizh al-Zabidi *& berkata: 


A 
-£ 


BEI J8 gainin KN وَالْجَمَاعَةِ فَالْمُرَادُ بهم‎ HI Al gii ó 





S Tajuddin al-Subki, Mu'id al-Ni'am wa Mubid al-Niqam, hal. 75 
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< 04 0 


اسان والعراق والشام AG‏ الأفطار. da‏ ما وزاء AD‏ ذلك على 
ih E alani WA, KAS‏ منصور w Taja‏ 4 لی في حاشيّته عَلَيْه: 


ر ار عر 


2 ji وَأكْترٍ‎ sê ف ديار خُرَاسَانَ وَالْعِرَاقٍ‎ ÉN JAN an 


Esa SE sJ d GIS Sa Ji depan | أَصْحَابُ بي الح‎ Sei 
الصحابة عن وَفِىْ ديار‎ Ah A CE ولج‎ AÉ AA 19 ajo أي‎ KEN مَذَهَبه إلى‎ 
AAN ai cg) Kal AAA a أي م‎ Doi به‎ keju ما وَراءَ النهر‎ 


# 


BERI Xu kahi‏ صاحب ان ای ف 
الْحَسّن صَاجب ألإمام A ed‏ 


“Apabila istilah Ahlussunnah WalJama'ah diucapkan, maka yang dimaksud 
dengan mereka adalah para pengikut madzhab alAsyari dan alMaturidi. Al 
Khayali berkata dalam komentarnya terhadap kitab al'Aqaid: “Asya'irahlah 
Ahlussunnah WalJama'ah. Ini yang populer di negerinegeri Khurasan, Iraq, Syam 
dan sebagian besar wilayah (Islam). Sedangkan di seberang sungai Amudaria, 
Ahlussunnah WalJama'ah diucapkan atas golongan Maturidiyah, pengikut Imam 
Abu Manshur alMaturidi”. ALKustuli berkata dalam catatannya atas keterangan 
tersebut: “Yang populer dari Ahlussunnah di negerinegeri Khurasan, Iraq, Syam dan 
sebagian besar wilayah, adalah golongan Asyairah, pengikut Abu alHasan ak 
Asyari, orang pertama yang menentang Abu Ali akJubba'i dan mencegah dari 
madzhabnya, menuju alSunnah -yakni jalan Nabi &, dan aljama'ah —yakni jejak 
para sahabat 4s. Di negeri-negeri seberang sungai Amudaria, Ahlussunah adalah 
golongan Maturidiyah, pengikut Abu Manshur alMaturidi, murid Abu Nashr al 
Iyadhi, murid Abu Bakar akJuzajani, murid Abu Sulaiman akJuzajani, murid 
Muhammad bin al Hasan, murid Imam Abu Hanifah” 


Paparan di atas menyimpulkan, bahwa tidak semua aliran dalam Islam 
mengklaim bahwa mereka Ahlussunnah Wal Jama'ah. Dari sekian banyak 


28 Al-Imam al-Zabidi, ithaf al-Sadah al-Muttagin, juz 2, hlm. 6. 
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aliran yang ada, hanya dua golongan yang mengaku sebagai representasi 
Ahlussunnah WalJama'ah, yaitu pengikut madzhab Asy'ari Maturidi di satu 
pihak, dan pengikut Salaf-Wahabi di pihak lain. Hanya saja, dalam 
perjalanan sejarah, pertarungan ideologis antara kedua aliran tersebut, selalu 
berakhir dengan kemenangan kelompok Asy'ari Maturidi, sehingga istilah 
Ahlussunnah WalJama'ah identik dengan mereka. Kaum Muslimin dari 
berbagai aliran menganggap madzhab Asyari-Maturidi sebagai representasi 
Ahlussunnah WalJama'ah. 


Mengakhiri bagian ini, mungkin ada yang bertanya, mengapa 
Ahlussunnah WalJama'ah identik dengan madzhab akAsyari dan al 
Maturidi? Menjawab pertanyaan tersebut, kita katakan bahwa nashnash al 
Qur'an dan sunnah, serta jejak para ulama salaf yang saleh dari generasi 
sahabat dan tabi'in membuktikan kebenaran ajaran al- Asy'ari dan al Maturidi. 
Dalam hal ini, almam alSayyid Abdullah bin Alwi al-Haddad #5 berkata: 


Hp‏ إِذَا DS‏ بفهم مسقم عن gega b eka Ab‏ الكتاب والسنة 
t‏ س GD á $ Sa A ot 5 2 NE s1 MBA‏ وهو ل هلم 
inna‏ لعلؤم D‏ وَطَلْعْتَ سِيَرَ A‏ الصالح من الصحابة والتابعين 


s% 
4 


= Sana GK 
9 rad 


أن BPA kajaga Bala Gd‏ نسبَة إلى الشيخ أي 
A Tan 9 Pe” 3 ozy 0 ۴ MAK P‏ :راك ر tap p SAE‏ 
الْحَسَن is Aa‏ ين AB‏ رتب فَوَاعِدَ عَقِيْدَةِ JAN‏ الحق ajeng‏ أدلتهاء وهي العقيدة 
Ta SG nare poode 2‏ بزل A 5 On o‏ »از 4 D AN‏ سميج م of‏ اي o‏ 
لني أَجْمَعَ GIE‏ الصّحَابَة وَمَنْ بَعْدَهُمْ من خيار التابعينَء وهي عَفيدة آهل الحق من 
KA aia of‏ و 33 LA 8 hani 7 WE” vi 2 of „io a our‏ 
JA‏ گل رمان وَمَكَانِء وَهى JAN AAA BALAS‏ التصَوف SES‏ ذلك gl‏ القاسم 
TEE 0 o At‏ 00 ا AT Tas KERU Pa our : br‏ بوه 
Je‏ في اول lu‏ وَهِيَ بحَمد الله عقيدتتا.. وَعَقَيْدَةَ أسلافتا من Jaw) ON‏ 
الله يك إلى KANG GANG. Nda Cai‏ ف جَمِيْع ما BAE‏ 

“Anda, apabila melihat dengan pemahaman yang lurus dari hati yang bersih, 
terhadap nashmash aXJuran dan Sunnah yang mengandung ilmuilmu keimanan, 


dan Anda menelaah biografi kaum salaf yang shaleh dari generasi sahabat dan 
tabi'in, maka Anda pasti mengetahui dan membuktikan bahwa kebenaran bersama 
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golongan yang disebut dengan Asy'ariyah, nisbat kepada Syaikh Abu alHasan al 
Asyari 85, Beliau telah menyusun kaidah-kaidah akidah Ahlul Haqq (pengikut 
kebenaran) dan menulis dalildalilnya. Akidah tersebut adalah akidah yang 
disepakati oleh para sahabat dan generasi sesudahnya dari kaum terbaik tabi'in. 
Akidah tersebut akidah Ahlul Hagg dalam setiap waktu dan tempat. Juga akidah 
mayoritas ahli tashawuf sebagaimana diceritakan oleh Abu al Qasim al Qusyairi di 
bagian awal Risalahnya. Juga -dengan memuji kepada Allah, akidah kami, dan 
akidah para pendahulu kami sejak Rasulullah % hingga hari ini.. Sedangkan 
golongan Maturidiyah, sama dengan Asyariyah dalam semua hal yang telah 
disebutkan”? 

Kutipan dari al-Imam alSayyid Abdullah bin Alwi a-Haddad #8 di 
atas menyimpulkan, bahwa pemahaman yang obyektif dari hati yang 
bersih, terhadap nash-nash alJur an dan Sunnah, serta jejak generasi salaf 
yang saleh, akan mengantarkan pada pengetahuan dan keyakinan bahwa 
madzhab alAsyari dan a-Maturidi merupakan representasi Ahlussunnah 
WalJamaah dan pengikut kebenaran sepanjang masa. Demikian ini 
sebagaimana akan kita kupas pada bagian-bagian yang akan datang. 
Wallahu a'lam. 


“ Sayyid Abdullah bin Alwi al-Haddad, Risalah al-Mu'awanah, hal. 67-68. 
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المد ف وامسلاة والمبلام علي مرل الله م على أله ریه ومن وللاد 

kah‏ يعدب 
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Ta اک‎ 

kl gi‏ على دلا تقر 

الأشاعر: وللا يدية قد اقرا الراب سيل Udah‏ بض مات BA‏ سيط لهي عن Yah‏ اة ga‏ 

العرق Mila‏ الاين ولسع YP‏ عن HE‏ مدهم لي التعطيل taina damai pilaa‏ حك اهي أا مسال PELNI‏ 

SAS Ngangkah ayap FU‏ وهم ممدورون لل Ul SANA‏ أعطأر؟ تضق ررر GN p bela‏ ممهم شلي قث رالا عمان 
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مالین سكام ذ لك pageakêng ULA‏ عل كان لقان MALAS‏ اللطل نور AR‏ مسسلاس MA‏ 
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Keterangan: Teks asli fatwa beberapa ulama Salafi-Wahabi Madinah al- 
Munawwaroh kontemporer; Syaikh Muhammad bin Nashir al-Suhaibani, Syaikh Abdul 
Aziz bin Abdul Fattah al-Qari' dan Syaikh Abdullah bin Muhammad al-Ghunaiman, bahwa 
Madzhab al-Asyari dan al-Maturidi termasuk Ahlussunnah Wal-Jama'ah. 
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BAR Mengikuti Ajaran Nabi £ 
111 dan Sahabat < 


Hadits Ma Ana “Alaihi wa Ashhabi 


Di antara kriteria Ahlussunnah Waljama'ah adalah konsistensi 
mereka dalam memegang teguh ajaran Nabi & dan sahabat .عق‎ Hal 
tersebut didasarkan pada hadits Nabi #5 yang sangat populer berikut ini: 


ن عبد اله بن خفرو 0# قال: 7 BEA Ia,‏ إن کي إسرائيل افترفو 
عَلَى إخدى وَسَبْعِينَ Kena‏ عَلَى ثلاث وَسَبْعِينَ مله كلها في JI‏ 


i 57 KOTE‏ مَا الْوَاحِدَةٌ ؟ قَالَ: ما aadi aji Gi‏ وَأُصْحَابِي. 


IN 


“Abdullah bin Amr & berkata: “Rasulullah Æ bersabda: “Sesungguhnya Bani 
Israil berceraiberai menjadi tujuh puluh satu golongan. Dan umatku akan berceraiberai 
menjadi tujuh puluh tiga golongan. Semuanya akan masuk ke neraka kecuali satu 
mlongan”. Nabi * ditanya: “Siapa satu golongan tersebut?” Nabi #5 menjawab: 
“Golongan yang mengikuti ajaran yang dipegang teguh olehku dan para sahabatku.” 


Hadits di atas memberikan penjelasan, bahwa golongan yang selamat, 
ketika umat Islam terpecah belah menjadi berbagai golongan, adalah golongan 
yang konsisten dan selalu mengikuti ajaran Nabi £ dan ajaran sahabatnya. 

Madzhab alAsyari dan a-Maturidi sebagai representasi Ahlussunnah 


WalJama ah selalu berusaha konsisten dan berpegang teguh dengan ajaran Nabi 
Æ dan sahabatnya. Dalam hal ini, aH mam alHafizh al Baihaqi ¥ berkata: 


30 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Tirmidzi [2641]; al-Hakim ta-Mustadrak, 1/128-129); al- 
Marwazi (al-Sunnah, (591); al-Ajurri la-Syarfah (23, 241); al-Taimi (al-Huijah fi Bayan al-Mahajjah, (16, 
17)): dan al-Lalaka'i (Syarh Ushul Ptigad Ahl al-Sunnah, (145, 146, 147!). 
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Aa a وَالجَمَاعة.‎ AI JAN فَكَانَ فِيْ بيانه تقوية مَا لم يدل عَلَيْهِ من‎ 


A 


a‏ من Ce oag Ai KA‏ من S JAN‏ والأؤاعِيّ 023 من أل 
sali‏ وَمَالِكِ وَالشَافِعِيَّ من HA JA‏ وَمَنْ حا نَحْوَهُمَا مِنَ pes jdi‏ مِنْ 
Ar AN AL‏ 3 من Ei cadi JR‏ بن o5 dia‏ واي 

مامي أهل Ad bê JSI‏ لي ale‏ مَدَارُ الشّرع AR,‏ أَجْمَعِيْنَ. | 


“Hingga kesempatan sampai kepada Guru kami, Abu al-Hasan al Asy'ari 
#5, Beliau tidak melakukan hal yang tercela dan tidak membawa bid'ah dalam 
agama. Justru beliau mengambil pendapatpendapat para sahabat, tabi'in dan 
` para imam sesudahnya dalam pokok-pokok agama, lalu menolongnya dengan 
tambahan uraian dan penjelasan, dan bahwa apa yang mereka katakan dan 
dibawa oleh syara' dalam pokok-pokok agama adalah benar menurut nalar, 
berbeda dengan asumsi orangorang yang mengikuti hawa nafsu, bahwa 
sebagiannya tidak lurus menurut nalar. Sehingga dalam uraian alAsyani, 
menguatkan apa yang belum ditunjukkan dari Ahlussunnah WalJama'ah dan 
menolong perkataan-perkataan para imam yang telah lampau seperti Abu 
Hanifah dan Sufyan alTsauri dari ulama Kufah, alAuza'i dan lainnya dari 
ulama Syam, Malik dan alSyafi'i dari ulama dua tanah suci dan orangorang 
yang mengikuti keduanya dari Hijaz dan negeri-negeri yang lain, dan seperti 
Ahmad bin Hanbal dan lainnya dari ahli hadits, Laits bin Sa'ad dan lainnya, 
Abu Abdillah Muhammad bin Isma'il al Bukhari dan Abu alHusain Muslim 
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bin alHajjaj alNaisaburi, dua pemimpin ahli atsar dan para penghapal hadits 
yang menjadi rujukan syara” že”. 
Lebih tegas lagi, al-Imam al-Zabidi #£ berkata, 
Zion? e E وف" وان‎ 4 ER: E a 8 عكر‎ 2 Tom, 
الإسلام‎ PAN BD منصور‎ 2319 < ١ أن كلا من الامامين أبى‎ a 
لِمَذَاهِبٍ‎ Su يَشْتَقًا مَذْهَباً إِنَمَا هُمَا‎ dp من عِنْدِهِمَا ريا‎ Cas SS 


Udin AS ...وَنَاظَرَ‎ Bad Dupi عَلَيْهِ‎ ES lp الف‎ 
ؤا وَوَلَوَا مُنْهَزِمِينَ.‎ 

“Hendaknya diketahui, bahwa masingmasing dari almam Abu alHasan al 
Asyari dan allmam Abu Manshur a-Maturidi #2 dan membalas kebaikan mereka 
kepada Islam, tidak membuat pendapat baru dan tidak menciptakan madzhab baru 
dalam Islam. Mereka hanya menetapkan pendapatbendapat ulama salaf, dan 
membela ajaran sahabat Rasulullah 8. Mereka telah berdebat dengan kalangan ahli 
bid'ah dan kesesatan sampai mereka takluk dan melarikan diri” 


ذوي البدع وَالصَّلالآتٍ حَمَّى انه 


Paparan di atas menyimpulkan, bahwa di antara kriteria alfirgah al 
najiyah atau Ahlussunnah WalJama'ah adalah mengikuti ajaran Nabi £ dan 
sahabat 4#. Para ulama juga menjelaskan bahwa golongan yang memenuhi 
kriteria di atas adalah golongan Asya'irah dan Maturidiyah. Pertanyaannya 
sekarang adalah, adakah buktibukti ilmiah bahwa Asya'irah dan 
Maturidiyah selalu mengikuti ajaran Nabi £ dan sahabat? Lalu bagaimana 
dengan golongan SalaftWahabi yang mengklaim lebih Ahlussunnah dari 
pada Asya'irah dan Maturidiyah? Untuk menjawab kedua pertanyaan 
tersebut, marilah kita ikuti paparan berikut ini. 


Posisi Ahli Hadits 


Di antara propaganda Salafi Wahabi dalam memperkuat posisi mereka 
sebagai Ahlussunnah WaHama'ah, adalah klaim mereka sebagai satu-satunya 


31 Ibnu Asakir, Tabyin Kidzb al-Buftari, hal. 103, dan al-Subki, Thabagat al-Syafi'iyyah 
al-Kubra, juz 3 hal. 397. 
3 Al-Zabidi, Ithaf al-Sadah al-Muttagin, juz 2 him. 7. 
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representasi ahli hadits. Sementara selain mereka, dianggap sebagai ahli 
bid'ah. Dengan propaganda tersebut mereka menjadi mudah dalam 
mengelabui dan mempengaruhi kalangan awam yang tidak mengerti fakta 
dan realita ahli hadits. Oleh karena itu penting sekali di sini dipaparkan 
paradigma pemikiran ahli hadits dalam bidang akidah dan figih. 

Pada dasarnya, ahli hadits tidak memiliki madzhab tertentu yang 
menyatukan pemikiran mereka, baik dalam bidang akidah maupun dalam 
bidang fiqih. Kitabkitab tentang rijal alhadits dan biografi ahli hadits, 
menyebutkan dengan gamblang bahwa di antara ahli hadits ada yang 
mengikuti aliran Syiah, Khawarij, Murjiah, Mu'tazilah, Mujassimah, 
madzhab ak-Asyari, a-Maturidi dan alirarraliran pemikiran yang lain.” Di 
antara mereka ada juga yang mengikuti akidah sayap ekstrim madzhab 
Hanbali (ehulat akhanabilah) yang disebarkan oleh Ibnu Taimiyah dan 
diklaim sebagai madzhab salaf dan Ahlussunnah Waljama'ah. Hanya saja, 
apabila kita menelusuri literatur sejarah maka akan didapati suatu fakta, 
bahwa dalam bidang akidah, mayoritas ahli hadits mengikuti madzhab al 
Asyari. Dalam konteks ini, aHmam Abu Manshur al-Baghdadi 85 berkata: 


م بعتم شيخ B‏ ومام ألأقاق في ac As GAN JAAN‏ 

إسماجزل Ga GAN‏ عتا جا في خلؤق | Had‏ .... وقد AS SAN‏ 

IS الحَدِيْثِ‎ JAN Anak SY SA الع ما‎ Gya Goal من‎ AN وما ززق‎ 
SA الرأي على‎ JA يتمَغڙل من‎ ad من‎ 


“Pada generasi berikutnya adalah Guru Besar pemikiran dan pemimpin 
berbagai daerah dalam hal perdebatan dan penelitian, Abu al Hasan Ali bin Ismail al 


ja 


رر 





33 Lihat misalnya dalam al-Hafizh al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma' al-Rijal, al-Hafizh al- 
Dzahabi, Tadzkirat al-Huffazh, al-Hafizh Ibn Hajar, Lisan al-Mizan, al-Hafizh al-Suyuthi, Thabagat 
al-Huffazh dan lain-lain. Al-Hafizh Jalaluddin al-Suyuthi menulis data 87 nama-nama perawi hadits 
Shahih al-Bukhari dan Muslim yang terindikasi atau terbukti mengikuti faham Murjiah, Nashibi, 
Syiah, Oadariyah dan Khawarij, (Lihat: al-Suyuthi, Tadrib a-Rawi Syarh Tagrib a-Nawawi, juz 1, 
hlm. 178). 
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Asy'ari yang telah menjadi kesedihan dalam kerongkongan kaum Qadariyah ... Buku 
bukunya telah memenuhi dunia. Tak seorang pun dari ahli kalam yang memiliki 
pengikut sebanyak beliau, karena semua ahli hadits dan semua ahl alva'yi yang tidak 
mengikuti Mu'tazilah adalah pengikut madzhabnya” 7“ 

Selanjutnya aHmam Tajuddin alSubki #8 juga berkata: 


“Madzhab Asya'irah adalah madzhab para ahli hadits dulu dan sekarang”. 


Di antara ahli hadits yang sangat populer mengikuti madzhab al- 
Asyari adalah Ibnu Hibban, a-Daraguthni, Abu Nw'aim, Abu Dzar al- 
Harawi, al-Hakim, alKhaththabi, a-Khathib al-Baghdadi, al-Baihaqi, Abu 
Thahir alSilafi, al Sam'ani, Ibnu ‘Asakir, al Qadhi Tyadh, Ibnu al-Shalah, 
atNawawi, Abu Amr akDani, Ibnu Abdil Bar, Ibnu Abi Jamrah, عله‎ 
Kirmani, a-Mundiiri, a-Dimyathi, al Iraqi, a-Haitsami, Ibnu Hajar ak 
'Asgalani, alSakhawi, alSuyuthi, alYJasthalani, al Ubbi, Ali al Qari dan 
lainlain. Kesimpulannya, mayoritas ahli hadits dalam bidang akidah 
mengikuti madzhab al-Asy ari. 


Sementara dalam bidang figih, di antara ahli hadits ada yang mengikuti 
madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hanbali dan madzhabmadzhab figih yang 
lain. Hanya saja, apabila kita mengkaji kitabkitab biografi ahli hadits seperti 
kitab Tadzkirah alHuffazh karya al Dzahabi, Thabagat alHuffazh karya عله‎ 
Suyuthi dan lainlain, akan kita dapati bahwa mayoritas ahli hadits mengikuti 
madzhab Syafi'i. Sebagian ulama mengatakan bahwa 80 Y6 ahli hadits 
mengikuti madzhab Syafi'i. AHmam Syah Waliyullah a-Dahlawi al Hanafi 
û, seorang ahli hadits dan pakar fiqih berkebangsaan India, memberikan 
kesaksian tentang keistimewaan madzhab Syafi'i dibandingkan dengan 
madzhabmadzhab fiqih yang lain ditinjau dari tiga hal: 


a. Ditinjau dari aspek sumber daya manusia, madzhab Syafi'i adalah 
madzhab terbesar dalam memproduksi mujtahid muthlag dan 


34 Abu Manshur al-Baghdadi, Ushul al-Din, hal. 309-310. 
35 Al-Subki, Thabagat al-Syafi'iyyah al-Kubra, juz 4, hal. 32. 
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mujtahid madzhab, madzhab terbanyak memiliki pakar ushul 
fiqih, teologi, tafsir dan syarih (komentator) hadits. 


b. Ditinjau dari segi materi keilmuan, madzhab Syafi'i adalah madzhab 
yang paling kokoh dari segi sanad dan periwayatan, paling kuat dalam 
menjaga keotentikan teksteks perkataan imamnya, paling bagus 
dalam membedakan antara perkataan Imam Syafi'i (aqwal alImam) 
dengan pandangan murid-muridnya (wujuh alashhab), paling kreatif 
dalam menghukumi kuat dan tidaknya sebagian pendapat dengan 
pendapat yang lain dalam madzhab. Demikian ini akan dimaklumi 
oleh seseorang yang meneliti dan mengkaji berbagai madzhab. 


c. Ditinjau dari segi referensi, haditshadits dan atsar yang menjadi 
sumber materi figih madzhab Syafi'i telah terkodifikasi dan 
tertangani dengan baik. Hal ini belum pernah terjadi kepada 
madzhab figih yang lain. Di antara materi madzhab Syafi'i adalah 
alMuwaththa, Shahih a-Bukhari, Shahih Muslim, karya-karya Abu 
Dawud, alTirmidzi, Ibnu Majah, al-Darimi, alNasa'i, al 
Daraguthni, al-Baihaqi dan al-Baghawi. 


Selanjutnya al-Dahlawi 4¥ mengakhiri kesaksiannya dengan berkata: 


Ag asah le $ 1‏ أن يتاصح لمن لم يطل على GRAN‏ وَأصْحَابه 
YG 3 CRER‏ أَرىَ شَافعًا (SN Laga‏ 


“Sesungguhnya ilmu hadits benarbenar enggan memberi dengan tulus 
kepada orang yang tidak membenalu kepada Imam Syafi'i dan muridmuridnya 
.ع‎ Jadilah kamu benalu kepada mereka dengan beretika, karena aku tidak 
melihat penolong selain etika”.” 


Kesaksian a-Dahlawi di atas, bahwa madzhab Syafii merupakan 


46 Waliyullah Ahmad bin Abdurrahim al-Dahlawi, al-Inshaf fi Bayan Sabab al-Ikhtilaf, 
hal. 38-39. 
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perintis dan pemimpin umat Islam dalam ilmu hadits, sangat penting, 
mengingat otoritas keilmuan al-Dahlawi sebagai seorang pakar hadits dan 
fiqih yang bermadzhab Hanafi, dan bukan pengikut madzhab Syafii. 
Kesaksian tersebut diperkuat dengan fakta sejarah bahwa pada masa silam, 
istilah ahli hadits identik dengan para ulama madzhab Syafi'i. Dalam 
konteks ini, a-Hafizh alSakhawi #8 berkata: 


SMS a Gr Ju‏ به 153 LAY‏ 23 4 في Les A59)‏ من باب 
eeh La “BI‏ الْحَدِيْتِ الْفُقَمَاءُ الشافعية وَأصْحَاب AGAIN el‏ 
Kai‏ اه وَمَا KON Ke ki sak‏ 


“Imam alNawawi $% berkata -betapa hebatnya beliau dalam segi keagamaan, 
kewara'an dan keilmuan, dalam Zawaid alRaudhah, pada bagian bab waqaf: 
“Yang dimaksud dengan ahli hadits adalah fuqaha Syafi'iyah, sedangkan ahl abra'yi 
adalah fuqaha Hanafiyah”. Alangkah berhaknya mereka dikatakan demikian” 

Di antara ahli hadits yang mengikuti madzhab Syafi adalah al-Bukhari, 
Muslim, alNasa', Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, allsmaili, al Daraguthni, 
Abu Nu'aim, a-Khathib a-Baghdadi, alHakim, alKhaththabi, al Baihaqi, al 
Silafi, Ibnu Asakir, alSan'ani, Ibnu a-Najjar, Ibnu alShalah, al Nawawi, ak 
Dimyathi, aMizzi, alDzhahabi, Ibnu Katsir, alSubki, Ibnu Sayyidinnas, al 
Iraqi, aHaitsami, Ibnu Hajar al Asgalani, alSakhawi, alSuyuthi dan lain-lain. 


Paparan di atas menyimpulkan, bahwa ahli hadits tidak memiliki 
paradigma tertentu yang menyatukan pemikiran mereka dalam satu 
madzhab, baik dalam bidang figih maupun akidah. Ahli hadits menyebar 
di berbagai madzhab keislaman, baik dalam figih maupun akidah. Hanya 
saja, apabila dikaji secara seksama, akan disimpulkan bahwa mayoritas ahli 
hadits dalam bidang akidah mengikuti madzhab Asy'ari, dan dalam bidang 
figih mengikuti madzhab Syafi'i. Sehingga tidak heran apabila dalam 
perjalanan sejarah, ahli hadits identik dengan madzhab Syafi'i. 


37 Al-Hafizh al-Sakhawi, al-Jawahir wa al-Durar fi Tarjamah Syaikh al-Islam Ibn Hajar, 
juz 1, hal. 79. 
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Dari sini sebagian ulama terkemudian memberikan kesimpulan yang 
cukup praktis bahwa alfirgah alnajiyah atau Ahlussunnah WalJama'ah, adalah 
golongan mayoritas umat Islam yang mengikuti salah satu madzhab fiqih yang 
empat dan mengikuti akidah madzhab al Asy'ari dan alMaturidi. Sedangkan 
pengakuan kaum Salaf: Wahabi bahwa merekalah Ahlussunnah Waljama'ah 
dan ahli hadits, masih perlu dikaji secara ilmiah dan obyektif, 


Salafi-Wahabi dan Ahli Hadits 


Salafi Wahabi mengaku bahwa mereka mengikuti ahli hadits. Padahal 
mayoritas ahli hadits mengikuti madzhab alAsyari dan a-Maturidi. 
Sedangkan ahli hadits generasi salaf dan generasi sesudahnya yang menjadi 
panutan Salafi Wahabi, hanya segelintir saja dan mereka disebut dengan 
kaum Hasyawryyah atau pengikut aliran Mujassimah. Sehingga sangat tidak 
logis dan tidak rasional apabila orangorang segelintir tersebut dianggap 


sebagai representasi ahli hadits, dimana mayoritas mereka mengikuti 
madzhab al-Asyari dan a-Maturidi. 


Untuk melegitimasi pengakuan mereka dan membangun keperca- 
yaan umat Islam, bahwa Salafi Wahabi benar-benar mengikuti ahli hadits, 
kaum SalafiWahabi melakukan beberapa langkah agar umat Islam percaya 
dengan penampilan dan propaganda mereka. 


Mendiskreditkan Para Ulama Ahli Hadits 


Pertama, Salafi Wahabi mendiskreditkan para ulama ahli hadits. Di 
antara ulama yang mereka diskreditkan dan mereka anggap sebagai ahli 
bid'ah adalah allmam al-Baihaqi, allmam Abu Amr a-Dani, a-Hafizh 
Ibnu Asakir, allmam alNawawi dan al-Hafizh Ibnu Hajar. Para ulama 
senior Salafi Wahabi seperti Ibnu Baz, Ibnu Utsaimin, akAlbani, a-Fauzan 
dan lainlain, secara terangterangan memvonis para ulama ahli hadits 
tersebut telah keluar dari Ahlussunnah WalJama'ah dan E ahli 
bid'ah, karena mengikuti madzhab al-Asy'ari. 


Vonis pembid'ahan terhadap ahli hadits tersebut ternyata menimbulkan 
kegoncangan di kalangan awam kaum Salafi Wahabi. Kaum awam mereka 
bertanyatanya, apabila Salafi Wahabi memang mengikuti ahli hadits, lalu ahli 
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hadits yang mana yang mereka ikuti? Bukankah para ulama ahli hadits 
terkemuka yang menjadi rujukan utama mayoritas umat Islam, termasuk 
kaum Salafi Wahabi, seperti al Baihaqi, al Dani, Ibnu Asakir, al Nawawi, Ibnu 
Hajar dan lainlain mengikuti madzhab alAsyari? Untuk menjawab 
pertanyaan ini, kaum SalafiWahabi mencoba mengeluarkan vonis lebih 
ringan, yaitu menetralisir keAsyarian para ulama ahli hadits tersebut, seperti 
dengan mengatakan bahwa alBaihagi, al Dani, alNawawi dan Ibnu Hajar 
sebenarnya bukan pengikut madzhab alAsyari. Mereka hanya menyetujui 
beberapa pendapat dalam madzhab alAsyari. Tentu saja jawaban ini tidak 
ilmiah dan jelas mengelabui orangorang awam Salaf'Wahabi. Karena 
seandainya benar dikatakan bahwa al-Baihaqi, al Dani, Ibnu Asakir, al Nawawi 
dan Ibnu Hajar menyetujui banyak pendapat madzhab al Asy'ari, mereka tidak 
pernah menyetujui -dan bahkan melakukan bantahan terhadap ajaran tasbih 
dan tajsim yang diadopsi kaum Salaf Wahabi. 

Lebih parah lagi, akhirakhir ini, sebagian tokoh amatir Salafi Wahabi 
menulis buku yang isinya menerangkan bahwa alHafizh Ibnu Hajar sama 
sekali bukan pengikut madzhab al Asy'ari. Suatu pandangan yang sangat aneh 
dan tidak ilmiah. Mengingat pandangan alHafizh Ibnu Hajar dalam kitab 
kitabnya, terutama kitab Fath alBari Syarh akBukhari, referensi primer para 
pengkaji ilmu hadits termasuk kaum Salaf-Wahabi, mengikuti metodologi 
dan pandangan madzhab akAsyari dalam hal akidah. 

Begitulah kekacauan ideologis dalam pemikiran kaum Salafi Wahabi. 
Kerja keras mereka untuk membangun opini bahwa mereka satusatunya 
representasi ahli hadits, melahirkan kekacauan di kalangan mereka sendiri 
dalam menyikapi para ulama ahli hadits yang sebagian besar mengikuti 
madzhab al- Asy'ari dan alMaturidi. 


Pembunuhan Karakter Kitab-kitab Ahli Hadits 
Kedua, langkah berikutnya yang dilakukan oleh Salafi'Wahabi dalam 


rangka membangun opini bahwa mereka benarbenar representasi ahli 
hadits, adalah dengan menerbitkan kitabkitab akidah yang ditulis oleh para 
ulama ahli hadits, dengan memberinya komentar (syarh) dan catatan kaki 
(ta'liq) yang bertentangan dan bertolak belakang dengan kandungan dan 
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subtansi kitab tersebut. Cara seperti di atas dalam istilah modern disebut 
dengan pembunuhan karakter. Di antara kitabkitab akidah Ahlussunnah 
Wal-Jama'ah yang ditulis oleh kalangan ahli hadits yang telah mengalami 
pembunuhan karakter di tangan kaum Salafi: Wahabi adalah: 


1) Al-“Agidah al-Thahawiyyah, karya al-Imam Abu Ja'far 

al-Thahawi #5. 

Nama pengarangnya adalah amam alHafizh Abu Ja'far Ahmad bin 
Muhammad bin Salamah alThahawi alHanafi (239321 H/853933 M), 
seorang ulama ahli hadits yang menyandang gelar alHafizh, terpercaya dan 
hidup pada masa salaf. AlThahawi menulis kitabnya, dk'Agidah al Thahawryyah, 
untuk menjelaskan akidah Ahlussunnah Wal Jama'ah, akidah Rasulullah # 
dan generasi salaf yang saleh, sejak generasi sahabat sesuai dengan paradigma 
madzhab Imam Abu Hanifah (pendiri madzhab Hanafi), dan kedua 
muridnya, aHlmam Abu Yusuf dan Muhammad bin al-Hasan. Ketiga imam 
tersebut adalah tokoh generasi salaf yang suci. Abu Hanifah wafat pada tahun 
150 H, dan mengikuti masa sebagian sahabat. Abu Yusuf wafat pada tahun 
183 H. Sedangkan Muhammad bin alHasan wafat pada tahun 187 H. 


Kandungan al Agidah al Thahawiyyah tersebut diikuti oleh Imam al Asy'ari 
dan alMatudiri, dan selanjutnya diikuti oleh para ulama madzhab empat 
(Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali), kecuali sekelompok kecil dari pengikut 
madzhab Hanbali yang berpaham tasybih dan tajsim, yang dewasa ini diikuti 
oleh kaum SalaftWahabi. Mengingat reputasi al'Aqidah alThahawiyyah yang 
luar biasa, dimana kitab tersebut memiliki sanad yang kuat dan shahih kepada 
ulama salaf, maka kaum Salafi Wahabi yang tidak pernah berhenti melakukan 
propaganda bahwa mereka satusatunya representasi ajaran salaf, sangat 
memperhatikan penyebaran al'Agidah al Thahawiyyah dengan memberinya 
komentar dan catatan kaki versi ideologi mereka, agar terkesan di mata kaum 
Muslimin bahwa akidah mereka sama dengan akidah salaf yang diriwayatkan 
oleh aHmam al-Thahawi. 


Di antara ulama Salafi Wahabi yang menulis syarh dan taliq terhadap al 
Aqidah al Thahawiyyah adalah Ibnu Baz, al-Albani, Ibnu 'Utsaimin, al-Fauzan, 
alKhumayyis, alBarrak, alRajihi dan lainlain. Akan tetapi apabila kita 
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membaca syah dan talig yang mereka tulis terhadap al'Aqidah al 
Thahawiyyah, akan didapati bahwa akidah mereka bertentangan dan bertolak 
belakang dengan akidah kaum salaf dari generasi sahabat dan tabi'in yang 
dirangkum oleh al Thahawi. Hanya saja untuk menutupi pertentangan 
akidah mereka dengan akidah kaum salaf, ulama Salaf'Wahabi melakukan 
Jua langkah dalam mengomentari al-“Agidah al-Thahawiyyah. 


Pertama), mencela, menghujat dan menyalahkan pernyataan ak Thahawi 
yang tidak sesuai dengan ideologi Salaf Wahabi, dengan alasan ak Thahawi telah 
terpengaruh ahli bid'ah. Hal ini seperti yang dilakukan oleh al-Barrak, ulama 
Salafi Wahabi kontemporer dari Saudi Arabia, dalam Syarh yang ditulisnya, 
memberikan pernyataan bahwa a-Ihahawi telah mengadopsi ajaran-ajaran 
bidah dan memasukkan teoriteori bid'ah dalam a Aqidah al Thahawiyyah yang 
ditulisnya. Di sini kita patut menggugat kepada alBarrak, apabila kitab al 
Thahawi memang sarat dengan bid'ah, mengapa Anda memberinya komentar! 
Mengapa Anda tidak menulis kitab KUN a pnya terhadap 
nama besar aHmam al Thahawi? (Lihat scan di ba ; 


وفوله: فوتعالي عن ادود والقايات. والأركان والأصضاء 
pia‏ لا تصويء السهات الست Arin Pi‏ 

t pai kaki‏ تفيد الدنزيه» وجاءت في da‏ في مراضع: 
Kerep‏ وتحدل» w Kitea CS Jp e a‏ 
وهي من جس سبحم {E}, KANG AR‏ [الأعراف :+16 قكلها 
Bul‏ تفيك A‏ 
i jia : |‏ تنزھ وتقدس » fi adas‏ الي استعملها الأمام الطحاوي 
ب ا أله عتا وعنه د فم ترد کي كتانب ولا sire‏ فليس غي شي» i‏ 
| التصوس. هذا التوع من النفيء قليته لم يآأت يهذء العباراث التي هي من 
| جنس عبارات أهل padi‏ قإتهم يأتون بألفاظ محدلة ومجملةء والقاعنة 
EU Hi‏ المصذثة المجسلة! التوقف عن الحكم على قائلها أو علييا 
إلا بعد الاستطفصال؛ فإن ato‏ منها bei Um‏ ما أرادء وإن أراد ÕL‏ 
وعدا didi‏ > عط sin‏ وباطك ؛ ngei bliy adakah kang‏ وردطا 
LN‏ 















| اليه في الألضاظ العحدكة | 
في صفاته تعالى 





jin فإن الموافقة على‎ ilang قف ادل‎ j الموقف‎ tiag 
ذلك تودي إلى الوفوع في الباطل ومرافقة المبطل» والعبادرة بالرد تؤدي‎ 


MANI PAVAT si parag (kya gahi (9‏ ر۱۹۴/۴ ومتهاج 
NN‏ ۲۱۷/۲ و0281 ودرء تعارضن Jani‏ والقل AYAH 77/1١‏ 
Kedua), melakukan tahrif (distorsi) terhadap makna kalimat yang‏ 
dimaksud oleh aThahawi ketika bertentangan dengan paham Salafi-‏ 
Wahabi, seperti yang dilakukan oleh alRajihi, ulama Salafi Wahabi‏ 
kontemporer, dalam kitabnya, alHidayah al Rabbaniyyah fi Syarh al'Aqidah al‏ 
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وكفلك القول: بأن اله له A‏ أر ليس له حد؛ ومر قول مجملء 
غم نفب «ضبط Ys Ma PE‏ عة من لا عست J” Ji‏ هذا الإطلاق. = Sa “bun‏ الطحاري 

ar may tala salas tij 9 اموه على‎ KEN PA أراد‎ di 2 7 م‎ g 
الكلام جروا‎ Jal وله أعضاء» لكن‎ idm وأنه‎ apm القائلين يآن اه‎ 
ùf بالحد؟‎ S3 ya La حاري وأدشضلوا! : عياراته مخلى باعلا < فنقول:‎ AI TE 


4 - Ka 
ee 








A 
مي وق‎ 


A 
Kt 06 
Jaa 

Aa wa 00 


i 


احدًا؛ فهذا تثب بلا منازعة» لآن العباد Y‏ بحلمرن À‏ حذًا كما قال سهل 
بن عبد الله وقد سثل عن ذات الله فغال"؟: ١ذات‏ الله مرصرقة بالعل: 
غير مدرّكة بالإحاطة. ولا مرئية بالأبصار في دار الديناء وهي موجودة 


Kedua cara di atas banyak dilakukan oleh SalafiWahabi terhadap 
kitab-kitab akidah Ahlussunnah yang ditulis oleh ahli hadits. Oleh karena 
itu, kaum Muslimin harus berhati-hati dengan syarh dan ta'lig yang ditulis 
oleh Salaf Wahabi terhadap al“Agidah alThahawiyyah, seperti tulisan Ibnu 
Abil Izz alHanafi, Ibnu Baz, al Albani, Ibnu Utsaimin, alFauzan, Ibnu 
Jibrin, alKhumayyis, alBarrak, al-Rajihi dan lainlain. Mereka hanya 
mendompleng terhadap nama besar aThahawi untuk menyebarkan 
akidah Salaf Wahabi di tengah-tengah umat Islam. 

Apabila kaum Muslimin ingin memahami maksud al“Agidah al 
Ihahawiyyah dengan benar, hendaknya membaca kitabkitab syarh yang 
ditulis oleh para ulama Ahlussunnah, seperti Syarh “Aqidah allmam al 
Thahawi, karya al-Imam Sirajuddin al Ghaznawi al-Hindi, Syarh al'Aqidah al 
Thahawiyyah karya allmam Abdul Ghani al Ghunaimi al Hanafi, Izhhar al 
Aqidah alSunniyyah biSyarh al'Aqidah al Thahawiyyah, karya Syaikh Abdullah 
al-Habasyi al-Harari dan lain-lain. 

2) 41-1060 wa al-Hidayah ila Sabil al-Rasyad dan al- 

Asma’ wa al-Shifat, karya al-Imam al-Baihaqi #5. 

AlImam al-Hafizh al-Baihaqi, adalah ulama besar yang reputasinya 
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dalam kitab-kitab hadits disejajarkan dengan ahli hadits kenamaan selevel 
a Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidzi, alNasai, Ibnu Majah, Ibnu 
Hibban, a-Daraguthni, al-Hakim dan lainlain. Dalam bidang akidah, 
semua ulama mengakui bahwa al-Baihaqi mengikuti madzhab akAsy ari. 
Kaum SalaftWahabi yang selalu menyebarkan propaganda bahwa mereka 
mengikuti ajaran salaf dan ahli hadits, sangat memperhatikan kitabkitab yang 
ditulis oleh al Baihaqi dengan melakukan tahqiq (revisi), taliq dan takhrij 
lautentisifikasi), terutama kitab alTugad wa alHidayah ila Sabil alRasyad dan al 
Asma wa alShufat. Hanya saja tahqiq yang mereka lakukan terhadap kedua kitab 
tersebut sarat dengan kecurangan ilmiah. Misalnya kitab al 'tiqad yang ditahgig 
Abu Abdillah Ahmad bin Ibrahim Abu aFAinain, dan alAsma' wa alShifat 
vang ditahgig oleh Abdullah bin Muhammad al-Hasyidi. 

Tahqiq yang dilakukan oleh kedua orang Salafi'Wahabi tersebut 
berbeda dengan tahgig yang dilakukan oleh para pakar pada umumnya. 
Pertama, biasanya seorang pen-tahgig suatu kitab akan menulis biografi 
pengarangnya pada bagian awal kitab tersebut, dengan menguraikan 
posisi keilmuannya serta urgensitas kitab yang ditulisnya di mata para 
ulama sebelumnya. Akan tetapi, untuk kedua kitab al-Baihaqi tersebut, 
baik Abu al'Ainain yang men-tahgig kitab alPtiqad, maupun al-Hasyidi 
yang men-ahgig kitab alAsma' wa alShifat, tidak menulis biografi al-Baihaqi 
serta urgensitas kitabnya di mata para ulama terdahulu. Hal ini mereka 
lakukan, agar pembaca yang tidak mengenal reputasi al-Baihaqi dan posisi 
kitabnya, tidak tertarik untuk mengikuti jejak dan pendapat al-Baihaqi dalam 
kedua kitab tersebut. Karena seandainya Salaf-Wahabi menulis biografi al- 
Baihagi di bagian awal kitabnya, tentu mereka akan terpaksa mengutip 
pernyataan para ulama ahli hadits yang memuji a-Baihagi dan kitabkitab yang 
ditulisnya setinggi langit. Misalnya aHmam alHafizh al Dzahabi, murid Ibnu 
Taimiyah, dan salah satu ulama yang dikagumi oleh Salaf'Wahabi berkata 
tentang aHmam al-Baihaqi dan karyakaryanya: 


Ck‏ هُوَ الحَافظ LAN KANAN‏ لفقي db‏ الإسلام, jt‏ بكر أَحْمَدُ بن 
a .5 e AH‏ 9 م سم 0 مره ERTES AI $ ao‏ رمه 4م Af‏ ذم : ر BG,‏ م 
الحسَين SS‏ بن موسى الخسرؤجزدي dale cÈ aj ay Ni EOF‏ وصنف 
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En aan siraan مده‎ ora ل ا ا‎ e E Gah ات‎ E 
LAN Ja القدرٍ, عزبرة الفوائد‎ da 2 التصانيف النافعة ... قتصانيف الب‎ 
b YA LJ PA Wi 
MN Ji aa 


“Al-Baihaqi adalah alHafizh, yang sangat alim, terpercaya, ahli figih, syaikhul 
Islam, Abu Bakar Ahmad bin alHusain bin Ali bin Musa alKhusraujirdi al 
Khurasani... Allah memberkahi al-Baihaqi dalam hal ilmunya. Ia mengarang banyak 
karya yang bermanfaat... Karangankarangan al Baihaqi memiliki kedudukan yang 
agung dan faedah yang berlimpah. Sedikit orang yang bagus menyusun karangan 
karangannya seperti almam Abi Bakar al-Baihaqi. 7# 


Pernyataan alDzahabi di atas, menggambarkan kekaguman dan 
penilaian beliau terhadap sosok keilmuan al-Baihaqi dan urgensitas karya 
karyanya di mata para ulama. Seandainya Abu al'Ainain dan alHasyidi 
menulis biografi al Baihaqi dalam pengantar tahqiq mereka, tentu orangorang 
awam yang membaca kedua kitab tersebut, tidak akan tertarik dan 


terpengaruh dengan propaganda, pembusukan dan pembunuhan karakter 
yang dilakukan oleh Salaf Wahabi terhadap karya karya al Baihaqi. 


Kedua, pada bagian awal kedua kitab alBaihagi tersebut, kedua pen-tahgig 
di atas melakukan pembusukan dan pembunuhan karakter terhadap kitab 
dan pengarangnya, dengan menguraikan kesalahankesalahan allmam al 
Baihaqi menurut paradigma Salafi Wahabi, bukan menurut ulama salaf yang 
saleh. Dan sebenarnya apabila diteliti secara mendalam, ternyata semua kritik 
yang dilancarkan oleh Salaf Wahabi terhadap alBaihagi, bersumber dari 
pemikiran satu orang yaitu Syaikh Ibnu Taimiyah alHarrani dan orangorang 
yang menjadi corong pemikirannya seperti Ibnu alOayyim, Ibnu Abi aHIzz al 
Hanafi dan lainlain. Hanya saja pemikiran tersebut mereka klaim sebagai 
kesepakatan ulama salaf yang saleh. : 

Kemudian apabila kita membaca teks kitab yang mereka tahqiq, maka 
akan kita dapati kecurangan ilmiah mereka yang kasat mata. Setiap al Baihaqi 
menulis akidah yang berbeda dengan ajaran Salafi Wahabi, pentahgig akan 





** Al-Dzahabi, Siyar A'lam al-Nubala', juz 18, hal. 163-168 
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menulis catatan kaki, bahwa apa yang ditulis oleh al Baihaqi tersebut adalah 
keliru dan bertentangan dengan ajaran salaf yang saleh. Kemudian pen-ahgig 
akan memperkuat kritikannya tersebut dengan mengutip pernyataan Ibnu 
Taimiyah dan murid-muridnya secara panjang lebar. Hanya saja apabila 
kemudian al-Baihaqi menjelaskan dalil-dalil akidah yang dikemukakannya tadi, 
maka Abu aHAinain maupun al-Hasyidi, sedikitpun tidak mengomentari dalil- 
dalil tersebut, apalagi mematahkannya secara ilmiah. Jadi, Salaf: Wahabi hanya 

enyalahkan konsep akidah yang diuraikan oleh al-Baihaqi, tetapi tidak 
menanggapi, apalagi mematahkan dalil dan argumen yang dikemukakan oleh 
a Baihaqi. | 


السير وضعفه؛ وحتفته AR‏ فيككرن يسير القوي أقل» ريسير الضعيف أكثر والله 
أعلم. والذي روي في آخر هذا الحديث إشارة إلى ثفي لكان عن الله تعالى3١4:‏ 
وأن العيد أيسما كان فهو في القرب والبعد من الله تعالى سراءء رأنه الظاهره فيصع 
إدراكه بالأدلة: : الباطن» فلا يصح إدراكه بالكون في مكان. سات ii‏ 
في نفي al: &.. dera‏ الفاهر فلبس فوقك - . 









BALA 
| ع سراي ست و ع ساد‎ 
sad op ای کر الحم مد نا یهت زواية امسن عن اهي هريرة ة رضي الله عنه اتقطاع» ولا بيت ماه‎ 


Sah KENARI 588 Kasa‏ ر أده 


تايس Lip‏ شيء 4. رانا تم Sa‏ 2 ۽ ولا S ajaa‏ 


وروي من وجه آخر منغطم عن أبى ذر رضي الله عنه Ang‏ 


Ta IA‏ ره ?4 aaa 2 ag‏ سر اا م ب 

Jaa lep SA DA الحديت ضحيف کا عرقت وال سبحانة وتمالی على‎ A) ES PA 
RAY AI شيء كما ترانرت بذلك الأهلة فی‎ IK DENAI 

كبس رسن مدا KA SALE‏ 

an GK A) SL 


مكبة السوادي للتوزيع 


Keterangan: Scan kitab al-Asma' wa al-Shifat karya al-Baihaqi, yang di- 
tahgig oleh al-Hasyidi, hal. 289. Perhatikan, al-Hasyidi tidak mengomentari dalil 
al-Baihaqi, bahwa Allah tidak bertempat 


3) Al-Risalah “es karya al-Imam Abu Amr al-Dani 
al-Andalusi #5 


Nama lengkap kitab ini al-Risalah al Wafiyah li Madzhab Ahl alSunnah fi 
alT tigadat wa Ushul al Diyanat, karya allmam Abu Amr “Utsman bin Sa'id 
al Dani, seorang ulama ahli hadits dan ahli gira'at, yang menyandang gelar 
alimam (panutan), alhafizh (gelar kesarjanaan tertinggi dalam bidang studi 
ilmu hadits), almujawwid (pakar ilmu tajwid), dan almuqri' (pakar ilmu 
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qiraat). Dalam bidang fiqih, al Dani mengikuti madzhab Maliki 
sebagaimana kebanyakan masyarakat Andalusia pada saat itu, dan dalam 
bidang akidah mengikuti madzhab al-Asy'ari, dengan berguru kepada al 
Imam Abu Bakar alBagillani .كله‎ Substansi kitabnya yang berjudul al 
Risalah alWafiyah, tidak ada bedanya dengan kandungan kitab-kitab para 
ulama madzhab al- Asy'ari pada umumnya. 


Oleh karena posisi al Dani yang sangat penting dalam bidang ilmu 
hadits, serta kepakarannya dalam bidang ilmu gira'at yang mengantarnya 
menjadi rujukan utama umat Islam dalam bidang gira'at, kaum Salafi- 
Wahabi sangat berkepentingan untuk membangun opini, bahwa akidah 
alDani sama dengan akidah SalaftWahabi. Apalagi para ulama yang 
menulis biografi a-Dani memuji akidahnya yang mengikuti ajaran Sunni, 
yakni madzhab alAsyari. Kaum SalafiWahabi menerbitkan kitab al 
Risalah al Wafyah, dengan memberinya ta'liq (catatan kaki) dan takhrij, 
serta mempromosikan kitab tersebut sebagai representasi akidah kaum 
salafi, padahal isinya akidah Asy'ari. Akan tetapi, di sinilah letak 
kebohongan kaum Salafi Wahabi, setiap al Dani menulis konsep-konsep 
akidahnya, pentahgig langsung memberinya vonis salah, bathil dan 
berbeda dengan manhaj salaf. Hal ini mereka lakukan, karena konsep 
konsep yang dikemukakan oleh a-Dani merupakan representasi dari 
akidah Ahlussunnah Wal Jama'ah madzhab al-Asyari. 


4) Syarh Ushul Ptigad Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah 

karya al-Imam al-Lalaka'i #5 

Nama lengkap penulisnya adalah Abu al-Qasim Hibatullah bin al 
Hasan bin Manshur alThabari a-Lalaka'i, yang menyandang gelar alimam al 
hafizh alfagih. Kitabnya yang berjudul Syarh Ushul Ftigad Ahl alSumnah wa al 
Jama'ah termasuk salah satu kitab akidah madzhab alAsyari dengan 
pendekatan ahli hadits.” Terdapat beberapa bukti bahwa kitab tersebut 
mengikuti madzhab aLAsy ari. Misalnya ketika mengomentari pernyataan al 
Imam a-Buwaithi #& tentang kemustahilan alOuran sebagai makhlug, al 


° Al-Zabidi, Ithaf al-Sadah al-Muttagin, juz 2, hal. 2. 
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Lalaka'i memperkuat pandangan al Buwaithi tersebut dengan mengadopsi 
konsep para ulama ahli kalam Ahlussunnah tentang kemustahilan tasalsul 
(berturutturut yang tidak berkesudahan)" AlLalaka'i juga menjelaskan 
bahwa al-Qur'an termasuk sifat Allah yang qadim (tidak berpermulaan)."' 


Jigi —1 


واد 
أن القرآن من صفات الله القديهة ر ريدن زم 
وحكي عن أدم وموسى غليهما السلام كذلك. ا 
Din PUSAMANIA‏ 
(1) اطلاق apa Line‏ على الله مزوجل أو على صقائه أو على کلام من p Per‏ ان Da‏ 
Tadi‏ التي لم تمرف في سلف الأمة. 
ي 

Keterangan: (1) Pernyataan al-Imam. al-Lalaka'i, bahwa sifat Qadim 
termasuk sifat Allah. (2) Pernyataan Dr. al-Ghamidi (Salafi-Wahabi), sang pen- 
tahgig kitab, yang. membid'ahkan  penisbatan sifat Qadim kepada Allah. 
Perhatikan, al-Imam al-Lalaka'i atau a-Ghamidi (Salafi-Wahabi) yang lebih 

Kaum SalafiWahabi sangat memperhatikan kitab al-Lalaka'i tersebut 
dengan memberinya taliq dan takhrij. Salafi Wahabi mengklaim bahwa 
kitab tersebut sejalan dengan akidah Salafi Wahabi yang berpaham tajsim. 
Akan tetapi ketika kita membaca komentar Salafi Wahabi terhadap kitab 
tersebut, akan terbongkar kepada kita siapa sebenarnya Salafi Wahabi. Pada 
bagian pengantar kitab tersebut, Ahmad bin Sa'ad al Ghamidi, sang pen- 
tahgig menganggap akidah ak-Lalaka'i tidak bersih dari syirik, karena 
membenarkan ziarah ke makam para ulama Ahlussunnah.” 

Pada dasarnya, kaum Salaf Wahabi menerbitkan kitab-kitab para ulama 


ahli hadits, hanya bertujuan propaganda dan membangun opini publik 
bahwa akidah mereka mengikuti ahli hadits, padahal akidah mereka berbeda 











"0 A-Lalaka'i, Syarh Ushul Ptigad Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah, hal. 243. 
“ Ibid, hal. 249. 
** Ibid, hal. 26. 
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dengan akidah mayoritas ahli hadits, dan berbeda dengan kitab-kitab ahli 
hadits yang mereka sebarkan. Sebenarnya akidah SalaftWahabi mengikuti 
aliran Karramiyah yang berpaham tasybih dan tajsim, yang diikuti oleh 
segelintir ahli hadits, dan disebarluaskan oleh Ibnu Taimiyah dan orang 


orang yang menjadi corong pemikirannya. 
Penyebaran Riwayat Lemah dan Palsu 


Ketiga, langkah berikutnya yang dilakukan oleh Salafi-Wahabi dalam 
rangka membangun opini publik bahwa mereka satusatunya representasi 
kaum Salaf dan ahli hadits, adalah menyebarkan riwayatriwayat palsu yang 
dinisbatkan kepada kaum Salaf dan ahli hadits. Beberapa contoh kasus 


penyebaran riwayatriwayat palsu kepada kaum Salaf dan ahli hadits adalah 
sebagai berikut: 


1) Kaum Salaf dan Ahli Hadits 


Kaum Salafi-Wahabi selalu menisbatkan pendapatnya kepada kaum 
Salaf dan ahli hadits. Padahal pendapat kaum Salaf dan ahli hadits bertolak 


belakang dengan pendapat mereka. Di antara contoh penisbatan ajaran 
Salafi Wahabi kepada kaum Salaf dan ahli hadits adalah sebagai berikut: 


a. Konsep Dzat Allah 3. 


Di antara perbedaan akidah Ahlussunnah WalJama'ah dengan Salafi- 
Wahabi adalah konsep tentang Dzat Allah 4£. Menurut Ahlussunnah Wal- 
Jama'ah, Dzat Allah # bukan berupa benda (jisim) dan bukan pula sifat 
benda, sehingga mustahil Dzat Allah itu dibatasi oleh tempat dan waktu. 
Sementara SalafrWahabi berpendapat bahwa Dzat Allah 3ë itu berupa 
benda yang dibatasi oleh tempat dan bertempat di “arasy atau langit. Ibnu 
Taimiyah, dalam kitabnya Bayan Talbis aklahamiyyah menisbatkan 
pendapatnya bahwa Allah 3% itu berupa benda yang dibatasi oleh tempat 
kepada kaum Salaf dan ahli hadits. 


Cas‏ من VI pa AS UNAS JA‏ جسم أ RAB‏ جسم اه بيان تلبيس الحهمية 
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Ta غم 8 واه‎ aala Y DG Ip فالا لله حك‎ AN HEM ATA وقد بت عن‎ WAN) 
$ bos saa) Was Ay اه‎ Bah Eh AA لهل‎ OS ig aal 
و‎ AN Stali IS ينوا مَعْ‎ | La عد لله في‎ AN Na الكل‎ 
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BAYI pasi ME US UG على مَعْقَ‎ ii SI دَلَّ‎ By 5 


Pra ii Wa آ6‎ thyna 7 
(tohi) اه‎ tas Yai) IN Cr بیت‎ 


Kutipan di atas adalah teks asli pernyataan Ibnu Taimiyah dalam kitab 
Bayan Talbis aJahamiyyah bahwa Allah 4 berupa benda yang terbatas. Ibnu 
Taimiyah menisbatkan pernyataan tersebut kepada ulama Salaf dan ahli 
hadits. Pertanyaannya sekarang adalah, benarkah kaum Salaf dan ahli 
hadits berpendapat demikian! 


Tentu saja kaum Salaf dan ahli hadits tidak berpendapat demikian. 
Ahlussunnah Wal Jama'ah meyakini bahwa Allah itu bukan benda (jisim) 
dan bukan pula sifat benda. Allah 3 juga tidak dibatasi oleh waktu dan 
tempat. Banyak sekali pernyataan ulama Salaf dan ahli hadits bahwa Allah 
4# bukan benda atau sifat benda yang terbatas oleh tempat atau waktu. AF 
Imam Abu Nwaim كله‎ meriwayatkan dalam kitabnya Hilyah alAuliya 
(1/73), pernyataan Sayidina Ali bin Abi Thalib & berikut ini: 


مَنْ رَعَمَ أن Bian KON‏ 14 جَهِلَ الْخَالِقَ Saad!‏ 


“Barangsiapa yang berasumsi bahwa Tuhan kami terbatas, maka ia benar 
benar tidak mengetahui Tuhan Yang Maha Pencipta dan harus disembah.” 

Allmam Abu alEadhl alTamimi ##, ulama terkemuka madzhab 
Hanbali di Baghdad, mengutip akidah aHlmam Ahmad bin Hanbal #$ yang 
menafikan batas bagi Dzat Allah # dalam kitabnya Itigad allmam al 
Mumabbal Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal (hal. 38), sebagai berikut: 


JAS Ya 355 Kiba ad JUS ANG‏ ولا BA Ai‏ قَبْلَ PAN ale‏ وَل 
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2 ر م‎ á AS a RENG 7 E aa Fa a Kate Peran 
إن الله ف كل‎ Jaka احمد على من‎ AR بعد خلق العَرْشُء وكات 155 اي‎ 
اه‎ dagan بذاته لأن الأفكتة كلها‎ oK 

“Allah 345 tidak pernah ditimpa perubahan dan pergantian, tidak dikenai 
batas, baik sebelum menciptakan 'arsy maupun sesudahnya”. Imam Ahmad 


menolak terhadap orang yang berkata bahwa Allah ada di semua tempat dengan 
Dzat Nya, karena semua tempat itu terbatas”. 


AHmam Abu Ja'far al Thahawi #5, mengutip akidah kaum Salaf dan 
ahli hadits, dalam kitabnya al Aqidah al Thahawiyyah, bahwa Allah 8£ itu tidak 
terbatas dan tidak diliputi oleh arah yang enam, sebagai berikut: 


AGNI MUI SA ERE‏ والأغضاءٍ A3 Y SANG‏ الجهات 
الست DG JUS‏ (العقيدة الطحاوية). 





“Allah & Maha Suci dari batas dekat, batas jauh, samping, organ tubuh yang 
besar dan yang kecil. Allah juga tidak diliputi oleh arah yang enam seperti halnya 
semua benda yang baru”. 

Al mam al-Hafizh Ibnu Jarir a-Thabari 85, pakar tafsir terkemuka 


yang mengikuti generasi kaum Salaf, berkata dalam kitabnya Tarikh al 
Umam wa alMuluk (1/11) sebagai berikut: 


~^ 6 


JARAN وَهُوَ بُذرك‎ JUAN ASA وَل تخوبه ألأفطاز ولا‎ ALAN به‎ Li 


“Allah & tidak terjangkau oleh praduga, tidak diliputi oleh arah, tidak 
dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala yang 
kelihatan: dan Dialah yang Maha Halus lagi Maha mengetahui.” 

AlImam Ibnu Hibban #8, ahli hadits terkemuka, mengikuti masa 


Salaf dan pengarang Shahih Ibn Hibban dan lainlain, menjelaskan dalam 
kitabnya Shahih Ibn Hibban (14/8) sebagai berikut: 
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SKY al کان‎ 


“Allah ada, tanpa waktu dan tanpa tempat”. 


Almam Abu Bakar al-Kalabadzi al-Hanafi 28, ulama shufi terkemuka, 
berkata: 


yaa P E E وي‎ E E E E, AN 2 Aero? #2770 
OR يجري عليه‎ YG OA digo اجتمعت ال وټ على أن الله لا‎ 


“Kaum shufi bersepakat bahwa Allah tidak diliputi oleh tempat dan tidak 
dilalui oleh waktu”. 


Demikian beberapa kutipan dari ulama Salaf dan ahli hadits, bahwa 
Allah itu bukan benda yang terbatasi oleh tempat atau dilalui oleh waktu. 
Demikian ini bertolak belakang dengan pernyataan Ibnu Taimiyah bahwa 
kaum Salaf dan ahli hadits meyakini bahwa Allah merupakan benda yang 
terbatas. Tentu saja karena kaum Salaf dan ahli hadits yang diikuti oleh 
Ibnu Taimiyah adalah pengikut aliran Karramiyah dan segelintir ahli hadits 
yang berpaham tajsim dan tasybih. AlImam Abu al Muzhaffar al-Asfarayini 
كد‎ menegaskan: 


Ja مَا‎ ISSI dai وَالْجَمَاعَةِ: وَأَنْ‎ KAN JAN اعتقاد‎ ON لباب الخامسن فِيْ‎ 
فهو‎ abg ENG gadig SANG BIN Aa مِنَ‎ sasi DIA على‎ 
.)١/نيدلا (التبصير في‎ BO مُسْتَحِيْل عَلَيْهِ‎ 

“Bab kelima, tentang penjelasan akidah Ahlussunnah WalJama'ah. 
Hendaknya Anda ketahui, bahwa setiap perkara yang menunjukkan pada barunya 


sesuatu seperti batas dekat, batas jauh, tempat, arah, diam dan bergerak, adalah 
mustahil bagi Allah 82”. 


b. Mencium Makam Nabi $ 


Di antara pandangan SalafiWahabi yang berbeda dengan 
Ahlussunnah Wal Jama'ah adalah terkait dengan hukum mengusap dan 
mencium makam Nabi # dengan tujuan bertabaruk. SalafrWahabi 
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berpandangan bahwa mengusap dan mencium makam Nabi & dengan 
tujuan tabaruk termasuk syirik. Ibnu Taimiyah berkata dalam kitab Ziyarah 
al Jubur wa allstinjad bilMagbur, kitab kecil yang dibagi-bagikan secara gratis 
oleh Salafi Wahabi, sebagai berikut: 

PE ING اله‎ i ae الحَدّ‎ Ip و‎ ajaa و‎ pih gil يان ځكم‎ 


w 


گان Wadi‏ و تيع DAN‏ عليه Sepah‏ عن JA‏ الْمُسْلِمِيْنَ وَلّوْكانَ ذَلِكَ ba‏ 
بور ada NI‏ يَفْعَلْ هذا Aa‏ من UN KAN Sila‏ بل MAA‏ مِنَ SPA‏ اه 
زيارة القبور والاستنجاد بالمقبور (OE)‏ 


“Penjelasan hukum mengusap makam, mencium dan mengusapkan pipi 
kepadanya. Adapun mengusap makam, makam manapun, menciumnya dan 
mengusapkan pipi kepadanya, maka hukumnya dilarang oleh kesepakatan kaum 
Muslimin, meskipun makam tersebut makam para nabi. Ini belum perah dilakukan 
oleh seorang pun dari kaum Salaf umat Islam serta para imamnya. Bahkan ini 
termasuk syirik”. 

Dalam pernyataan di atas, Ibnu Taimiyah menegaskan, bahwa 
mengusap, mencium dan mengusapkan pipi ke makam siapapun, termasuk 
makam para nabi, adalah dilarang, termasuk perbuatan syirik dan belum 
pernah dilakukan oleh generasi Salaf dan para imam mereka. Pertanyaannya 
sekarang adalah, benarkah apa yang dikatakan oleh Ibnu Taimiyah tersebut? 
Tentu saja pernyataan tersebut tidak benar dan bertolak belakang dengan 
fakta dan realita. Terdapat banyak riwayat dari kaum Salaf yang saleh, yang 
mencium makam Nabi #. 


1) Sahabat Abu Ayyub alAnshari 44, telah diriwayatkan mencium 
makam Nabi #: 


2 Ae وَاضِعًا‎ I i eE Leg Ola if JG بن ابي صا‎ 


Ci جِنْتْ‎ ai يوب 84 فقال‎ Kara a 5 ما‎ 


52 Bekal Pembela Ahlussunnah Wal-Jama'ah 


SESI JB aa KS سمغت رَسُوْلَ الله‎ SAN أت‎ a ل سؤل الله‎ 7 
والطبراني‎ Sasi وراه‎ atil yak وليه‎ y عَلَيْهِ‎ GS ولكِن‎ Ala A3 a 
UA LANG كم‎ A ai ph da أبن‎ KA 


“Dawud bin Abi Shalih berkata: “Pada suatu hari Marwan datang, lalu 
menemukan seorang lakilaki menaruh wajahnya di atas makam Nabi šš. Marwan 
berkata: “Tahukah kamu, apa yang kamu perbuat?” Lalu lakilaki tersebut 
menghadapnya, ternyata ia sahabat Abu Ayyub #2. Lalu ia menjawab: “Ya, aku 
mendatangi Rasulullah &, bukan mendatangi batu. Aku mendengar Rasulullah £ 
bersabda: “Jangan tangisi agama apabila diurus oleh ahlinya. Akan tetapi tangisilah 
agama apabila diurus oleh bukan ahlinya.” 

2 Sahabat Abdullah bin Umar #8 meletakkan tangan kanannya ke 
makam Nabi & setiap datang dari perjalanan. 


أن الي أن ان KE MA‏ شار على تار في الم جد 
w EF 2‏ كن a‏ يَدَهُ اليَمِينَ Se‏ و قبر یر الین Sala KEE‏ 
dai‏ على dB‏ على أبي بكر CEEE abs‏ 
الصّلاة على SN ÈS Ta‏ حَسَن). 


“Dari Nafi, bahwa apabila Ibnu Umar ¥3 datang dari suatu perjalanan, ia 
menunaikan shalat dua raka'at di Masjid, lalu mendatangi Nabi &, lalu 
meletakkan tangan kanannya ke makam Nabi 2 dan membelakangi kiblat, 
kemudian mengucapkan salam kepada Nabi £, kemudian kepada Abu Bakar dan 


Umar 9 44 











43 Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ahmad dalam a/-Musnad (236331, al-Hakim dalam af 
Mustadrak (4/560 (85711), dan Ibnu Asakir dalam Tarikh Dimasyg (57/249) dari Dawud bin Abi Shalih. 
Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh al-Thabarani dalam al-Mu'jam al-Kabir (4/158 (39991) dan al- 
Mu'jam al-Ausath (1/94 (2841), Ibnu Abi Khaitsamah dalam al-Tarikh al-Kabir (1/444), dan Ibnu Asakir 
(57/250) dari al-Muththalib bin Abdullah bin Hanthab. Hadits tersebut setidaknya bemilai hasan. Hadits 
tersebut telah dishahihkan oleh al-Hakim, al-Dzahabi dan al-Suyuthi dalam aam a-Shaghir. 

44 Al-Qadhi Ismail al-Baghdadi, Fadhil al-Shalat ‘ala al-Nabi يك‎ hal. 84. 
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3) Sahabat Bilal 4, muadzdzin Rasulullah 4, mengusapkan wajahnya 
ke makam Nabi £. 


عن أبى AI‏ إن بلالا رای فی متامه ال كَل وَهُوَ Jis‏ مَا هذه Bgt‏ ا بلال 


Pa aa وجلا خائفا فكب‎ La KS sa أن‎ OT ما‎ 


(a) 2 D A A m “ajy 7 

ak all ya p‏ ل droy * La MP p KAS‏ ا ر ا ال A ai‏ رة 
ال 355 a Jang bdie SI jd‏ وَجْهَهُ عليه Jl‏ الحَسَنْ وَالحسَين 
sA D Ka P‏ ویس و ye aan‏ د E a - Pan‏ سے 
P3 ea 2‏ ]اسل س Pa‏ عبر س Wi‏ له Pd‏ بلال -J a abe‏ نك 

صلوّات الله awad Laga‏ يضمهما 19 يقبلهمًا فقالا IX La‏ نشتهي نسمع ادا 
A os &‏ 28 1 1 مر مر AN 2 D ag‏ ا 

GA A *‏ د ول لي ENG‏ * ی م DA‏ الس نيزا يي رود s% s an‏ 
الذي كنت تؤذنه لرسول الله 3 في السّحر ففعل Mad‏ سَطْحَ | لمسشجد فوّفف 


ng ر‎ h, 2 Po 2 4 y e y -4 6 pa ى‎ A ل‎ an 3 A Zu 
. & "7 r e ٣ ص‎ ۶ ^ A 84 A g + 7” te NS, J a ران‎ 
لمدينة فلمًا ان‎ ١ ارتجت‎ Sa موففه الدي ن يقف فيه فلمًا أن قا الله أ كبر‎ 
) A wa ae ef درم‎ 


Agil Jé‏ أن لا له Wa‏ أن JÉ‏ أَشْهَدُ أمُحَمّدَا Jaa‏ الله 
حرج Sial‏ من aib‏ فقالوا أبعت رَسُولٌ الله 7 فما روي ST Aa‏ بايا ولا 
ية Jai Ang‏ الله ك من ذلك Laga‏ (روَاُ SS ig NA ALAN‏ 
ارخ ala‏ قَالَ bek bii HS SA‏ جَيّد. وَقَالَ a AN‏ 
Ha SA‏ وَهُوَ (RA‏ 


“Dari Abu alDarda' #5, bahwa Bilal #5 bermimpi Nabi €, dan beliau 
bersabda kepadanya: “Mengapa kamu menjauh dariku wahai Bilal? Belum tibakah 
waktumu berziarah kepadaku wahai Bilal?” Lalu Bilal terbangun dengan rasa gelisah 
dan takut. Lalu ia menaiki kendaraannya menuju Madinah. Lalu ia mendatangi 
makam Nabi #, menangis di sampingnya dan mengusapkan wajahnya kepadanya. 
Lalu Hasan dan Husain mendatanginya. Ia merangkul dan mencium mereka. Lalu 
keduanya berkata kepada Bilal: Wahai Bilal, kami ingin mendengar adzanmu yang 
dulu kamu adzan untuk Rasulullah & pada waktu malam”. Lalu Bilal 
melakukannya. la menaiki loteng Masjid tempat ia adzan dulu. Ketika Bilal 
mengucapkan Allahu akbar Allahu akbar, Kota Madinah menjadi gempar. Seteluh 
ia berkata asyhadu an laa ilaaha illallaah, Madinah semakin gempar. Setelah ia 
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berkata asyhadu anna muhammadan rasulullah, maka kaum wanita keluar dari 
kamarnya, dan mereka berkata: “Apakah Rasulullah # telah dibangkitkan kembali?” 
Sehingga sebeninggal Rasulullah tidak pernah terlihat suatu hari yang lebih banyak 
orangorang yang menangis, lakilaki maupun perempuan, dari pada hari tersebut”. 


4) Muhammad bin a-Munkadir #4, ulama terkemuka generasi tabi'in 
meletakkan pipinya ke makam Nabi £ ketika tidak bisa berkata-kata. AF 
Hafizh Ibnu Asakir dan al Dzahabi meriwayatkan: 


عن إسمَاعِيل بن يعفو GS JB CRE MEYAN‏ محمد محمد بن الم لمنکدر a Among‏ 
ngi‏ قال NG Lilo Kena) ISO‏ يَقُْمُ PUS‏ حَنَّى pani‏ حَدَهُ عَلىَ قَبْر 


od 


الي 5 ثم يَرْجِعْ قَغُؤتب في ذَلِكَ ora y NG‏ خَطْرَةٌ KG‏ وَجذث ذَلِكَ 
Aa UN‏ مَوْضِعًا ضِعًا مِنَ الْمَسْجِدٍ في ab PA jd‏ 


Al 


م فقيل له في ذلك فقال إِنَيْ Lah‏ رَسُوْلَ الله 5 فئ هذا sia‏ 


“Ismail bin Yaqub alTaimi berkata: “Muhammad bin alMunkadir duduk 
bersama murid-muridnya. Lalu ia tidak bisa berbicara. Lalu ia berdiri, sehingga 
menaruh pipinya ke makam Nabi &. Lalu ia kembali. Lalu ia ditegur karena 
perbuatannya itu. Ia berkata: “Aku terkena penyakit yang berbahaya. Apabila aku 
rasakan hal itu, aku beristighatsah dengan makam Nabi &”. Ia sering mendatangi 
suatu tempat di Masjid Nabi & pada waktu sahur, bergulingguling dan tidur miring 
di situ. Lalu ditanya tentang hal tersebut. Ia menjawab: “Aku pernah melihat 
Rasulullah & di tempat ini.” Aku mengira, ia melihatnya dalam mimpi”. kis 





45 Diriwayatkan oleh al-Ghassani dalam Akhbar wa Hikayat hal. 45-46 dan Ibnu Asakir 
dalam Tarikh Dimasyg (7/137). Al-Syaukani berkata dalam Nail al-Authar (5/180): “Sanad hadits 
ini jayyid (bagus)”. Al-Dzahabi berkata dalam Siyar A'lam al-Nubala' (1/358): “Sanadnya lemah, 
dan haditsnya munkar”. Kisah tersebut juga disebutkan oleh al-Nawawi dalam Tahdzib al Asma' 
wa al-Lughat dan al-Mizzi dalam Tahdzib al-Kamal dan lain-lain. 

46 Ibnu Asakir, Tarikh Dimasyg (56/50-51) dan al-Dzahabi, Siyar A'lam al-Nubala' 
(5/358-359). 
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>) AlHusain bin Abdullah bin Abdullah bin alHusain ,كاله‎ tokoh 
ahlul-bait dari generasi Salaf. A-Hafizh alSakhawi 85 meriwayatkan: 


Je‏ يحبى 2 ن a‏ بن jak‏ فی كتابه أخبار Ka 5 33 5 ENAT‏ فيا رجلا ; جلا أفضّل 
من گان إِذَا اشتكى ia UB‏ جَسَدِه: كُشَفَ atak AN a‏ 
بِبَيْتِ GP A Tab‏ جِدَارَ a FN‏ فَيَمْسَحْ به. 


“Yahya bin alHasan bin Ja'far berkata dalam kitabnya Akhbar alMadinah: 
“Aku belum pernah melihat orang yang lebih utama dari al Husain bin Abdullah di 
antara kami ahlulbait. Kebiasaannya, apabila ia merasakan sakit pada sebagian 
tubuhnya, ia membuka kerikil dari batu yang ada di rumah Fathimah alZahwa E yang 


menempel ke makam Nabi % yang mulia. Lalu ia mengusapkannya.”" 


6) Allmam Ahmad bin Hanbal 45, pendiri madzhab Hanbali yang 
diakui oleh SalaftWahabi sebagai madzhab mereka dan madzhab Ibnu 
Taimiyah, telah berfatwa bolehnya bertabaruk dengan cara menyentuh dan 
mencium mimbar atau makam Nabi # dengan tujuan tagarub kepada Allah 
45. Abdullah, putra almam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan: 


4 


SS Ja sil Jawa ANA jg ang ت‎ TE مر الي‎ 0 JAM عن‎ di 
بلك‎ ok قال ل‎ pae إلى لله‎ LAN أو تخو هنا يك‎ 


“Aku bertanya kepada ayahku tentang lakilaki yang menyentuh mimbar Nabi 
#5, ia bertabaruk dengan menyentuhnya dan menciumnya, dan ia melakukan 
hal yang sama ke makam Nabi $& atau yang sesamanya, ia bertujuan mendekatkan 
diri kepada Allah $$ dengan hal tersebut. Beliau menjawab: “Tidak apaapa ® 


7) Allmam Ibrahim al-Harbi 5, ulama terkemuka di antara murid- 
murid allmam Ahmad bin Hanbal, menganjurkan mencium kamar 
tempat makam Nabi #£, sebagaimana diriwayatkan dalam kitab-kitab fiqih 









"7 Al-Hafizh al -Sakhawi, al-Tuhfah al-Lathifah fi Tarikh al-Madinah al-Syarifah (1/292). 
48 Abdullah bin al-Imam Ahmad, al-Ylal wa Ma'rifah al-Rijal (2/492). 
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madzhab Hanbali. 


8) AlHafizh Abdul Ghani alMaqdisi al Hanbali *&, bertabaruk 
Jengan menyentuh makam a-lmam Ahmad bin Hanbal, ketika tangannya 
-erkena penyakit yang lama tidak dapat sembuh. 


Paparan di atas menyimpulkan, bahwa kaum Salaf yang saleh dan ahli 
hadits tidak melarang bertabaruk dengan cara mengusap atau mencium 
makam Nabi # dan orangorang shaleh, apalagi menganggapnya sebagai 
perbuatan syirik. Bahkan sebagian kaum Salaf dari generasi sahabat dan 
tabiin melakukannya, dan allmam Ahmad bin Hanbal telah berfatwa 
tentang kebolehannya. Sedangkan fatwa Ibnu Taimiyah, bahwa mencium 
dan mengusap makam Nabi # dan orang shaleh, dilarang dan dianggap 
syirik oleh kaum Salaf, jelas tidak sesuai dengan fakta dan realita yang ada. 


c. Berdoa di Makam Nabi # 


Di antara ajaran Salaf Wahabi yang berbeda dengan Ahlussunnah Wal- 
Jama'ah adalah pendapat mereka tentang berdoa di makam Nabi # dan orang 
shaleh. Salafi Wahabi berpendapat bahwa doa seseorang untuk dirinya di 
makam Nabi £ dan orang shaleh termasuk syirik. Sementara Ahlussunnah 
WalJjama'ah, membolehkan dan bahkan menganjurkan berdoa di makam 
Nabi £ dan orang shaleh. Seperti biasanya, Salaf-Wahabi akan menisbatkan 
ajarannya kepada kaum Salaf yang saleh. Ibnu Taimiyah berkata: 


NG‏ قف عِنْدَ SEA PB‏ فيه NA SU‏ بذعَة ada‏ يكن IS‏ مِن الصّحَابَة 
يَقف odis‏ يدعو Ahl‏ اه (مجموع الفداوى 45/75 ad WAS .)١‏ يَكُنْ أَحَدٌ 
ولا 3 الْخَليل وَل غَيْرهِمَا. MS Sea‏ وَعَيْره أن هَذَا Ky‏ اه 

(ON INN (مجموع الفتاوى‎ 


“Ja tidak boleh diam di samping makam Nabi £ untuk mendoakan dirinya, 
karena hal ini bid'ah. Tidak seorang pun dari sahabat diam di samping makam Nabi 
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& untuk mendoakan dirinya. (Majmu' Fatawa Ibn Taimiyyah, 26/146). Demikian 
pula tidak seorang pun sahabat Nabi š yang bermaksud berdoa di samping makam 
seorang nabi, tidak di makam Nabi kita &, tidak pula di makam al Khalil (Nabi 
Ibrahim) FE, dan tidak pula makam selain mereka. Karena ini, para imam seperti 
Malik dan lainnya menyebut hal ini bid'ah”. (Majmu' Fatawa, 27/110). 

Dalam pernyataan tersebut, Ibnu Taimiyah melarang berdoa di makam 
Nabi & dan menganggapnya bid'ah. Ia juga menegaskan bahwa tidak seorang 
pun dari kalangan sahabat yang pernah melakukannya. Ia juga menegaskan 
bahwa para imam seperti Malik menganggapnya bid'ah. Pertanyaannya 
sekarang adalah, benarkah demikian? Tentu saja tidak benar. Terdapat banyak 
riwayat dari kaum Salaf yang berdoa di makam Nabi # dan orang shaleh. 


1) Usamah bin Zaid ès, berdoa di samping kamar Aisyah 85, tempat 
makam Nabi A. 


ص 


عَنْ عبد الله بن عبد الله بي عة قال: رأث أَسَامَة بْنَ a‏ عند KAE a‏ 
jalu‏ فَجَاءَ Dirga‏ فَأَسْمَعَهُ كلما JUS‏ أَسَامَةُ : hama BAU‏ رَسُوْلَ الله ي 
Ó JG‏ الله كك San‏ الْمَاحِشْ a‏ ررواه keh KI Ala‏ 
A ai‏ فى المُختارة. Jég‏ الحافظ الْهَيْكَمِيُ: رجَالهُ (AB‏ 

“Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah berkata: “Aku melihat Usamah bin 
Zaid & di samping kamar Aisyah berdoa. Lalu Marwan datang, dan 
mengeluarkan kata yang tidak menyenangkan. Lalu Usamah berkata: “Ingatlah, 


aku mendengar Rasulullah #£ bersabda: “Sesungguhnya Allah 85£ membenci orang 
yang berbuat buruk dan berkata keji”. 


2) Abdullah bin Umar #9, berdoa di samping makam Nabi #&. 


عن عَبْدٍ الله ن بتار أنه قَالَ: Ke ih‏ الله بن عْمَرَ قف على BI pê‏ 


Diriwayatkan oleh al-Thabarani dalam al-Mu'jam al-Kabir (1/166), dan dishahihkan‏ ف 
oleh al-Hafizh al-Dhiya' al-Magdisi dalam al-Mukhtarah (4/105). Al-Hafizh al-Haitsami‏ 
berkata dalam Majma’ al-Zawaid (8/64-65): “Para perawinya terpercaya".‏ 
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W وغمر‎ PI PU PG 45 على الى‎ ii 


“Abdullah bin Dinar berkata: “Aku melihat Abdullah bin Umar “2 berhenti 
di samping makam Nabi 35, lalu mengucapkan salam kepada Nabi & dan berdoa, 
lalu berdoa untuk Abu Bakar dan Umar #8”? 


3) Anas bin Malik ,ذف‎ berdoa di samping makam Nabi &. 


wi 


SASA Daku قال:‎ Anal عبد الله ن أبن‎ ya عَنْ‎ 
CAFE عَلىَ‎ la KAN ia Se قوفف‎ 
“Munib bin Abdullah bin Abi Umamah berkata: “Aku melihat Anas bin 
Malik & mendatangi makam Nabi &, lalu diam, lalu mengangkat kedua 


tangannya, sampai aku mengira bahwa ia akan menunaikan shalat. Lalu ia 
mengucapkan salam kepada Nabi EA kemudian pergi.” 


4) Bilal bin al-Harits alMuzani #2, mendatangi makam Nabi & 
dan beristighatsah dengan beliau. 


x ا‎ o A EEE E ETE Ia 
ا ان‎ d E ا ل‎ 
SEL انهم قد هكوا‎ DA فَقَالَ يَارَسْوْلَ الله إسْتسْق الله‎ dl إلى قر‎ 
NY ah adi فاقرءه مني‎ GAS يټ‎ AFE aduk سول الله‎ 
فقال يارب مَا‎ AS peta Janji لحيس فاتى‎ ya vi له‎ Play مُسْقَوْنَ‎ 
ا ا عله‎ 


“Dari Malik al Dar, bendahara pangan Khalifah Umar bin alKhaththab, 
bahwa musim paceklik melanda kaum Muslimin pada masa Khalifah Umar. 
Maka seorang sahabat (yaitu Bilal bin alHarits alMuzani) mendatangi makam 
Rasulullah £ dan mengatakan: “Hai Rasulullah, mohonkanlah hujan kepada 


ik Al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra (5/245). 
51 Al-Baihaqi, Syu'ab al-Iman (3/491), dengan sanad yang hasan. 
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Allah untuk umatmu karena sungguh mereka benarbenar telah binasa”. Kemudian 
orang ini bermimpi bertemu dengan Rasulullah #5 dan beliau berkata kepadanya: 
“Sampaikan salamku kepada Umar dan beritahukan bahwa hujan akan turun 
untuk mereka, dan katakan kepadanya “bersungguhsungguhlah melayani umat”. 
Kemudian sahabat tersebut datang kepada Umar dan memberitahukan apa yang 


dilakukannya dan. mimpi yang dialaminya. Lalu Umar menangis dan mengatakan: 
“Ya Allah, saya akan kerahkan semua upayaku kecuali yang aku tidak mampu” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar #8 menyebutkan dalam Fath al Bari, bahwa laki- 
laki yang datang ke makam Nabi # tersebut adalah sahabat Bilal bin al 
Harits alMuzani &. 


5) Uqbah bin Amir 4, juga berdoa dan bertawasul di makam Nabi 


#5. Allmam al-Nawawi 4% meriwayatkan: 
بفتح‎ £ 
ai ba وجع لها إلى الام في‎ ain فن‎ ad ng Sia 

Meh‏ عند قير Ipin‏ الله aiai $E‏ به ف Aji‏ طريقه. 








B بْنِ الخطاب‎ gh كان البَرِبْدَ إلى‎ gali عَامِرٍ‎ Sa 


“Uqbah bin Amir, seorang sahabat æ, adalah pengantar surat kepada Khalifah 
Umar bin alKhaththab tè tentang berita penaklukan Damaskus. Ia sampai ke 
Madinah setelah perjalanan tujuh hari. Ia kembali dari Madinah ke Syam dalam 
perjalanan dua setengah hari berkat doanya di samping makam Rasulullah £ serta 
tawasulnya dengan Nabi $ dalam memperdekat perjalanannya.” 


Demikian beberapa riwayat dari generasi sahabat yang berdoa di 
samping makam Nabi #5., 


7 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, dalam al-Mushannaf (6/356 ]32002[(, al- 
Baihaqi, dalam Dalai! al-Nubuwwah, Ibnu Asakir dalam Tarikh Dimasyg, dan al-Hafizh Ibnu 
Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah (7/92). Dalam Jami' al-Masanid (1/233) Ibnu Katsir berkata, 
sanadnya jayyid (baik). Hadits ini juga diriwayatkan oleh ibnu Abi Khaitsamah, lihat al- 
Ishabah (3/484), al-Khalili dalam al-Irsyad (1/313), Ibnu Abdil Barr dalam al-Isti'ab (2/464) 
serta dishahihkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari (2/495). 

“Al-Imam al- Nawawi, Tahdzib al-Asma' wa al-Lughat (1/336). 
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Selain itu, terdapat pula banyak riwayat dari generasi Salaf dan ahli 
hadits yang berdoa di samping makam Nabi &. Mereka antara lain adalah: 


1) AHmam Ibnu Abi Fudaik #8 (w. 200 H), seorang ulama ahli hadits 
terpercaya dari Madinah, berkata: 


A‏ عه 


عَنِ ابن اي JÓ WD‏ سَمِغْتُ LGA a‏ يَقُول: بلقا آنه من cii‏ 
عند 3 Sp D‏ لله Ja byka Soag‏ عَلَى الى يا ابه 


أبن yag ya‏ نيم قَالَ: صَلَّى الله عَلَيِْكَ ي "usa,‏ 
Waka‏ سَبْعِينَ Hp‏ اداه Sl‏ صَلَى الله عَلَيِْكَ en hins SONG‏ 


“Ibnu Abi Fudaik berkata: “Aku mendengar sebagian orang yang aku jumpai 
berkata: “Telah sampai kepada kami, bahwa barang siapa yang berdiri di samping 
makam Nabi 85, lalu membaca ayat ini: “Sesungguhnya Allah dan malaikat 
malaikatNya bershalawat untuk Nabi. Hai orangorang yang beriman, bershalawatlah 
kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”, lalu berkata 
semoga Allah bershalawat atasmu wahai Muhammad, sampai mengucapkannya 70 
kali, maka Malaikat akan memanggilnya: “Semoga Allah bershalawat atasmu 
wahai si fulan, tidak ada hajatmu yang gagal” 


2) Allmam alHafizh Ibnu Abi Ashim #5 (206287 H), ulama ahli 
hadits terkemuka dan penulis kitab alSunnah, meriwayatkan tradisi para 


ulama Salaf yang berdoa di samping makam Sayyidina Thalhah bin 
Ubaidillah &. 


عَنْ Ka‏ بْنِ EA‏ قَالَ: « قد LI‏ جَمَاعَة من أهل العم وَالْمَضْلٍِ 
AA GI‏ أَحَدُهُمْ AL‏ قَصَّدَ إلى قَبْرِهِ أي طَلْحَة بن SIG d WAN AE‏ 


Pd 





A 


فَدَعَا بحضرته IK‏ يعرف Ana Ú Ge JAE‏ به (HI Wajah‏ رَأَوْا مَنْ 


7 Diriwayatkan oleh al-Baihaqi, Syu'ab al-Iman (3/492); al-Hafizh Hamzah al-Sahmi, Tarikh 
Jurjan (1/220); dan al-Suyuthi menisbatkannya kepada ibnu Abi al-Dunya dalam al-Durr al- 
Mantsur (1/570-571). 


Menghadapi Radikalisme Salafi-Wahabi 61 


“Ibnu Abi Ashim berkata: “Aku melihat banyak ahli ilmu dan orang yang 
utama, apabila seseorang di antara mereka disusahkan oleh suatu urusan, maka ia 
akan datang ke makam Thalhah bin Ubaidillah 8, lalu mengucapkan salam 
kepadanya dan berdoa di sana. Ia akan segera mengetahui permohonannya 
dikabulkan. Guruguru kami mengabarkan kepada kami dahulu tentang hal tersebut, 


bahwa mereka melihat orangorang sebelumnya juga melakukannya”. 


3) Allmam Ibnu Khuzaimah #% (233311 H), juga berdoa dengan 
khusyu di makam Sayyidina Ali a-Ridha bin Musa al Kazhim. 


قال SN‏ فِن ارخ il‏ وَسَمِعْتُ o MASA SU‏ 
نن عیسی يفو Ji‏ حَرَجْنَا مَعَ مام JAN‏ الْحَدِيْثِ al‏ بكر بْنِ Pera‏ 

py ly r من مشا‎ Telan A di 
BAN ليلك‎ Re تغظيمه يغبي ابن‎ A قال‎ Ga الى‎ A 
GE ما‎ dis لها وَتَضَدُعِه‎ Area 


“AlHakim berkata dalam Tarikh Naisabur, “Aku mendengar Abu Bakar 
Muhammad bin alMuammal bin alHasan bin Isa berkata, “Kami keluar bersama 
pemimpin ahli hadits almam Abu Bakar bin Khuzaimah dan rekannya Abu Ali al 
Tsaqafi bersama beberapa orang guru kami. Pada waktu itu rombongan yang menyertai 
banyak sekali, dengan tujuan ziarah ke makam Ali bin Musa alRidha di Thus. Aku 
melihat keta'zhiman dan ketawadhuan Ibnu Khuzaimah terhadap makam itu, serta 
kekhusyu'annya di depan makam itu sangat luar biasa, membuat kami merasa heran. 3° 


4) Allmam Ibnu Hibban alBusti 865 (w. 345 H), pengarang Shahih Ibn 
Hibban, juga berdoa di samping makam Sayidina Ali aFRidha 4% 


55 Ibnu Abi Ashim, al-Ahad wa al-Matsani (1/163), dan Abu Nu'aim, Ma'rifah a-Shahabah 
(1/100). 
56 Al-Hafizh Ibnu Hajar, Tahdzib al-Tahdzib, (7/339). 
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وَمَاتَ É‏ بن مُؤْسِى UPN‏ بطّؤس من شُربة سَقَاهُ إِيَاهَا ais opui‏ 
SUK‏ حار SA‏ مَشْهُوْرٌ NG‏ جنب 3 AE JB AAN‏ مرارا 66 وما 
BENG‏ د ا ا ل Aa WA ae NG‏ ەر د P pan‏ 
حلت بي شدة في Celia abg‏ بطؤس gh DP‏ علي بن مُوْسَى الرْضا 


Z p‏ ق 


235 وَهَذَا‎ SAJ تلك‎ 2 539 PY وَدَعَوِْتُ الله إرَالَعَهَا‎ 
iko ding a D الله على‎ WI NIS فَوَجَدْتُهُ‎ Gia KTA 
أَجْمَعِينَ.‎ lg ndi الله‎ 

"Ali bin Musa alRidha meninggal di Thus oleh racun yang diminumkan oleh 
Khalifah alMakmun. Makamnya sangat populer, selalu diziarahi orang, terletak di 
Sanabadz, di luar Nuqan, di sebelah makam alRasyid. Aku berulang kali ziarah ke 
sana. Setiap aku mengalami kesulitan, selama tinggal di Thus, lalu aku berziarah ke 
makam Ali bin Musa alRidha, dan aku berdoa kepada Allah agar menghilangkan 
kesulitan itu dariku, aku pasti dikabulkan. Hal itu berulang kali aku lakukan, dan 
selalu terbukti. Semoga Allah mematikan kita di atas kecintaan kepada Nabi yang 


terpilih dan ahlukbaitnya, semoga Allah bershalawat atasnya dan atas mereka 
seluruhnya,” 


5) AHmam Ibrahim alHarbi 8%, menganjurkan berdoa di makam 
Ma'ruf al-Karakhi 2&, seorang zahid dan tokoh shufi terkemuka. 


4 LAN Sgi قبر مغرو ف‎ AK 2? ال‎ AN NG 


“Ibrahim alHarbi berkata: “Makam Ma'ruf alKarakhi adalah penawar yang 
mujarab (berdoa di sampingnya mempercepat terkabulnya doa)”.”* 

6) AlImam Abu Ali al-Khallal ¥, ulama terkemuka madzhab Hanbali 
pada masa Salaf, sering berdoa di TT Sayidina Musa alKazhim bin 
Ja'far alShadiq ketika menghadapi kesulitan. 


57 Al-Imam Ibnu Hibban, al-Tsigat, (8/457). 
a; Al-Dzahabi, Siyar A'lam al-Nubala' (9/343). 
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a GA علي‎ ah Gi ال اسن‎ 
A 


CA di ا‎ Ji جَعْفَرٍ فَتَوَسّلْتْ به الا‎ up 


“Abu Ali alHasan bin Ibrahim alKhallal berkata: “Aku tidak disusahkan 
oleh sesuatu, lalu aku mendatangi makam Musa bin Ja'far, lalu aku bertawasul 
dengannya, kecuali Allah memudahkan padaku apa yang aku inginkan”. ” 


7) AlHafizh Abu Ali akNaisaburi #8, guru allmam a-Hakim al 
Naisaburi #4, berdoa di makam al-Imam Yahya bin Yahya alNaisaburi #5. 


SAE JANG bakat Si JÉ‏ اللَيْسَابُوْريّ KERATAN‏ اين 
Sa‏ اَيَو ل d‏ صر إلى ga‏ يَحْبَى بن يَحْبَّى واستغفز وَسَلْ تقض 
CA NANG‏ فَفَعَلتْ ذلك A bai‏ 


“AlHakim berkata: “Aku mendengar Abu Ali alNaisaburi berkata: “Aku 
dalam kesusahan yang luar biasa. Lalu aku bermimpi Nabi &, seakanakan beliau 
bersabda kepadaku: “Pergilah ke makam Yahya bin Yahya, bacalah istighfar dan 
berdoalah, maka hajatmu akan dikabulkan.” Pagi-pagi aku melakukan hal tersebut. 
Maka hajatku terkabul.” 


Demikianlah beberapa riwayat dari kaum Salaf yang saleh, dari 
generasi sahabat dan ahli hadits, yang membolehkan dan bahkan 
menganjurkan berdoa di samping makam Nabi £ dan orang shaleh. 
Semua riwayat tersebut bertolak belakang dengan pandangan Salafi- 
Wahabi yang melarang dan mensyirikkan berdoa di samping makam Nabi 
#5 dan orang shaleh, meskipun SalafrWahabi menisbatkan pendapatnya 
kepada para sahabat. Tetapi penisbatan tersebut hanya isapan jempol belaka, 
tidak memiliki data dan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan. 


Demikian pula pernyataan Ibnu Taimiyah bahwa berdoa di makam 
Nabi £ dan orang saleh itu bid'ah menurut para imam dan Imam Malik, 


>? Al-Khathib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad (1/120). 
° Al-Hafizh Ibnu Hajar, Tahdzib al-Tahdzib (11/261). 
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adalah tidak dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Imam Malik dan 
para imam tidak pernah mengatakan bid'ah, apalagi melarang dan 
menganggapnya termasuk perbuatan syirik. Oleh karena itu, kaum 
Muslimin harus berhati-hati dengan pernyataan kaum SalafiWahabi dan 
tokoh-tokoh mereka, ketika mengatakan bahwa perbuatan ini dan itu bid'ah 
dan dilarang berdasarkan kesepakatan para sahabat, kaum Salaf dan ahli 
hadits. Karena pernyataan mereka bertolak belakang dengan fakta dan realita 


yang ada. Justru para sahabat, kaum Salaf dan ahli hadits berpendapat 
sebaliknya. 


2) Akidah Ibnu Abbas “2 


Di antara perbedaan akidah Ahlussunnah WalJama'ah dengan Salafi- 
Wahabi adalah tentang konsep keberadaan Allah 3É itu tanpa tempat atau 
bertempat. Ahlussunnah WalJama'ah meyakini bahwa Allah ada tanpa tempat. 
Sedangkan SalatWahabi meyakini Allah bertempat di ‘arasy. Di antara dasar 
yang digunakan oleh Salaf Wahabi dalam meyakini Allah bertempat di ‘arasy 
adalah beberapa ayat mutasyabihat dalam al-Qur'an yang menjelaskan Allah ber 
isiwa pada arasy, dimana mereka mengartikannya secara literal, dengan arti 
bersemayam. Ahlussunnah WalJama'ah menafsirkan tiwa’ tersebut dengan 
dua pendekatan. Pertama, pendekatan tafwidh, yaitu menyerahkan makna yang 
sesungguhnya kepada Allah. Pendekatan ini diambil oleh mayoritas ulama Salaf. 
Kedua, pendekatan tawi, yaitu mengartikan istua’ Allah dengan makna yang 


dapat dibenarkan secara bahasa, misalnya bermakna menguasai. Pendekatan ini 
diambil oleh mayoritas ulama khalaf 


Penafsiran Salaf'Wahabi terhadap istawa dalam alQuran dengan arti 
bersemayam dan bertempat, tidak memiliki dasar yang kuat, baik secara syar'i 
maupun secara logika. Amam al-Baihaqi ¥ meriwayatkan dalam al-Asma' wa 

alShifat, melalui jalur sanad yang sangat lemah, bahwa Ibnu Abbas #3 
menafsirkan ayat istawa dengan bersemayam. Tetapi kemudian al-Baihaqi 
menjelaskan bahwa riwayat tersebut munkar atau dusta, karena diriwayatkan 
melalui beberapa perawi yang tidak dapat dijadikan hujjah dan pendusta. 
Selanjutnya Ibnu al-Qayyim dalam kitabnya Ijtima' alluyusy aHslamiyyah, kitab 
yang ditulis untuk menghimpun pernyataan para ulama yang mendukung 
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akidah kaum ghulat alhanabilah, mengutip penafsiran Ibnu Abbas tersebut dari 
al Baihagi dalam alAsma' wa alShifat. Hanya saja, Ibnu al Qayyim membuang 
penjelasan al-Baihaqi, bahwa riwayat tersebut munkar alias dusta dan palsu. 


ج 5 r Kai A‏ . ; 5 £ 
كشي Beta‏ قا سے ا وام يوي د الع ےد قق د 


T i E = 
7 at ka Ai 
ARD ویو‎ BA jua a ١ | ra (قوب‎ 


A, « 3 3 5 Ri 1 53 

2 mer gwi PPT KE “ي‎ da pk. a Phi “Fi M jæ دنه قد‎ kata يصو‎ Y traat بی‎ a چ‎ 
a - کس ب‎ p yf 

a a ", 


aga kek اراچ العو‎ ag علي 4 اورم‎ Ta يكين‎ pek Bad طرف‎ AN kadia هه‎ A 
Maa ڪر اها‎ kana yi وأهن ا‎ a تامسر‎ 


ir 14 
D, Pa atap 0 ترجهان‎ Pan ;اقول‎ 






كتنب الإسماع abaly‏ تلحافظ البمهشي صفح 383 - 384 


ii A se Ki‏ 5 ل ف 3 Vitali an H‏ يقابو 
a D‏ 






5 د ديه Laka‏ 


اشر یجید htr Beneran‏ حصن ابرق gjasa ari nhad,‏ ان g ٠‏ نأ سين 


بن پلا عر کلب ٣‏ ھن انی Am‏ .عن ين 
رسي ع ا فی فول > 0 F syaa‏ العرش ) تقول AA‏ 
PA‏ على المرشا رهو السرير: TED‏ 
jan. E‏ | موضع T‏ م قم bS,‏ ستو کی 

على العرش BAN‏ تھ کی کنل د ٠ PRES‏ القريسب بالبعيدع وصارو: E:‏ 
سوام . ويقال ton AA Sa, ١‏ ويقال امتا به ٠‏ نه مال ولية 





4 واا اضق فى اوضع ع الشانى القول الأو 
is‏ د شوب KAI ia‏ ویج pan deka ` uhia AS 3 La‏ سا i‏ 
3 


a ni ~ )3(‏ إذا كان ARA‏ تمعنى أ EN: g$ yim‏ 51 ب Ladas‏ ادم دل افع 
Ta‏ وله عل في Ag‏ 3 واس سار كنار ليها قو AT i‏ من Lira‏ ف قم 


3 8 


bsa ii a tal Sr ah ا ې اې‎ siey NI بها‎ Si عبر ضع‎ ii قال‎ 





Keterangan: Dalam scan di atas, (1) Ibnu-al-Qayyim dalam kitab litima' al- 
Juyusy al-Islamiyyah halaman 249, mengutip penafsiran Ibnu Abbas terhadap 
istawa dengan bersamayam, dari al-Baihagi, tetapi membuang penjelasan al- 
Baihaqi bahwa riwayat tersebut dusta dan palsu. (2) Al-Baihaqi dalam kitab al- 
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Asma wa al-Shifat, halaman 383-384, meriwayatkan dari Ibnu Abbas, yang 
menafsirkan istawa dengan istagarra (bersemayam) (3) Lalu al-Baihaqi 
menjelaskan bahwa riwayat dari Ibnu Abbas tersebut dusta, di dalam sanadnya 
terdapat Abu Shalih al-Kalbi dan Muhammad bin Marwan al-Suddi, dua perawi 
yang pendusta. 

3) Akidah al-Imam Abu Hanifah 4; 

Salafi Wahabi menyebarkan riwayatriwayat palsu dari empat imam 
madzhab (Abu Hanifah, Malik, al-Syafi'i dan Ahmad bin Hanbal) untuk 
memperkuat akidah mereka. Muhammad bin Abdurrahman a-Khumayyis 
-ulama Salafi Wahabi, menulis buku berjudul Ptigad alAimmah alArba'uh 
(Akidah Imam Empat). Buku ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia dan dibagi-bagikan secara gratis kepada jamaah haji Indonesia 
setiap tahun. Dalam buku ini, alKhumayis mengutip riwayat riwayat palsu 
dari para imam madzhab. Antara lain riwayat dari Imam Abu Hanifah 
yang berkata: 

“Siapa yang berkata: “Saya tidak tahu Tuhanku itu di mana, di langit atau di 
bumi”, maka orang tersebut telah menjadi kafir. Demikian pula orang yang berkata: 
“Tuhanku itu di atas ‘arsy. Tetapi saya tidak tahu arsy itu di langit atau di 
bumi. | 


Riwayat tersebut jelas dusta dan palsu, karena diriwayatkan oleh Abu 
Muthi' alHakam bin Abdullah al-Balkhi, seorang perawi lemah dan pemalsu 
hadits. Berikut pernyataan para ulama tentang Abu Muth? alBalkhi: 


Yahya bin Ma'in: “Dia bukan apaapa”. “Perawi lemah”. 
Ahmad bin Hanbal: “Tidak sebaiknya meriwayatkan sesuatu darinya.” 


Abu Dawud: “Para ulama meninggalkan haditsnya. Dia beraliran 
Jahamiyah.” 


Ibnu “Adi: Jelas lemahnya, Semua riwayatnya tidak dapat diperkuat.” 
Abu Hatim al Razi: “Penganut Munji'ah dan pendusta.” 





ie Al-Khumayyis, Akidah Imam Empat, hal. 22. 
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AlJuzaqani: “Abu Muthi' termasuk pemimpin Murji'ah. Memalsu hadits 
dan membenci ajaran sunnah.” 

Demikian beberapa pernyataan para ulama tentang Abu Muthi' ak 
Balkhi. Anehnya Syaikh alAlbani, ahli hadits Salati Wahabi, tidak 
mendha'ifkan riwayat tersebut dalam kitabnya, Mukhtashar al Uluw liF'Aliy al 
Ghaffar, dan memutilasi pernyataan a-Dzahabi dalam Mizan aW'idal tentang 
Abu Muth’ alBalkhi. Tentu saja, karena riwayat tersebut menguatkan akidah 
Salafi Wahabi yang diikuti oleh alAlbani, bahwa Tuhan bertempat di arsy. 


4) Akidah al-Imam Ibnu Jarir al-Thabari :£ 


Allmam akHafizh Ibnu Jarir alThabari adalah seorang ulama besar 
yang mencapai derajat mujtahid muthlag, Guru Besar dalam bidang tafsir, 
hadits dan sejarah. Kitabnya yang berjudul Jami’ alBayan ‘an Ta'wil Ay al 
Qur'an, adalah kitab tafsir terbaik di antara kitabkitab tafsir yang ada. 
Sedangkan kitabnya yang berjudul Tarikh alUmam wa alMuluk, juga kitab 
sejarah terbaik dalam Islam. Ia mengikuti Ahlussunnah Waljama ah, dan 
menyucikan Allah dari tempat dan bertempat. Ketika menafsirkan istawa 
dalam Surah al-Baqarah : 29, ia menegaskan bahwa maksud istawa tersebut 
adalah ‘ala wa irtafa'a (Maha Tinggi dan Maha luhur) dalam artian 'uluww 
mulkin wa sulthan la uluwu zawalin wa intigal (Ketinggian kerajaan dan 
kekuasaan-Nya, bukan ketinggian berubah dan berpindah ke 'arasy). 


Kaum Salaf Wahabi dalam upaya membenarkan ajarannya bahwa Allah 
bersemayam di 'arasy, mengutip pernyataan aHmam Ibnu Jarir al Thabari 
tersebut secara sepotong, dan membuang bagian berikutnya yang bertentangan 
ajaran Salafi Wahabi. Demikian ini seperti yang dilakukan oleh Ibnu al 
Qayim, dalam kitabnya Ijtima' akhuyusy alislamiyyah, ketika mengutip 
penafsiran Ibnu Jarir afThabari terhadap kalimat istawa, tidak mengutipnya 
secara tuntas, akan tetapi mengutip sebagian saja, sehingga mengesankan 
bahwa Ibnu Jarir mengartikan kalimat istawa dengan arti bersemayam di 'arasy 


62 hi-Dzahabi, Mizan ol-tidal fi Naqd al-Rijal, juz |, hal. 574, dan Ibnu Hajar, Lisan al- 
Mizan, juz ||, hal. 335. 
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sebagaimana yang diyakini oleh Salaf Wahabi. Padahal akidah Ibnu Jarir al- 
Thabari bertentangan dengan akidah mereka. 
قول الإمام أبي جعفر محمد بن جرير الطبري | الإمام في الفقه‎ 
والتفسير والحديث والتاريخ واللغة والنحو والقرآن‎ 
«وحسب امرئ أن يعلم أن ربه هر‎ Md قال فى كتاب «(صريح‎ (1) 
استوى فمن تجاوز إلى غير ذلك فقد خاب‎ GA adi الذي على‎ 
و سر‎ 
KENF STA وقال في تفسيره الكبير في قوله تعالى:‎ )2( 
قال: علا وارتعح‎ Lot [الأعراف/‎ 
ألما 4 [فصلت/١1]: عن الربيع‎ IN وقال في قوله تعالی: ثم‎ )3( 
ابن أنس أنه يعني: ارتفح‎ 
SAE وقال في قوله تعالى: سوح أن عك ربك مقاما‎ )4( 
44 على العرش‎ dara يجليسه‎ "JB ۹ Jeh yaa NI 


A Mak جریم‎ 


- Keterangan: Scan kitab #tima” alJuyusy al-Islamiyyah karya Ibnu al- 
Qayyim, halaman 294, tentang pendapat Ibnu Jarir al-Thabari tentang makna 
Istawa dalam al-Qur'an: Dalam kutipan Ibnu al-Qayyim di atas, ditera ngkan 
bahwa Ibnu Jarir menafsirkan istawa dalam: (1) kitab Sharih al-Shunnah, (2); 
Tafsir Jami' al-Bayan, OS. al-A'raf : 54, (3), Tafsir Jami’ al-Bayan, OS. Fushshilat : 
11, dengan makna bersemayam, dan menafsirkan (4) al-magam al-mahmud 
dalam Tafsir Jami al-Bayan, OS. al-Isra' : 79 dengan mendudukkan Nabi & di 
atas 'arasy bersama Allah BE 





Sekarang kita kaji satu persatu kutipan Ibnu al-Qayyim dari Ibnu Jarir 
a-Thabari tersebut. 


Pertama, kutipan dari kitab Sharih alSunnah tentang pendapat Ibnu 
Jarir memiliki dua kelemahan secara metodologis. 


a) Penisbatan kitab Sharih alSunnah kepada Ibnu Jarir tidak shahih, 
karena sanad manuskrip kitab tersebut melalui jalur Abu Muhammad al 
Hasan bin Ali bin alHusain bin alHasan alAsadi, dari kakeknya, Abu al 
Qasim alHusain bin al-Hasan bin Muhammad al-Asadi, dari... Abi Sa'id Amr 
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bin Muhammad bin Yahya alDinawari. Ketiga perawi ini tergolong perawi 
majhul, tidak jelas identitas dan kualitasnya dalam periwayatan hadits. Hal ini 
sebagaimana dikatakan oleh pen-tahqiq kitab tersebut (hal. 14, lihat scan di 
bawah) yang beraliran Salafi Wahabi. 


نمدا = سمه 

عع NÉ‏ 
© وذكر لمك CE E‏ 
الجئيلي » ولیس فيها آي سماع» ولكن في أولها اسنلا الذي رویت CA‏ 
D‏ وهو من طريق gl‏ محمد الحسن بن علي بم بن الحسين بن الحسن الاسدي! 


ana جح2‎ ATA 


595 قال : An uli‏ و القاسم Pa‏ الحسن بن مدان مدي أبأنا 
D Sea‏ 





2 OT 

ق ١٣خ a ma NA ya‏ ا ل 97 
و بي جعفر محمد بن جريرٍ الطبري وأنا آسمع: الحمد لله مفلج البحق 
Sup JA‏ مضب العوقٌ وناصره. , . وسرد العقيدة. 





ولم eY 3 TANAH‏ محمد PEDE TA APE‏ 
rini‏ ي ين ali ind‏ القاسم للحت لوكت الس فو 
mera‏ ن يعمل الدينوري تلميذ الطبري راوي العقيدة. 





ag na 
UO A, 





b) Seandainya penisbatan kitab Sharih alSunnah kepada Ibnu Jarir tersebut 
shahih, maka Ibnu Jarir sendiri tidak secara tegas mengartikan istawa dalam 
kitab tersebut dengan makna bersemayam atau selain bersemayam. Jadi 
kalimat Ibnu Jarir masih mengandung beberapa kemungkinan makna. 


c) Ibnu Jarir tidak mungkin mengartikan istawa dengan 
bersemayam berdasarkan alasan dalam beberapa scan berikut ini. 


alta‏ سورة البقرة + الآية ۲۹ 0۷ء 
قال gi‏ جعفر 1 Kel‏ انلف dya‏ الله A maka D‏ ليم 


(Ml عليهن را‎ Te g Epi 





FE al من أنكر المعنى المفهومَ من كلام العرب فى تأويلٍ قول‎ Lama 
والارتفاج وي عدة تفه من أذ يلزه‎ BUAN الذى حو بمعتى‎ E EEN إل‎ AN 
متاه المفهوم كذلك - أن يكو إغا علا وارتفّع بعد أن كان تمتياء‎ MU بزكيه - إذا‎ 
: لم ینځ مما هرب منه» فيقالٌ له‎ GE بامجهول من تأويله‎ dab إلى أن‎ 
السماء فأقهل إليها ؟‎ a أفكان‎ Ja: اوی‎ pda أن تأويل‎ bayi 
Je: NA ah AN a ar 
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Keterangan: Dalam scan di atas, Ibnu Jarir al-Thabari menafsirkan (1 (1) istiwa' 
dengan istiwa' tadbir wa gudrah (mengatur dan menguasai), dan menafsirkan (2) 
'uluw. (keluhuran Allah) dengan ‘uluw mulk wa sulthan (keluhuran merajai dan 
ss bukan uluw zawal wa dca (keluhuran دوه‎ dan berpindah} 

y 4 


وا تن 
AN aE‏ عدن ای ټک نايوب ا Kadi yi‏ 





(2) وقال في تفسيره الكبير في قوله تعالى: | PANAH‏ 
[الأعراف/ Toe‏ قال: علا وارتمع 
2 


j IN, ET, 
frits 7. DAA JAGA aa 
جحو الجا شر‎ ١ 


5 ؟ سورة الأعراف ٠‏ الآية وه 








TAPI 3‏ وقد ذّكرنا معنى الاستواءِ واختلاف الناس فيه 
sal‏ بما اغى عن إعادته 


Keterangan: (1) Dalam scan di atas, Ibnu al-Qayyim berkata dalam litima' 
akJuyusy al-Islamiyyah halaman 294, bahwa Ibnu Jarir menafsirkan istawo 
dalam OS. a-A'raf : 54 dengan makna bersemayam di atas ' arasy. Menurut Ibnu 
al-Qayyim keterangan tersebut terdapat dalam tafsir Ibnu Jarir yang besar, yaitu 
Jami al-Bayan. (2) Dalam scan di bawahnya, Ibnu Jarir al-Thabari dalam 
tafsirnya, Jami al-Bayan j juz 10 halaman 264, OS. alA'raf : 54, ternyata. tidak 
menafsirkan istawa dengan bersemayam di atas 'arasy, sebagaimana yang 
dikutip oleh Ibnu al-Qayyim. Akan tetapi Ibnu Jarir menyarankan pembaca agar 
merujuk dalam bahasan sebelumnya dalam penafsiran OS. al-Bagarah 29, yang 
mengartikan istawa dengan menguasai. 
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Yat 1 


ماليو 


عبد امعد نان Pepaya EKA‏ 





Ta 


دقل في قل تاق Nan ib‏ 


BN SAMA TA 
y Ab PE 
1 ت هة‎ 





تق 
لاچ دزت el‏ اللو رون را 0 


A an BE 
۳۹۱ ١ ١ de سورة فصلت : الآيان‎ 


tah wa mean‏ 2 اتر إل ألم وهی ا ال 
ABE RS AA st‏ عا 469 يعن بان اكز Ai‏ 
Pg‏ حم — Ra‏ 
pena Nana‏ السماءٍ . وقد بنا ذلك فيما مضّى قبل 
Keterangan: (1) Ibnu al-Qayyim menjelaskan bahwa Ibnu Jarir menafsirkan‏ 
istawa dalam OS. Fushshilat : 11, dengan makna bersemayam dengan mengutip‏ 
dari al-Rabi' bin Anas. (2) Ternyata dalam tafsirnya, Jami” al-Bayan juz 20‏ 
halaman 391, Ibnu Jarir mengarahkan pembaca agar menelaah bahasan‏ 


sebelumnya, dalam OS. al-Baqarah : 29, yang mengartikan istawa dengan 
mengatur dan menguasai. 










mna ra a j; Ga 
3. | A 0 i ويف ا‎ end ا‎ ks 
Da3 لوا ل‎ GK yek K E 5) Nu a 
رل م غر کر‎ PaE ne 
giaa وقسال في قولسه تعسالى: : #عسوخ أن ب ردك مقاما‎ 41 


[الإسراء/ VA‏ قال: يجاسة معه على العرش 4f‏ 


Keterangan: Dalam scan di atas ini, Ibnu al-Qayyim menyatakan 
bahwa, Ibnu Jarir menafsirkan al-Maqam al-Mahmud dalam QS. al-Isra' : 
79 dengan, duduknya Nabi Muhammad & bersama Allah & di atas 'arasy, 
sebagaimana pandangan Salafi-Wahabi dan sayap ekstrem pengikut 
madzhab Hanbali (ghulat al-Hanabilah). 


7) Bekal Pembela Ahlussunnah Wal-Jama'ah 











153 من قال ذلك 
TALA‏ بل يعقربٌ الأسدى a‏ قال : ثنا ابن a‏ عن ليث » عن مجاه 
فى قوله : 8 عن أن بعك ریف مَقَامًا TAA‏ قال : adda‏ معه على 












وأولى القولين فى ذلك بالصواب ما صځ به ابد عن رسول الله يوقو » وذنك 
ikat‏ به أبو كريب » قال : ثنا وكيمٌ > عن داوة بن بريد ۽ عن أبيه » عن أبى هريرةٌ » 
قال : قال رسول الله عله dya:‏ پیک Mb‏ شيل عنها 
tv‏ 







Keterangan: Scan di atas, Ibnu Jarir al-Thabari menafsirkan a-Magam al- 
Mahmud dengan syafa'at dan menolak penafsiran yang diceritakan oleh Ibnu al- 
Qayyim tersebut, yaitu duduknya Nabi £ bersama Allah %5 di atas “arasy. 
Ternyata Ibnu al-Qayyim memalsu pernyataan Ibnu Jarir a-Thabari. 


Paparan di atas menyimpulkan bahwa Salafi Wahabi tidak segan-segan 
menyebarkan riwayat lemah dan palsu dari para ulama salaf untuk 
memperkuat akidahnya, sebagaimana yang dilakukan oleh Ibnu al- Qayyim 
dalam ljtima' alJuyusy alIslamiyyah. 


Penyebaran Kitab Palsu 
Keempat, langkah berikutnya yang dilakukan oleh Salafi Wahabi dalam 


rangka membangun opini bahwa mereka satusatunya representasi kaum 


Salaf dan ahli hadits, adalah menyebarkan kitabkitab yang ditulis oleh para 
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pendahulu SalafiWahabi yang berpaham tajsim dan tasybih dan menisbat 
kannya kepada kaum Salaf dan ahli hadits Ahlussunnah Wal Jama'ah. 


1) Akidah Al-Imam al-Syafi'i & 


Kaum Salafi Wahabi, seperti alKhumayyis, juga menisbatkan akidah 
palsu kepada al-Imam al-Syafi'i, bahwa beliau berkata: 


“Berbicara tentang Sunnah yang menjadi pegangan saya, shahibshahib saya, 
begitu bula para ahli hadits yang saya lihat dan saya ambil ilmu mereka, seperti 
Sufyan, Malik, dan lainlain adalah iqrar seraya bersaksi bahwa tidak ada tuhan 
selain Allah, serta bersaksi bahwa Allah itu di atas 'arsy di langit, dan dekat 
dengan mahklukNya terserah kehendak Allah, dan Allah itu turun ke langit 
terdekat kapan Allah berkehendak.” 


Akidah alImam al-Syafi'i @ tersebut telah disebarluaskan oleh Salafi- 
Wahabi dan pendahulu-pendahulu mereka seperti Ibnu Taimiyah dalam 
alWashiyyah al-Kubra, Ibnu al Qayyim dalam Ijima' alJuyusy allslamiyyah, al- 
Albani dalam Mukhtashar al Uluw, dan ah Na dalam bukunya 
Akidah Imam Empat. 


Di sinilah letak kecurangan Salaf'Wahabi dan pendahulupendahulu 
mereka. Di satu sisi, SalaftWahabi sangat ketat menyeleksi hadits atau 
riwayat yang bertolak belakang dengan ajaran mereka, dan tidak jarang 
mendha'ifkan riwayatriwayat yang shahih. Akan tetapi di sisi lain, mereka 
menerima dan menyebarkan riwayatriwayat palsu ketika substansinya sejalan 


dan mendukung akidah mereka. 


Para ulama ahli hadits menjelaskan bahwa akidah al-Imam al-Syafi'i 
yang disebarluaskan oleh Salafi'Wahabi adalah palsu. Akidah tersebut 
diriwayatkan melalui perawi yang bermasalah, yaitu Abu alHasan al- 
Hakkari, seorang perawi yang tidak dapat dipercaya dan pemalsu hadits. 
Al-Dzahabi ## berkata: 


LA 


JÊG‏ ابْنُ عَسَاكِرَ: يكن iga‏ في روايته. 


53 Al-Khumayyis, Akidah Imam Empat, hal. 68. 
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“Ibnu Asakir berkata: “AlHakkari tidak dapat dipercaya dalam 


| 6 
riwayatnya.” 


Al-Hafizh Ibnu alNajjar al-Baghdadi #% berkata: 


هو 


of‏ س ابي * م 9 Dia‏ ار pa EE E‏ 0 م 5 عابي و 
اهل الصدق» 39“ حديثه متؤن CR SITY‏ اسانيد صحیحه) cah‏ 


KANG 

E a A‏ 2 م لوست م AA‏ و 2 hb TAK‏ ړن ماه 
بخط بَعْض Napi‏ الحدیْث أنه كان naas‏ الحديث باصبهاد؛ ر ل أبو نصر 
E A yet Pa‏ ل 1 5 4 2 
ð [a 2 A, Wi 2‏ 
er adb 4 < oS Ah A or ot AoA‏ 
Aang TEN‏ الشيّخ i‏ بكر بن KAA‏ 

2 -. 


“Kebanyakan haditsnya alHakkari adalah haditshadits yang aneh dan 
munkar. Haditsnya tidak menyerupai haditsnya perawi yang jujur. Dalam 
haditsnya terdapat matan matan palsu yang disusun pada sanadsanad yang 
shahih. Aku melihat tulisan sebagian ahli hadits, bahwa a-Hakkari telah 
memalsu hadits di Ashbihan. Abu Nashr al Yunarti berkata: “Syaikh Abu Bakar 
bin al-Khadhibah tidak ridha terhadap al Hakkari.” 


Sumber lain yang menjadi perawi akidah al-lmam al-Syafi'i adalah 
Abu Thalib al“Asysyari, seorang perawi yang jujur tetapi lugu sehingga 
buku-bukunya banyak disispi riwayatriwayat palsu oleh orangorang yang 
berkepentingan. Al Dzahabi dan Ibnu Hajar berkata: 


و ري y 7 o Å‏ © ° وه 1 EEE Tan 5 Zog å LET‏ 2 
مُحَمّد بن GE‏ بن الفتح ابو طالب a‏ صَدُوْقَ مَعْرُؤْف لكِن 
َدْخَلُوا ala‏ أَشْيَاءَ فَحَدَّتَ بها بِسَلامَةِ بَاطِن مِنْهَا UAS‏ مَوْضُوْعٌ ف Jah‏ 
AI‏ عَاسْوْرَاء ng‏ عَقيْدَة aa‏ 

“Muhammad bin Ali bin alFath Abu Thalib al'Asysyari, seorang guru yang jujur 

dan dikenal, Akan tetapi orangorang memasukkan banyak hal (riwayatriwayat palsu) 





54 Ibnu al-Najjar, Dzail Tarikh Baghdad, juz 3, hal. 174: Al-Dzahabi, Siyar A'lam al- 
Nubala", juz 19 hal. 68, dan Mizan al-F'tidal, juz 3, hal. 112. 

2? Ibnu al-Najjar, Dzail Tarikh Baghdad, juz 3, hal. 173: dan Ibnu Hajar, Lisan al-Mizan, 
juz 4, hal. 196. 
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kepadanya, lalu ia menceritakannya dengan ketulusan hati, di antaranya hadits palsu 
tentang keutamaan malam Asyura, dan di antaranya akidah alSyafi'i. ها‎ 

Pernyataan di al Dzahabi dan Ibnu Hajar di atas menyimpulkan bahwa 
Abu Thalib al'Asysyari pada dasarnya seorang perawi yang jujur dan dikenal. 
Hanya saja orangorang yang berkepentingan menyisipkan riwayatriwayat 
palsu ke dalam buku-bukunya tanpa ia sadari, lalu ia menyampaikan riwayat 
tersebut kepada orang lain dengan tanpa sadar. 


Paparan di atas menyimpulkan bahwa akidah al-Imam al-Syafi'i yang 
disebarluaskan oleh kaum Salafi Wahabi dan pendahulu mereka, adalah 
palsu dan diriwayatkan melalui perawi yang lemah dan pemalsu hadits atau 
melalui perawi jujur dan lugu yang tidak menyadari bahwa riwayatnya telah 
disisipi riwayat palsu oleh orangorang yang berkepentingan. 


AQIDAH IMAM EMPAT FAN pa Yks d KA sel 
(ABU HANIFAH, MALIK, SYAFIT, AHMAD) 


oleh; 


k a 
LANG 
Dr. Muhammad bin Abdurrahman #-Khamais tm) AYU 
| 3 LAM, AS, 9 
| Penerjemah: 
Ali Mustafa Yagub, MA 


Dertributor : 





DIREKTORAT 
BIDANG PENERBITAN DAN RISET ILMIAH 


۹ DAA, ي‎ a 
SAUDI ARABIA 14264 pa rT 
Keterangar : Scan di atas adalah buku Aqidah Imam Empat, karya al-Khumayyis, 
Ta Salafi Wahabi Saudi Arabia, yang diterjemahkan oleh Ali Mustafa Yaqub. Buku 
tersebut dibagi-bagikan secara gratis kepada jamaah haji. Isinya, beberapa akidah 


palsu yang dinisbatkan an imam madzhab yang empat. 





°° Al-Dzahabi, Mizan al-ftidal, juz 3, hal. 656 dan Ibnu Hajar, Lizan al-Mizan, juz 5 hal. 
301. 
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2) Akidah Al-Imam Ahmad bin Hanbal 4 


Sebagian besar kaum SalafiWahabi menisbatkan dirinya kepada 
madzhab Hanbali, baik dalam bidang akidah maupun dalam bidang figih. 
Padahal dalam banyak hal, kaum Salafi Wahabi banyak berbeda dan 
bertolak belakang dengan ajaran yang ditetapkan oleh allmam Ahmad bin 
Hanbal sendiri. Untuk mengokohkan penisbatan mereka terhadap 
Ahmad bin Hanbal, pendahulu Salafi Wahabi telah memalsu riwayat dan 
kitab akidah atas nama Ahmad bin Hanbal, antara lain kitab Risalah al 
Ishthakhri dan kitab alRadd ‘ala alJahamiyyah. Kedua kitab ini 
disebarluaskan oleh Salafi Wahabi dan diklaim sebagai karangan Ahmad 
bin Hanbal. Padahal kitab tersebut bukan karangan Ahmad bin Hanbal, 
akan tetapi karangan sebagian kaum Mujassimah dan dinisbatkan kepada 
Ahmad bin Hanbal. AlHafizh a-Drahabi كله‎ berkata: 


SNG NG a BS‏ على Kata‏ مضع على Cal‏ عبد الله 
نازخل كان کیا ورا َو بل ذلك 


“Tidak seperti Risalah alIshthakhri, dan tidak seperti alRadd ‘ala al 
Jahamiyyah yang dipalsukan kepada Abu Abdillah (Ahmad bin Hanbal), karena 
beliau seorang yang bertakwa, wara' dan tidak 


2 7 ag a TN 
berkata seperti itu." D... | 
الرد على الجهمية والزنادقة‎ 

فيما شکوا فيد من منسابه القرآن 
وتأوئوه على غير تأویله 





Pernyataan al-Dzahabi tersebut diperkuat 
oleh Syaikh Muhammad bin Ibrahim al 






Wazir al Yamani, yang mengutip pernyataan 
a-Dzahabi tersebut bahwa kitab Risalah al 
Ishthakhri dan alRadd ‘ala alJahamiyyah adalah 
kitab palsu yang dinisbatkan kepada Imam 
Ahmad bin Hanbal.” Kitab alRadd ‘ala al 
Jahamiyyah tersebut merupakan rujukan 
utama Syaikh Ibnu Taimiyah dalam menulis 


°” Al-Dzahabi, Siyar A'lam al-Nubala’, juz 11, hal. 286. 
Ibnu a-Wazir al-Yamani, al-'Awashim wa al-Gawashim, juz 4, hal. 340-241. 
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kitabnya Bayan Talbis alJahamiyyah, padahal isinya terdiri dari hadits-hadits 
palsu, lemah dan munkar. 


3) Akidah al-Barbahari 


Pada tahun 1408 Hijriah, Salafi- Wahabi menerbitkan kitab Syarh al 
Sunnah, yang ditahgig oleh aKQahthani, guru besar akidah Salafi Wahabi di 
Universitas Ummul Qura, Makkah alMukarramah. Beberapa tahun 
kemudian, kitab tersebut diterbitkan lagi dan di-tahgig oleh a-Raddadi, dan 
edisi terbaru ditahgig oleh alJumaizi. Ketiga edisi terbitan tersebut, 
walaupun pen-tahgig dan penerbitnya berbeda, tetapi bersumber dari satu 
manuskrip yang sama. 


Sejak terbitnya kitab tersebut, para ulama mempersoalkan kredibilitas 
dan kejujuran ketiga ulama SalafiWahabi yang mentahgig kitab Syarh al 
Sunnah yang  dinisbatkan 
kepada al-Barbahari. Pasalnya 
dalam manuskrip yang 
menjadi satusatunya sumber 


توثيق نسية انكتاب إلى Aa‏ 





| NA بيد هل العم ان انه للبريهاري:‎ Aida ASI هذا‎ ET 
terbitnya kitab Sayh alSumnah Jl. كنا‎ Ya سن ترجم لهء بل تقل بعضهم‎ Es 


tersebut, pada bagian awal إلا أن المخطوط الذي بين أيدينا تعرّض 03 إقحام وتغيير في اسم‎ 
disebutkan bahwa kitab (1) bi 
Syarh alSunnah tersebut في الورقة الأولى  كما مر - ما يلي:‎ 
adalah karya Ahmad bin nang e 95 Ae i «كتاب شرح السنة عن‎ T 
Nan SS 
Bahili, yang populer dengan ss Ban E E الكتاب‎ ouA 
julukan Ghulam Khalil, w. ql gi? كلام الراوي عنه أبن كامل ئيس صريساً في ذلك؛ نك قال:‎ 
275 H, (Lihat scan no (1) di ا‎ 
samping), seorang pemalsu A 0 aa 9 | ai 
hadits dan pendusta (lihat 7, مده‎ T bE EE 
7 PARIS? 

no (2) scan di samping). Hal الصواب في (ف) و(م): «رقال‎ A 
ini juga diakui oleh ketiga (2) | ki a 
ulama Salah Wahabi da كال هذا‎ pe ب لخر حي حال‎ 5 
tersebut ketika melakukan a 

autentisifikasi kitab tersebut 













al J4 









فهر da‏ بن محمد بن غالب » الد بن عرداس أبو عد الله | 
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kepada al-Barbahari. Dengan demikian, ketiga ulama Salafi Wahabi tersebut 
sengaja menerbitkan kitab karya Ghulam Khalil, seorang pemalsu dan 
pendusta, lalu menisbatkannya kepada al-Barbahari, seorang ulama Hanabilah 
ekstrem yang berpaham tajsim. Hal ini membuktikan bahwa, penolakan Salaf. 
Wahabi terhadap hadits dha'if hanya isapan jempol belaka. Terbukti mereka 
juga banyak menyebarkan riwayat dan kirab palsu. 

4) Akidah al-Imam al-Daraguthni :t. 

Allmam al-Daraguthni termasuk salah satu ulama ahli hadits 
terkemuka dan bermadzhah alSyaffi. AkDaraguthni adalah yang 
mengarahkan alHafizh Abu Dzar a-Harawi untuk mengikuti madzhab al 
Asyari. Melihat reputasi akDaraguthni yang begitu besar di kalangan ahli 
hadits, kaum Salafi Wahabi berupaya mengadopsi nama besar al- 
Daraquthni ke dalam aliran mereka, yang berpaham tasybih dan tajsim. 
Pada tahun 1411 Hijriah, Salaf. Wahabi di Yordania menerbitkan kitab al 
Ruyah yang dinisbatkan kepada al Daraguthni. Beberapa tahun 
sebelumnya Salaf Wahabi Saudi Arabia menerbitkan kitab alShifat, yang 
dinisbatkan kepada al Daraquthni dan ditahgig oleh Ali alFaqihi. Kedua 
naskah tersebut diriwayatkan melalui jalur Abu al'lz bin Kadisy al 
Ukbarawi dari Abu Thalib al Asysyari. 

Para ulama ahli hadits menilai Abu al; bin Kadisy termasuk 
perawi yang tidak dapat dipercaya dan pendusta. AlHafizh Ibnu Hajar 
أله‎ berkata: | 


باللا سس 


DA 


عَسَاكِرَ قال لئ gal‏ العر بن a PS‏ قد وضع في حق ide‏ حدينا 
Na Hb Gd Bas KUA aa‏ 

Ahmad bin Ubaidillah Abu al Izz bin Kadisy, mengaku memalsu hadits dun 
Menghadapi Radikalisme Salafi-Wahabi 79 


bertaubat. 

Ibnu alNajjar berkata: “Ia perawi yang membingungkan, pendusta, tidak dapat 
dijadikan hujjah, dan para imam membicarakannya.” 

Abu Sa'ad bin alSam'ani berkata: “Ibnu Nashir berpendapat buruk tentang 
Ibnu Kadisy”. | 

Ibnu al Anmathi berkata: “Ia perawi yang membingungkan”. 


Ibnu Asakir berkata: “Abu al-Izz bin Kadiys berkata kepadaku, ia mendengar 
seseorang yang memalsu hadits tentang keutamaan Ali: “Aku juga memalsu hadits 
tentang keutamaan Abu Bakar. Demi Allah, apakah aku tidak berbuat baik”. 


Demikian pandangan ulama ahli hadits tentang Abu al Izz bin Kadisy. 
Sedangkan pernyataan alDzahabi bahwa Abu alIzz bin Kadiys telah 
bertaubat dari memalsu hadits, tidak menjadikan riwayatnya diterima 
sebagaimana telah menjadi ketetapan dalam kaedah ilmu hadits. AHmam ak 
Nawawi è% berkata: 


Ni الله كل فلا‎ Iga مِنَ الفِسْق إلا الكَذِب في أَحَادِيْثِ‎ HI kana, َب‎ 
بكر‎ i و‎ Jb Ip أَحْمَدُ‎ MAS AE حَسْبَتْ‎ ola التائب من أَبَدَا‎ AG 
2 z ر‎ , 
2 NANI JA | 4 Ai و‎ Tel 2 04, 2 KAN | 
«ad ih 4 جو‎ 3 2) Ò Ce GAR 


“Riwayatnya perawi yang bertaubat dari kefasikan dapat diterima, kecuali 
berdusta dalam haditshadits Rasulullah “5, maka riwayat perawi yang bertaubat dari 
berdusta dalam hadits tersebut tidak dapat diterima, meskipun prilakunya telah baik. 
Demikian apa yang dikatakan oleh Ahmad bin Hanbal, Abu Bakar akHumaidi - 
guru al Bukhari, dan Abu Bakar alShairafi alSyafi'i”.” 


Sementara Abu Thalib alAsysyari juga perawi yang bermasalah, 
sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya. 


Paparan di atas menyimpulkan, bahwa kitab alRu'yah dan alShifat, yang 





69 Al-Hafizh Ibn Hajar, Lisan al-Mizan (1/218). 
70 n-Hafizh Jalaluddin al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi Syarh Tagrib al-Nawawi (1/329). 
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MEE‏ و نجع سم 

ey رأ‎ Š; 
a can 

kr Pa ا‎ 


i Zor د‎ 3 in SA 
ilad an aa 


ATAG n OT 


aan An 21211017 
£ n 221 سے‎ 2 Se 3 و‎ TA TL : va SG 
يه‎ pian, ANTA TA وميه‎ da 


COBA, DPN 


آنا Pa A NAWA MA ABA‏ سابقا 
LALU rh‏ 





D | ٠ دارابنالوني‎ | 
dinisbatkan kepada a-Daraguthni sangat meragukan, karena riwayatnya 


melalui perawi yang memalsu hadits. Karena itu sebagian ulama menilai 
kitab tersebut palsu, bukan karya al-Daraguthni #% sendiri. 


5) Akidah al-Imam Abu Nu'aim :£ 


Almam al-Hafizh Abu Nu'aim alAshfihani *£, seorang ulama besar, 
penganut tashawuf, dalam bidang fiqih mengikuti madzhab al-Syafi'i, 
dalam bidang akidah mengikuti madzhab al-Asy'ari. Karyakaryanya sangat 
populer di kalangan ahli hadits seperti Hilyah alAuliya, Marrifah al 
Shahabah, Dalail al Nubuwwah dan lain-lain. 


Mengingat reputasi Abu Nu'aim #8 yang begitu besar di kalangan ahli 
hadits, Salafi'Wahabi berupaya membangun opini bahwa ajaran Abu 
Nu'aim sama dengan ajaran Salafi Wahabi yang berpaham tajsim dan tasybih. 
Ibnu alQayyim, dalam kitabnya Ijtima' alJuyusy allslamiyyah, untuk 
memperkuat akidah Salaf'Wahabi bahwa Allah bertempat di “arasy dan 
langit, mengutip akidahnya Ma mar bin Ahmad bin Ziyad alAshbihani, dan 
ja katakan bahwa akidah tersebut akidahnya al-Imam al-Hafizh Abu Nu'aim 
alAshbihani al Asyari al Syafi'i. Sudah barang tentu, cara seperti ini seringkali 
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dilakukan oleh kaum Salaf-Wahabi dan pendahulupendahulu mercka. Al 
Hafizh Abu Nu'aim jelas bermadzhab al-Asy'ari. Kitabnya, Hilyah alAuliya' 
penuh kutipan dari ulama Salaf dan kaum Shufi bahwa Allah Maha Suci 
dari tempat dan Allah tidak bertempat. 

Keterangan: 1) Dalam scan di bawah ini Ibnu al-Qayyim menjelaskan 
akidah Abu Nu'aim, bahwa Allah & bersemayam di arasy. 2) Pen-tahgig 
kitab tersebut menjelaskan bahwa akidah tersebut bukan akidah Abu 
Nu'aim, akan tetapi akidah 
Ma'mar bin Ahmad, sebagaimana 
dijelaskan oleh Ibnu al-Qayyim 
sebelumnya dan dijelaskan oleh 
Ibnu Taimiyah dalam beberapa Ong 
kitabnya. یره يتكلم‎ padi سمبع يصير:‎ BIO قال في «عفيدته!‎ 0 

وبرضيى» وبسخط ويضحك!'2 ويعجبه ويعجلى لعباده يوم القيامةً 
ua‏ سال Akidah al-Imam al STD‏ )6 
فأستجيب له؟ هل من مستغفر فأغفر له؟ هلل من تاذب فأتوب Juwaini “< Pede‏ 
تى يطلع الفجر ونزول الرب ٠ Has‏ الدنيا بلا كيف را 

Nama lengkap allmam al Pena 1. peran an A 
Juwaini adalah Abu Muhammad Aia الصفوة العارقين على‎ 
Abdullah bin Yusuf alJuwaini, ثم قالد: وأن الله استوى على عرشه بلا كيف ولا تشبيه ولا تأويل:‎ 
pakar fiqih, ushul fiqih, tafsir, Wei فالاستواء معقول. رالكيف مجهول. وان سبحانه بائن من‎ 
bahasa dan sastra. Ulama yang منهء بلا حلول ولا ممازجةء ولا اختلاط ولا ملاصقة! لأنه لقا‎ bh 
menyandang gelar Ruknul Islam kal a 
ini, adalah ayah Imam al 2 a MN 
Haramain alJuwaini, salah 
seorang ulama terkemuka 
madzhab al-Asy'ari. Baik sang 
ayah maupun sang anak, tidak 
ada yang meragukan bahwa mereka termasuk tokoh terkemuka madzhab 
al Asy'ari. Bahkan aHlmam alJuwaini termasuk salah satu ulama yang 
menandatangani pernyataan dukungan terhadap madzhab alAsy ari, 
ketika terjadi fitnah dari kalangan ahli bid'ah, bahwa madzhab al-Asyari 
termasuk salah satu aliran sesat dan menyesatkan. Kitab beliau dalam 
bidang akidah, yang berjudul al Tabshirah, tidak berbeda dengan kitab-kitab 
para ulama Ahlussunnah WaHama'ah yang bermadzhab alAsyari, bahwa 











PA o. pna #رأن الله سميع‎ A جميع النسخ!. نسب علا للكلام من‎ AS CP) 
عل لأبي لعيم الأصبهاني» والمعروف أن هذا الكلام جاء ضمن رصي معمر بن‎ 
ونقله شيع‎ ENY (ص/‎ AA أحمد بن زياد الأصبهاتي لأصحابه . كما تقدم‎ 









D x - - b f : k a*s L “t k 0 


EYA 
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Allah itu ada tanpa tempat. 


Belakangan kaum SalafiWahabi menerbitkan kitab berjudul Risalah 
alistiwa' wa al Faugiyyah, yang isinya menjelaskan bahwa Allah bersemayam 
dan bertempat di langit, suatu pandangan yang berbeda dengan akidah 
Ahlussunnah WalJama'ah. Kitab tersebut dinisbatkan kepada almam al 
Juwaini. Padahal kitab tersebut sebenarnya karangan Ahmad bin Ibrahim 
al Wasithi, salah seorang murid Ibnu Taimiyah. 


Kitab tersebut pada awalnya diterbitkan di India pada tahun 1316 
H dalam jurnal Arbah al-Bidha'ah, kumpulan beberapa kitab Salafi- 
Wahabi, salah satunya adalah kitab tersebut yang berjudul “Aqidah al 
Wasithi. Penerbitan kumpulan kitab-kitab Salafi'Wahabi ini diprakarsai 
oleh Ali bin Sulaiman Alu-Yusuf, murid Syaikh Mahmud Syukri al 
Alusi, ulama Salafi-Wahabi dari Iraq. Pada tahun 1343 H, Muhammad 
Munir al-Dimasygi menerbitkan jurnal al-Rasail alMuniriyyah, setebal 4 
jilid, isinya terdiri dari karya-karya kecil beberapa ulama seperti Ibnu 
Taimiyah, alHafizh Ibnu Hajar, Ibnu Hazm, alSyaukani dan lainlain. 
Di antara risalah kecil yang diterbitkan di dalamnya adalah, Risalah fi 
Itsbat alIstiwa' wa al-Faugiyyah wa Masa'lah alHarf wa alShaut fi al-Qur'an 
alMajid, dan dinisbatkan kepada al 
Imam Abu Muhammad alJuwaini. 
Padahal apabila dibaca, isi kitab Pr Neha, 
tersebut persis dengan “Agidah al Mn Ian في صنفات‎ 
Wasithi. Tidak mungkin, suatu kitab گك‎ 
yang isinya sama ditulis oleh dua Ki 
orang yang berbeda generasi dan ETA المتوفى سنه‎ 
berbeda madzhab. ال على ال فين الوق‎ AAN لسعم ار‎ Tea KAS 





eii aw. EN WE KTA W A ع‎ eye 
3. Aa 5 3 HA 5 5 5 ng 8 A > ; m 4 
ونتصمن عقبدة الإماع عبدالك بن يوسف ا ويي‎ 


E Aa‏ ل له 
PA Rora E Rat” cah Sati‏ 


Setelah ‘Aqidah alWasithi ya 
tersebut diterbitkan dalam jurnal al 


Rasail alMuniriyyah dan dinisbatkan 7 58 03 
kepada alJuwaini, kaum Salafi ا‎ ea 
Wahabi kegirangan dan menerbitkan کے ای‎ 


risalah tersebut dalam beberapa edisi. 
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Misalnya, pada tahun 1405 H, Zuhair alSyawisy, Salafi-Wahabi dari 
Damaskus dan pemilik penerbit a-Maktab aHslami, menerbitkan ‘Aqidah al 
Wasithi tersebut dengan merevisi judulnya menjadi a-Nashihah fi Shifat al 
Rabb jalla wa “ala wa Tatadhammanu ‘Aqidah aHmam alJuwaini (nasehat 
tentang sifatsifat Allah, dan mengandung akidah aimam alJuwaini). 
Sepertinya Zuhair alSyawisy kebingungan menghadapi jurnal Arbah al 
Bidhaah dan jurnal alRasail alMuniriyyah, sehingga ia mengambil jalan 
tengah, dengan cara menisbatkan kitab tersebut kepada al-Wasithi, akan 
tetapi menyisipinya dengan 
kalimat, “mengandung 
akidah alJuwaini”. Pada 
tahun 1416 H, penerbit Dar 
alMa'rifah di Damaskus 
menerbitkan Risalah fi al 
Istiwa' wa alFaugiyyah dan 
dinisbatkan kepada a-Juwaini 
pula. Disusul oleh penerbit 
Dar Thuwaig di Riyadh, 
pada tahun 1419 H 
menerbitkan hal yang sama. ىل‎ 

‘Aqidah alWasithi yang N 
diterbitkan dengan edisi ; | 
berbeda tersebut tidak mungkin ditulis ale alImam alJuwaini. Teratai 
sekian banyak bukti bahwa kitab tersebut karya tulis a-Wasithi, murid Ibnu 
Taimiyah yang wafat pada tahun 711 H, dan bukan karya alJuwaini. 
Antara lain, di dalam kitab tersebut, sang penulis mengutip dari kitab al 
‘Aqidah yang ditulis oleh a-Hafizh Abdul Ghani alMagdisi al-Hanbali yang 
wafat pada tahun 600 H. Sudah barang tentu, penulis ‘Aqidah alWasithi 
tersebut hidup atau wafat sesudah masanya al-Hafizh Abdul Ghani. Sedangkan 
almam a-Juwaini, wafat pada tahun 438 H. Oleh karena itu, kaum Muslimin 
harus berhati-hati dengan kitab-kitab baru yang diterbitkan oleh. Salaf-Wahabi. 
Mereka tidak segan-segan menisbatkan kitabkitab karya ulama mereka kepada 
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para ulama Ahlussunnah WaHama'ah, untuk mengelabui kaum Muslimin 
agar mengikuti akidah Salafi Wahabi. 
7) Akidah al-Imam al-Nawawi :5. 

Kaum Muslimin di seluruh dunia pasti mengenal alImam al-Nawawi. 
Kitab karangan beliau yang bernama Riyadh alShalihin menjadi kajian 
penting seluruh umat Islam di berbagai belahan dunia. Mereka juga 
meyakini bahwa allmam al-Nawawi mengikuti madzhab Ahlussunnah Wal- 
Jama'ah. Tentu saja Salaf'Wahabi akan menganggap allmam al-Nawawi 


termasuk ahli bid'ah karena tidak mengikuti faham tasybih dan tajsim yang 
diikuti oleh Salafi Wahabi. 


Akan tetapi belakangan ini, Salaft'Wahabi menerbitkan kitab baru 
berjudul Juz fihi Dzikr Ptigad alSalaf fi alHuruf wa alAshwat, (diskursus yang 
menyebutkan akidah kaum. Salaf tentang huruf dan suara), dan dinisbatkan 
kepada aHlmam alNawawi. Di dalamnya dipaparkan bahwa allmam al 
Nawawi meyakini bahwa kalam Allah itu terdiri dari huruf dan suara, Padahal 

sebagaimana telah dimaklumi, 
Ahlussunnah WalJama'ah, 
termasuk allmam  alNawawi, 
meyakini bahwa kalam Allah tidak 
berhuruf dan tidak bersuara. 


Mengenali kepalsuan kitab 
tersebut sangat mudah. Pertama, 
dalam catatan sejarah, tidak ada 
data bahwa allmam alNawawi 
menulis kitab tersebut Kedua, 
metodologi penulisan kitab 
tersebut, jauh berbeda dengan 
metodologi penulisan almam al 
Nawawi dalam karya-karyanya. 
Ketiga, dalam kitab tersebut 
dikatakan, bahwa aHmam al 
Nawawi mengutip konsep bahwa 





Menghadapi Radikalisme Salafi-Wahabi 85 


kalam Allah terdiri dari huruf dan suara dari ulama fiktif yang bernama 
Fakhruddin Abu al'Abbas Ahmad bin al-Hasan bin Utsman alArmawi al 
Syafi'i, sebuah nama yang tidak pernah ada dalam kitab-kitab sejarah dan 
biorgafi. Sangat tidak mungkin, seorang ulama besar sekaliber al-Imam ak 
Nawawi mengutip dari ulama fiktif seperti tertulis dalam kitab tersebut. 


Menolak Otoritas Hadits Dha'if 


Kelima, di antara strategi kaum Salafi'Wahabi kontemporer untuk 
membangun image bahwa mereka merupakan representasi ahli hadits adalah 
menolak otoritas dan peran hadits dha'if dalam segala hal. Strategi ini 
diprapakarsai oleh Syaikh Nashir al Albani, ulama SalafiWahabi dari 
Yordania, dan pengikutnya. Strategi tersebut sangat paradoks dengan prilaku 
Salafi Wahabi sendiri, termasuk prilaku Syaikh al-Albani. Di satu sisi, dalam 
upaya memperkuat ideologi, Salafi Wahabi tidak segan-segan menyebarkan 
banyak riwayat dan kitab palsu, sebagaimana telah kami paparkan 
sebelumnya. Tapi di sisi lain, mereka menolak peran hadits dha'if dalam 
segala aspek, baik aspek fadhail ala'mal (amalan yang utama), maupun aspek 
sirah dan managib. Mereka juga menganggap, bahwa mengamalkan hadits 
dha'if dalam aspek fadhail aba mal termasuk bid'ah tercela dan haram. Tentu 
saja dengan strategi penolakan peran hadits dha'if tersebut, Salafi Wahabi 
menghadapi beberapa persoalan yang sulit dijawab, antara lain: 

a) Apabila Salafi Wahabi menolak otoritas hadits dha'if, agar dianggap 
sebagai representasi ahli hadits, pertanyaan yang harus mereka 
jawab adalah, ahli hadits manakah yang mereka ikuti. Bukankah 
seluruh ahli hadits sejak generasi salaf telah menerima otoritas 
hadits dha'if dalam aspek fadhail ala mal, sirah, managib, targhib dan 
tarhib. Bahkan seluruh ulama salaf, secara kasuistik menerima 
otoritas hadits dha'if dalam aspek hukum-hukum syar'i, baik secara 
kolektif maupun secara individual, Dalam konteks ini allmam al 
Nawawi 4£ berkata: 


350 عِنْدَ JAN‏ الحَدِيْتْ وَغَيْرهِمْ JAN‏ في ANI‏ وَرِوَايَةٌ مَا Gia‏ 
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(ah‏ من JANG salat‏ به من aii ola‏ في pp‏ صفَاتٍ الله 
dls‏ وألأخكام JIN‏ وَالْحَرَام وََيْرهِمَا وَذَلِكَ كالمَصّصء وَقَصَائلٍ 
begig JAN‏ وَغَيْهَا dai Ya‏ لَه ing SAS aa‏ 

ad‏ (الإمام النووي» التقريب والتيسير). 


“Menurut ahli hadits dan selain mereka, boleh mentoleransi sanadsanad 
dan periwayatan selain hadits palsu, yaitu hadits dha'if serta 
mengamalkannya tanpa menjelaskan kedha'ifannya, dalam selain sifat 
sifat Allah &, hukum-hukum seperti halal haram dan selainnya. Hal itu 
seperti dalam kisahkisah, amalanamalan yang utama, mawizhah dan lain 
lain, dari halhal yang tidak berkaitan dengan akidah dan hukumhukum. 
Wallahu a'lam.” (AHmam alNawawi, ab Taqrib wa alTaisir, hal. 48). 


b) Para ulama Salafi'Wahabi sebelum generasi Syaikh al-Albani, seperti 
pendiri SalafrWahabi, muridmurid dan anak cucunya juga 
menyebarkan hadits dha'if dan riwayat palsu dalam kitabkitab 
mereka. Bahkan para ulama panutan Salafi Wahabi seperti Ibnu 
Taimiyah dan Ibnu alQayyim, juga banyak menyebarkan hadits 
dha'if dan riwayat palsu dalam kitabkitab mereka. Pandangan 
Syaikh al Albani dan pengikutnya yang membid'ahkan pengamalan 
hadits dha'if, berarti membid'ahkan seluruh ulama ahli hadits sejak 
generasi salaf, dan membidahkan para ulama Salaf'Wahabi 
sebelumnya. Di antara bukti, bahwa pendahulu Salah-Wahabi 
banyak menyebarkan hadits dha'if dan palsu, Syaikh al-Albani 
sendiri melakukan kritik terhadap beberapa kitab panutan mereka 
seperti kitab alKalim al Thayyib karya Ibnu Taimiyah, yang diedit dan 
direvisi oleh al-Albani menjadi Shahih alKalim al Thayyib, dengan 
membuang 59 hadits dari 252 hadits yang dianggapnya dha'if. 


O Kaum Salafi Wahabi yang menolak otoritas hadits dha'if, seperti 
Syaikh al-Albani dan pengikutnya, ternyata tidak obyektif dalam 
mendha'ifkan haditshadits dalam kitabkitab mereka. Hal ini 
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terbukti dengan banyaknya kecurangan ilmiah yang mereka 
lakukan dalam menilai haditshadit Nabi &. Demikian ini 
sebagaimana dipaparkan oleh para ulama tentang kitab-kitab 
mereka, seperti telah dipaparkan oleh al-Hafizh al-Sayyid Ahmad 
bin alShiddig a-Ghumari dalam Qath’'u alUrug a-Wardiyyah, al- 
Hafizh Abdullah a-Ghumari al-Hasani dalam al-Radd alMuhkam al 
Matin, dan lainlain. Demikian ini -insya Allah- juga akan kami 
paparkan dalam buku kami berikutnya, Kecurangan Ilmiah Salafi 
Wahabi dalam Mendha'ifkan HaditsHadits Nabi #5. 


MENGIKUTI AJARAN NABI & 


Di antara ciri khas Ahlussunnah Waljama'ah adalah konsistensi 
untuk selalu mengikuti ajaran Nabi &. Madzhab al-Asy ari dan al-Maturidi 
diikuti oleh mayoritas ahli hadits dan mayoritas ulama madzhab figih yang 
empat. Hal ini setidaknya membuktikan bahwa madzhab alAsyari dan al 
Maturidi memiliki basis yang kuat dari dalil-dalil al Qur'an dan hadits. 

Sementara Salafi Wahabi juga mengklaim selalu konsisten mengikuti 
ajaran Nabi &. Bahkan Salafi'Wahabi membangun opini, bahwa mereka 
lebih konsisten terhadap ajaran Nabi # dari pada mayoritas umat Islam di 
luar Salafi'Wahabi. Pertanyaannya sekarang adalah, benarkah Salafi- 
Wahabi aliran yang paling konsisten dengan ajaran Nabi #6? Untuk 
menjawab pertanyaan ini kita harus melihat sejauh mana kedekatan 
hubungan ajaran Salaf-Wahabi dengan ajaran Nabi &. 


Di antara ajaran SalaftWahabi yang paling fundamental adalah 
konsep pengkafiran terhadap seluruh umat Islam di luar Salaf Wahabi. 
Gerakan Salafi Wahabi lahir ke dunia berangkat dari asumsi Muhammad 
bin Abdul Wahhab al-Najdi bahwa seluruh umat Islam telah kafir dan 
keluar dari Islam. Bukti-bukti bahwa SalafrWahabi mengkafirkan seluruh 
umat Islam di luar alirannya sangat banyak dan jumlahnya tidak terbatas. 
Misalnya, Abdurrahman bin Muhammad bin Qasim al“Ashimi alNajdi 
berkata dalam himpunan al-Durar alSaniyyah sebagai berikut: 
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MAN GAN uai (TT, basi 
7 +o 


77 22 - si 5 + -a ji 
في وَفِتِ كان أهله شرا من‎ IA 8 


NI‏ | )3 3 8( حال المُشْركِيْنَ» JAG‏ الكتاب في َمَنِ 
wi pi D v‏ سه z‏ 
A 7 00 7 ;‏ 
Aan .. . USEE‏ من شرك وَخْرَافات» وبدع 
AJE te Yg AA a JA KAS‏ فَدَعَا إلى 
An NA‏ 


WASA 5 5 8 2‏ ر سر ت LS 4 mk”‏ 
m Loi‏ الإسلام, فاعاد نشاة الإساا 
Kai‏ ناد E CA‏ | 
EBT‏ ر كانت اھ 
اير . DAYAK‏ 


“Telah benarbenar muncul Syaikh | 
Muhammad bin Abdul Wahhab a-Najdi, sang pembaharu dan mujtahid, pada 
waktu di mana penduduknya lebih buruk daripada kondisi kaum Musyrikin dan 
ahlikitab pada masa terutusnya Nabi &, berupa syirik, banyaknya khurafat, bid'ah, 
kesesatan dan kebodohan yang meraja lela. Maka ia mengajak untuk menyembah 
Allah semata, dan kembali ke pokok Islam, sehingga ia mengembalikan tumbuhnya 
Islam seperti semula.” 


Pernyataan tersebut maksudnya adalah bahwa Islam telah terputus 
sejak sebelum munculnya Muhammad bin Abdul Wahhab. Seluruh 
manusia telah terjerumus dalam lumpur kesyirikan dan jahiliyah, serta 
kondisi mereka lebih parah dari pada kaum Musyrikin dan ahli-kitab pada 


masa terutusnya Nabi #. 


Ajaran pengkafiran terhadap mayoritas umat Islam sudah barang 
tentu bertentangan dengan ajaran Nabi $. Karena Nabi & telah 
memberikan jaminan kepada umatnya, bahwa mayoritas umatnya tidak akan 
terjerumus dalam lumpur kesyirikan dan kekafiran. Nabi $ bersabda: 


7 Abdurrahman bin Qasim, al-Durar al-Saniyyah fi al-Ajwibah al-Najdiyyah (1/18). 
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SSI لشت أخشى‎ Maan نن عَامر ⁄@ قال قال ر‎ e 
أَنْ تاقوا فيها وَتَفتتلوا فُتَهْلْكُوا‎ AJI an AA وا بغي‎ 
(as 13) ÉLÉ هلك من گان‎ ué 


“Uqbah bin Amir 8 berkata: “Rasulullah & bersabda: “Sesungguhnya aku 
tidak khawatir kalian akan syirik sesudahku, akan tetapi aku khawatir kalian akan 
saling memperebutkan dunia dan saling membunuh karenanya, sehingga kalian 


binasa karena dunia sebagaimana orangorang sebelum kalian telah binasa”. (HR. 
Muslim). 


Dalam hadits lain, Rasulullah & bersabda: 
رسع خصال»‎ A ال لي‎ JG BK بي‎ Ji z$ 9 ya عن أبي‎ 
jang وَاحدة فَأعْطانبهاء‎ a bang tag لان‎ Erne 
به‎ DE ما‎ a its alas مِنْ غَيْرِهِمْ‎ NG عد عدوا‎ asa 
ابْنُ‎ SIR) MRI a آلا يَجْعَلَ‎ Alap من فلكم فأغطانيهاء‎ AN 
(BAY في‎ EANG أبن حاتم فين تفسيره‎ 
Dari Abu Hurairah 85, Nabi & bersabda: “Aku memohon kepada 
Tuhanku empat perkara bagi umatku, lalu Dia memberiku tiga perkara, dan 
menolakku satu perkara. Aku memohon kepadaNya agar umatku tidak kafir 


secara masal, lalu Dia memberikannya kepadaku. Aku memohon kepada-Nya agar 
tidak memenangkan musuh selain mereka atas mereka, lalu Dia memberikannya 
kepadaku. Aku memohon kepada-Nya agar tidak mengazab mereka seperti azab 
bagi umatumat sebelum kamu, lalu Dia memberikannya kepadaku. Aku memohon 
kepada-Nya agar tidak menjadikan permusuhan yang keras di antara mereka, lalu 
Dia menolak permohonan itu.” 








2 Ibnu Abi Hatim, Tafsir [7445]; dan al-Thabarani, al-Mu'jam al-Ausath (1862). Al- 
Haitsami berkata dalam Majma’ al-Zawaid (7/452): “Para perawinya terpercaya”. Al-Hafizh 
Ibnu Hajar menghasankan hadits tersebut dengan mengutipnya dalam Fath al-Bari (8/293). 
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Hadits yang pertama di atas memberikan penjelasan bahwa 
Rasulullah & tidak mengkhawatirkan umatnya akan terjerumus dalam 
kesyirikan. Sedangkan hadits berikutnya menjelaskan, bahwa Rasulullah # 
telah berdoa kepada Allah agar umatnya tidak terjun dalam jurang kekufuran 
secara masal, dan doa tersebut dikabulkan oleh Allah. Kesimpulannya, kedua 
hadits di atas memberikan jaminan bahwa umat Islam tidak akan terjerumus 
dalam kekufuran secara masal. Dengan demikian, berarti konsep fundamental 
Salafi Wahabi yang mengkafirkan seluruh umat Islam di luar kelompoknya 
bertentangan dengan kedua hadits shahih tersebut. 


MENGIKUTI AJARAN SAHABAT عه‎ 


Hadits Abdullah bin Amr 25 di atas juga membawa pesan bahwa di 
antara ciri khas Ahlussunnah WalJama'ah adalah selalu mengikuti ajaran 
para sahabat. Ahlussunnah Waljama'ah meyakini para sahabat sebagai 
generasi terbaik umat Islam, selalu membicarakan kebaikan dan jasajasa 
mereka, dan tidak mengeluarkan katakata yang buruk tentang mercka. Al 
Imam Abu Ja far a-Thahawi #8 berkata dalam al'Agidah al Thahawiyah: 


JA منهم ولا نبرا من‎ Penga Y ba لله‎ Ja کات‎ Eai 
bt, Gi وَبِعْضْهُمْ كفرٌ‎ GAS AN Hg alan مَنْ‎ Uni مهي‎ 


“Kami mencintai para sahabat Rasulullah * tidak melewati batas dalam 
mencintai seseorang di antara mereka, dan tidak melepaskan diri dari seseorang di 
antara mereka. Kami membenci orang yang membenci mereka dan menyebut 
mereka dengan selain kebaikan. Membenci mereka adalah kekufuran, kemunafikan 
dan kezaliman.” 


Ahlussunnah Waljama'ah bersikap tegas terhadap orang yang 
membicarakan kejelekan para sahabat. AHmam Ahmad bin Hanbal كله‎ 
berkata: 


3 منة‎ OS La Aan! 3 KA الله‎ Os) من أُصْحَاب‎ AKES) Ga ومن‎ 
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2 ر ر 2 يو ص 2 ر رط ا‎ zaa 7 iz ل ر‎ aan 
جميعا. وَيَحُونَ قلبه لهم سَليمًا.‎ MAE کان مبتدعا & يترحم‎ As 3 
(الحافظ اللالكائي» شرح أصول اعتقاد أهل السنة والجماعة).‎ 


“Barangsiapa yang mencela seseorang di antara sahabat Rasulullah &, atau 
membencinya karena suatu perbuatan mereka, atau menyebut kejelekankejelekannya, 
maka ia menjadi ahli bid'ah, sehingga mendoakan rahmat atas mereka semua, dan 
hatinya bersih kepada mereka.” 


AlImam al-Hafizh Abu Zur'ah al-Razi 4£, seorang ahli hadits dari 
kaum Salaf, juga berkata: 


قال ng jl‏ إذَا رات ليجل ينتقص أَحَدًا من أَصْحَاب رَسُوْلٍ TE EA‏ 
أنه Tadi)‏ (الخطيب البغدادي, الكفاية في علم الرواية). 


“Abu Zurah berkata: “Apabila kamu melihat seorang lakilaki mencela 
seseorang di antara sahabat Rasulullah #, maka ketahuilah bahwa ia seorang 
zindiq.” 

Demikian keyakinan dan pandangan Ahlussunnah WalJama'ah 
tentang para sahabat. Madzhab al-Asyari dan alMaturidi sebagai 
representasi Ahlussunnah WalJama'ah tentu selalu berusaha untuk 
meneladani jejak dan langkah para sahabat dalam beragama. Beragam 
tradisi keagamaan yang dijalankan dan dikembangkan oleh Ahlussunnah 
WalJama'ah selalu memiliki landasan dari pandangan para sahabat, baik 


secara tekstual maupun secara kontekstual. 


Salafi-Wahabi dan Sahabat 


Salafi Wahabi yang juga mengklaim sebagai representasi Ahlussunnah 
Waljamaah selalu membangun opini bahwa ajaran dan ideologi mereka 
mengikuti ajaran para sahabat. Mereka juga mengakui bahwa ajaran 
Ahlussunnah Waljama'ah adalah, mencintai para sahabat, dan bahwa orang 
yang mencela dan meremehkan sahabat adalah ahli bid'ah dan orang zindig, 
dengan mengutip pernyataan a-Thahawi, Ahmad bin Hanbal dan Abu 
Zur'ah di atas. Pertanyaannya sekarang adalah, sejauh manakah konsistensi 
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Salafi Wahabi terhadap ajaran tersebut? Untuk mengatakan bahwa Salafi- 
Wahabi mencintai dan tidak mencela para sahabat secara sempurna agaknya 
masih perlu dipikirkan. Mengingat dalam kenyataan yang ada, Salafi Wahabi 
sering menyalahkan dan bahkan mencela ajaran para sahabat yang tidak 
sejalan dengan ajaran Salafi Wahabi. Di antara sahabat yang tidak luput dari 
cercaan Salafi Wahabi adalah: 


a. Abu Bakar dan Umar ما‎ 


Sekitar bulan Maret 2012, saya diajak berdiskusi jarak jauh melalui 
Blackberry oleh seorang Salafi Wahabi dari Balikpapan, seputar bid'ah 
hasanah. Lalu terjadilah dialog berikut ini: 


Salafi Wahabi: “Kelompok Anda salah dalam membagi bid'ah 
menjadi dua, ada bid'ah hasanah dan ada bid'ah dhalalah (sesat. Bid'ah 
hasanah tidak pernah ada dalam agama. Semua bid'ah pasti dhalalah.” 


Saya: “Bid'ah hasanah tidak pernah ada dalam agama, itu menurut 
Anda. Kenyataannya bid'ah hasanah memang ada, dasar-dasarnya sangat 
kuat, baik aJur'an, hadits maupun pemahaman SalafuH Ummah”. 


Salafi Wahabi: “Dasar yang Anda gunakan dalam menetapkan adanya 
bid'ah hasanah itu tidak tepat.” 


Saya: “Dasar yang mana yang tidak tepat. Bukankah dalam dialog 
beberapa waktu yang lalu saya mengajukan sekian banyak dalil. Tolong 
sebutkan satu saja, dalil bid'ah hasanah kami yang keliru.” 


Salat-Wahabi: “Dasar yang Anda gunakan dalam menetapkan bid'ah 
hasanah, itu tentang penghimpunan aluran yang dilakukan oleh Abu 
Bakar dan Umar “2. Penghimpunan al Iuran itu sudah dilakukan pada 
masa Rasulullah &. Jadi apa yang dilakukan oleh Abu Bakar dan Umar itu 
bukan hal baru.” 

Saya: “Itu berarti Anda kurang teliti membaca hadits al-Bukhari tentang 
penghimpunan alQuran. Di dalamnya jelas sekali, bahwa beliau berdua 
menetapkan bid'ah hasanah. Sekarang tolong Anda periksa teks hadits 
tersebut berikut ini: 
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Ja ti 4 بحر‎ og Ga بن الطاب 4# إلى‎ jab Tila جَاءَ‎ 


الله 45 أرى القَدْلَ قد اسْتَحرّ في IS SAI‏ جَمَعْتَ قرات فی نحن Ji‏ 
الخليفة: كيف EA Jak‏ َم Adi‏ رسؤل الله 925 قيفؤل yk‏ إل وله خير a‏ 
Sai‏ فنعا إلى ني یب 8# فيان ل يك WH GA‏ 
شيا لم Adi‏ رول الله 245 Ngah‏ لَه : ang a)‏ حير ap SAOS‏ الله 
US bike‏ شَرَحَ صَذْرَ D abg Si‏ رواه البخاري. 


“Sayidina Umar ® mendatangi Khalifah Abu Bakar & dan berkata: 
“Wahai Khalifah Rasulullah 35, saya melihat pembunuhan dalam peperangan 
Yamamah telah mengorbankan para penghafal alQuran, bagaimana kalau Anda 
menghimpun alQuran dalam satu Mushhaf?” Khalifah menjawab: “Bagaimana 
kita akan melakukan sesuatu yang belum pernah dilakukan oleh Rasulullah &£ ?” 
Umar berkata: “Demi Allah, ini baik”. Umar terus meyakinkan Abu Bakar, 
sehingga akhirnya Abu Bakar menerima usulan Umar. Kemudian keduanya 
menemui Zaid bin Tsabit 8, dan menyampaikan tentang rencana mereka kepada 
Zaid. Ia menjawab: “Bagaimana kalian akan melakukan sesuatu yang belum 
pemah dilakukan oleh Rasulullah #5?” Keduanya menjawab: “Demi Allah, ini 
baik”. Keduanya terus meyakinkan Zaid, hingga akhirnya Allah melapangkan dada 
Zaid sebagaimana telah melapangkan dada Abu Bakar dan Umar “8 dalam 
rencana ini”. (HR. al Bukhari). 


Dalam hadits di atas jelas sekali, bahwa penghimpunan alQur'an 
belum pernah dilakukan oleh Rasulullah #5, berarti bid'ah. Kemudian, Abu 
Bakar, Umar dan Zaid #4 sepakat menganggapnya baik, berarti hasanah. 
Lalu apa yang mereka lakukan, disepakati oleh seluruh sahabat رع‎ berarti 
ijma. Dengan demikian, bid'ah hasanah sebenarnya telah disepakati 
keberadaannya oleh para sahabat 4.” 


Salafi Wahabi: “Itu kan pendapat pribadi Abu Bakar, Umar, Zaid dan 
sahabat +. Bukan hadits Nabi £5. Kami hanya mengikuti hadits Nabi &.”. 
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Begitulah dialog penulis dengan Salafi Wahabi dari Balikpapan yang 
berakhir dengan meremehkan sahabat terkemuka Rasulullah £ Dari 
dialog tersebut, menjadi jelas jati diri Salafi'Wahabi, bahwa mereka tidak 
menaruh hormat terhadap para sahabat dan ulama salaf yang shaleh. Salafi- 
Wahabi merasa lebih mengerti dan lebih konsisten terhadap ajaran agama 
dari pada para sahabat, termasuk Khulafaur Rasyidin, Abu Bakar dan 
Umar s&, Mereka tidak menghargai dan tidak menghormati posisi para 
sahabat yang sangat mulia di hati sanubari kaum Muslimin. 


b. Utsman bin Affan & 


Khalifah Utsman bin Affan % juga tidak luput dari sasaran kritik 
Salafi Wahabi. Sebagian Salafi Wahabi kontemporer, yaitu Syaikh al-Albani, 
membidahkan azan pertama dalam Shalat Jum'at, tambahan Khalifah 
Utsman bin Affan #2. Pandangan ini secara tidak langsung memasukkan 
Khalifah Utsman #2 termasuk ahli bid'ah. Pandangan tersebut mendapat 
protes keras dari kalangan internal Salafi Wahabi sendiri. Syaikh Ibnu 


Utsaimin, Salafi Wahabi dari Saudi Arabia mengomentari al-Albani: 








6 


anasi SIS AT العم شي‎ iya blie را ف هَذا الْعَصْر ليس‎ cab 


الأول D9 dlu‏ ليس مَعرْؤفاً على عَهْدٍ JIN‏ 45 وَيَجب أن نَقتَصرَ على 
Opi | bis egói Yi‏ لَه: إِنَّ LL‏ عْْمَانَ 87 ANG III Ana AL‏ 
سه رَسُول الله كله وَلَمْ يَهُمْ Kel‏ من الصّحابة الَذِيْنَ هُمْ PG Bia WA‏ 
Ja‏ 5 باتباعهم. راب SA E ab‏ الواسِطِيّة). 


“Ada seorang lakilaki dewasa ini yang tidak memiliki bengetahuan agama 
sama sekali mengatakan, bahwa azan Jum'at yang pertama adalah bid'ah, karena 
tidak dikenal pada masa Rasul &, dan kita harus membatasi pada azan kedua 
saja! Kita katakan pada lakilaki tersebut: “Sesungguhnya sunahnya Utsman ف‎ 
adalah sunah yang harus diikuti apabila tidak menyalahi sunah Rasul & dan tidak 
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ditentang oleh seorangpun dari kalangan sahabat yang lebih mengetahui dan lebih 
ghirah terhadap agama Allah dari pada kamu (al Albani). Beliau (Utsman &) 
termasuk Khulafaur Rasyidin yang memperoleh pentunjuk, dan diperintahkan oleh 
Rasulullah £ untuk diikuti.” 


Dalam kitab yang lain, yaitu kitab Syarh Riyadh alShalihin, Ibnu 
Utaimin menolak pendapat al-Albani dengan lebih keras dengan 
menyatakan bahwa orang yang membid'ahkan adzan Jum'at yang pertama 
berarti orang yang sok cerdas, padahal tidak cerdas, merasa lebih 
mengetahui syariat Allah dan magashid alsyari'ah dari pada para sahabat, 
dan berarti pula mencela Rasulullah #, mencela seluruh Khulafaur 
Rasyidin, mencela seluruh sahabat dan termasuk melaknat mereka. 
Menurut Ibnu Utsaimin, adzan Jum'at pertama adalah adzan syar'i, bukan 
adzan bid'ah berdasarkan isyarat dari Nabi #, sunnah Amirul Mu minin 
Khalifah Utsman bin Affan 85 dan ijma shahabat ع‎ secara sukuti (diam 
dalam arti tidak menolak terhadap ijtihad Khalifah Utsman). (Lihat scan di 
bawah ini). 


E Wadhan Å المتحناقين الذين يدعون‎ Ad f | 








atate إن‎ ٠ a E الضلفاء‎ 

رضي أله عنه من Lendot PMA‏ وما dig‏ عد حا بالخلقاء الراشدين. 

هر تک ج phy Oii‏ أيه عه sagon ging‏ والقادح فى و احد منهم قادح في 

bad ik نکر وا قيلي لما + رضي‎ ah ذا بالسصحاية ؛ فلات‎ Wat 

i ؟فىي‎ F] í - A مع‎ 

مع أنه الو Ng SN Var‏ عليه كما ألكرو؟ عليه الإثمام في عي في المح , 

مهل خو اء Ainiai‏ ف أعلم بشر بعة أك ربمقاصد الشر ية عن Hami‏ 
A ang,‏ 

JAWI باي هذ جاه هي‎ nglali والترمدي: تعاب‎ MN diah اا د في‎ 4 
malaji به الباع سن‎ Haa > . wyla امز‎ TEA o القع‎ A ak 
a, KA MAKA ي‎ gi 








Last pik لكت‎ 





لکن مدق ot e‏ عر هنه الأمة بلع أدلها ‏ والعيلذ anêdha‏ 
SONG v iath pli‏ اول a‏ شرعي بإشارة الي SE‏ 
A ng‏ المؤمتين عكبا ل رضي الله عه ويؤإجماع الصسابة الإجماع 
يم : وقطم الله لان من يعترضى على خلفاء هذه الأمة 
ار دين e‏ الصحاية ‏ 





73 Ibnu Utsaimin, Syarh al-'Agidah al- Wasithiyyah, hal 638. 
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c. Abdullah bin Umar 2 
Abdullah bin Umar #8 adalah sahabat yang disaksikan sebagai orang 
saleh oleh Rasulullah #: 
ررواه البخاري)‎ pdo Eh عن حفصة 4 أن الى 5 قال لها إن عَبْدَ الله‎ 
“Dari Hafshah $&, bahwa Nabi & bersabda kepadanya: “Sesungguhnya 
Abdullah (bin Umar) seorang lakilaki yang Ma ” (HR. al-Bukhari). 


Ibnu Umar ZF termasuk sahabat yang paling kuat dan paling teguh 
mengikuti jejak Nabi * dalam segala hal, baik dalam perbuatan, ucapan dan 
kezuhudan. Setiap tempat yang pernah disinggahi Nabi # untuk 
menunaikan shalat, Ibnu Umar “2 akan selalu mendatangi tempat tersebut 
untuk menunaikan shalat. Oleh karena itu para ulama salaf juga 
memberikan pujian yang luar biasa kepada Ibnu Umar #2. 


Te duren ok Da Ton A E KAN ziot Sato o اعم‎ TA 
وَنحنْ مُتَوَافْرُوْنَ وَمَا فينا شاب هو املك لنفسِه من‎ Can عن عبد الله لقد‎ 
BIN وَقَالَ‎ LAS من ابن‎ ENI للآمر‎ AJI AT وَعَنْ عَائْشَةَ: ما رَأَيْتْ‎ as ابْن‎ 
Bath) عُمَر.‎ GAN الجَنّة لتهذث‎ JAN المُسَيّب: لؤ شَهذث لأَحَدِ أنه من‎ 

ا ریا ا 
RI‏ سير أعلام (SAI‏ 


| 


“Abdullah bin Mas'ud berkata: “Sungguh aku melihat kami, pada waktu itu 
kami banyak sekali, tidak ada di antara kami seorang pemuda yang paling mampu 
mengendalikan dirinya (dari dunia) dari pada Ibnu Umar.” 

Aisyah & berkata: “Aku tidak melihat seseorang yang lebih kuat memegang 
ajaran yang terbaik dari pada Ibnu Umar.” 

Ibnu alMusanyab *& berkata: “Seandainya aku boleh bersaksi bahwa 


seseorang termasuk penduduk surga, tentu aku bersaksi untuk Ibnu Umar.” 


Demikianlah sekelumit dari kepribadian sahabat Abdullah bin Umar 
£ yang tercatat dalam kitabkitab hadits dan sejarah. Namun demikian, 
Abdullah bin Umar ê2 tidak luput dari cercaan Salafi Wahabi sebagai pelaku 
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bid'ah dan mengajarkan kesyirikan. Hal ini justru karena Ibnu Umar & 
selalu melakukan napak tilas terhadap sejarah kehidupan Rasulullah £ dan 
bertabaruk dengan atsarnya. Setiap tempat yang pernah disinggahi 
Rasulullah £ untuk menunaikan shalat, Ibnu Umar #2 akan mendatangi 
tempat tersebut untuk menunaikan shalat. Karena kesungguhan Ibnu Umar 
& dalam meneladani Rasulullah #, Salaf'Wahabi justru mencelanya. 
Dalam hal ini Ibnu Taimiyah berkata: 








Pt ra 0 


dis Kn بل هو يما‎ ina E EIEEE 
به عَنْ جَماهير‎ SN SI لبس بخجّة, فَكَيْفَ‎ jali AI الصّحَابي إِذَا‎ 
PRS ل‎ HE (۹ KA bra AN aa تيميّة‎ Upi) الصّحَابَة اه‎ 
PRE A E FAGRI ذلك؛ عَلِمَ أنه م البدَع‎ Li sea إلى‎ Sua 
pE R به وَطَاعَةَ ققد‎ 


Z 5 
ر4‎ 


133 ske Was وَطَاعَةَ فَمَنْ‎ iig boke يدها‎ 
NA الصّرّاط‎ sa aa به‎ 536 SG pi Sy £ 3 و‎ caka 
Sa الكتاب التي‎ JA تخصيص ذَلِكَ الْمَكَانٍ بالصّلاة من بذع‎ ٥ 
5 مشب بالني‎ NG Je ذَلِكَ‎ Pa WAN 


فى الصورة GA aju KA a‏ في Alai‏ ِي هو عمل Ha‏ اه 


(NITA ابن 7 يميه نيميه‎ 536 ky 


“Kesengajaan Ibnu Umar ini (dalam mengikuti jejak Nabi &) bukan termasuk 
Sunnah Khulafaur Rasyidin, bahkan termasuk bid'ah yang dimulainya. Pendapat seorang 
sahabat, apabila diselesihi oleh orang yang setaranya tidak menjadi hujjah. Lalu 
bagaimana apabila ia menyendiri dengan pendapat tesebut, dari mayoritas sahabat” 
(Ibnu Taimiyah, Iatidha' alShirath alMustagim, 2/279). “Ketika mereka tidak 
menoleh terhadap hal itu, maka diketahui bahwa itu termasuk bid'ah yang baru yang 
tidak mereka anggap sebagai ibadah, gurbah dan ketaatan. Barangsiapa yang 
menjadikannya sebagai ibadah, qurbah dan ketaatan, maka ia telah mengikuti selain 
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jalan para sahabat dan membuat syariat dalam agama yang tidak diizinkan oleh 
Allah”. (2/335). “Menentukan tempat tersebut untuk shalat termasuk bid'ahnya ahli- 
kitab (Yahudi dan Nasrani) yang menyebabkan mereka celaka dan kaum Muslimin 
dilarang menyerupai mereka dalam hal tesebut. Orang yang melakukannya, 
menyerupai Nabi £ dalam gambaran, tetapi menyerupai Yahudi dan Nasrani dalam 
tujuan yang merupakan perbuatan hati.” (Majmu Fatawa Ibn Taimiyyah, 1/281), 


Pernyataan Ibnu Taimiyah di atas dalam mengomentari Ibnu Umar c 
yang selalu melakukan napak tilas jejak dan perjalanan hidup Rasulullah 
#5, memberikan beberapa kesimpulan: 


a. Perbuatan Ibnu Umar #8 bukan termasuk Sunnah Khulafaur 
Rasyidin, 


b. Perbuatan Ibnu Umar 





42! termasuk bid'ah tercela dan berbeda 


dengan pendapat mayoritas sahabat. 


c. Perbuatan Ibnu Umar c termasuk mengikuti selain jalan para 


sahabat dan termasuk membuat syariat baru dalam agama yang 


tidak diizinkan oleh Allah. 


d. Perbuatan Ibnu Umar #8 termasuk bid'ah ahli-kitab, Yahudi dan 
Nasrani yang menyebabkan mereka celaka. 


e. Secara lahiriah, Ibnu Umar “2 meneladani Nabi ,كل‎ tetapi 
sebenarnya ia meneladani Yahudi dan Nasrani dalam perbuatan 
hati. 


Demikianlah sosok Abdullah bin Umar #8, seorang sahabat yang 
disaksikan sebagai orang saleh oleh Rasulullah &, dalam kacamata Ibnu 
Taimiyah dan Salafi'Wahabi digambarkan sebagai orang ahli bid'ah dan 
penggemar bid'ah kaum Yahudi dan Nasrani. Seandainya celaan tersebut, 
datang dari Syiah yang membenci para sahabat, tentu kita akan 
memaklumi. Akan tetapi di sini, celaan tersebut justru datang dari 
kelompok yang selama ini sangat keras dalm memerangi aliran Syiah dan 
mengklaim membela para sahabat. 
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Pertanyaannya sekarang adalah, benarkah bahwa melakukan napak 
tilas terhadap jejak dan kehidupan Rasulullah $ seperti yang dilakukan 
oleh Ibnu Umar bukan Sunnah Khulafaur Rasyidin dan termasuk bid'ah 
orangorang Yahudi dan Nasrani yang dilakukan oleh Ibnu Umar! Tentu 
jawabannya adalah tidak benar. Justru apa yang dilakukan oleh Ibnu Umar 
termasuk Sunnah Rasulullah £ dan Sunnah para sahabat serta generasi 
Salaf. Di antara bukti-bukti bahwa perbuatan Ibnu Umar termasuk: 
Sunnah Rasulullah $$ adalah hadits-hadits shahih berikut ini: 


1. Hadits Anas bin Malik & 
9589 Jani Gp Da Sa" óó T الله‎ Ipa É بن مَالِكِ:‎ ya عَنْ‎ 


pi 


Jp فَقَالَ:‎ Lah 2 Tayan sah SSB Ab HA عِنْدَ‎ Wafat JA 
i AAN giy kakas cho redo g قفال: أَذريٰ‎ akah قصل.‎ 
eh cio Teko ci Gi فَقَالَ:‎ tió Ke Ji قال:‎ 
بن‎ sal فَقَالَ:‎ ake ka Jj قَال:‎ 0 aa cap الله‎ ra 


“Dari Anas bin Malik 8, bahwa Rasulullah * bersabda: “Aku dibawakan 
hewan lebih besar dari keledai dan lebih kecil dari bagal. Langkahnya sejauh pandangan 
nya. Lalu aku menaikinya. Dan Jibril E menyertaiku. Lalu aku berangkat. Lalu Jibril 
berkata: “Turunlah, lakukan shalat” Lalu aku melakukannya. Ia berkata: “Tahukah 
kamu, di mana kamu menunaikan shalat? Di Thaibah, tempatmu berhijrah.” Lalu ia 
berkata: “Turumlah, lakukanlah shalat” Lalu aku melakukannya. Ia berkata: 
“Tahukah kamu, di mana kamu menunaikan shalat? Kamu menunaikan shalat di 
Tur Sina, tempat Allah berbicara kepada Musa ”.تق‎ Lalu ia berkata: “Turunlah, 
lakukanlah shalat” Lalu aku turun dan melakukan shalat. Ia berkata: “Tahukah 
kamu, di mana kamu shalat? Kamu shalat di Betlehem, tempat Isa SE dilahirkan.” 


نم 


"* Sunan al-Nasd'i (1/221-222); al-Thabarani, Musnad al-Syamiyyin (1/194); dan ibnu Asakir, 
Tarikh Dimasyg (65/281). A-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam aHshabah (4/764): “Diriwayatkan oleh al- 
Nasa'i dari Anas secara marfi’, dengan sanad yang bagus, dan memiliki penguat dalam riwayat ah 


100 Bekal Pembela Ahlussunnah Wal-Jama'ah 





2. Hadits Syaddad bin Aus 85 
SAN ken بك ؟ قَالَ:‎ ajah الله كيف‎ Ips GUS بن أَوْسٍ قال:‎ ah ن‎ 
Ja وَدُونَ‎ pe te cela و بداب‎ dee ITO Ni AYE Sa Asal صَلاة‎ 
a gie DA SIP iji قاسشتصعب‎ J 
ijo dis d أَْضًا ذات تخل‎ ah bb حَيْتُ أَذْرَكَ‎ wan 
ملت بطيبة‎ aa Hp S Eko 3 Sa فَقَالَ:‎ ES فا‎ 
فصل‎ JA أَرْضاء فَقَالَ:‎ A 45 Bb حَيْتْ أذرك‎ wa يَقَعْ‎ G فانطلقت تهوي‎ 

ففعلٹ» ثم JÓ MG‏ ندري أَيْنَ PA A, Taka‏ قال: ia ke‏ 
عند aa Ser‏ م ak‏ تَهْوِي بتاء يَقَعْ حَافِْهَا حَيْتْ أَذْرَكَ طرفهاء a‏ 
aa a‏ لي: an Ho‏ لخم 


ý a 


AN WA 2 wW AS A =” سے‎ 
a U عیسی‎ J9 جس‎ 


“Syaddad bin Aus #2 berkata: “Kami berkata: “Wahai Rasulullah, bagaimana 
prosesnya engkau diisra kan?” Beliau menjawab: “Aku menunaikan shalat isya’ 
bersama para sahabatku di Makkah pada waktu malam telah gelap. Lalu Jibril SE 
mendatamgiku membawa hewan berwama putih, lebih besar dari keledai dan lebih kecil 
dari bagal. Ia berkata: “Naiklah” Ternyata hewan itu sulit bagiku. Lalu Jibril 
mengangkat telinga hewan itu, kemudian ia membawaku ke atasnya. Lalu ia berangkat 
terbang membawa kami. Kakinya akan menjangkau sejauh pandangannya. Kemudian 
kami sampai pada suatu daerah yang memiliki perkebunan kurma. Lalu Jibril 
menurunkanku. la berkata: “Shalatlah.” Lalu aku shalat. Kemudian kami menaiki. 
Lalu ia berkata: “Tahukah kamu, di mana kamu shalat? Kamu shalat di Yatsrib, di 
Thaibah.” Lalu kendaraan itu berangkat terbang membawa kami, kakinya akan 


Baihagi dari haditsnya Syaddad bin Aus.” Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata dalam al-Bidayah wa al-Nihayah 
(2/66): “Diriwayatkan oleh a-Nasa'i dengan sanad yang bagus dari Anas, dan al-Baihaqi dengan 
sanadnya dan menilainya shahih.” 
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menjangkau sejauh pandangannya. Kemudian kami sampai pada suatu daerah. Ia 
berkata: “Turunlah, dan shalatlah.” Lalu aku melakukannya. Kemudian kami 
menaiki. Ia berkata: “Tahukah kamu, di mana kamu shalat?” Aku berkata: “Allah 
yang lebih mengetahui,” Ia berkata: “Kamu shalat di Madyan, di samping pohon Musa 
A2.” Lalu kendaraan itu berangkat terbang membawa kami. Kakinya akan 
menjangkau sejauh pandangannya. Kemudian kami sampai pada suatu daerah, yang 
tampak gedunggedung pada kami. Ia berkata: “Turunlah, dan shalatlah.” Lalu aku 
shalat. Lahu kami menaiki. Ia berkata: “Kamu shalat di Betlehem, tempat kelahiran Isa 
Na 1275 


Kedua hadits di atas sangat jelas menganjurkan shalat di tempat 
tempat yang mulia dan utama, serta anjuran agar meneliti peninggalan dan 
jejak para nabi dan orang saleh. 


3. Hadits Abdullah bin Umar & 


ia 





nae عن أيه أن‎ CEAN بن عِمْرَانَ‎ MAA عن‎ 
Kn a Iii oa بطريق‎ In ya تازل تحت‎ 

PN Ap Bap a da 
Bd! خو‎ dak من مى وَتفخ‎ SERA الله 5 إذَا كنت بَيْنَ‎ Jaan JP 


فو 


G به شَجرة سر ها سَبَعُونَ‎ gd يقال لَهُ:‎ Gala هتاك‎ ÉG 


“Dari Muhammad bin Imran al Anshari, dari ayahnya, berkata: “Abdullah 
bin Umar "8 berpaling kepadaku, ketika aku singgah di bawah pohon besar di 
jalan menuju Makkah. Lalu ia berkata: “Apa yang mendorongmu singgah di 
bawah pohon besar ini?” Aku berkata: “Aku ingin berteduh.” Ia berkata: “Apakah 
ada maksud lain?” Aku berkata: “Tidak, aku hanya bermaksud berteduh saja.” 
Lalu Ibnu Umar berkata: “Rasulullah #5 bersabda: “Apabila kamu berada di 
antara dua gunung di Mina —dan beliau menunjukkan tangannya ke arah timur, 


12 Al-Bazzar, al-Bahr al-Zakhkhar (29691: Ibnu Jarir al-Thabari, Tahdzib al-Atsar (24481: 
al-Thabarani, al-Mu'jam al-Kabir 16999), Musnad al-Syamiyyin (18851: Fawaid Ibn Bisyran 
[100]; al-Baihaqi, Dalail al-Nubuwwah (2/355, (6751). 
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sesungguhnya di sana terdapat lembah yang disebut Surar. Di situ ada pohon, tempat 
kelahiran tujuh puluh nabi.” 

Dalam hadits tersebut, sangat jelas bahwa Rasulullah # memotivasi 
Ibnu Umar %2 agar mengunjungi tempat peninggalan para nabi Ak, 
Seandainya mengunjungi tempattempat peninggalan para nabi termasuk 
bid'ah yang tercela, sebagaimana pendapat Ibnu Taimiyah dan Salafi 
Wahabi, tentu Rasulullah £ tidak akan menunjukkan tempat Surar 
tersebut kepada Ibnu Umar #8 dan tidak akan mendorongnya untuk 
mengunjunginya. 


4. Hadits Abdullah bin Umar %3 
gedi تَمُودَ‎ Gaji أَنَّ الاس نَرْلُوا مَعْ رَسُولٍ الله كَل‎ © jab عن عبد الله ن‎ 
من‎ MAAN وَاعْتَجَنُوا به فَأَمَرَهُمْ رَسُول الله 4 ان يُهْرِيقُوا ما‎ aj فَاسْعَقَا من‎ 
as; EÉ لي‎ PA a يَسْتَقُوا‎ Ol يَعْلِفُوا الإبل الْعَجِينَ وَأَمَرَهُمْ‎ Op a 
(emg en) 8135) AS 
“Dari Abdullah bin Umar #3, bahwasanya orangorang singgah bersama 
Rasulullah #8 di Hijir, negeri kaum Tsamud. Mereka mengambil air dari sumur di 


sana dan menggunakannya untuk mengadon tepung. Rasulullah $£ memerintahkan 
mereka agar membuang air yang mereka ambil dari sumur di sana. Dan 
memerintahkan agar adonan tepung tadi diberikan kepada unta. Kemudian 
Rasulullah #5 memerintahkan mereka agar menggunakan air dari sumur yang 
disinggahi oleh unta (Nabi Shaleh #SE).” (HR Bukhari (3379) dan Muslim (2981). 


5, Hadits Itban bin Malik 25 





عَنْ مَحْمُودٍ بن الربيع الأنصارى G‏ أَنَّ Oke‏ بْنَ مَالِكِ وَهْوَ مِنْ Jp Aerial‏ الله 
E‏ ممن شه Ob‏ من الْأَنْصَارٍ أنه تى رسو D‏ يا Iyan‏ الله قد 


° Al-Imam Malik, a-Muwaththa’ (1/423); Ahmad, al-Musnod (2/138); Sunan al-Nasa'i 
(5/248); Shahih Ibn Hibban (14/137): dan al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra (5/139, 2/417). 
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ESI‏ بَصري وأ Laga PAN i;‏ فإذا كَانَتْ Aa‏ سَالَ الْوَادِي 


SERAH‏ لشب ah‏ ن ونت وو لق فيو 


ii‏ في بيني Jó Ka Siah‏ فَقَالَ له gas‏ الله ب Pata‏ إِنْ sÁ‏ الله 
Ira Os JG‏ 00 الله 5 Si‏ جين ارك تفع اهاز AE Wa RARE‏ 


a 
E 


ð A 


Si La‏ الْبَيْتَ ثُمَ قال Si‏ د Ea‏ أَنْ chol‏ من a Sg‏ قال 
JB AN bla daja PE‏ 


ْم Gagad Slay aken‏ وَمُسْلِم). 


“Dari Mahmud bin alRabi' alAnshari, bahwa 'Itban bin Malik seorang 
sahabat Nabi & yang turut serta dalam perang badar, dari kaum Anshar. pernah 
menemui Rasulullah *£ seraya berkata: "Wahai Rasulullah, aku tidak lagi percaya 
terhadap penglihatanku (pandangan sudah kabur) dan aku terbiasa shalat 
mengimami kaumku, jika hujan turun, maka lembah yang berada antara aku dan 
mereka mengalir deras, sehingga aku tak bisa mendatangi masjid mereka dan shalat 
mengimami mereka. Aku sangat berkeinginan sekiranya anda datang dan shalat di 
rumahku, sehingga aku menjadikannya sebagai mushalla. Beliau bersabda: 
"Baiklah, saya akan datang insya Allah." Itban berkat: "Lalu Rasulullah £ 
berangkat bersama Abu Bakr alShiddig ketika hari agak siang Rasulullah £ 
meminta izin, setelah aku memberinya izin, beliau tidak duduk hingga masuk 
rumah, kemudian beliau bertanya: "Dimanakah. engkau menginginkan supaya aku 
shalat di rumahmu?" Maka aku tunjukkan ke sudut rumah. Rasulullah & pun 
berdiri dan bertakbir, lalu kami berdiri di belakangnya dan beliau mendirikan shalat 
dua rakaat, kemudian beliau mengucapkan salam." (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits tersebut menjadi dalil anjuran bertabaruk dengan tempattempat 
yang pernah disinggahi oleh Nabi #. Seandainya menunaikan shalat di tempat 
yang pernah disinggahi Nabi # termasuk bid'ah yang tercela sebagaimana 
pandangan Ibnu Taimiyah dan Salafi Wahabi, tentu Nabi # akan menolak 
permintaan Itban bin Malik dan akan menjelaskan bahwa permintaannya 
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termasuk bid'ah yang tercela. Akan tetapi Nabi & justru memenuhi 
permintaan ‘Itban bin Malik untuk menunaikan shalat di rumahnya, agar 
dijadikan tempat shalat olehnya. A-Hafizh Ibnu Hajar berkata: 


TE 


NAN abg‏ بِالْمَوَاضِعْ do‏ 8 التب abg 3 S3‏ وَيُسْتَفَادُ ai‏ أن مَنْ 
EE‏ منَ الصالحينَ لر به A) 5 AI‏ ثح dasah iyah Bf K3‏ اھ (فتح الباري). 

“Hadits tersebut mengandung hukum tabaruk dengan tempattempat yang 
pemah ditempati shalat oleh Nabi & atau pemah diinjaknya. Dari hadits tersebut 


juga diambil faedah, bahwa orang shaleh yang diminta untuk dijadikan sarana 
tabaruk, hendaknya menerima apabila aman dari fitnah.” 


Permintaan serupa juga dilakukan oleh sahabat Ummu Sulaim 
& dalam hadits berikut ini. 


6. Hadits Ummu Sulaim & 


Aa ميم‎ ANT RAI Ie عَنْ اتس بن‎ 
وَصَلَوَا مَعَهُ‎ ale Jae? بِمَاءٍ‎ dina r> ٿ إلى‎ Lah ui م ا‎ dd? 
(Sel راه‎ 





“Dari Anas bin Malik 85 


5 bahwa Ummu Sulaim meminta Rasulullah & 
untuk mendatanginya, lalu menunaikan shalat di rumahnya untuk dijadikan 
tempat shalat. Lalu Rasulullah قله‎ mendatanginya. Lalu Ummu Sulaim 
mengambil alas, lalu membasahinya dengan air. Lalu Rasulullah * shalat di atas 


alas tersebut dan orangorang shalat bersama beliau.” 
7. Hadits Abdullah bin Umair alSadusi 25 


Gi, 4 o F 18, A org ره‎ , GA o “^ o or o” 
عن جَذَيْ : انه‎ oa AA قال‎ AAN عن عَمرو بن شقيق بن عبد الله بن عْمَيْرٍ‎ 
a Gia An mag وهه‎ AD ب‎ LN AP NE 2 جَاءَ يادَاوَة م عند‎ 
في‎ Ög je جَاءَ ياداوة من عند الي 5 قد غسّل النبيّ 25 فِيهَا وَجْهَهُ‎ 


77 Al-Hafizh Ibnu Hajar, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, (1/522). 
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س 


sah‏ وَغَسَل يده Y IÉ oyi Sa a‏ تردن مَاءَ SA Y‏ الإِدَاوَةَ على 
SN SA Be‏ فَوْضَ به تلك JÓ antah di dai‏ فَاتَحَذَوْهُ قال 
Gi es NG Ips‏ فيه. 2135 Lali; Lui 2 ARA‏ ذ B3‏ 


“Amr bin Syagig bin Abdullah bin Umair alSadusi berkata: “Ayahku telah 
bercerita kepadaku, dari kakekku, bahwa ia datang membawa kantong kulit dari 
Nabi #, dimana Nabi # telah membasuh wajah dan berkumur di dalamnya, 
meludah di dalam air tersebut, membasuh kedua tangan dan hastanya, kemudian 
memenuhinya dengan air dan bersabda: “Janganlah kamu mendatangi air, kecuali 
kamu penuhi sisa air yang ada di dalamnya. Apabila kamu mendatangi daerahnya, 
maka siramkanlah airnya ke tanah tersebut dan jadikanlah sebagai masjid.” Kakekku 
berkata: “Lalu mereka menjadikan tanah tersebut sebagai masjid.” Amr berkata: 
“Sungguh aku telah shalat di Masjid tersebut.” 


Demikian beberapa hadits Nabi # yang membuktikan bahwa 
melakukan napak tilas dan bertabaruk dengan bekas dan peninggalan para 
nabi dan orang shaleh termasuk Sunnah Rasulullah £, dan bukan bid'ah 
tercela umat Yahudi dan Nasrani sebagaimana dalam asumsi Ibnu 
Taimiyah dan Salaf-Wahabi. Bahkan bertabaruk dengan bekas dan 
peninggalan Nabi #5, tidak hanya dilakukan oleh Ibnu Umar sebagaimana 
dalam asumsi Ibnu Taimiyah dan SalafiWahabi. Bertabaruk dengan 
peninggalan dan bekas para nabi juga termasuk Sunnah Khulafaur 
Rasyidin, para sahabat dan kaum Salaf yang shaleh. Hal ini didasarkan 
pada beberapa riwayat berikut ini: 


1. Salamah bin al-Akwa' 85 


عَنْ زي بن ابي kb‏ قال كنت آني Ka PU a ga‏ عند iga‏ 
أي عِنْدَ EJES aaa)‏ يا GÍ‏ مُسْلِمِ أراك SS‏ ى áis ICA‏ هذه aui‏ 





8 Al-Thabarani, a-Mu'jam al-Ausath (2/271 [1957]); dan al-Dailami, Musnad al- 
Firdaus (5/159). 
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(ng Ga Al) a 5 GAN ريت‎ É قال‎ 


“Yazid bin Abi Ubaid berkata: “Aku datang bersama Salamah bin a-Akwa' 
lalu ia menunaikan shalat di samping tiang di sebelah Mushhaf. Aku berkata: 
“Wahai Abu Muslim, aku melihatmu memilih menunaikan shalat di samping 
tiang ini?” la berkata: “Aku melihat Nabi * memilih shalat di sampingnya.” (HR. 
al Bukhari (502), dan Muslim (5091). 

Dalam hadits di atas jelas sekali, Salamah bin alAkwa 


mengerjakan shalat di samping tiang, karena Nabi 5 selalu 
menunaikan shalat di tempat tersebut. 


2. Abdurrahman bin Shafwan & 


Jin ap Wd jó T 4 Sandi فَدَكَرَ‎ EA يان فَكَانَتْ داريٰ على‎ 
PAKAR E رَسؤل الله‎ ke من كان مَعه: أَيْنَ‎ NG 345 الله‎ 
وَفِيْهِ حَدِيْث‎ NN At في الْمَجْمَع:‎ Lat الحافظ‎ JB ga عَنْ‎ data 
a جال‎ Wengi ci iko Al ARAN yak 


“Abdurrahman bin Shafwan $ berkata: “Setelah Rasulullah £ menaklukkan 
Makkah, aku berkata: “Aku akan memakai bajuku. Rumahku ada di jalan.” la 
menyebutkan hadits, sampai berkata: “Setelah Rasulullah £ keluar, aku bertanya 
kepada orang yang menyertainya: “Di mana Rasulullah * menunaikan shalat?” la 
berkata: “Dua raka'at di samping tiang tengah, di sebelah kanannya.” 


y 


3. Muawiyah bin Abi Sufyan %2 





e 


عَنْ عبد الله ُن taga OI IKA al‏ قَدِمَ AKA‏ فَدَحَلَ Sk Gx KI‏ إلى ابن 


7? Al-Haitsami berkata dalam Majma’ al-Zawaid (3/295): “Hadits riwayat al-Bazzar, di 
dalamnya terdapat hadits Umar bin al-Khaththab, bahwa ia shalat dua raka'at. Para perawinya 
adalah para perawi hadits shahih.” 
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ASI Ikaw eta ini Ko الله كَل فَقَالَ:‎ Jadi, oa at 

1 y Í -4g R Hi رجا شَدِيدَاء ففتح له‎ OI GG OB فَجَاءَ ابن‎ 

عَلِمْتَ أني نٹ Ja JI‏ الذي eg A NG ada‏ 
صَّحِيّحٌ على شزط مُسْلِم. 


“Dari Abdullah bin Abi Mulaikah, bahwa Muawiyah datang ke Makkah, 
lalu memasuki Ka'bah. Lalu mengirim seseorang kepada Ibnu Umar untuk 
bertanya, di mana Rasulullah £ menunaikan shalat? Ibnu Umar menjawab: 
“Rasulullah £ menunaikan shalat di antara dua tiang yang menghadap pintu.” 
Lalu Ibnu alZubair datang Ia menggerakkan pintu dengan keras. Sehingga pintu 
dibukakan baginya. Lalu ia berkata kepada Muawiyah: “Sesungguhnya kamu tahu 
bahwa aku mengetahui seperti yang diketahui oleh Ibnu Umar Tetapi kamu iri 
kepadaku.” (HR. Ahmad, 5449). 


Khalifah Umar bin al-Khaththab #2‏ ,4 
عَنْ اي PEP Ia‏ آڌم يي ريم وأ شيب آنَّ jab‏ بْنَ IBAN‏ 282 
OS‏ بِالْجَايبَة gp‏ بَيْتِ يت التفيس قال JB‏ بُو سَلَمَةَ e SI‏ 


عد 





: Tg á Has Op PS سَمِعْت‎ Je ُن آدم‎ 
فقال‎ D « Pa pra ai Bata le صَلْيْتَ‎ ip إن أخذت‎ ji 
CEE سول الله‎ nko حَيْثْ‎ edi لا وَلكِنْ‎ Kaydi D 
SA) النّاسُ.‎ Ga ف رذاثه‎ KASI gadi ردَاءَهُ‎ Tag جَاءَ‎ i ikai Ah 
Abal بَيْتِ‎ JAK BTA YG عَساكر‎ ig BAN ag 
(dk BG agi گنير في البدَاية‎ YA الْحَافظ‎ OB 


٠ ta 


“Dari Abu Sinan, dari ‘Ubaid bin Adam dan Abu Maryam dan Abu Syu'aib 
bahwa ketika Umar bin a-Khaththab 25 di Jabiyah, dia menyebutkan pembebasan 
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kota Baitul Maqdis. Al Aswad berkata; Abu Salamah berkata; telah menceritakan 
kepadaku Abu Sinan dari 'Ubaid bin Adam dia berkata; aku mendengar Umar bin 
alKhaththab #2 bertanya kepada Ka'ab; “Di mana menurutmu aku 
melaksanakan shalat?” Ka'ab menjawab; “Jika kamu menerima pendapatku 
shalatlah kamu di belakang batu besar, maka al-Quds semuanya akan berada 
di hadapanmu.” Umar $ berkata; “Kamu menyerupai orangorang Yahudi. 
Tidak, akan tetapi aku akan shalat di tempat Rasulullah $ shalat.” Dia maju 
dan menghadap ke arah Qiblat dan melaksanakan shalat, dia bentangkan 


selendangnya dan menyapu dengan selendangnya, kemudian orangorang pun 
80 





mengikuti menyapu juga. 
5. Khalifah Umar bin Abdul Aziz كه‎ 

Khalifah Umar bin Abdul Aziz, termasuk salah satu Khulafaur 
Rasyidin menurut para ulama Salaf seperti almam Sufyan, al-Syafi'i, 
Ahmad bin Hanbal dan lainlain. Ia telah berjasa besar mengabadikan 
tempat-tempat yang pernah disinggahi Nabi £ untuk menunaikan shalat, 
dan membangun masjid di atasnya. AlHafizh Ibnu Hajar # berkata: 


LI Ga صَلَى‎ edi الْمَسَاجِدَ وَالْأَمَاكِنَ‎ aah LERE REF 


£ a 


D AAEE E EE. E ne ا‎ Î 
Ie! بالحجارة لمنقؤشة المطابقة فقد صل فه‎ leh متسحد بالمديئة ونواحيها‎ 
ر ا سے‎ -> Pa 4 P م م سس مو ر‎ 2 ge 


- 


d 


5 وَذَلِكَ أن عْمَرَ بْنِ HAN AE‏ جين بَنَى مَسْجِدَ Jagi RI CAT JE Aida!‏ 
GHG oa AA‏ 5ه عن Madi Magor t‏ ل مم عر ر ر مم ° ag‏ 
مُتَوَافِرُوْنَ عَنْ ذلك ثم بَنَاهَا ERE R EEEE | ied‏ 
منها ru‏ اندر اه رفتح الْبَارِيْ). 


“Umar bin Syabbah telah menyebutkan secara sempuma dalam Akhbar al 
Madinah masjidmasjid dan tempattempat yang pernah ditempati shalat oleh Nabi 


°° Musnad Ahmad (261); al-Dhiya' al-Maqdisi, al-Mukhtarah (1/350-351 (241)); Ibnu Asakir, 
Tarikh Dimasyg (66/385-386}; dan Ibnu Qudamah, Fadhail Bait al-Maqdis (hal. 87, (571). Al-Hafizh 
Ibnu Katsir berkata dalam al-Bidayah wa al-Nihayah (7/58): “Sanad hadits ini jayyid.” 
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2 di Madinah. Ia meriwayatkan dari Abi Ghassan, dari beberapa orang ahli ilmu, 
bahwa setiap Masjid di Madinah dan sekitarnya yang dibangun dengan batu 
ukiran yang serasi, maka Nabi # pernah menunaikan shalat di situ. Hal tersebut 
terjadi karena ketika Umar bin Abdul Aziz membangun Masjid Madinah, ia 
bertanya kepada orangorang (yang tahu), mereka pada saat itu banyak sekali, 
tentang tempattempat tersebut, kemudian membangunnya dengan batu ukiran 
yang serasi. Umar bin Syabbah telah menentukan banyak tempat dari hal tersebut, 
akan tetapi sebagian besar sekarang telah punah.” 


6. Ulama Salaf dan Ahli Hadits 
mali ab ي في صحيحه: اب الْمَسَاجِدٍ الي عَلَى‎ bah ayi JG 
SOEs BB do التي‎ aa 
فيهَا‎ Jas Ga Ol bl 13 da من الطريق‎ ran 
OSK َافِعٌ عَنْ ابن عْمَرَ‎ SA SAN في تلك‎ lai SA sh i 
ASI في‎ GG وَافْقَ‎ f, AAN سَالِمَا فلا‎ dag ASASI Us di 
SIN Big مَسْجِدٍ‎ BASA gl كلها إلا‎ 


“AHmam al-Bukhari berkata dalam Shahihnya: “Bab menerangkan masjid 
masjid yang ada di jalanjalan kota Madinah dan tempattempat yang pernah 
ditempati Nabi £ untuk shalat. Musa bin Uqbah berkata: “Aku melihat Salim bin 
Abdullah selalu menuju beberapa tempat di jalan, lalu shalat di sana. Ia bercerita 
bahwa ayahnya shalat di sana, dan ia melihat Nabi £ shalat di tempattempat 
tersebut. Nafi” bercerita kepadaku dari Ibnu Umar, bahwa ia shalat di tempat 
tempat tersebut. Aku bertanya kepada Salim, maka aku tidak mengetahuinya 
kecuali sepakat dengan Naf? mengenai semua tempat tersebut, hanya saja 
keduanya berbeda tentang Masjid di Syaraf alRauha?” 


Hadits di atas menjelaskan bahwa Abdullah bin Umar sering 


“t Al-Hafizh Ibnu Hajar, Fath al-Bari, (1/571). 
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menunaikan shalat di tempattempat yang pernah disinggahi Nabi # untuk 
shalat. Kemudian prilaku Ibnu Umar tersebut diikuti oleh anaknya, Salim 
bin Abdullah bin Umar. Allmam al-Bukhari mengutip riwayat tersebut 
sebagai pertanda setuju terhadap apa yang dilakukan oleh Ibnu Umar dan 
putranya, Salim. Berdasarkan logika SalafiWahabi yang mensyirikkan 
bertabaruk dengan bekas para nabi, berarti Salim bin Abdullah dan al 


Imam al-Bukhari termasuk penyebar bid'ah yang tercela. 


Demikian beberapa riwayat dari kaum sahabat dan generasi Salaf yang 
menegaskan bahwa bertabaruk Pe bekas dan peninggalan Nabi كه‎ 
merupakan Sunnah Rasulullah #, para sahabat dan kaum Salaf, tanpa 
terkecuali. Sedangkan e Ibnu Taimiyah dan Salafi Wahabi 
bahwa bertabaruk dengan bekas dan peninggalan Nabi £ seperti yang 
dilakukan oleh Ibnu Umar, termasuk bid'ah tercela, mengikuti tradisi 
Yahudi dan Nasrani, bukan Sunnah Khulafaur Rasyidin dan sahabat, tidak 
memiliki dasar yang dapat dipertanggujawabkan secara ilmiah. 


d. Bilal bin al-Harits al-Muzani & 


Bilal bin al-Harits akMuzani @ termasuk sahabat Nabi £ yang divonis 
syirik oleh Salafi Wahabi. Hal ini karena Bilal bin a-Harits a-Muzani #2 
mendatangi makam Rasulullah # dan mengatakan: “Hai Rasulullah, 


mohonkanlah hujan 
kepada Allah untuk ZENS sai ka 


is ا‎ an 
mereka benarbenar telah 
+ 3) 
Baz tokoh Salafi _ : قال #أصاب الناس قحط في زمن عمر فجاء رجل إلى قبر النبي ق‎ gas خازن‎ 
j فأتى الرجل في المنام فقيل/ له أثت عمر؟‎ 
Wahabi kontemporer, Pa E 
perbuatan sahabat Bilal . أحد الصحابة؛ وظهر بهذا كله مناسبة الترجمة لأصل هذه القصة أيضًا اله الموفق‎ 








8كتاب الاستسقاء/ MAA oa‏ ن 






yang beristighatsah SY بعد وذائه ؛‎ HB فرض صححته كما قال الشارح- ليس بحجة على جواز الاستسقاء بالنبي‎ TU 
- al وهم أعلم الناس بالشرع؛ ولم يأت أحد‎ METE السائل مجهول» ولأن عمل الصحابة رضي الله عنهم على‎ 
dengan Nabi # tersebut 7 no 
mengantarkan pada هذ!الرجل منكر روسبلة إلى الشرك بل قد‎ akan و أن ما‎ SA ذلك عليه أحد من الصحاية » فعلم أن ذلك هو‎ 
Gpp جعله بعض أهل العلم من أنواع الشرك . وأما تسمية السائل في رواية سيف المذكورة «بلال بن الحارث؟ فقي‎ 
kesyirikan. Ibnu Baz AS صحة ذلك نظر» ولم بذكر الشارح سند سيف في ذلكء وعلى تقدير صحئه عنه لا حجة فيه + لأن عمل‎ 


الصحابة ييخالفه a‏ وهم أعلم بال ye‏ وشريعته من غيرهم . واه أعلم . tidak tahu, bahwa Dko‏ 
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sebelum Ibnu Taimiyah, yang hidup pada abad kedelapan Hijriah, tidak 
ada orang yang melarang istighatsah dengan Nabi $. Semua ulama Salaf 
dan ahli hadits membolehkan istighatsah dengan Nabi &. 


Keterangan: Dalam scan di atas ini, Syaikh Abdul Aziz bin Baz, mufti Saudi 
Arabia yang lalu, mensyirikkan sahabat Bilal bin al-Harits al-Muzani #2 karena 
beristighatsah dengan Nabi &. 


e. Ummul Mu'minin Aisyah & 
Salafi Wahabi juga mensyirikkan Ummul Mwminin Sayyidah 


Aisyah &, karena bertabaruk dengan makam Nabi #. AlImam al-Darimi 
û meriwayatkan: 


ُو a‏ سَعِيْدُ بن REA‏ بن مالك j Gie GEI‏ الْجَوْرَاءٍ 
pi‏ بن عبد الله قَالَ: قَحَط KAB Wa SA Kaali OAT‏ إلى عَائْشَةَ SIS‏ 
pa kahi ki AN YA a FECE FEA‏ 
JB Cita‏ فَفَعَلُوا فَمُطِرْنَا Nah‏ حٌى َب Latah‏ و bata‏ الإبلٌ حَتَّى تفتقت 

الشّخم Gg‏ عام GAN‏ اه Beny‏ قات Ka‏ وفوف على tase‏ 


“Abu alNu'man telah bercerita kepada kami: “Sa'id bin Zaid telah bercerita 
kepada kami: “Amr bin Malik alNukri telah bercerita kepada kami: “Abu alJauza’ 
Aus bin Abdullah telah bercerita kepada kami: seraya berkata: “Suatu ketika 
penduduk Madinah mengalami musim paceklik yang sangat parah. Lalu mereka 
mengadu kepada Aisyah. Lalu Aisyah berkata: “Kalian lihat makam Nabi £, 
buatkan lubang dari makam itu ke langit, sehingga antara makam dan langit tidak 
ada atap yang menghalanginya.” Mereka melakukannya. Setelah itu, hujan pun 
turun dengan lebat sekali, sehingga rerumputan tumbuh dengan subur dan unta 
unta menjadi sangat gemuk, sehingga tahun itu disebut dengan tahun subur.” 


Dalam hadits di atas jelas sekali, bahwa Ummul Mu'minin Sayyidah 
Aisyah & menyuruh umat Islam kota Madinah pada waktu itu agar 


1G 
00 
ks 
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bertabaruk dengan makam Nabi $. SalafiWahabi yang berpandangan 
bahwa bertabaruk dengan makam Nabi # termasuk syirik yang 
mengeluarkan dari Islam, melakukan beberapa cara dalam menolak hadits 
shahih di atas. 


1. Menyalahkan Ummul Mu'minin Sayyidah Aisyah & yang 
menyuruh umat Islam kota Madinah bertabaruk dengan makam 
Nabi &. Dengan demikian, berarti SalafrWahabi merasa lebih 
mengerti persoalan syirik dari pada istri Nabi £ dan para sahabat. 
Bukankah ketika Sayyidah Aisyah melakukan hal tersebut, para 
ulama sahabat yang masih hidup masih banyak dan tidak ada 


riwayat bahwa mereka menentang terhadap fatwa tersebut dengan 
alasan termasuk syirik. 


2, Menganggap hadits di atas termasuk hadits lemah dengan alasan 
yang dibuat-buat. Seperti alasan yang dibuatbuat oleh alAlbani 
dalam kitab alTawassul Ahkamuhu wa Anwa'uhu, bahwa Sa'id bin 
Zaid yang terdapat dalam sanad tersebut termasuk perawi yang 

mengandung kelemahan. Padahal 





Daan +] 4 
KA AAN >: ka | . : 
(1) dR DA dalam kitab bua’ alGhalil, al 
لا تقوم به حجة لامور ثلاثة:‎ opo قلت وهذا سند‎ Albani menganggap Sa'id bin 


| الها أن سعید ين زيد وهو أخو حماد بن زيد فيه ضعف. قال فيه‎ | Zaid sebagai perawi yang 
الحافظ في «التقريب؟: صدوق له أو هام. وقال الذهبي في «الميزان؟:‎ 


gpu Jan‏ بن dl, NAN JANE E‏ السعدي: ليس بحبح 


haditsnya minimal bernilai hasan 
بضعنون حدیث وقال التسائي وغیره: لیس بالقوي وقال أحمد: ليس,‎ | (lihat gambar scan di samping). AL 

abah Albani juga beralasan, bahwa Abu‏ ان يحي و انر ا 
)2( 


(er والدارقطني ( 2۵1 ۔‎ ) ۲۹۳ AAN) الدارسي‎ pi 





alNuman, guru almam al 





Darimi termasuk perawi yang 


hafalannya berubah. Padahal para 





Pai an ulama menegaskan, bahwa setelah 
بن زبد - وهو‎ PA قلت : وهذا إستاد حسن , رجاله كلهم‎ , 
, اعر حادين زيد  کلام لايتزل به حديثه عن رتبة الحسن إت شاء الله تعالى‎ | hafalan Abu alNu man 

: 1 | وال ابن القيم فى « القروسية ۽ :47١(‏ + وهو حديث جيد الإإسناد » , | 
Ta mengalami perubahan, hadits‏ مسي 
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yang disampaikannya tidak pernah keliru. Sehingga melemahkan 
hadits tersebut dengan alasan Abu alNu man jelas batil. 


3. Hadits Aisyah & di atas, selain diriwayatkan oleh al-Darimi dalam 
kitab Sunan-nya, dengan sanad yang shahih, juga diriwayatkan oleh 
Ibnu Zabalah dalam Tarikh alMadinah. Para ulama menganggap 
Ibnu Zabalah termasuk perawi yang lemah. Dalam ilmu hadits, 
apabila suatu hadits diriwayatkan melalui dua jalur, salah satunya 
shahih dan jalur yang satunya lemah, maka jalur yang lemah 
menjadi kuat dan peringkatnya naik menjadi hadits hasan lighairihi. 
Demikian kaedah ilmu hadits yang berlaku di kalangan para 
ulama, termasuk SalafiWahabi. Tetapi berkaitan dengan hadits di 
atas, Ibnu Taimiyah -tokoh panutan Salafi Wahabi- mendha'ifkan 
hadits tersebut dengan alasan diriwayatkan oleh Ibnu Zabalah yang 
lemah, dengan tanpa memperhatikan riwayat a-Darimi yang shahih. 
Penolakan Ibnu Taimiyah tersebut juga dikutip oleh al Albani dengan 
indikasi setuju. Demikianlah skandal kecurangan tokoh panutan 
Salafi Wahabi dan pengikutnya dalam studi ilmu hadits. 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan, bahwa secara konseptual 
SalaftWahabi memang menyatakan bahwa akidah Ahlussunnah Wal- 
Jamaah mengharuskan mereka mencintai semua sahabat, tidak 
meremehkan dan tidak mencerca seseorang di antara sahabat. Orang yang 
meremehkan dan mencerca sahabat, berarti ahli bid'ah dan zindig. Akan 
tetapi dalam kenyataannya, Salafi'Wahabi menuduh sebagian sahabat 
syirik, ahli bid'ah, mendahulukan pendapat pribadi dari pada alOuran, 
menyebarkan tradisi bid'ah orang Yahudi dan Kristen dan lainlain. Hal ini 
seperti yang mereka lakukan kepada sahabat Abu Bakar, Umar, Utsman, 
Abdullah bin Umar, Bilal bin alHarits a-Muzani dan Aisyah #4. Dari sini 
kita patut bertanya, pantaskah Salafi Wahabi mengklaim mengikuti ajaran 
sahabat dan generasi salaf? Tentu saja pembaca dapat menjawab 
pertanyaan ini dengan hati dan pikiran yang jernih. Wallahu a'lam. 
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BAB Memelihara Konsep 
IV Jama'ah 


Hadits Tentang Jama'ah 


Di antara kriteria Ahlussunnah Wal Jama'ah adalah selalu berpegang 
teguh dengan konsep jama'ah. Haditshadits tentang keharusan berpegang 


teguh dengan konsep jama'ah sangat banyak. Hadits tersebut antara lain 
sebagai berikut: 


kak TE e 2> يه‎ 0 
da (سبق تخريبجه‎ Ba ES PAN E m A في‎ T نتان‎ 


“Dari Muawiyah bin Abi Sufyan 8, bahwa Rasulullah * bersabda: 
"Sesungguhnya orang sebelum kamu dari pengikut Ahlilkitab terpecah belah 
menjadi 72 golongan. Dan umat ini akan terpecah menjadi 73 golongan, 72 
golongan akan masuk ke neraka, dan satu golongan yang akan masuk surga, yaitu 
golongan aljama ah". 


Dalam hadits lain, Rasulullah # juga bersabda: 
قَالَ: قال وَسُوْلَ الله 5 عَلَيْكُم بالْجَماعة وباك‎ @ Ab وَعَنْ عْمَرَ بن‎ 
isi abu SAK وَمَنْ‎ di SN وهو من‎ KAI م‎ RA قن الشَيْطَانَ‎ AP 
AYE ai 


“Umar bin alKhaththab 0 berkata: "Rasulullah #5 bersabda: "Ikutilah 
kelompok yang banyak dan jauhi perpecahan. Karena setan bersama orang yang 


Menghadapi Radikalisme Salafi-Wahabi 115 


sendirian. Setan akan lebih jauh dari orang yang berduaan. Barangsiapa yang 
menginginkan tempat yang lapang di surga, maka ikutilah aljama'ah."” 


Haditshadits tentang keharusan berpegang teguh dengan konsep jamaah 
sangat banyak. Haditshadits tersebut memberikan makna, bahwa ketika umat 
Islam berpecah belah menjadi berbagai aliran dan golongan, maka golongan 
yang selamat adalah golongan yang berpegang teguh dengan konsep jamaah. 
Pertanyaannya adalah, apakah yang dimaksud jamaah dalam haditshadits 
tersebut! Dari dua kelompok, AsyariMaturidi dan Salaf'Wahabi, yang sama 
sama mengklaim sebagai representasi Ahlussunnah WalJamaah, kelompok 
manakah yang lebih konsisten berpegang teguh dengan konsep jamaah! 
Untuk menjawab kedua pertanyaan tersebut, para ulama memberikan 
beberapa makna terhadap konsep jamaah yang menjadi maksud dalam hadits 
hadits di atas. Makna makna tersebut antara lain sebagai berikut: 


Disebut Aliran Jama'ah 


Kata aljamaah dalam hadits-hadits di atas mengacu pada pengertian 
golongan yang memang disebut dan dikenal dengan nama aljamaah. 
Makna jamaah dengan pengertian tersebut sesuai dan sejalan golongan 
madzhab al-Asyari dan alMaturidi, karena semua kaum Muslimin, baik 
yang awam maupun yang alim, dari berbagai aliran dan golongan, 
menamakan pengikut madzhab al-Asyari dan a-Maturidi dengan nama 
Ahlussunnah WalJamaah. Dalam hal ini, almam Abu a-Muzhaffar al 
Asfarayini *$ mengatakan: 
aka SANGAN فقال:‎ Her ويها جاء في رواية أخرى | سيل عن الفزقة‎ 
JA يُسَمُونَهُمْ‎ Ba Sa JM ِن‎ AG GAN جَميْعَ‎ ON باد‎ Ka Ap 


TANI‏ وَالجَمَاعَة HS‏ يتتاؤل هذا ANN‏ الخَوارجٍ وَهُمْ ل يَرَوْنَ الجَمَاعَة 
Ong A Ga‏ الجَمَاعَةَ , AS PAI Ap Op A iang‏ 


°” HR, al-Tirmidzi (2091), al-Nasai dalam al-Sunan al-Kubra (9219) dan Ahmad (172). 
Menurut al-Tirmidzi, hadits ini hasan shahih. Al-Hakim juga menilainya shahih. 
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َلبق بهم Ipad a ola‏ كك اه 
“Di antara ciri khas Ahlussunnah WalJamaah, adalah diterangkan dalam‏ 
riwayat lain, bahwa Nabi & pemah ditanya tentang kelompok yang selamat, lalu‏ 
beliau menjawab: "Kelompok yang selamat adalah aljama'ah". Ini adalah identitas‏ 
yang khusus pada kami (madzhab al Asyari dan alMaturidi), karena semua orang‏ 
yang alim dan yang awam dari berbagai golongan, menamakan mereka dengan nama‏ 
Ahlussunnah WalJamaah. Nama aljamaah tersebut tidak mencakup golongan‏ 
Khawarij, karena mereka tidak berpandangan perlunya menjaga kebersamaan. Tidak‏ 
mencakup golongan Rafidhah (Syiah), karena mereka juga tidak berpandangan‏ 
perlunya menjaga kebersamaan. Dan tidak pula mencakup golongan Mutazilah,‏ 
karena mereka tidak mengakui kebenaran ijma' sebagai dalil. Sifat kolektifitas yang‏ 
disebutkan oleh Rasul & ini tidak layak bagi mereka”.‏ 


Pengakuan bahwa madzhab alAsyari dan atMaturidi sebagai 
representasi Ahlussunnah WalJama'ah juga dikemukakan oleh mayoritas 
ulama yang mengikuti madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali.” 
Almam alSafarini al Hanbali 886, ulama terkemuka madzhab Hanbali 


pada abad kedua belas Hijriah juga berkata: 
4 بن حنبل‎ AGAN وَإِمَامُهُمْ‎ LEAN فرّقٍ:‎ SIG وَالجَمَاعة‎ BAN Jai 


AE ehi en ha د رك انم ا ا‎ NA EN IE adapo Data Lia 
Hi والأشعرية وَإِمَامُهُمَْ آبُو الحَسّن الأشعَري ك والماتريدية وَإِمَامُهُمْ‎ 


& ja 2. ri da Es WO 2 7 3 0, 
فرق الصّلال فكثيرة جذًا اه‎ ala AO مَنْصُور الْمَائرِيدِيٌ‎ 


“Ahlussunnah WalJama'ah adalah tiga golongan. Pertama, golongan 
Atsariyah, dan pemimpin mereka adalah Ahmad bin Hanbal 88. Kedua, golongan 
Asyariyah, dan pemimpin mereka adalah Abu alHasan alAsyari .كلة‎ Ketiga, 
golongan Maturidiyah, dan pemimpin mereka adalah Abu Manshur a-Maturidi 85. 
Adapun aliranaliran sesat, maka banyak sekali.” 


° Abu al-Muzhaffar al-Asfarayini, al-Tabshir fi al-Din, him. 185-186. 
84 Hamad al-Sinan dan Fauzi al-'Anjari, Ah! al-Sunnah al-Asya'irah, hlm. 80-101. 
55 Al-Imam al-Safarini al-Hanbali, Lawamf al-Anwar al-Bahiyyah, (1/72). 
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Dewasa ini, aliran SalafiWahabi semakin gencar menyebarkan 
propaganda bahwa mereka satusatunya golongan yang menjadi representasi 
Ahlussunnah Wal-Jama'ah. Akan tetapi para ulama dari berbagai madzhab 
seperti madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali bersepakat bahwa Salafi- 
Wahabi bukan bagian dari Ahlussunnah WalJama'ah, akan tetapi bagian 
dari aliran Khawarij, karena konsep mereka yang sama dengan konsep 
Khawarij, yaitu mengkafirkan umat Islam di luar alirannya dan 
menghalalkan darah dan harta benda mereka. Dalam konteks ini aHlmam 
Ahmad bin Muhammad alShawi al Maliki 4% berkata: 


By Gong ELANG الكتاب‎ Just يُحَرَُوْنَ‎ AN في الْخَوَارج‎ IE aiá 
الحجاز‎ pe وَهُمْ فرقة‎ agil ف‎ ON مُشَاهَدٌ‎ pa Ls aki GAWA دمَاءَ‎ 
اھ‎ óg A Yi لَهُمْ الو وهاي سبو نهم عَلَى شيءِ‎ Jé 


“Ayat ini turun mengenai orangorang Khawarij, yaitu mereka yang 
mendistorsi penafsiran alQuran dan Sunnah serta menghalalkan darah dam harta 
benda kaum Muslimin sebagaimana yang terjadi dewasa ini bada golongan mereka, 
yaitu kelompok di negeri Hijaz yang disebut dengan aliran Wahabi, mereka 
menyangka bahwa mereka akan memperoleh suatu (manfaat), padahal merekalah 
orangorang pendusta.” 

Pernyataan senada juga dikemukakan oleh aHmam Ibnu Abidin al 
Syami dari madzhab Hanafi, Sayyid Abdurrahman al-Ahdal, Sayyid Ahmad 
bin Zaini Dahlan dan Sayyid Alwi bin Ahmad al-Haddad dari madzhab 
Syafii, dan Syaikh Abdullah alQaddumi alNabulusi dari madzhab 
Hanbali.”” Syaikh Hasan alSyathi 85, ulama terkemuka madzhab Hanbali, 
setelah menerima kiriman surat dari pendiri SalafiWahabi, yang 
memintanya kata pengantar untuk bukunya, berkata: 


56 Al-Imam Ibnu Abidin, Hasyiyah Radd al-Muhtar, juz 4 hal. 262; Sayyid Ahmad Zaini 
Dahlan, al-Durar al-Saniyyah, hal. 127; Sayyid Alwi bin Ahmad al-Haddad, Mishbah al-Zhalam 
hal. 5; Abdullah al-Qaddumi, al-Rahlah al-Hijaziyyah hal. 117. 

° Ahmad bin Muhammad al-Shawi, Hasyiyah al-Shawi 'ala al-Jalalain, juz 3, hlm. 307. 
Orang-orang Wahhabi membuang teks yang ditulis tebal di atas dari kitab Hasyiyah al-Shawi 
edisi terbitan terbaru, termasuk yang beredar di Indonesia dewasa ini. 
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قد اطْلَعْتُ على هذه INI‏ الْمُشْتَمِلَة على مسائا 0 شَرْعِيَة SI yA AL aia‏ 


ata م‎ 


بَعْضُ الئاس PNS‏ جب ge adah ta Í ANI‏ 
aa‏ م بفغلها ابْنْ عبد gas Oku‏ هذه BU‏ و م بحل دمائهم و 
بمَفَاهيْم GS LAS‏ من eka Ab‏ ال شرعية Pen Pena‏ 


Pat 


PSA lp da Ga‏ من AS‏ مُؤْمِناً AS AE‏ اھ 


“Aku telah menelaah risalah ini, yang memuat beberapa masalah syar'i 
yang berkaitan dengan beberapa hal yang dilakukan oleh sebagian orang karena 
tidak tahu, yang tidak menyebabkan kekufuran sama sekali, dan sebagian 
barangkali bagus dilakukan ketika direnungkan. Mereka telah dikafirkan oleh 
Ibnu Abdil Wahhab, penulis risalah ini, sebab melakukan halhal tersebut. Ia juga 
menghalalkan darah dan harta benda mereka, berdasarkan pemahaman 
pemahaman secara literal yang dikhayalkannya dari teksteks syar'i, yang 
menunjukkan kebodohannya, keterlaluannya dan buruk sangkanya kepada kaum 
beriman. Maka kutukan Allah bagi orang yang meyakini keyakinan ini. Karena 
orang yang mengkafirkan seorang mukmin, maka ia telah benar-benar kafir.” 

Paparan di atas menyimpulkan bahwa Ahlussunnah WalJama'ah identik 
dengan madzhab al-Asy'ari dan al-Maturidi, berdasarkan legitimasi dari para 
ulama berbagai madzhab. Para ulama empat madzhab juga menganggap Salafi- 
Wahabi sebagai bagian dari aliran Khawarij, bukan bagian dari Ahlussunnah 
WalJama'ah, karena keyakinan mereka yang mengkafirkan dan menghalalkan 
darah dan harta benda kaum Muslimin di luar alirannya. 

Mengikuti Ijma' Ulama 

Kata aljama'ah dalam haditshadits di atas juga mengacu terhadap 

golongan yang menjadikan ijma' sebagai hujjah dan dalil dalam beragama. 


Hal ini didasarkan pada dalil alQuran dan hadits yang mewajibkan 
mengikuti ijma' ulama. Allah 88 berfirman: 


88 Mushthafa bin Ahmad bin Hasan al-Syathi al-Hanbali, al-Nuqul ak-Syar'iyyah fi a-Radd 
ala a-Wahhabiyyah, hal. 10-11. 
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کے و م -> 7 Ge‏ كو rad‏ م a‏ يدت + 55 A4 ra‏ 2 - 
وَمَن شاقق الرَسول من بعد ما تبين له الهدى ويتيع غير سبيل المؤميين 


z - 23 Jr, „ea Sa a 4 ور‎ 
D جهنم وساءت‎ Alas Up نولو ما‎ 


“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan 
mengikuti jalan yang bukan jalan orangorang mukmin, Kami biarkan ia leluasa 
terhadap kesesatan yang Telah dikuasainya itu, dan Kami masukkan ia ke dalam 
Jahannam, dan Jahannam itu seburukburuk tempat kembali.” (OS. akNisa' : 115). 


Rasulullah # juga bersabda: 
KP Sira الله‎ Ó : SEA Jg JB قالء‎ jab عن ابن‎ 
MI NAD مَنْ شد‎ NY الله مَعَ الْجَمَاعَة و‎ Na 
“Ibnu Umar * berkata, Rasulullah 3 bersabda: "Sesungguhnya Allah tidak 
akan mengumpulkan umatku, atas kesesatan. Pertolongan Allah selalu bersama 


jamaah. Dan barangsiapa yang mengucilkan diri dari jama'ah, maka ia 
mengucilkan dirinya ke neraka." 


Madzhab alAsyari dan al-Maturidi sebagai representasi Ahlussunnah 
WalJjama'ah selalu konsisten mengikuti dan mematuhi ijma ulama 
sebagai salah satu dalil yang otoritatif (mutabar) dalam menetapkan hukum- 
hukum syariat. AlImam Abu a-Muzhaffar al-Asfarayini 85 berkata: 


ومنها أَنْهُمْ يَسْتَعْمِلُوْنَ في Kayan Do‏ كتاب الله ajian kag‏ كد وَإِجْمَاعَ 
AN AN‏ وَيْجَمْعْوْنَ iri‏ جَميْعها فيٰ فُرُوْع الشريعة وَيَحْتَجْوْنَ Naat‏ 
وا من HP‏ من فرق مُخَالفيهمْ إلا وَهُمْ 2333 EA‏ من skk‏ الأول SA‏ 
Al‏ أل النّجَاةٍ glaran‏ جَويْعَ أَصْوْلٍ الشريعة دون تَعْطِيلٍ شَيْءٍ منها. 
ai dmn Aas gi ayh‏ في AN Ra)‏ | 


°° HR. al-Tirmidzi (2167) dan al-Hakim (1/115). Hadits ini shahih berdasarkan jalur-jalur 
dan syawahid (penguat eksternal)nya. 
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“Di antara buktibukti keselamatan Ahlussunnah WalJama'ah (Asya'irah- 
Maturidiyah) adalah, mereka menggunakan al Qur'an, Sunnah Rasul &, ijma’ dan 
qiyas dalam dalildalil syar'i. Mereka menggunakan semuanya dalam cabangcabang 
syari'at dan berhujjah dengan keseluruhannya. Tidak ada satu pun kelompok di 
antara kelompokkelompok yang menyalahi mereka, kecuali mereka menolak sebagian 
dari dalildalil ini. Maka jelaslah, bahwa mereka golongan yang selamat dengan 
menggunakan semua dasardasar syari'at, tanpa meninggalkan sebagian darinya.” 

Kutipan di atas menyimpulkan bahwa .di antara bukti-bukti 
Ahlussunnah Wa-jama'ah sebagai aliran yang selamat, adalah konsistensi 
mereka menggunakan al-Qur'an, Sunnah, ijma dan qiyas dalam dalil-dalil 
syari at. Sedangkan aliran-aliran di luar Ahlussunnah Wal-Jama'ah, seringkali 
meninggalkan sebagian dari dalil-dalil aM Qur'an, Sunnah, ijma dan qiyas. 

Sikap mengikuti ijma ulama tersebut, merupakan realita dalam 
madzhab alAsyari dan alMaturidi, karena dalam menetapkan hukum- 
hukum agama, para ulama yang mengikuti madzhab al-Asyari dan al- 
Maturidi selalu menggunakan dalil al Qur'an, Sunnah, ijma dan qiyas 
secara sempurna. Sedangkan aliranaliran yang lain, pasti menolak sebagian 
dari dalil-dalil tersebut. Oleh sebab itu, madzhab al-Asyari dan al-Maturidi layak 
disebut Ahlussunnah Wal-Jama'ah atau aHfirgah alnajiyah. 

Salafi Wahabi juga mengakui bahwa ijma termasuk dalil yang otoritatif 
dan definitif (qathiy). Akan tetapi dalam kenyataan, Salafi Wahabi seringkali 
keluar dari ijma kaum Muslimin. Pelanggaran terhadap ijma kaum 
Muslimin, telah dicontohkan oleh Syaikh Ibnu Taimiyah, inspirator utama 


ajaran Salafi Wahabi, yang melanggar ijma dalam 60 masalah, menyangkut 
akidah dan hukum fiqih. AHmam al-Hafizh Waliyuddin al Iraqi berkata: 


& ke 


قل فيه: Gale‏ إنن ST Ti‏ من عقله. SENI Sen‏ 
ل ريم اك عار ھک ين ا , مع 5 ارده ا al satt‏ 
ALA Gara RAS JB BS JA‏ بغضها في JAN‏ وبغضها في PN‏ حالف 

Ae ألإجْمَاع‎ aii بَعْدَ‎ G3 


50 Abu al-Muzhaffar al-Asfarayini, al-Tabshir fi al-Din, hal. 172. 


Menghadapi Radikalisme Salafi-Wahabi 121 


“Telah dikatakan tentang Ibnu Taimiyah, bahwa ilmunya lebih besar dari 
bada akalnya, sehingga ijtihadnya membawanya untuk melanggar ijma” dalam 
banyak permasalahan. Dikatakan mencapai 60 masalah, sebagian dalam soalsoal 
akidah dan sebagian dalam soalsoal cabang (figih). Ia menyelisihi setelah terjadinya 
ijma”! 

Ibnu Taimiyah alHarrani, ulama yang menjadi figur cikalbakal 
lahirnya gerakan Salaf-Wahabi, memiliki sekian banyak pandangan yang 
keluar dari mainstream. Menurut alImam al-Hafizh Waliyyuddin aXIragi, 
Ibnu Taimiyah memiliki 60 pendapat yang keluar dari mainstream ijma' 
ulama, baik dalam hal akidah maupun dalam hukum fiqih. Di antara 
pendapatnya dalam hal akidah yang keluar dari mainstream adalah 
pendapatnya bahwa wujudnya alam itu tidak ada permulaannya. Hal ini ia 
sebutkan dalam tujuh kitabnya.” Padahal menurut ijma' ulama, yang 
dikutip oleh allmam a-Nawawi dan alHafizh Ibnu Hajar, orang yang 
berpendapat bahwa wujudnya alam tidak ada permulaannya adalah kafir.” 
Ibnu Taimiyah juga berpendapat bahwa neraka itu tidak kekal" Pendapat 
ini bertentangan dengan ayatayat alQur'an dan hadits-hadits shahih yang 
menegaskan bahwa neraka itu kekal seperti firman Allah &: 


GAS 


7 اتير‎ > ETE NN - Kan f A D -É z Da A 
خلدين فيا ابدا لا يجدون‎ E الكفرين وَاعد هم سعيرا‎ a إن‎ 


3 Al-Hafizh Waliyuddin aHIraqi, al-Ajwibah al-Mardhiyyah “an al-As'ilah al-Makkiyyah, 
hal. 92-95, 

” Lihat Ibn Taimiyah dalam Muwafagah Sharih al-Ma'qul, juz 2, hlm. 75, juz 1 hlm. 245 
dan 64; Minhaj al-Sunnah, juz 1 hlm. 224, 83 dan 109: Naqd Maratib al-Ijma', hlm. 168; Syarh 
Hadits Imran bin Hushain, hlm. 193; Majmu' al-Fatawa, juz 18, hlm. 239; dan Syarh Hadits al- 
Nuzul, hlm. 161. 

° Al-Hafizh Ibn Hajar, Fath al-Bari, juz 12, hlm. 202. 

si Pendapat ini diceritakan dan diikuti oleh muridnya Ibn al-Qayyim, dalam Hadi al- 
Arwah ila Bilad a-Afrah, (Beirut: Ramadi), hlm. 579-582 dan diakui oleh al-Albani dalam 
pengantar Rafu al-Astar bi-lbthal al-Oailin bi-Fana' al-Nar karya al-Shan'ani. 
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“Sesungguhnya Allah mela'nati orangorang kafir dan menyediakan bagi 
mereka api yang menyalanyala (neraka). Mereka kekal di dalamnya selama 
lamanya; mereka tidak memperoleh seorang pelindungpun dan tidak (pula) 
seorang penolong.” (QS. al Ahzab : 64-65). 


Dalam ayat yang lain Allah juga berfirman: 


A “es م خادِين‎ AM 565 sesi, وَالمتفقدت‎ aa وعد اله‎ 
La قر‎ a2 0 = {+ Sa A P = ane 


“Allah mengancam orangorang munafik lakilaki dan perempuan dan orang 
orang kafir dengan neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. Cukuplah neraka 
itu bagi mereka, dan Allah mela'nati mereka, dan bagi mereka azab yang kekal.” 
(OS. a-Taubah : 68). 


Dalam hal furu' (hukum-hukum figih), Ibnu Taimiyah juga memiliki 
banyak pendapat yang keluar dari mainstream al Qur'an, sunnah dan ijma 
ulama, seperti mengharamkan tawassul dengan nabi dan orang saleh, 
mengharamkan tabarruk dengan mereka serta peninggalan mereka. Ia 
berpendapat bahwa bepergian untuk berziarah ke makam Nabi *£ termasuk 
maksiat yang tidak membolehkan melakukan gashar shalat, talak tiga yang 
diucapkan satu kali menjadi satu, dan lain sebagainya.” 


Muhammad bin Abdul Wahhab al-Najdi, pendiri ajaran Salafi- 
Wahabi, selain mengadopsi bid'ah-bid'ah yang digagas oleh Ibnu Taimiyah, 
juga menambahnya dengan pendapatpendapat baru yang juga keluar dari 
ijma' ulama. Di antara pendapatnya yang keluar dari ijma ulama adalah, 
pengkafiran seluruh kaum Muslimin pada masanya karena tidak mengikuti 


ajarannya, pengkafiran orang yang melakukan istighatsah dengan nabi atau 
wali yang sudah meninggal, pendapat bahwa orang yang berziarah ke makam 


” Untuk mengetahui pendapat-pendapat Ibnu Taimiyah yang keluar dari mainstream 
dapat dibaca dalam banyak literatur, antara lain Manshur Muhammad 'Uwais, Ibn Taimiyyah 
Laisa Salafiyyan, Abdullah al-Harari, al-Magalat al-Sunniyyah fi Kasyf Dhalalat Ahmad ibn 
Taimiyyah, dan lain-lain. 
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nabi dan orang saleh dengan tujuan tabamuk adalah syirik besar, pen an 
bacaan Shalawat dengan keras setelah adzan, pengharaman perayaan maulid 
Nabi £, penilaian syirik terhadap seluruh kaum Muslimin sejak enam ratus 
tahun, pengharaman membaca Dalail alKhairat dan lain sebagainya.” 


Memelihara Kebersamaan dan Kerukunan 


Kata aljamaah dalam haditshadits di atas juga mengacu pada arti 
kebersamaan dan kerukunan, dalam artian bahwa kata aljama'ah menjadi 
identitas bagi golongan yang selalu memelihara sikap kebersamaan dan 
kerukunan. Hal tersebut akan dapat terwujud menjadi sebuah kenyataan 
apabila pengikut golongan tersebut menjauhi adanya perpecahan dengan 
meninggalkan sikap saling mengkafirkan, membid'ahkan dan memfasikkan, 
meskipun di antara mereka terjadi perbedaan pendapat. Pengertian ini seiring 
dengan ayat alQuran, 


ا ع »م 

إن الدين فرّقوأ ar‏ واوا Gi‏ ا i‏ شىء إنما رهم | 
+4 برس بر ik Kh a‏ 

ثم ینم ها كانوا يفعلون D‏ 


“Sesungguhnya orangorang yang memecah belah agama Nya dan mereka 
menjadi bergolongan, tidak ada sedikitpun tanggung jawabmu kepada mereka. 
Sesungguhnya urusan mereka hanyalah terserah kepada Allah, kemudian Allah 
akan memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka perbuat.” (OS. al 
An'am : 159). 


Ayat di atas memberikan pengertian bahwa orangorang yang 
membuat perpecahan dalam agama dan menciptakan golongan- 
golongan, maka mereka telah meninggalkan jalan yang benar. 


Terkait dengan pengertian ayat tersebut, dalam realita yang ada 
Ahlussunnah WalJama'ah selalu menjaga kebersamaan dan kerukunan. 
Perbedaan pendapat di antara mereka, tidak sampai menimbulkan 


56 Abdullah al-Harari, al-Magalat al-Sunniyyah fi Kasyf Dhalalat Ahmad ibn Taimiyyah, 
hlm. 52 dan seterusnya. 
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perpecahan (tafamug) dan menyebabkan mereka menjadi terkotak-kotak 
dalam beberapa golongan, karena perbedaan di kalangan mereka hanya 
menyangkut soalsoal furu' (ranting dan cabang), bukan soalsoal ushul 
(pokok-pokok ajaran). Hal tersebut berbeda dengan aliran-aliran sempalan 
di luar Ahlussunnah WalJama'ah, di mana perbedaan pendapat di antara 
mereka tidak jarang menimbulkan perpecahan dan melahirkan sikap 
saling mengkafirkan, membid'ahkan dan mefasikkan. Hal inilah yang 
membedakan Ahlussunnah WalJama'ah dengan aliranaliran sempalan.” 
Ahlussunnah WalJama'ah identik dengan kebersamaan, sedangkan aliran- 
aliran sempalan identik dengan perpecahan. Dalam konteks ini aHmam 
Abu Manshur al-Baghdadi mengatakan, 


Aa AA lp AA 
HÉ SIG IA جلاف يُوْحِبْ‎ AN بَغضّاء وَل‎ ikai SY 
ET ap آهل الْحَمَاعَة الما َم ِمُوْنَ‎ Sa 
ja بَعْضِهِمْ‎ AS إلا وهم‎ SIKA فرق‎ a وس‎ an LI 
ول‎ kaa a على‎ BAG a بَعْضِهِمْ من بَعْضٍ كَالْحَوَاِج‎ Ss 
GE اد او ا اا‎ Aa 
SR قالتِ اليَهُودُ‎ a Can بَعْضْهُمْ هه‎ S جِيْنَ‎ 


م ا 


Pa Fa NU A MAT Wd 1 Ao سے‎ W | 
7 TN 9 هو‎ ١ ٠ 
لنصرى ليست اليّهود على سی ارك‎ 


“Bab lima, menerangkan tentang penjagaan Allah terhadap Ahlussunnah 
(WalJama'ah) dari saling mengkafirkan antara sesama mereka. 
Ahlussunnah (WalJama'ah) tidak saling mengkafirkan antara sesama mereka. Di 
antara mereka tidak ada perselisihan pendapat yang membawa pada pemutusan 
hubungan dan pengkafwan. Oleh karena itu, mereka memang golongan al- 


° Abu al-Muzhaffar Syahfur bin Thahir al-Asfarayini, a-Tabshir fi al-Din, hlm. 173-174. 
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jama'ah yang melaksanakan kebenaran. Allah selalu menjaga kebenaran dan 
pengikutnya, sehingga mereka tidak terjerumus dalam ketidakharmonisan dan 
pertentangan. Dan tidak ada satu golongan di antara golongangolongan sempalan, 
kecuali di antara mereka terjadi sikap saling mengkafirkan dan memutus 
hubungan, seperti aliran Khawarij, Syiah dan Oadartyah (Muttazilah). Sehingga 
pernah suatu ketika, tujuh orang dari mereka berkumpul dalam satu mailis, lalu 
mereka berbeda pendapat dan mereka berpisah dengan saling mengkafirkan antara 
yang satu dengan yang lain. Mereka tak ubahnya orang Yahudi dan Nasrani pada 
saat saling mengkafirkan. Orangorang Yahudi berkata: "Orangorang Nasrani 
itu tidak mempunyai suatu pegangan” dan orangorang Nasrani berkata: 


"Orangorang Yahudi tidak mempunyai sesuatu pegangan”. 


Pengertian jamaah dengan makna menjaga kebersamaan dan 
kerukunan telah diterapkan dan menjadi realita yang tidak dapat 
dipungkiri di kalangan pengikut madzhab al-Asyari dan a-Maturidi. Para 
pengikut madzhab al-Asyari dan alMaturidi, selalu menjaga kebersamaan 
dan kerukunan. Perbedaan pendapat di kalangan mereka, tidak 
melahirkan sikap permusuhan, saling membid'ahkan, memfasikkan, 
apalagi saling mengkafirkan. Hal ini berbeda dengan realita yang ada pada 
aliran-aliran sempalan seperti Khawarij, Syiah, dan Mur'tazilah, di mana 
perbedaan pendapat di antara mereka sampai pada batas saling 
membid'ahkan dan mengkafirkan. 


Salafi Wahabi juga mengakui bahwa di antara makna jama'ah dalam 
haditshadits di atas adalah menjaga kebersamaan dan kerukunan. 
Perbedaan pendapat di kalangan sesama Ahlussunnah Waljama'ah tidak 


melahirkan sikap permusuhan, apalagi saling membid'ahkan dan 
mengkafirkan. Dalam hal ini, Syaikh Ibnu Taimiyah berkata: 


A ASI JR a بالجَمَاعَة‎ anyar KJ SI كما‎ BL 4 yên RJ 
البدعة وَالفرفة‎ JAN وَالْجَمَاعَةَ كما يُقَالُ‎ 


58 Abu Manshur al-Baghdadi, al-Farg bayna al-Firag, hlm. 282, dan lihat pula Abu al- 
Muzhaffar al-Asfarayini, al-Tabshir fi al-Din, hlm. 186. 
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“Bid'ah berbarengan dengan perpecahan, sebagaimana Sunnah berbarengan 
dengan kebersamaan. Sehingga dikatakan Ahlussunnah WalJama'ah, sebagaima- 
na halnya Ahlulbid'ah walfurgah.”” 


Pernyataan Syaikh Ibnu Taimiyah tersebut menyimpulkan bahwa ahli 
biPah identik dengan perpecahan dan permusuhan, sebagaimana 
Ahlussunnah identik dengan kebersamaan dan kerukunan, Syaikh Ibnu 
Utsaimin, ulama SalafiWahabi kontemporer juga berkata: 


BN JAN وَألإججتمَاع, سُمُوَا‎ KANI JAN وَالْجَمَاعَة أي:‎ KN JAN A 
Wa BA ad بهاء مُجْتَمِعْوْنَ عَلَيْهَا. وَلِهَذَا‎ OK na HN 
مُجْتَمعَة على‎ AAN هذه‎ ia JAN Dami البدع,‎ JAN GAN 
خلاف, له جلاف ل يض وو‎ LI abg الح وَإِنْ گان فذ‎ 


خلاف ل يلل BA‏ الْآَخَرَ به اه 


“Pengertian Ahlussunnah WalJama'ah, yaitu pengikut sunnah dan 
kebersamaan. Mereka dikatakan Ahlussunnah, karena berpegang teguh dengan 
sunnah dan sepakat di atasnya. Karena ini, golongan ini tidak berpecah belah, 
sebagaimana ahli bid'ah telah berpecah belah. Kita temukan ahli bid'ah berpecah 
belah. Akan tetapi golongan ini bersatu di atas kebenaran. Meskipun di antara 
mereka terkadang terjadi perselisihan, akan tetapi perselisihan yang tidak berbahaya. 
Perselisihan yang tidak menyebabkan sebagian menyesatkan yang lainnya.” 

Pernyataan Syaikh Ibnu Utsaimin di atas menyimpulkan bahwa 
Ahlussunnah WalJama ah tidak berpecah belah. Sebagian tidak menyesatkan 
sebagian yang lain. Pertanyaannya sekarang, apakah Salafi-Wahabi konsisten 
dengan konsep kebersamaan tersebut, dengan artian di antara mereka tidak 
ada perpecahan dan saling sesat menyesatkan! Perpecahan di kalangan internal 
Salaf'Wahabi, dan bahkan sampai pada batas saling kafir mengkafirkan, saling 


29 Ibnu Taimiyah, ak-/stigamah, hal. 42. 
“° Ibnu ‘Utsaimin, Syarh al-Agidah al-Wasithiyyah, juz 1, hal 52. 
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bunuh membunuh dan menjarah kaum wanita pihak lawan, telah terjadi 
sejak awal berdirinya sekte SalafiWahabi. Syaikh Abdurrahman bin 
Muhammad bin Qasim al'Ashimi alNajdi, ulama terkemuka SalafrWahabi, 
telah mengabadikan perpecahan internal Salafi Wahabi yang sampai pada 
tingkat saling kafir mengkafirkan, bunuh membunuh dan menjarah kaum 
wanita, dalam kitabnya al Durar alSaniyyah fi al Ajwibah al Najdiyyah. 


Dalam kitab tersebut misalnya diceritakan, bahwa Syaikh Abdullathit 
bin Abdurrahman mengeluarkan fatwa yang isinya pernyataan keluar dari 
Pangeran Abdullah bin Faishal karena telah meminta bantuan kepada 
Daulah Utsmani yang kafir. Akan tetapi, setelah Pangeran Abdullah bin 
Faishal menguasai Riyadh, Syaikh Abdullathif menyatakan barat dan 
menganggap dirinya telah memperbarui keislamannya. Sebelumnya, Syaikh 
Abdullathif telah mengkafirkan Pangeran Saud bin Faishal dan pasukannya 
karena minta bantuan kepada Daulah Utsmani yang kafir. Kemudian 
setelah Saud bin Faishal memenangkan peperangan, Syaikh Abdullathif 
terpaksa mengakui keislaman Saud dan memberinya bai'at. Begitulah realita 
yang terjadi di internal Salafi Wahabi." 


Dewasa ini, aksi vonis memvonis dengan hukum bid'ah dan kafir di 
kalangan internal Salafi Wahabi semakin gencar. Misalnya Abdul Muhsin al 
'Abbad, tokoh Salafi Wahabi dari Madinah menganggap al Albani berfaham 
Murjiah. Hamud alTuwajjiri, tokoh Salaf'Wahabi dari Riyadh menilai al 
Albani telah mulhid (tersesat). AlAlbani juga memvonis tokoh Salaf Wahabi di 
Saudi Arabia yang mengkritiknya, sebagai musuh tauhid dan sunnah. Komisi 
fatwa Saudi Arabia yang beranggotakan alFauzan dan al Ghudyan, serta 
ketuanya Abdul Aziz AlusSyaikh (yakni keluarga Tuan Guru, gelar 
kehormatan bagi keturunan Muhammad bin Abdul Wahhab, pendiri Salafi 
Wahabi) memvonis Ali Hasan a-Halabi, murid al-Albani dan ulama Salafi- 
Wahabi yang tinggal di Yordania, berfaham Murji'ah dan Khawarij. Kemudian 
Husain AlusSyaikh yang tinggal di Madinah membela alHalabi dan 
mengatakan bahwa yang membid'ahkan al-Halabi adalah ahlibidah dan 


101 Abdurrahman bin Muhammad al-'Ashimi al-Najdi, al-Durar al-Saniyyah fi a-Ajwibah 


al-Najdiyyah, juz 8, hal. 329, juz 9, hal. 22, 23, 33, 34, 35, dan 209. 
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rahwa al-Fauzan telah berbohong dalam fatwanya tentang al-Halabi. Al-Halabi 
pun membalas juga dengan mengatakan, bahwa Safar al-Hawali, tokoh radikal 
Salaf#Wahabi Saudi, beraliran Murjiah. Ahmad bin Yahya al-Najmi, Salafi 
Wahabi Saudi, memvonis a-Huwaini dan a-Mighrawi yang tinggal di Mesir 
membawa faham Khawarij. Falih alHarbi dan Fauzi al-Atsari dari Bahrain 
menuduh Rabi alMadkhali dan Salaf'Wahabi Saudi lainnya mengikuti 
tham Murjiiah. Banyak pula ulama SalafrWahabi yang hampir saja 
menganggap Bakar Abu Zaid, ulama Salafi'Wahabi yang tinggal di Riyadh, 
keluar dari mainstream Salafi Wahabi karena karangannya yang berjudul Tashnif 
alNas baina alZhann wa akYagin. Perpecahan yang sampai pada batas saling 
tuduh menuduh dengan bid'ah, kafir, Murjiah dan Khawarij merupakan trend 
di kalangan internal Salaf Wahabi dewasa ai 
ini. Beberapa ulama mereka telah mencatat © Can, 
perpecahan tersebut dalam banyak buku, a, SANA 
antara lain Syaikh Abdul Muhsin bin ا‎ 
Hamad al'Abbad alBadr, ulama Salaf- ا‎ yi 
Wahabi dari Madinah alMunawwarah, £a ptes سسسب فقا امل‎ ۷١ [ 
telah menulis buku Rifgan Ahl alSunnah bi من بعض أمل‎ paş papa التحذير من فة‎ 





Ahl alSunnah dan Syaikh Ahmad bin Umar السنة في هذا العصر‎ 
Bazmul menulis buku, Shiyanah alSalaf min u الناس بالأشخاص‎ anal وتريبٌ من بدعة‎ 
Waswasah wa Talbisat Ali alHalabi."” kak ak Aa dab Da asah كد‎ 


tea Ren لا‎ Hai asi AN 








Keterangan: Scan kitab Rifgan Ahl a- ند‎ 
Sunnah bi-Ahl al-Sunnah, karya Syaikh Abdul bagan ah and ga 
Muhsin bin Hamad al-'Abbad al-Badar, guru 5 nh Jak CN رفقاً امل‎ 
besar Universitas Islam Madinah, .yang 
membeberkan . realita perpecahan, 
permusuhan, saling tidak bertegur. sapa, saling memutus hubungan dan saling 


2 «موج.‎ > = ” - x ta 
Onde ذلك أن‎ ital ومن‎ Ado BN عق طن ما ليس‎ 


102 Data-data perpecahan para ulama Salafi-Wahabi di Timur Tengah dapat diakses melalui situs 


www.azahera.net http//www.soufia.org/vb/, http//al7ewar.net/forum, 
http//vb.alagsasalafi.com/forumdisplay.php?f =11, dan lain-lain. Perpecahan SalafiWahabi di 
Indonesia, tidak kalah marak dengan perpecahan mereka di Timur Tengah. Beberapa buku telah 
mereka tulis untuk membantai sesama Salafi-Wahabi, misalnya buku Dakwah Salafi Dakwah Bijak, 
buku Wajah Salafi Esktrem di Dunia Internet dan lain-lain. 
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bid'ah membid'ahkan di internal Salafi- Wahabi. 


ka ga 
Vu Pedan كلام العلماء في أصيان الحلبي من‎ 
مشايخ الأردن‎ 

قال الشيخ العلامة أحمد بن يحي النجمي SY SA HAK‏ معدودون عن السلفيين:؟ 
ولكن نقل عنهم انهم يؤيدون أبا الحسنء ويؤيدوت المفرري: ويزكوتهم١‏ ومن يزكي 
المغراوي التكفيري؛ Dj‏ علبه ملاحظات. ولا نتطيع Oi‏ تقول فيه أله يول هد 
العلم. انتهئ. ڪنان و 

قال الشيخ العلامة أحمد بن يحيئ النجمي KE‏ عدنان خرعور يظهر عنه أنه حزبي: 
ريأوي الحزبين: ويتكلم مل السلفه ويريد جرح السلفيين» ويريد أن يقدح في السلقيين. 
AK‏ بحاي عن الميتد عبن MA‏ 

وقال الشيخ diim - IA padha‏ أله e Sel‏ هو اسا ما ya‏ بعال خر جاد 
للمملكة > العردية - ل المحرفي أو محترف ot‏ أظهر ما عبتده... pa‏ الشباب السلفي 
بمقاطعته وعدم حضور دروسه هو وأمثاله انتهئ. 

وقال الشيخ عبدالمحسن العباد - حاظه الل تعالئ -: آنا SI SI agal‏ لا 
Ska‏ بکلایه ولا بقواعيء ولا SA‏ إلى ما ÉN dian‏ عنته خط وأنا سبق وأن 
SA‏ عل شيء من كلايه Sl)‏ فيه UNS‏ تا ماج ولا في» ولهذا يخي اجتناب 





Keterangan: Scan kitab Shiyanat afSalofi min Waswasah wa Talbisat Ali al- 
Halabi, karya Syaikh Ahmad Bazmul dari Saudi Arabia, yang menyesatkan Syaikh 
Ali al-Halabi dari Yordania. Kitab tersebut, termasuk kitab terbesar Salafi-Wahabi 
yang membeberkan realita perpecahan, sesat menyesatkan dan “kafir 
mengkafirkan di internal Salafi-Wahabi. 

Realita perpecahan di kalangan internal Salafi'Wahabi yang tidak 
pernah berhenti tersebut, seakan menjadi testimoni dan bukti yang sangat 
kuat bahwa SalafrWahabi memang bukan pengikut Ahlussunnah Wal 
Jama'ah yang identik dengan kebersamaan, akan tetapi ahlukbid'ah yang 
identik dengan perpecahan. 


Mayoritas Umat Islam 


Kata aljamaah dalam hadits-hadits di atas juga mengacu pada arti عله‎ 
sawad ala'gham (mayoritas umat Islam), dengan artian bahwa Ahlussunnah 
WalJama'ah adalah aliran yang diikuti oleh mayoritas umat Islam. 
Pengertian ini, sesuai dengan makna jama'ah secara kebahasaan, yaitu 


sekumpulan apa saja dan berjumlah banyak (adadu kulli syayin wa 
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katsratuhu).” Oleh karena itu Syaikh Abdullah alHarari #5 mengartikan 
kata aljamaah yang terdapat dalam term Ahlussunnah WalJama'ah 
sebagai berikut: 


{oa‏ : أن Yi‏ التو هم جنوك CEA A‏ 5 وهه الصحابة وم عه 
AAA‏ وَهَمْ الصحابَة وَمَنْ تبعَهم في 
KAN‏ آي فين Jake‏ اماد . . . وَالْجَمَاعَةُ AA‏ السَوَادُ ABENI‏ 


“Hendaklah diketahui bahwa Ahlussunnah adalah mayoritas umat 
Muhammad #5. Mereka adalah para sahabat dan golongan yang mengikuti mereka 
dalam prinsiprinsip akidah... Sedangkan aljama'ah adalah mayoritas terbesar (al 
sawad alakham) kaum Muslimin.” ” 


Pengertian bahwa aljama'ah adalah alsawad ala'zham (mayoritas kaum 
Muslimin) seiring dengan hadits-hadits Nabi # berikut ini: 


bana Iii سَمِعْتُ رَسُولَ الله كه‎ Jalil عن ادس بن مالك #5ه‎ 
43 ب‎ Pun) Ka BAN aka GA Pen pE AA WE 
“Anas bin Malik 88, berkata: "Aku mendengar Rasulullah * bersabda: 


"Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat pada kesesatan. Oleh karena itu, 
apabila kalian melihat terjadinya perselisihan, maka ikutilah golongan mayoritas," 7 


عن ان عْمَرَ 2 قال: : قَالَ Y BEA Ipa‏ يَجْمَعْ الله il‏ على Pe‏ 
A‏ وَيَدُ الله على MIA KELAS‏ فَاتعُوا السَوَادَ “REI‏ فَإنَهُ مَنْ IG‏ شد 
في JI‏ (حَدِيْتْ حَسَن). 


t03 Ibnu Manzhur, Lisan al-'Arab, juz 8, hal. 53; dan al-Zabidi, Taj al-'Arus min Jawahir al- 


Oamus, juz 1, hal. 5167. 

tu Syaikh Abdullah al-Harari, Izhhar al-'Agidah a-Sunniyyah bi-Syarh al-'Agidah al- 
Thahawiyyah, hlm. 14-15. 

105 HR. Ibn Majah (3950), Abd bin Humaid dalam d-Musnad (1220), a-Thabarani dalam 
Musnad al-Syamiywyin (2069), al-Lalaka'i dalam Syarh Ushul Ftigad Ahi al-Sunnah (153) dan Abu 
Nu'aim dalam Hilyat al-Auliya' (9/238). Al-Hafizh al-Suyuthi menilai hadits ini shahih dalam alami" al- 
Shaghir (1/88). 
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“Ibnu Umar €3 berkata: “Rasulullah & bersabda: “Allah tidak akan 
mengumpulkan umatku atas kesesatan selamanya. Pertolongan Allah selalu atas 
golongan terbanyak. Ikutilah golongan terbesar, karena orang yang mengucilkan diri, 
berarti mengucilkan dirinya ke neraka.” 


Jas بو قبلك‎ yaa Mah Ei jó, BAHAN 


3 شىء سَمِعْتَهُ من Ipin‏ الله يل قال Ji SA II Al‏ سَمعْتة SAY‏ و 


0 


A‏ سي م قَالَ Ó‏ بت اسرائيل 58545 | على SIM‏ وَسَبْعِيْنَ فرْقة 
SG NB INES MIE J5 BANI ada Ola‏ د ألأَعْظمَ. 


“Abu Ghalib melihat sahabat Abu Umamah $$ berkata tentang orangorang 
Khawarij yang terbunuh: “Mereka itu anjinganjing neraka Jahanam, seburuk 
buruk mayat di bawah langit”. Abu Ghalib berkata: “Apakah mereka orangorang 
Khawarij itu maksud Anda wahai Abu Umamah?” Ia menjawab: “Ya”. Aku 
berkata: “Ini pendapat Anda pribadi atau Anda mendengarnya dari Rasulullah 
38! Ia menjawab: “Kalau ini pendapatku, berarti aku benarbenar berani. Tetapi 
ini aku mendengarnya dari Rasululah & tidak sekali, dua kali, bahkan sampai 
tujuh kali”. Kemudian Abu Umamah berkata: “Sesungguhnya Bani Israil bercerai- 
berai menjadi tujuh puluh satu aliran. Dan sesungguhnya umat ini akan melebihi 
satu aliran dari mereka, semuanya akan masuk ke neraka kecuali golongan 
mayoritas (alsawad ala zharn)”, °" 


عن ابن EE hah‏ قال قال Ian‏ الله ناوث ل ا 
AH‏ الْعَمَل kesan‏ لول DI H3 OG NAN Aas AI‏ من 


ir 


N 





0 UR al-Hakim, al-Mustadrak (1/115); Abu Nu'aim, Hilyah aFAuliya' (3/37); dan al- 
Thabarani, a-Mu'jam al-Kabir, (12/447). Hadits ini bernilai hasan. Lihat, al-Hafizh al-Haitsami, 
Majma’ a-Zawaid (5/218). 

107 HR. al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra (8/188). 
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“Ibnu Masud Z berkata, Nabi *£ bersabda: "Tiga perkara yang dapat 
membersihkan hati seorang mukmin dari sifat dendam dan kejelekan, yaitu tulus 
dalam beramal, berbuat baik kepada penguasa, dan selalu mengikuti kebanyakan 
kaum Muslimin, karena doa mereka akan selalu mengikutinya." 


Haditshadits di atas menyampaikan pesan yang sangat penting, 
bahwa ketika perpecahan dan perselisihan antar berbagai aliran merebak di 
tengahtengah umat Islam, Nabi # memerintahkan umatnya agar 
mengikuti alsawad ala'zham (golongan mayoritas), karena alsawad ala'zham 
ini yang akan menjadi satusatunya alfirgah almajiyah (golongan yang 
selamat). Sedangkan kelompok-kelompok minoritas akan menjadi alfirag 
alhalikah (golongangolongan yang celaka). Dalam konteks ini, aHmam 
Abdul Ghani alMujaddidi a-Dahlawi alHanafi #8 (12351296 H/1820 
1879 M), seorang ulama figih madzhab Hanafi dan pakar hadits 
berkebangsaan India, ketika mengomentari hadits alsawad ala'zham 
tersebut berkata: 


* ره‎ A Ag Š os, ى عن دلب‎ f ° Nah ité 
يَجْتَمِعْوْنَ على‎ HAN ngabang الأغظم أي جُملة الناس‎ SEA aA 033 
Ina وَسُلؤك النَهْج المُْسْتَقيْم كَذَا في المَجْمّع فَهَذَا الحَدِيْث‎ a طَاعَة‎ 
وَذَلِكَ‎ ASI السَوَادُ‎ AA HB الله سَعْيَهُمْ‎ K3 وَالجَمَاعَةِ‎ KAN JAS Ka 
SI akil مع‎ AN JAN إلى‎ kai SIP ah ل يَحْتَاجُ إلى‎ 

oshar a ngs F oto, ;‏ ار o£‏ کے امہ 
وَسَبِعْوْنَ فرفة لا بلغ عددهم عشرّ آهل السنة. 

“Sabda Nabi 4: “Ikutilah alsawad aba ham”, maksudnya kebanyakan dan 
mayoritas manusia yang menjaga kebersamaan dengan mentaati penguasa dan 
mengikuti jalan yang lurus. Demikian keterangan dalam kitab alMajma'. Hadits 
ini merupakan barometer yang agung bagi Ahlussunnah WalJama'ah, semoga 


Allah membalas usaha mereka. Karena merekalah golongan mayoritas. Hal tersebut 
tidak butuh pada pembuktian. Karena apabila kamu melihat ahlul ahwa’ 


108 HR. al-Tirmidzi (2582), Ahmad (12871) dan al-Hakim (1/88) yang menilainya shahih 
sesuai persyaratan al-Bukhari dan Muslim. 
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seluruhnya, meskipun mereka tujuh puluh dua aliran, jumlah mereka tidak sampai 
10 % dari golongan Ahlussunnah”. 


Paparan di atas memberikan kesimpulan bahwa golongan yang 
selamat adalah golongan mayoritas. Pengertian ini sesuai dengan 
madzhab al-Asyari dan al-Maturidi, karena dalam realita yang ada, 
madzhab tersebut diikuti oleh mayoritas kaum Muslimin di dunia, dari 
dulu hingga kini. Di samping itu, hadits tersebut juga menunjukkan 
terhadap arti keharusan mengikuti madzhab akAsyari dan a-Maturidi, 
karena mengikutinya berarti mengikuti mayoritas kaum Muslimin. Dan 
keluar dari madzhab al Asy'ari dan alMaturidi, berarti keluar dari mayoritas 


kaum Muslimin. 


Di sisi lain, sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa maksud al 
sawad ala gham dalam hadits tersebut adalah mayoritas ulama yang memiliki 
ilmu yang mendalam dan pendapatnya dapat diikuti (mu'tabar). Pendapat ini 
diriwayatkan dari beberapa ulama salaf seperti Abdullah bin al-Mubarak, 
Ishaq bin Rahawaih dan lainlain."“ Pendapat ini tidak jauh berbeda dengan 
pendapat pertama, dan sesuai dengan madzhab al-Asyari dan al-Maturidi, 
karena berdasarkan kesepakatan para pakar, madzhab al-Asyari dan al 
Maturidi diikuti oleh mayoritas ulama dari kalangan ahli figih, ahli hadits, 
ahli tafsir, ahli tashawuf dan lainlain. Realita bahwa mayoritas ulama 
terkemuka mengikuti madzhab al-Asy'ari juga diakui oleh Abdurrahman bin 
Shalih alMahmud -ulama Salaf Wahabi BN as yang nia san 


4 — ومن أسباب انتشار المذعب الأشعري أن جمهرة من العلماء إعتمدوه 
| ونصروه > وتحاصة فقهاء الشافعية والالكية المتأخرين ° > والأعلام الذين 
تبنوه : الباقلاني + وابن فورك > e selg‏ والإسفراييني »> والشيرازي e‏ 
والجويني e‏ والقشيري ء واليغدادي ء والغزالي e‏ والرازي e‏ والآمدي e‏ والعر 
ان عيد السلام ء وبدر الدين ابن جماعة » والسبكي » وغيرهم كثيرء ولم يكن 
هؤلاء أشاعرة laik‏ بل كانوا مؤلفين ودعاة إلى هذا المذهب e‏ ولذلك ألقوا 
| الكسب العديدة ء وتخرج على أيديهم عدد كيير من التلاميذ . 


6 ٠ Yy AA 






Pn x 





109 Abdul Ghani al-Mujaddidi al-Dahlawi, Injah al-Hajah Syarh Sunan Ibn Majah, juz 2, 
hal. 1437. 
11° Abu Ishaq al-Syathibi, aH'tisham, juz 3, hlm. 312-314. 
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“Di antara sebab tersebarnya madzhab al Asyari ialah, bahwa mayoritas 
ulama berpegangan dengan madzhab tersebut dan menjadi pembelanya, lebih lebih 
para fugaha madzhab Syafi'i dan Maliki... Tokoh-tokoh yang mengadopsi madzhab 
alAsyari antara lain adalah alBagillani, Ibnu Furak, al-Baihaqi, al Asfarayini, al 
Syirazi, alJuwaini, alQusyairi, al Baghdadi, al Ghazali, al-Razi, al Amidi, al-Izz bin 
Abdissalam, Badruddin bin Jama'ah, alSubki dan masih banyak ulamaulama yang 
lain. Mereka bukan sekedar pengikut madzhab alAsyari saja, tetapi mereka juga 
penulis dan pengajak kepada madzhab ini. Oleh karena itu mereka menyusun 
banyak karangan dan menggembleng murid-murid yang begitu banyak.” (Lihat, 
scan di-atas). 

Salafi Wahabi yang pengikutnya memang minoritas, dan bahkan dari 
ke hari ke hari, tidak sedikit dari pengikut mereka yang keluar dan kembali 
ke ajaran Ahlussunnah WalJama'ah, merasa terganggu dengan hadits al 
sawad مله‎ ham di atas. Oleh karena itu, kaum Salafi Wahabi berupaya 
mengacaukan maksud hadits di atas dan hadits-hadits lain yang serupa, 
dengan berpendapat bahwa jumlah mayoritas tidak dapat menjadi bukti 
terhadap benar dan tidaknya suatu ajaran. Menurut mereka, justru dengan 
jumlah kelompok mereka (Salafi Wahabi) yang sedikit, menjadi bukti bahwa 
merekalah kelompok yang benar, karena dalam al-Qur'an sendiri seringkali 
disebutkan, bahwa kebenaran selalu bersama kelompok yang jumlahnya 
minoritas, seperti dalam ayat, "kecuali orangorang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh, dan amat sedikitlah mereka ini", (QS. Shad : 24), "dan 
sedikit sekali dari hambahambaKu yang berterima kasih" IQS. Saba : 13], dan ayat, 
"Dan sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam 
keadaan mempersekutukan Allah (dengan sembahansembahan lain)", ISIS. Yusuf 
: 106! dan lain-lain. 

Tentu saja asumsi kalangan SalaftWahabi tersebut tidak dapat 
dibenarkan. Para ulama mengatakan, bahwa ketiga ayat di atas tidak tepat 
dijadikan dalil yang membenarkan kelompok yang memiliki jumlah 
minoritas, karena beberapa alasan. Pertama, berkaitan dengan dua ayat yang 


pertama, kata "sedikit", dalam dua ayat tersebut, harus diposisikan pada 
konteks "sedikit" yang relatif dan nisbi, yaitu adakalanya diletakkan dalam 
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pengertian sedikit yang bersifat umum dan adakalanya diletakkan dalam 
pengertian sedikit yang bersifat khusus. Dalam pengertian umum, kaum 
Muslimin selalu sedikit dibandingkan dengan jumlah kaum non-Muslim. 
Sedangkan dalam pengertian khusus, kaum Muslim yang tulus, istiqamah 
dan konsisten secara sempurna dalam menjalankan perintah agama selalu 
sedikit dibandingkan dengan jumlah mereka yang tidak konsisten secara 
sempurna. Tetapi semua kaum Muslim yang konsisten dengan sempurna, 
konsisten kurang sempurna dan yang tidak konsisten menjalankan perintah 
agama, juga tetap dikatakan Muslim yang beriman. Dan selama mereka 
mengikuti akidah mayoritas kaum Muslimin, mereka termasuk pengikut 
Ahlussunnah Wal Jama'ah. 


Kedua, penempatan ayat ketiga, yaitu ayat, “Dan sebagian besar dari 
mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan 
Allah (dengan sembahansembahan lain)” (QS. Yusuf : 106), terhadap 
mayoritas kaum Muslimin adalah tidak tepat, karena berdasarkan 
kesepakatan para ulama tafsir, ayat tersebut turun berkenaan dengan kaum 
penyembah bintang, penyembah berhala, umat Yahudi dan Kristen. 
Menerapkan ayat di atas terhadap kaum Muslimin, berarti mengikuti 
tradisi kaum Khawarij, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Umar “2 dalam 
riwayat Shahih al Bukhari. 


H1 Muhammad Adil Azizah al-Kayyali, al-Firgah al-Najiyah Hiya a-Ummah al-Islamiyyah 
Kulluha, hlm. 88-89. 
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BAB Pengayom dan 
V Rujukan Umat 


i antara kriteria dan ciri khas Ahlussunnah Wal Jama'ah, 
adalah ulama-ulama mereka selalu tampil sebagai penyebar 
ilmu agama dan rujukan kaum Muslimin dalam setiap 


generasi. Hal ini seperti ditegaskan oleh Hadlratusysyaikh KH. 
Muhammad Hasyim Asy'ari #5 berikut ini, 


قال TE LAI LAGI‏ في سيم الرياض: i Ke dasa)‏ هه WN‏ السنة 
وَالْجَمَاعَة. B3‏ حَاشية SIGN‏ على تعش pani Dey‏ 


A z 
KA Æ 33- o م ع‎ 


ani جَعَلَهُمْ‎ ia 8 PAN isig A JA وَجَمَاعَتُهُ‎ Lai 
e! E da Ó نیو‎ Pay agin تَفْرَع العَامَةُ فئ‎ sel خلقهء‎ 
P BEA 


“AlSyihab alKhafaji 48 berkata dalam kitab Nasim al-Riyadh (fi Syarh عله‎ 
Syifa” al Qadhi adh], “Golongan yang selamat hanyalah Ahlussunnah Wal 
Jama'ah." Dalam catatan pinggir al-Imam alSyanawai atas Mukhtashar Ibni Abi 
Jamrah terdapat keterangan, "Mereka (Ahlussunnah WalJama ah) adalah al-Imam 
Abu alHasan alAsyari dan para pengikutnya yang merupakan Ahlussunnah dan 
pemimpin para ulama, karena Allah & menjadikan mereka sebagai hujjah atas 
makhlukNya dan hanya mereka yang menjadi rujukan kaum Muslimin dalam 
urusan agama. Mereka yang dimaksud dengan sabda Rasulullah #5: "Sesungguhnya 
Allah tidak akan mengumpulkan umatku atas kesesatan." '* 


112 KH, Hasyim Asy'ari, Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah, him. 23. 
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Penjelasan Hadlratusysyaikh *& tersebut seiring dengan hadits shahih 
berikut ini: 


$ نام Load‏ 87 قَالَ: jg‏ م Jaa‏ الله BEE‏ يحمل هَذا adi‏ من كل 


is Ha‏ وله oa‏ عنه Jus SIGN Ap‏ الف Lats slas‏ الْجَاهِلِيْنَ. 


“Dari Ibrahim aUdzri +, dia berkata: "Rasulullah & bersabda: "Ilmu agama 
ini akan disebarkan oleh orangorang terbaik dalam setiap generasi. Mereka akan 
membersihkan ilmu agama dari distorsi (pemalsuan) kelompok yang ekstrim, 
kebohongan mereka yang bermaksud jahat dan penafsiran mereka yang bodoh." 


Hadits di atas memberikan penjelasan, bahwa ajaran agama Islam ini 
akan disebarkan dari generasi ke generasi oleh golongan terbaik, yang selalu 
berperan memelihara orisinilitas agama, dengan cara membersihkan ajaran 
agama dari pemalsuan kelompok yang ekstrim, kebohongan kelompok yang 
bermaksud jahat dan penafsiran orangorang yang bodoh. Hadits tersebut 
memberikan pengertian, bahwa para ulama yang berperan menyebarkan ilmu 
agama dan menjaga kemurnian ajarannya adalah golongan terbaik. 
Pertanyaannya sekarang, di antara sekian aliran yang ada, golongan manakah 
yang para ulamanya berperan sebagai penyebar ilmu agama dan penjaga 
kemurnian ajarannya? Jawaban terhadap pertanyaan tersebut adalah, mayoritas 
ulama yang mengikuti madzhab al-Asyari dan atMaturidi seperti a-Asyari, 
Abu Ishaq alAsfarayini, al-Bagillani, dan lain-lain. AHmam Abu al Walid Ibnu 
Rusyd alMaliki alQurthubi (450520 H/1058-1126 M) 46, memaparkan 
bahwa yang dimaksud dengan golongan terbaik dalam hadits di atas adalah 
para ulama pengikut madzhab al Asy'ari. Berikut teks fatwa beliau ak. 


ؤل في اي الْحَسَنٍ A‏ ِسْحَاقَ SAGA‏ 


113 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibn 'Adi dalam al-Kamil (1/118), al-Baihaqi dalam al- 
Sunan al-Kubra (10/209), Abu Nu'aim dalam Ma'rifat al-Shahabah (694), Ibn Asakir dalam 
Tarikh Dimasyg (7/38-39) dan lain-lain. Al-Khathib al-Baghdadi berkata: "Al-Imam Ahmad 
ketika ditanya mengenai hadits ini, beliau menjawab: "Hadits ini shahih dan aku 
mendengarnya dari lebih seorang perawi." 
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SAN Jya ف‎ Ki IS ale من ينجل‎ petig وَأبِي‎ Sa ن‎ 


an‏ رد على 4 Na WAN‏ مه خير (SANG‏ 49 5 بهم ا 

NA 6 9‏ بتصر الشريعة, J JAN h Ken Nika‏ غ aa‏ وَأَوْضَحُوا AS‏ 
ونوا ما يجب OI‏ يُدَانَ به JAN KAN Gie 6 PI wê? ANAN Gp‏ على 
PA‏ أيه له تد وا جب ل ونا وز عله وه تن عن إذ لا Jai‏ 
ESAI‏ إلا Dan Ang‏ ألأصؤل, فَمِنَ الاجب gia a BAN‏ 


ya 89, 


Opa Apit تول هذا العم من كل حلفي‎ da 45 الله‎ Jah Gs هم‎ 
(lat Iis a Ja GB aan 


“Pendapat tentang Abu alHasan al- Asy'ari, Abu Ishaq alAsfarayini, Abu 
Bakar al Baqillani, Abu Bakar bin Furak, Abu a-lMa'ali dan orangorang selevel 
mereka dari mereka yang menekuni ilmu kalam dan membicarakan pokok-pokok 
agama, serta mengarang untuk membantah ahlulahwa' ... mereka adalah para 
pemimpin kebaikan dan petunjuk, termasuk orang yang wajib diikuti, karena 
mereka telah berusaha membela syari'at, membatalkan keserupaan orangorang 
yang menyimpang dan tersesat, menjelaskan berbagai problematika, dan 
menguraikan keyakinankeyakinan yang wajib dianut. Dengan pengetahuan 
mereka terhadap pokok-pokok agama, mereka adalah ulama yang sebenarnya, 
karena ilmu mereka tentang Allah, apaapa yang wajib, jaiz dan muhal bagi 
Allah. Merekalah yang dimaksud oleh Rasulullah & dengan sabdanya: “Ilmu 
agama ini akan disebarkan oleh orangorang terbaik dalam setiap generasi. 
Mereka akan membersihkan ilmu agama dari distorsi (pemalsuan) kelompok yang 
ekstrim, kebohongan mereka yang bermaksud jahat dan penafsiran mereka yang 
bodoh.” 4 


Mayoritas umat Islam di seluruh dunia, mengikuti madzhab alAsyari 





114 ibnu Rusyd al-Ourthubi al-Maliki, Fatawa Ibn Rusyd, juz 2, hlm. 802, dengan 
disederhanakan. 


Menghadapi Radikalisme Salafi-Wahabi 139 


dan alMaturidi, karena para ulama yang menyebarkan . Islam juga 
bermadzhab skil ari dan a-Maturidi. AHmam Ibnu Asakir 4% berkata: 


Zo 
t° 


a‏ الْعلَمَاءٍ ف nai‏ ألأقطار aa‏ أي عَلىَ A‏ الْأَشْعَرِيّ aji iia‏ في 
سار PAN‏ يَدْعْوْنَ )4 joči‏ 3 هم Jaa waé Sab‏ مم ap i‏ 
Jadi Bj‏ وَالْحَرَام Oji Ga A‏ الاس في Alap‏ الْمَسَائلٍ SEE dadhi‏ 
Ji JAMANG A çi 3 Ia‏ من SA‏ مِنَ Kg AN‏ 


“ A 


ga S KANG‏ له أو al CA‏ أ راض AA Lasa‏ في pa‏ الله. 


“Mayoritas ulama di seluruh daerah mengikuti al Asy'ari. Para imam berbagai 
kota dalam setiap masa, mengajak kepada madzhabnya. Para penganutnya adalah 
mereka yang memegang kendali hukum-hukum agama dan menjadi rujukan dalam 
mengetahui halal dan haram. Mereka yang memberikan fatwa kepada manusia 
dalam soalsoal yang rumit. Umat Islam berpegangan dengan mereka dalam 
penjelasan berbagai problematika dan persoalan aktual. Para ulama fugaha dari 
madzhab Hanafi, Maliki dan Syafi'i pasti menyetujuinya, atau menisbatkan diri 
kepadanya, dan atau rela dengan usahanya yang terpuji dalam membela agama 
Allah. 1115 


Dalam realita yang ada, akidah al Asy'ari telah diikuti secara aklamasi 
oleh para ulama yang bermadzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i dan kelompok 
yang utama dari penganut madzhab Hanbali (fudhala' alhanabilah). AL 


Imam Tajuddin alSubki, mengutip pernyataan al-Imam Sulthanul Ulama 
‘Izzuddin bin Abdissalam #4 sebagai berikut: 


A Over 


183 كر شيخ الإسلام an îe‏ ن عبد 3 السّلآم SARS Si‏ اجتمّع Ga‏ الشافعية 
ds Sasa Tit KI‏ وَوَافْمَهُ على J ia DS‏ عَصْرِهِ Tb‏ 
ISI‏ في at‏ عَمْرو بن الْحَاجب TEA bain‏ جَمَال HAN‏ الْحَصِيْرٌِ. 


سے ہے 


1S Al-Hafizh Ibnu ‘Asakir, Tabyin Kidzb al-Muftari, hal. 410. 
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“Syaikhul Islam “Izzuddin bin Abdissalam telah menyebutkan bahwa akidah 
al Asy'ari telah disepakati oleh para ulama madzhab Syafi'i, Maliki, Hanafi dan 
kelompok yang utama dari madzhab Hanbali. Pernyataan tersebut telah disetujui 
oleh guru besar madzhab Maliki pada masanya, Abu “Amr bin akHajib dan guru 
besar madzhab Hanafi, Jamaluddin alHashiri, yang semasa dengan Imam 
q wuddin.” 16 


Realita bahwa madzhab al-Asy'ari diikuti oleh mayoritas ulama di 
berbagai belahan dunia Islam, juga diakui oleh Salafi Wahabi. Syaikh Safar 
akHawali, ulama radikal Salafi Wahabi dari Saudi Arabia yang membenci 
madzhab alAsyari dan pernah mendekam di penjara di negaranya, 
berkata: 


LAGI dig من ذلك وأخطر إِنْهَا ماله مَذْهَب بذعي له‎ 331 nal 
د تف د لك من كب افر وش‎ ts NK Lan 
گم اَن له‎ Kig a A a e الْحَدِيْثْ‎ 


JÉZI إلى‎ sala م من‎ NN SN As b BAN جَامعاته الْكُبْرى وَمَعَاهِدِهِ‎ 


“Permasalahannya lebih besar dan lebih serius dari itu. Ini permasalahan 
madzhab bid'ah yang memiliki eksistensi nyata dan besar dalam pemikiran Islam, 
dimana madzhab ini telah memenuhi sebagian besar kitabkitab tafsir, syarhsyarh 
hadits, kitabkitab bahasa, balaghah dan ushul, lebihlebih kitabkitab akidah dan 
pemikiran. Sebagaimana madzhab tersebut juga memiliki berbagai universitas besar 
dan akademi yang tersebar di sebagian besar negaranegara Islam, dari Pilipina 
sampai Senegal.” 

Dalam sebuah fatwa yang dikeluarkan oleh beberapa ulama Salafi- 
Wahabi dari Madinah alMunawwarah, yaitu Syaikh Abdul Aziz bin Abdul 
Fattah al-Qari', Syaikh Muhammad bin Nashir alSuhaibani dan Syaikh 
Abdullah bin Muhammad al Ghunaiman, ditegaskan bahwa mayoritas 
ulama mengikuti madzhab al-Asyari dan al-Maturidi. Sedangkan seluruh 


116 Tajuddin al-Subki, Thabagat al-Syaf''iyyah al-Kubra, juz 3, hal. 365. 
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Tien aa Aan Shahih al Bukhari, mengikuti madzhab al-Asyari. 





Sasis di: atas “man bahwa golongan yang berperan 
sebagai penyebar ilmu agama dan penjaga kemurnian ajaran agama, adalah 
golongan terbaik. Sementara sebagian besar ulama yang berperan dalam 
menyebarkan ilmu agama dan menjaga kemurnian ajaran agama adalah 
para ulama pengikut madzhab al-Asyari dan al-Maturidi. Hal ini menjadi 
bukti bahwa madzhab alAsyari dan al-Maturidi adalah golongan terbaik 
yang layak dianggap sebagai representasi Ahlussunnah WalJama'ah. Hal 
ini berbeda dengan aliran Salaf-Wahabi yang muncul pada abad kedua 
belas Hijriah dan banyak merubah ajaran agama, seperti telah kami 
paparkan dalam banyak bagian buku ini. 
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BAB Golongan Yang 
VI Mendapat Hidayah 


aliran yang ada adalah golongan yang mendapat hidayah dari 


(7 olongan yang selamat (al-firgah almajiyah) di antara sekian banyak 
Allah & sebagaimana ditegaskan dalam al-Qur'an berikut ini: 


سر ر La‏ 


Pri 
Zn SARANA BAK a لالت ل‎ MA A بيه‎ 3 
D الله لمع المخسيين‎ OG وَالذِينَ جنهدوا فِيئا لديم سبلا‎ 


“Dan orangorang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami, benarbenar 
akan kami tunjukkan kepada mereka jalanjalan kami. Dan sesungguhnya Allah 
benarbenar beserta orangorang yang berbuat baik.” (QS. al'Ankabut : 69). 


Ayat di atas memberikan penegasan, bahwa orang yang berjihad 
untuk mencari keridhaan Allah, maka Allah akan memberinya hidayah 
dan petunjuk, dan Allah akan selalu memberinya pertolongan dan ma'unah 
di dunia serta pahala dan ampunan di akhirat. Berkaitan dengan jihad di 
atas, para ulama memberikan makna jihad dalam agama dengan dua 
macam. 


Pertama, jihad dengan perdebatan ilmiah menghadapi orang-orang 
yang menyimpang dari kebenaran, dengan tujuan menegakkan kebenaran 
dan mengalahkan kebatilan. Perdebatan untuk menegakkan kebenaran ini 
selalu dimenangkan oleh Ahlussunnah WalJama'ah menyangkut ilmu 
figih, teologi dan ushul figih, baik perdebatan secara dialogis dalam forum 
terbuka maupun perdebatan secara polemis melalui karya tulis ilmiah. 
Pada abad pertengahan, ketika aktivitas keilmuan mencapai puncak 
kemajuan, para ulama madzhab al-Asyari dan al-Maturidi mendirikan 
forum-forum perdebatan (majlis munazharah) secara terbuka. Hal ini tidak 
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pernah berani dilakukan oleh golongan Hasyawiyyah, Mujassimah dan 
Musyabbihah yang menjadi embrio lahirnya gerakan Salaf'Wahabi. Dalam 
perdebatan secara dialogis, Ahlussunnah Wal-jama'ah selalu mempunyai 
nyali dan meraih kemenangan. Sedangkan orangorang ahli bid'ah, 
kebanyakan mereka tidak mempunyai nyali dan merasa enggan untuk 
melayani debat terbuka dengan orangorang Ahlussunnah Waljama'ah 
sebagaimana dikatakan oleh a-lmam alSyathibi #55." Dan apabila mereka 
berani, mereka akan selalu dikalahkan seperti yang dialami oleh orang 
orang Khawarij dalam perdebatan menghadapi sahabat Ibnu Abbas #8. 


Kedua, jihad dengan peperangan menghadapi musuh-musuh agama 
yang ada di berbagai perbatasan negaranegara Islam. Dalam hal ini peran 
Ahlussunnah Wal-Jama'ah, sangat dominan. Sebelum abad pertengahan, 
daerah-daerah perbatasan (tsughur) di Romawi, Jazerah, Syam, Azerbaijan, 
Armenia dan Babul Abwab (Kaukasus) dijaga oleh kaum Muslimin ahli 
hadits dan Ahlussunnah WalJama'ah. Perbatasan di Afrika, Andalusia, 
lautan Atlantik dan Yaman, juga dijaga oleh kaum Muslimin ahli hadits. 
Sedangkan perbatasan seberang Sungai Amudaria, yang menghadang 
Bangsa Turki dan Cina, dijaga oleh dua golongan yaitu pengikut madzhab 
al-Syafi'i dan madzhab Hanafi. Sedangkan pengikut alirar-aliran sempalan 
seperti Syiah, Mu'tazilah, Khawarij dan lainlain, tidak memiliki peran dalam 
berjihad untuk menghadang serangan musuh yang berbeda agama." 


Setelah abad pertengahan, aktivitas jihad dalam rangka penyebaran 
Islam di wilayah Eropa Timur dilakukan oleh kaum Muslimin yang 
bermadzhab Asyari dan Maturidi dibawah komando Dinasti Utsmani di 
Turki. Penyebaran Islam di daerah-daerah Timur seperti Daratan India 
hingga Asia Tenggara yang meliputi Indonesia, dilakukan oleh para dai 
yang mengikuti madzhab al-Syafi'i dan alAsyari. Sedangkan penyebaran 
Islam di daerah-daerah pedalaman Afrika, dilakukan oleh kaum shufi yang 
bermadzhab al-Asyari. Dengan demikian, berdasarkan ayat di atas, dapat 


U Abu Ishaq al-Syathibi, al-f'tisham, juz 3, hlm. 92. 


118 Abu Manshur al-Baghdadi, Ushul al-Din, hlm. 317: a-Milal wa al-Nihal, hal. 156 
dan Abu al-Muzhaffar al-Asfarayini, al-Tabshir fi al-Din, him. 181. 
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disimpulkan bahwa pengikut madzhab al-Asyari dan alMaturidi adalah 
golongan yang mendapat hidayah, karena dalam realita sejarah, mereka 
memiliki peranan besar dalam berjihad di jalan Allah dalam rangka 


penyebaran agama Islam. 


Hal tersebut berbeda dengan aliranaliran sempalan seperti Syiah, 
Khawarij dan lainlain. Dalam catatan sejarah, setiap pedang yang dihunus 
oleh aliranaliran sempalan, pasti untuk membunuh kaum Muslimin di 
negerinegeri Muslim, seperti orangorang Khawarij yang menghunus 
pedang untuk memerangi Sayidina Ali 84 di Nahrawan, aliran Azarigah di 
daerah Ahwaz, Paris dan Kirman, aliran Najdat di Yamamah, aliran 
Ajaridah di Sijistan, aliran Manshuriyah di Uzbekistan, aliran Gadariyah 
bersama Ibrahim bin Abdullah bin Hasan di Basrah untuk memerangi 
Khalifah alManshur dan lainlain. 


Pada saat kaum Muslimin dibawah komando Dinasti Utsmani di 
Turki, bahu membahu dalam berjihad untuk menyebarkan Islam di 
daerah Eropa Timur hingga mencapai perbatasan Wina, maka dalam 
waktu yang bersamaan para pengikut Syiah Imamiyah di Iran, 
dibawah komando Dinasti Shafawi, justru membunuh dan 
membantai lebih dari satu juta kaum Muslimin Ahlussunnah Wal- 
Jama'ah di daerah-daerah yang ditaklukkannya."?' Hal tersebut 
akhirnya memaksa Sultan Salim al-Utsmani di Turki untuk 
memerangi mereka, hingga akhirnya Shafawi dapat dikalahkan dalam 
pertempuran di Jaladiran, Iran tahun 1514 M. Namun setelah Dinasti 
Shafawi menderita kekalahan melawan Dinasti Utsmani, Shafawi 
akhirnya berkoalisi dengan Negara Portugal yang sebelumnya telah 
mengusir kaum Muslimin dari daratan Andalusia. Koalisi Dinasti 
Shafawi dengan Portugal tersebut dalam rangka menghadapi kekuatan 
tangguh militer Dinasti Utsmani yang sunni. ! 


119 Abu Manshur al-Baghdadi, al-Milal wa al-Nihal, hlm. 157. 

120 Muhammad bin Ali al-Syaukani, al-Badr al-Thali', juz 1, hlm. 271. 

121 Nabil Abdul Hayy Ridhwan, Juhud al-'Utsmaniyyin li-ngadz al-Andalus, him. 436- 
437. 
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Apabila kita membaca sejarah para penguasa yang beraliran 
Ahlussunnah Waljamaah, seperti Sultan Mahmud bin Zanki, Sultan 
Shalahuddin alAyyubi dan generasi penerusnya, Dinasti Muwahhidi, Amir 
Abdul Qadir alJazairi dan lainlain yang mengikuti madzhab alAsyari, 
sejarah mereka dipenuhi dengan beragam peristiwa peperangan yang 


membanggakan dalam berjihad di jalan Allah menghadapi kaum kafir. 


Salafi Wahabi juga mengklaim sebagai representasi Ahlussunnah Wal- 
Jama'ah. Pertanyaannya sekarang adalah, bagaimana peran mereka dalam 
jihad membela dan menyebarkan agama Allah? Untuk menjawab 
pertanyaan ini, marilah kita membaca profil kitab terpenting sejarah 
perjalanan Salafi Wahabi, yaitu kitab Tarikh Najd (Sejarah Negeri Najd), yang 
ditulis oleh Husain bin Ghannam. 





دأرالشروف 





Keterangan: Dua kitab emane karya ulama Salafi -Wahabi; 1) Tarikh 
Najd, karya Husain bin Ghannam, dan 2) Unwan al-Majd fi Tarikh Najd, karya 
Ibnu Bisyr, yang membeberkan skandal pengkafiran, aksi pembantaian dan 
penjarahan Salafi-Wahabi terhadap umat Islam di Jazirah Arab. 


Husain bin Ghannam menulis kitab Tarikh Najd, atas permintaan 
dan motivasi gurunya, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab alNajdi, 
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pendiri Salafi Wahabi. Kitab Tarikh Najd, telah mencatat perjalanan sejarah 
Salafi Wahabi sejak awal mula berdiri. Oleh karena itu, kitab ini 
merupakan testimoni dan bukti sejarah terpenting perjalanan Salafi- 
Wahabi. Kitab ini telah diedit oleh Nashiruddin al-Asad atas permintaan 
dan persetujuan salah satu cucu Muhammad bin Abdul Wahhab, yaitu 
Syaikh Abdul Aziz bin Muhammad bin Ibrahim AlusySyaikh, putra sulung 
mufti Saudi Arabia yang lalu, dan ayah menteri wakaf dan urusan 
keislaman yang sekarang, yaitu Shalih bin Abdul Aziz AlusySyaikh. Abdul 
Aziz ini telah menjabat beberapa jabatan penting di pemerintahan Saudi 
Arabia, seperti wakil kepala para gadhi pada masa ayahnya, wakil kepala 
fakultas dan akademi ilmiah, menteri pendidikan, rektor pertama 
Universitas Islam Ibnu Saud dan ketua umum badan amar ma'ruf dan 
nahi munkar. Ia meninggal pada tahun 2006. | 
Suatu hal yang penting dikemukakan di sini, terkait dengan kitab 
Tarikh Najd yang ditahgig oleh Nashiruddin al-Asad, atas permintaan 
Abdul Aziz AlusySyaikh tersebut adalah, beberapa point penting yang 
terdapat dalam kitab tersebut, dan mengungkap jati diri ajaran Salafi- 
Wahabi berdasarkan testimoni ulama mereka sendiri. Beberapa point 
penting dalam kitab tersebut antara lain: 
1 Penjelasan tentang latar belakang penulisan kitab Tarikh Najd, 
yaitu karena permintaan dan desakan dari Muhammad bin Abdul 
Wahhab, pendiri Salafi Wahabi (hal. 7 dan 8). 
2 Tuduhan Salafi'Wahabi terhadap mayoritas kaum Muslimin 
dengan terjerumus ke dalam kesyirikan, baik di Negeri Najd 
maupun daerah-daerah lain (hal. 13). 
3 Sabfi Wahabi menyebutkan bahwa kesyirikan telah merata di seluruh 
negeri-negeri Muslim (hal. 14). 
4 Penulis Tarikh Najd menjelaskan bahwa kesyirikan telah menyebar 
di berbagai negeri Muslim, dimulai dari Najd (hal. 14). Lalu ia 
menyebutkan bahwa kesyirikan yang dilakukan di Tanah Suci 
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Makkah, jauh lebih dahsyat dari pada kesyirikan di daerah lain 
(hal. 16). Kemudian kesyirikan di Thaif, Kota Suci Madinah, Mesir 
dan dataran tingginya (hal. 18), kemudian kesyirikan di Yaman 
(hal 19), di negeri Syam dan di Iraq (hal. 21). 


5 Penulis menyebutkan bahwa pelepasan, pengikatan, pengiriman 
bala tentara dan pendistribusian harta hasil jarahan perang berada 
di tangan Muhammad bin Abdul Wahhab, bukan di tangan 
Amir Muhammad bin Saud dan anaknya Abdul Aziz (hal. 89-90). 
Hal ini menunjukkan bahwa semua pertumpahan darah dan 
pembantaian yang terjadi menjadi tanggung jawab Muhammad 
bin Abdul Wahhab. Sedangkan para penguasa dan kaum awam, 
hanya mengikutinya saja. 

6 SalafrWahabi melakukan penculikan terhadap Utsman bin 
Ma'mar, penguasa Uyainah, di tempat shalatnya setelah 
menunaikan shalat Jum'at secara langsung (hal. 103), karena ia 
bertaubat dari membantu dakwah Salafi-Wahabi, dan menerima 
nasehat dari Syaikh Abdurrahman bin Afalig, seorang ulama 
terkemuka madzhab Hanbali, tentang berbagai penyimpangan 
yang dilakukan oleh dakwah Salai Wahabi. 


1  Salafi'Wahabi memvonis orangorang yang bertaubat dari dakwah 
mereka dengan vonis murtad, sebagaimana dalam kisah 
pembunuhan penguasa Dharma, dengan alasan murtad dari Islam 
(hal. 104), juga dalam kisah murtadnya penduduk Huraimala' 
(hal, 106), murtadnya penduduk Manfuhah (hal. 107), dan data- 
data lain yang sangat banyak kita temukan dalam buku tersebut. 


8 SalafrWahabi juga membunuh pihak lawan dengan cara pelan- 
pelan, yaitu menahannya tanpa memberi makan dan minum 
hingga menemui ajalnya (hal. 108). 
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10 


11 


12 


13 


14 


Pandangan SalafiWahabi bahwa semua peperangan yang 
mereka lakukan adalah jihad 8 sabilillah dan futuhat (penaklukan 
Negara non-Muslim), sebagaimana tertulis dalam penaklukan 
Huraimala' (hal. 109-110), dengan redaksi, “tsumma fatahal 
muslimun huraimala” ‘unwatan (kemudian kaum Muslimin 


menaklukkan Huraimala' secara paksa)”. 


Pandangan Salaft'Wahabi bahwa daerah-daerah yang mereka 
duduki statusnya menjadi harta fai’, yakni kembali ke tangan Salafi- 
Wahabi karena pemiliknya telah berstatus kafir, sedangkan rumah- 
rumah dan perkebunan berstatus ghanimah atau jarahan perang 
(hal. 109). 


Muhammad bin Abdul Wahhab menangani sendiri dalam 
pembagian jarahan dan harta rampasan kepada pengikutnya (hal. 
19). 

Mewajibkan hijrah dari negeri syirik ke negeri Islam (hal. 110), 
maksudnya hijrah dari daerah Manfuhah ke Dar'iyah, pusat 
berdirinya Salafi Wahabi. Sedangkan pembagian harta jarahan 
kepada kaum muhajirin tersebut bukan termasuk kewajiban, 
akan tetapi hanya semacam mengalah dan kebaikan hati kepada 
mereka (hal. 111). 

SalafiWahabi menganggap penduduk Ouwariyah telah 
mendapat hidayah keluar dari syirik dan berbai'at memeluk Islam, 
lalu mereka datang kepada Muhammad bin Abdul Wahhab, dan 
di antara mereka ada a Uraifi (hal. 111). 


Peperangan mereka ke daerah Tsadig mereka anggap sebagai 
gharwah (seperti peperangan Rasulullah #49), dan mereka juga 
menebang perkebunan Tsadig (hal. 113). 
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15 Salafi Wahabi memaksa para ulama dan qadhi agar belajar ilmu 
agama kepada Muhammad bin Abdul Wahhab yang tidak jelas 
keilmuannya (hal. 113). 


16 Pada bulan suci Ramadhan, kaum Muslimin tidak bisa aman 
dari serangan, fitnah dan pembantaian Salafi'Wahabi (hal. 
115). 


17 Perjanjian penduduk Mahmal dengan Muhammad bin Abdul 
Wahhab untuk memeluk agama barunya, yaitu agama Salafi 
Wahabi, dan Muhammad bin Abdul Wahhab mengajukan 
persyaratan kepada mereka agar memberikan separuh dari 
pertanian dan hasil pepohonan mereka kepada Salafi Wahabi (hal. 
117). Demikian pula penduduk Qashab, melakukan perjanjian 
dan mengikuti agama barunya, dengan syarat mereka 


menyerahkan 300 emas. 


18 Setelah memerangi penduduk Najan di dekat kota Kharaj, 
Salafi Wahabi menebang perkebunan mereka (hal. 120). 


19 Salaft'Wahabi memerangi suku Sab? dengan alasan telah 
murtad dan berhasil merampas 200 unta suku tersebut (hal. 


123). 


20 SalafiWahabi menganggap bahwa pembagian harta jarahan 
dilakukan dengan adil dan sama rata (hal. 123). Sedangkan 
pembantaian dan perampasan dilakukan dengan alasan bahwa 
pihak yang diserang telah murtad dan kafir (hal. 122-123). 


Paparan di atas menyimpulkan bahwa berdirinya gerakan Salafi Wahabi 
dilatarbelakangi oleh pandangan mereka, bahwa seluruh umat Islam telah 
terjerumus dalam lumpur kesyirikan dan kemurtadan. Salafi/Wahabi 
akhirnya memerangi mereka, merampas harta benda dan rumah-rumah 
mereka. Daerah yang mereka perangi dan mereka bantai meliputi kota suci 
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Makkah, Madinah, Thaif, Najd, dan sebagian besar daerah Jazirah Arab yang 
mereka jangkau. 


Apa yang dilakukan oleh Salaf-Wahabi tersebut persis dengan sepak 
terjang kaum Khawarij, yang mengkafirkan dan memerangi kaum 
Muslimin. Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan: 


ag JAJA sadu Pk قال بعت علي‎ TENG Ana عن ابي‎ 
iii مُجاشع‎ AG KANE Pa e في‎ 
كلاب وَبينَ ربد‎ AA Tai TE an on DA YG بي‎ KE 
صتادید‎ aaa A KSI NA Sa د بي نَبْهَانَ‎ Si 4 zah JI 
KAN ES نات الْجبين‎ JAN yG رل‎ IG HASIL قال‎ Eng sea JA 
اني 2:5 فمن يطيخ‎ Ju الرس فَقَالَ يا مُحَمَّدُ ال الله‎ Bahana kN مُشرف‎ 
PEERAGE فال‎ a Ya PN JA Pa 35 a NS) لله‎ 
K Pegangan PERLI KAA خَالِدَ بْنَ‎ 
KAN حَتَاجِرَهُمْ يَمْرْقُونَ من الإسلام مُرُوقَ الهم من‎ Jala IOI Sis 
عاد. (متفق‎ A3 EEE ES ad 639 JA هل الإسلام وَيَدَعُونَ‎ bhii 
ي وَمُسْلم).‎ ya alay عليه‎ 
“Abu Said alKhudri ¥ berkata: “Ali #2 yang sedang berada di Yaman, 
mengirimkan emas yang masih dalam bijinya kepada Nabi &, kemudian Nabi # 
membagikannya kepada beberapa orang, Agra' bin Habis alHanzhali, Uyainah 
bin Badr a-Fazari, Algamah bin Ulatsah al Amiri, seorang dari Bani Kilab, Zaidul 
Khail a-Thaiy, seorang dari Bani Nabhan. Orangorang Quraisy marah dan 
berkata: “Apakah baginda memberi para pemimpin Najd, dan tidak memberikan 


kepada kami?” Nabi # bersabda: “Aku melakukan itu adalah untuk mengikat hati 
mereka.” Kemudian datang seorang lelaki yang berjenggot lebat, kedua tulang 





: 


kr 
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pipinya menonjol, kedua matanya cekung, jidatnya jenong dan kepalanya botak. Ia 
berkata: “Takutlah kepada Allah, wahai Muhammad!” Nabi £ bersabda: “Siapa 
lagi yang taat kepada Allah jika aku mendurhakai Nya? Apakah Dia mempercayai 
aku atas penduduk bumi, sedangkan kamu tidak mempercayai aku?” Seseorang di 
antara para sahabat minta izin untuk membunuh lakilaki itu (diriwayatkan 
bahwa orang yang ingin membunuh itu adalah Khalid bin Walid), tetapi Nabi # 
mencegahnya. Setelah lakilaki itu pergi, Nabi & bersabda: “Sesungguhnya dari 
kaum lakilaki ini ada suatu kaum yang membaca alQuran tapi tidak melampaui 
tenggorokan mereka. Mereka membunuh orang Islam dan membiarkan penyembah 
berhala. Mereka keluar dari Islam secepat anak panah melesat dari busurnya. 
Sungguh, jika aku mendapati mereka, pasti aku akan bunuh mereka seperti 
terbunuhnya kaum Aad.” (HR. alBukhari [7432] dan Muslim (2499), 


Para ulama menyebutkan hadits di atas dalam bab tandatanda kaum 
Khawarij. Di antara tandatanda kaum Khawarij yang disebutkan dalam 
hadits tersebut adalah membantai kaum Muslim, dan membiarkan kaum 
penyembah berhala. Tandatanda tersebut oleh para ulama disematkan 

kepada kaum Salaf Wahabi, karena kemunculannya dilatarbelakangi oleh 
“pandangan mereka yang mengkafirkan seluruh umat Islam, lalu 
membantai mereka dengan alasan kafir dan murtad di Jazirah Arab. 
Kelahiran gerakan Salafi Wahabi tidak berkaitan dengan peperangan 
terhadap negeri-negeri non-Muslim di luar Jazirah Arab. Demikian ini juga 


diperkuat oleh hadits berikut ini: 
STAN | As Ke Sesi إن‎ BEE الله‎ Jaia قال‎ -jó 9 
hia Gelas إلى ما شَاءَ الله‎ YA WUS, AI حى‎ 
يا نبي الله‎ EG SI Bag ALI وَسَعَى على جاره‎ cab وَرَاءَ‎ BA 
AN Si: أم الرَامِيْ ؟ قال‎ barat < هما أؤلى بِالشّرَكِ‎ 
“Hudzaifah & berkata: “Rasulullah £ bersabda: “Sesungguhnya sesuatu 


yang aku takutkan atas kalian adalah seorang laki-laki yang membaca al Qur'an, 
sehingga setelah ia kelihatan indah karena alQuran dan menjadi penolong 
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agama Islam, ia merubahnya pada apa yang telah menjadi kehendak Allah. Ia 
melepaskan dirinya dari al Qur'an, melemparnya ke belakang dan menyerang 
tetangganya dengan pedang dengan alasan telah syirik.” Aku bertanya: “Wahai 
Nabi Allah, siapakah di antara keduanya yang lebih berhak menyandang 
kesyirikan, yang dituduh syirik atau yang menuduh?” Beliau menjawab: “Justru. 
orang yang menuduh syirik yang lebih berhak menyandang kesyirikan. 

Hadits di atas menjelaskan bahwa kaum Muslim yang membantai 
saudaranya sesama Muslim, karena berangkat dari pemahaman yang keliru 
terhadap al-Qur'an, adalah kaum yang keliru, ahli bid'ah dan lebih berhak 
disebut orang musyrik. Demikian pula kita dapati kaum Salafi Wahabi, 
mengkafirkan mayoritas umat Islam, dan membantai mereka, karena 
berangkat dari pemahaman mereka yang keliru terhadap al Qur'an. Dalam 
mengkafirkan dan membantai umat Islam, SalafiWahabi tidak 
menggunakan dalil-dalil hadits Nabi 4, karena amaliah yang dilakukan 
oleh umat Islam dan dianggap syirik oleh SalafiiWahabi memiliki dasar 
yang kuat dari haditshadits Nabi $. Hal tersebut juga menunjukkan 
bahwa Salafi Wahabi termasuk golongan yang tidak mendapat hidayah 
dari Allah & dan bukan bagian dari Ahlussunnah Wal Jama'ah. 


122 UR. Ibn Hibban dalam Shahih-nya, (hadits no. 81), Abu Nu'aim dalam Marrifat 


al-Shahabah, (hadits no. 1747) dan al-Thahawi dalam Musykil al-Atsar, (hadits no. 725). 
Lihat al-Albani, dalam Silsilat al-Ahadits al-Shahihah, (hadits no. 3201). 
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BEBERAPA KITAB PENTING YANG MENGUPAS 
KESESATAN SALAFI-WAHABI 





FEES EEN زر‎ PAI EA LATIN, 
ADA 
Swan 


KAWAH f° 
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BAB Menguasai 
VII Ilmu Fiqih 


Ahlussunnah Wal-Jama'ah dan Ilmu Fiqih 


Dalam kehidupan sehari-hari, umat Islam tidak akan terlepas dari 
hukum figih. Oleh karena itu ilmu figih termasuk salah satu ilmu yang 
sangat penting. Rasulullah £ bersabda: 


عن kag‏ 87 فول سيعت رَسُولَ الله 5 وَهُوَ يفول « من يرد KAM‏ 
وه ع o‏ و ل -at A‏ م رع dlo‏ 
يُفْقَهُهُ فى الدين » SN)‏ البخاري ea‏ 


“Muawiyah & berkata: “Aku mendengar Rasulullah # bersabda: 
“Barangasiapa yang dikehendaki menjadi orang baik oleh Allah, maka Allah akan 
memberinya pengertian dalam ilmu agama.” (HR. al Bukhari dan Muslim). 


Hadits di atas memberikan pengertian, bahwa orang yang 
dikehendaki menjadi orang baik oleh Allah, akan diberi pengertian 
terhadap ilmuilmu agama. Ilmu agama bersumber dari al Qur'an dan 
hadits. Orang yang benar-benar mengerti terhadap maksud al-Qur'an dan 
hadits adalah para ulama fugaha. Dengan demikian para ulama fugaha 
adalah orang yang dikehendaki menjadi orang baik oleh Allah Bš, 
berdasarkan hadits tersebut. 


Ahlussunnah WaHjama'ah sebagai golongan yang selamat (alfirgah al 
ndjiyah), memiliki peranan terdepan dalam kajian dan penyebaran semua 
ilmu pengetahuan Islam, terutama ilmu fiqih. Ilmu fiqih menjadi 
perhatian penting di kalangan Ahlussunnah WalJama'ah dan 
disebarluaskan oleh banyak ulama yang tidak terhitung jumlahnya. Al 
Imam Abu a-Muzhaffar al-Asfarayini #% berkata: 
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Ka ر‎ 


Dal ge الإسْلام‎ JAN a تعد في‎ BI الخصال‎ ai 
da والجماعة في زيا القذح‎ KN JANG Oa Op علوم‎ 
ad aa باحر‎ Gaby a علوم‎ gaa AAN UI الهم الوق‎ 
Tinta BAG A PNG وَلَمْ يكن قط‎ a A 
ei ولا گان له فی به من‎ ARA من‎ seg BK مغرف زجع ليد‎ 

(AVNA VE (الإمام أبو المظفر الاسفرايينيء التبصير في الدين»‎ GA 


“Ketahuilah bahwa tidak ada bidang dari sekian bidang yang dianggap 
sebagai kebanggaan bagi umat Islam, berupa sains, ilmu pengetahuan dan 
beragam kajian, kecuali Ahlussunnah WalJama'ah memiliki bagian yang luhur 
dan paling sempurna. Adapun berbagai ilmu pengetahuan, bagian keempat 
adalah ilmu figih. Pendalaman ilmu figih ini khusus dimiliki oleh Ahlussunnah 
Wallama'ah dari kalangan ahli hadits dan ahlira'yi. Sedangkan kalangan 
Rafidhah (Syiah), Khawarij dan Gadariyah (Mw'tazilah) tidak pernah memiliki 
karangan populer yang menjadi rujukan dalam mengetahui apapun dari ilmu 
syari'at. Tidak pula mereka memiliki imam yang menjadi panutan dalam cabang 
cabang ilmu agama (ilmu figih).” 


Paparan di atas menyimpulkan, bahwa pendalaman ilmu figih, 
merupakan kebanggaan yang khusus dimiliki oleh Ahlussunnah Wal 
Jama'ah. Kalangan ahli bid'ah seperti Syiah, Khawarij dan Mu'tazilah tidak 
pernah memiliki karangan populer yang menjadi rujukan dalam ilmu 
fiqih, dan tidak pula memiliki seorang imam yang menjadi panutan dalam 
mengetahui cabang-cabang agama. Selanjutnya, madzhab al-Asyari dan al- 
Maturidi sebagai representasi Ahlussunnah WalJama'ah, diikuti oleh 
mayoritas ulama fuqaha dari madzhabmadzhab fiqih yang ada. AlImam 
Tajuddin alSubki, mengutip pernyataan almam Sulthanul Ulama 
Izzuddin bin Abdussalam كله‎ sebagai berikut: 


gz 


KAA GE KA SALAK Pa P3 وقد‎ 
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552 aaa (f ¢ SUK la A اللا"‎ An bareto TAN 
شيخ‎ apab الحتابلة» وَوَافْقَهُ على ذلك من أهل‎ a Kah ASIN 


م 


ISI‏ فى ta)‏ بُو ga‏ بن الحاجب Ke Fang‏ جَمَالَ dl‏ الحصيرئ. 
“Syaikhuklslam Izzuddin bin Abdissalam telah menyebutkan bahwa akidah al‏ 
Asyari telah disepakati oleh para ulama madzhab Syafi'i, Maliki, Hanafi dan‏ 
kelompok yang utama dari madzhab Hanbali. Pernyataan tersebut telah disetujui oleh‏ 
guru besar madzhab Maliki pada masanya, Abu “Amr bin alHajib dan guru besar‏ 
madzhab Hanafi, Jamaluddin al-Hashiri, yang semasa dengan Imam Izuddin.”‏ 


Paparan di atas menyimpulkan bahwa akidah alAsyari telah diikuti 
secara aklamasi oleh para ulama fuqaha madzhab Syafi'i, Maliki, Hanafi 
dan kaum utama dari madzhab Hanbali. Hal ini membuktikan bahwa 
madzhab al-Asy'ari dan al-Maturidi adalah golongan yang dikehendaki oleh 
Allah #8 sebagai golongan terbaik, dan representasi Ahlussunnah Wal- 
Jama'ah. 


Salafi-Wahabi dan Ilmu Figih 


Salafi Wahabi merupakan aliran yang mengklaim sebagai representasi 
Ahlussunnah WalJama'ah dan alfirgah alnajiyah. Terkait dengan ilmu 
figih yang menjadi topik pembicaraan dalam bagian ini, kita patut 
bertanya, sejauh manakah peran SalafiWahabi dalam kajian dan 
penyebaran ilmu fiqih? Untuk menjawab pertanyaan ini, marilah kita 
melihat biografi Muhammad bin Abdul Wahhab, pendiri Salafi Wahabi, 
yang ditulis oleh para ulama fugaha. 


Salafi Wahabi, sejak masa-masa pendirinya, Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab al-Najdi, mengklaim mengikuti madzhab Hanbali dalam 
bidang fiqih. Salafi Wahabi, menyematkan gelar SyaikhulIslam, suatu gelar 
yang sangat tinggi dan penting, kepada Muhammad bin Abdul Wahhab. 
Namun anehnya, apabila kita membaca biografi para ulama fugaha 
madzhab Hanbali yang ditulis oleh kaum Hanabilah sejak generasi 
Muhammad bin Abdul Wahhab, tak satupun di antara mereka yang 


18 Tajuddin al-Subki, Thabagat al-Syafi'iyyah al-Kubra, juz 3, hal. 365. 
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menulis biografi Muhammad bin Abdul Wahhab dan anak cucunya 
dalam jajaran ulama fuqaha madzhab Hanbali. Bahkan yang terjadi justru 
sebaliknya. Para ulama fuqaha madzhab Hanbali memandang 
Muhammad bin Abdul Wahhab, pendiri Salafi Wahabi sebagai orang yang 
tidak mengerti ilmu fiqih. AHmam Muhammad bin Abdullah bin 
Humaid al-Najdi alHanbali #4, mufti madzhab Hanbali di Makkah عله‎ 
Mukarramah, berkata dalam kitabnya, alSuhub alWabilah ‘ala Dharaih al- 
Hanabilah, ketika menulis biografi Syaikh Abdul Wahhab bin Sulaiman, 
ayah pendiri Salafi Wahabi, sebagai berikut: 


uá لكن‎ BS شَرَيْهَا في‎ ia E صَاحب الذَّعْوَةٍ‎ dada ANG وهو‎ 


ge تح‎ 


ابن مَعَ أن ry‏ إلا غد ؤت a‏ وَأخبرَنيٰ aki‏ مَنْ 
ية عن ب E dadi ja jaka‏ سیخ عب عَبْدَ HAJI‏ هذا SI‏ گان bak‏ 
segi adan aa sai‏ ; س ان شین بيه اناو وأ جه رر 
a‏ ان il ka Dag‏ فَكَانَ يَقْوْلُ لِلئّاس: يا ما DIP‏ من Ah‏ مِنَ SIN‏ 
َال أن go‏ ها صا agin da AG‏ محمد DE‏ متت ا 


Ag لا‎ ala الْمَرْدُوْد‎ os ih SEL la ردا‎ aji S3 دعوته‎ E 
گائتا مَنْ گا غَيْرَ الشَيْخ‎ GA ما اؤ‎ aksa IE إِلى كلام‎ Saiki سِوَاهُمَا وَلاً‎ 
Ip ja 9 Cai UNS يَرَى‎ Ab Si ابن‎ sekali os kai AN قي‎ 
التخدي‎ ka ما يَفْهَحْ. (ابْنُ‎ IP CAS US MA وبول به على‎ 

(ING Édi mel Sa A 


“Abdul Wahhab bin Sulaiman aTamimi alNajdi, adalah ayah 
pembawa dakwah (Salafi)Wahabi, yang percikan apinya telah tersebar di 
berbagai penjuru. Akan tetapi antara keduanya terdapat perbedaan. Padahal 
Muhammad (pendiri Salafi Wahabi) tidak terangterangan berdakwah kecuali 
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setelah meninggalnya sang ayah. Sebagian ulama yang aku jumpai 
menginformasikan kepadaku, dari orang yang semasa dengan Syaikh Abdul 
Wahhab ini, bahwa beliau sangat murka kepada anaknya, karena ia tidak 
suka belajar ilmu figih seperti para pendahulu dan orangorang di daerahnya. 
Sang ayah selalu berfirasat tidak baik tentang anaknya pada masa yang akan 
datang. Beliau selalu berkata kepadu masyarakat, “Hatihati, kalian akan 
menemukan keburukan dari Muhammad.” Sampai akhirnya takdir Allah 
benar-benar terjadi. Demikian pula putra beliau, Syaikh Sulaiman (kakak 
Muhammad bin Abdul Wahhab), juga menentang terhadap dakwahnya dan 
membantahnya dengan bantahan yang baik berdasarkan ayatayat alQuran 
dan haditshadits Nabi %, karena orang yang dibantah tidak menerima selain 
al Qur'an dan hadits. Ia juga tidak mempedulikan orang yang alim, baik ulama 
dulu maupun ulama kemudian, siapapun orangnya, kecuali Syaikh Ibnu 
Taimiyah dan muridnya, Syaikh Ibnul Qayyim. Ia memandang perkataan 
keduanya sebagai nash yang tidak bisa dita'wil, dan menjadikannya sebagai 
bahan untuk menyerang kepada manusia, meskipun perkataan keduanya tidak 
sesuai dengan apa yang dipahaminya.” 

Pernyataan Syaikh Ibnu Humaid a-Najdi 4% di atas memberikan 

beberapa kesimpulan: 

1. Pada masa mudanya, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 
adalah seorang pemalas, tidak rajin belajar ilmu figih, sehingga 
sering dimarahi oleh ayahnya, Syaikh Abdul Wahhab bin 
Sulaiman. Hal ini menjadi bukti bahwa Muhammad bin Abdul 
Wahhab bukanlah orang yang menonjol dalam ilmu agama, baik 
dalam ilmu figih maupun dalam ilmu hadits. 


2. Ayahnya telah berfirasat, bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab 
akan menjadi orang yang berbahaya kepada manusia. Firasat 
beliau menjadi kenyataan, karena setelah wafatnya sang ayah, ia 
mendakwahkan ajaran Salafi'Wahabi kepada masyarakat dan 


mengkafirkan seluruh umat Islam. 
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3. Muhammad bin Abdul Wahhab tidak mempedulikan pendapat 


para ulama, siapapun orangnya, baik ulama dulu maupun ulama 
belakangan, kecuali pendapat Ibnu Taimiyah dan Ibnul Qayyim. 


4. Ia menganggap pendapat Ibnu Taimiyah dan Ibnul Qayyim seperti 
nash alQur'an yang tidak boleh dita'wil atau ditafsirkan, dan ia 
jadikan dalil untuk menyerang manusia. 


5. Ia sering keliru dalam memahami pernyataan Ibnu Taimiyah dan 
Ibnul Qayyim. 


Oleh karena Muhammad bin Abdul Wahhab, bukan seorang yang 
alim, baik dalam ilmu fiqih maupun dalam ilmu hadits, maka pendapat- 
pendapatnya selalu terpojok di kalangan ulama fuqaha yang semasa 
dengannya. Untuk menutupi kekurangan dirinya dalam bidang ilmu figih 
serta kesalahan fatwafatwanya, Muhammad bin Abdul Wahhab 
mendoktrin para pengikutnya bahwa ilmu figih itu ilmu syirik, sedangkan 
para ulama fuqaha yang menulis kitab-kitab figih adalah syetansyetan 
manusia dan jin. Hal ini sebagaimana ia tulis dalam sebagian risalahnya, 
yang diabadikan oleh Syaikh Muhammad bin Abdurrahman al'Ashimi al- 

punan D. Durar alSaniyyah fi alAjwibah alNajdiyyah. (Lihat, 


19 الإإسلام y}‏ اتخذوا أحبارهم ورهيانهم أرياباً من دون الله ) الآية 
LLL Ka.‏ فسرها رسول الله w‏ الأئمة lig i oda‏ الذي 










كم + وف > gast.‏ العامة e‏ 
PIEPER |‏ الذين تظنون PER? a‏ كما قال تعالى : 
ر وكذلك جعلنا لكل نبي عدوا شياطين الإنس والجن يوحى 
بعضهم إلى بخض زخرف القول يت ) إلى قوله : ( ول 
إليه أفكدة الذين لا يؤمنون ee SYL‏ : كانت KAK‏ 
لکن : هذه الآيات »> E laga‏ ۾ من العلوم المهجورة ؛ 


04 GENZAI 
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Pandangan pendiri SalafiWahabi tersebut, bahwa ilmu fiqih 
termasuk ilmu syirik, sedangkan para ulama fuqaha adalah setan-setan 
manusia dan jin, juga diikuti oleh semua pengikutnya, yang ratarata 
tidak memiliki penguasaan yang mendalam terhadap ilmu figih. 
Shiddig Hasan Khan alQinnauji, SalafiiWahabi dari India, juga 
berpendapat bahwa taklid kepada madzhabmadzhab fiqih yang ada 
termasuk syirik. Hal ini seperti ia tulis dalam kitabnya, al Din alKhalish. 
(Li hat g gambar scan di bawah ini). Pandangan tersebut secara tidak 
langsung, memvonis seluruh ulama dan umat Islam yang melestarikan 
madzhab fiqih yang ada, termasuk orang-orang musyrik. 

.2 | تأمل في مقلدة المذاهب كيف أقروأ على أنفسهم بتقليد AYAN‏ من العلماء LAHAN‏ 

واعترفوا ol‏ 08 الكتاب س كان Leto‏ ي الصلحاء Te‏ 
ووس pa a PENEN‏ 
والعقاب؟ 

وقد ذكر تعالى عن الكفار أنهم يخلصون الدين لله تارة» ويشركون AU‏ 

Jah,‏ زماتنا اليو Isi‏ جاءقهم شدة 3 HS‏ ألله, ودعوا فاا Juna,‏ واستغاثوا بهم في البو 
| والبحر فهم أخعف شركاً pa‏ گرا من أهل زات مدا 
| رحم الله من تفكر في قوله تغالى : KERAP‏ الضر في ii 9 áki Sa jo Pb‏ 


yg: 


Dewasa ini, Syaikh Nashir al Albani, tokoh SalafiWahabi dari 
Yordania, berpendapat bahwa figih madzhab Hanafi, kedudukannya sama 
dengan kitab Injil yang telah mengalami distorsi dan tidak boleh diikuti. Hal 
ini sebagaimana ia tulis dalam catatan kaki Mukhtashar Shahih e karya 
alHafizh Zakiyuddin alMundziri. (lihat gambar di bawah ini). 
Pandangan al-Albani tersebut, aa عدم‎ e para a olama 
dan umat Islam yang mengikuti madzhab Hanafi atau madzhabmadzhab 
figih yang lainnya, sama dengan orangorang Kristen yang mengikuti kitab 
Injil. Di sini, al-Albani berusaha membenturkan fiqih madzhab empat 
dengan aQur’an dan Sunnah. Sepertinya al-Albani tidak menyadari atau 
memang tidak mengetahui, bahwa tanpa al-Qur'an dan Sunnah, tidak 
mungkin lahir madzhabmadzhab fiqih yang empat dan lainnya. 
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KA‏ باب : تزول عبمى عليه الملام وكسر الصليب pit Jis‏ — 06۸ سب 








KANA ساعن أي هريرة. أن رسول الله ی قال: وكيف أثم إذا مزل" فيكم ابن'‎ UN ran 
(Sia Kena PE AA عن‎ ida 17 قات ا‎ Dg rcs 
8 a. 0 ابه‎ A a i e. ۶ اہ“ که‎ a Na a کے‎ pa, IS TPP OT 
Wangi Sa بكتاب‎ SA : فال‎ Ga : ان أي خب : أندري ما امکم منكم » ؟ قلت‎ GRAN REKAN جه‎ 
(44/1 )م‎ e نیکم‎ RN اي‎ Yaa 1 0 | 
EA الم وبري‎ EA Sah 
, سل م [ لتجاوزرن)‎ (t) 


0( بيأ کر فة ۽ أعظم شركة , كا تال معفى الإحنان مل للحسكني في بتدمة اة ايور 1 الدر المشتار ) وينم من كلف في ذلك , 

Wa‏ ولا يقبل من AK‏ الا الاملام أو gag A‏ هذا أن الحديث يشمر pen‏ أخذ الزية من ASE‏ في عهد عيسى 
عليه لسلام فالنامخ هو الحديث ولس عيمى على أن عليه وسلم ؛ Asa San‏ 

a ريقضي بالگناب رأة لا بثير هما من الاتجبل أر‎ e عليه ملام يحكم بشرعنا‎ pan سرح نی ان‎ aie) 





Fatwa-Fatwa Salafi-Wahabi 


Oleh karena Muhammad bin Abdul Wahhab, pendiri Salafi Wahabi 
bukan seorang yang mumpuni dalam bidang ilmu fiqih, maka pendapat 
pendapat dan fatwafatwanya banyak yang aneh, salah dan fatal. Fatwa 
fatwa tersebut antara lain: 


a. Mengkafirkan Dirinya dan Guru-gurunya 


Dalam sebuah risalah yang ditulisnya, dan diabadikan oleh Syaikh al 
“Ashimi dalam himpunan alDurar alSaniyyah, Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab mengeluarkan fatwa berikut ini: 


وأنا SA‏ عن نمسي > ala‏ الذي Si dl Y‏ هو 2 
لقد طلبت العلم + واعحقد من عرفني أن لي معرقة Glg c‏ 
ذلك الوقت ٠‏ لا أعرف معلى لاإله BINI‏ ولا أعرف دين 
الإسلام e‏ قبل هذا الخير الذي من الله به » وكدتلك 
مشايخي » ما منهم رجل عرف ذلك . 
فمن زعم من علماء العارض ؛ أنه عرف معنى لا اله 
إلا الله ء أو عرف معنى الإسلام قبل هذا الوقت » أو زعم 
من مشايخه » أن أحداً عرف ذلك e‏ فقد كذب وافترى . 
ولبس على الئاس > ومداح نفسه Lag‏ ليس فيه t‏ وشاهد lis‏ : 
أن د اشن ی > ما تحرف ف kate‏ فك له خياد 
العارض » ولا غيره » أجل منه » وهذا كلامه يصل إليكم إن 





& a 
O ١ تالت نر‎ Laa 3 4 شاء‎ 
SEN کاب‎ Tn EA 


“Aku kabarkan kepada kalian tentang diriku, demi Allah yang tiada Tuhan 
selainNya, aku telah menuntut ilmu, dan orang yang dulu mengenalku meyakini 
aku memiliki pengetahuan, padahal aku pada waktu itu belum mengerti makna la 


162 Bekal Pembela Ahlussunnah Wal-Jama'ah 


ila illallah, dan aku tidak mengetahui agama Islam, sebelum memperoleh kebaikan 
yang Allah karuniakan ini. Demikian pula guruguruku, tak seorang pun di antara 
mereka yang mengetahui hal tersebut. Barangsiapa yang menyangka dari ulama 
daerah ‘Aridh (Riyadh), bahwa ia mengetahui makna la ilaha illallah atau 
mengetahui makna Islam sebelum waktu sekarang ini, atau menyangka bahwa di 
antara gurugurunya ada yang mengetahui hal tersebut, maka ia telah berdusta, 
berbuatbuat, menipu manusia dan memuji dirinya dengan sesuatu yang tidak ada 
padanya.” 
Pernyataan Muhammad bin Abdul Wahhab tersebut mengandung 
beberapa kesimpulan fatal sebagai berikut: 
l. Sebelum menyebarkan ajaran SalaftWahabi, Muhammad bin 
Abdul Wahhab mengaku belum mengetahui makna la ila illallah 
dan belum mengerti agama Islam. Pernyataan ini secara tidak 


langsung menganggap bahwa dirinya termasuk orang kafir sebelum 
menyebarkan ajaran Salafi Wahabi. 


2. Tidak seorang pun dari ulama Riyadh dan gurugurunya yang 
mengetahui makna la ilaha illallah dan mengetahui agama Islam. 
Pernyataan ini berarti mengkafirkan semua guru-gurunya dan 
semua ulama yang ada. 


3. Ajaran Salaf'Wahabi yang didakwahkannya, tidak ia pelajari dari 
guru-gurunya, akan tetapi ia terima dari Allah sebagai karunia. Di sini 
kita patut mempertanyakan, bagaimana caranya Muhammad bin 
Abdul Wahhab menerima ajaran Salafi Wahabi tersebut dari Allah? 
Apabila ia memperoleh ajaran tersebut dari wahyu, berarti secara tidak 
langsung ia memposisikan dirinya sebagai nabi, dan tidak ada bedanya 
antara dia dengan Mirza Ghulam Ahmad alOadiyani. Hal ini tidak 
mungkin terjadi dan ia akui. Apabila ia menerimanya bukan dari 
wahyu, maka kemungkinan ia menerimanya dari syetan, dan hal ini 
tidak mungkin ia akui. Dan mungkin saja ia peroleh dari pikirannya 
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sendiri, yang tidak ada jaminan bahwa hasil pikirannya tersebut 
dipastikan benar sebagaimana hasil pikiran para nabi. Demikian 
tersebut bertentangan dengan metode kaum Muslimin dalam 
menerima ilmu agama, dimana ilmu agama mereka terima melalui 
mata rantai sanad, dari puru ke guru sebelumnya secara 
berkesinambungan sampai kepada Rasulullah 85. 

Paparan di atas menyimpulkan bahwa ajaran Salafi Wahabi, berdasarkan 
testimoni pendirinya, tidak diperoleh dari para ulama, akan tetapi ia peroleh 
dari hasil pemikirannya sendiri, dan dianggapnya sebagai anugerah dari Allah, 
lalu kemudian ia doktrinkan kepada para pengikutnya. Karena pendiri Salafi- 
Wahabi tidak mengakui keilmuan para ulama, termasuk guru-gurunya sendiri. 
Bahkan secara terangterangan ia mengatakan, bahwa sebelum lahirnya 
dakwah SalafiWahabi, tidak seorangpun ulama -termasuk gurugurunya, 
yang mengetahui makna la ilaha illallah dan mengetahui agama Islam. Hal ini 
berarti pengkafiran terhadap seluruh ulama, seluruh umat Islam dan 
termasuk mengkafirkan dirinya sendiri. Tentu saja fatwa pendiri Salafi 
Wahabi tersebut sangat aneh, dan telah dibantah pada bagian sebelumnya 
dan terbantah dengan dalil-dalil pada bahasan berikut ini. 


b. Fatwa Umat Islam telah Menyembah Berhala 


Muhammad bin Abdul Wahhab berkata dalam kitab al Tauhid 
(hal. 68): | 


aa‏ الأكة تغب الزن وقؤله NG‏ ر إلى اين ونوا 
a‏ الكتاب a stii Na ali odi Salat amad Opah‏ 
AT adi‏ سبيلا. وقول تعالی: فل هَل SE‏ بعر من ذلك Ka‏ عند an‏ من kid‏ 
aa‏ عليه وَجَعَلَ Ah isi akin‏ وَعبَدَ Sa‏ تعالى: IG‏ 
jangih JG E‏ لدد ngali‏ مسجداً ... وَلِمُسْلِم عَن GI‏ 89 ... وروا 
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BEI‏ في صحيحه. وَرَادَ: Ag Yg a cai Je BEI lp‏ السّاعَةُ 

تى يَلْحَقَ حي من CA‏ بالمشركين, وَحَتى Kai‏ فام من Cal‏ الأؤتان. فيه ina‏ 

OREI gya في‎ ANI هذه‎ cà A iske أغنئ‎ R tua ARA 
ANG لذي هو حَق الله على‎ Ii AS ARI Ab 


“Bab menerangkan bahwa sebagian umat Islam akan menyembah berhala. 
Dan firman Allah: “Apakah kamu tidak memperhatikan orangorang yang diberi 
bagian dari alkitab? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut, dan mengatakan 
kepada orangorang kafir (musyrik Mekah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya 
dari orangorang yang beriman.” (QS. alNisa’ : 51). Dan firman Allah: “Katakanlah: 
"Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orangorang yang lebih buruk 
pembalasannya dari (orangorang fasik) itu disisi Allah, Yaitu orangorang yang 
dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi 
dan (orang yang) menyembah thaghut?" (QS. alMaidah : 60). Dan firman Allah: 
“Orangorang yang berkuasa atas urusan mereka berkata: "Sesungguhnya Kami akan 
mendirikan sebuah rumah peribadatan di atasnya". (QS. alKahf : 20). ... Hadits 
Muslim dari Tsauban 85 ..., dam diriwayatkan oleh al Bargani dalam Shahihnya, 
dan ia menambahkan: “Aku hanya mengkhawatirkan kepada umatku terhadap para 
pemimpin yang menyesatkan. Kiamat tidak akan terjadi sehingga suatu marga dari 
umatku bergabung dengan orangorang musyrik, dan sehingga beberapa kelompok dari 
umatku menyembah berhala.” Dalam bab tersebut ada beberapa masalah. Ketujuh, 
penjelasan terjadinya e berhala di kalangan umat Islam ini dalam 
perkumpulan yang banyak.” 


Muhammad bin Abdul Wahhab menyodorkan E N ayat dan hadits 
di atas untuk memperkuat pendapatnya, bahwa berziarah ke makam orang 
shaleh termasuk syirik, dan bertawasul dengan para nabi dan orang shaleh 
pada masa hidup mereka dan setelah wafatnya termasuk syirik. Beberapa ayat 
dan hadits tersebut tidak ada kaitannya dengan ziarah kubur dan tawasul. 
Hal ini termasuk ijtihad yang aneh, dan hanya kita temukan dalam ijtihad 
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, pendiri Salafi-Wahabi. 
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Sedangkan pengambilan kesimpulan Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab dari hadits Tsauban 85 tersebut, tentang terjadinya penyembahan 
berhala oleh mayoritas umat Islam, termasuk ijtihad yang aneh pula, karena 
bertentangan dengan kenyataan dan hadits-hadits shahih yang cukup banyak, 
dan sebagian telah dipaparkan dalam bagian sebelumnya. Di sini kami hanya 
akan menegaskan, bahwa penyembahan berhala di kalangan masyarakat Arab, 
akan terjadi menjelang hari kiamat, setelah Allah mencabut ruh seluruh kaum 
beriman. AHlmam Muslim #% meriwayatkan dalam Shahih-nya: 


"3G ADI Cak لا‎ E- رَسُولَ الله‎ ban SG يا‎ IE عن‎ 

حى GA .» E? EW a‏ َسُولَ BS a‏ جين أَنْرَلَ الله 

(هوَ الى أَرْسَلَ رَسُولَهُ sadhu‏ ودين GA‏ طهر على il‏ كله ولو كرة 

(BEA‏ أن ذلك تَامًا قال SI»‏ سَيَكُونُ من ذَلِكَ مَا شَاءَ الله ؟ Lan i‏ الله 

Ji Pena 5‏ مِنْ إِيمَانٍ ii‏ مَنْ 
فيه فَيَرْجعُونَ إلى دين EET‏ ». (رَوَاهُ (EA‏ 


“Aisyah W$ berkata: “Aku mendengar Rasulullah & bersabda: “Waktu 
malam dan siang tidak akan sirna sehingga Lata dan Uza disembah lagi.” Lalu 
aku berkata: “Wahai Rasulullah, aku mengira bahwa setelah Allah 
menurunkan ayat: “Dialah yang telah mengutus RasulNya (dengan membawa) 
petunjuk (alQuran) dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas 
segala agama, walaupun orangorang musyrikin tidak menyukai” (QS. al 
Taubah : 33), bahwa agama tersebut benarbenar sempurna.” Maka beliau 
bersabda: “Sesungguhnya dari demikian itu akan terjadi apa yang dikehendaki 
Allah. Kemudian Allah mengirim angin yang harum, yang akan mencabut 
setiap orang yang di hatinya terdapat keimanan seperti biji khardal. Lalu akan 
tersisa orangorang yang tidak memiliki kebaikan, maka mereka akan kembali 
kepada agama nenek moyangnya. ” (HR. Muslim). 


Imam Muslim juga meriwayatkan: 
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© قال سمغت رَسُول الله 355 JS « Jai‏ عصابة من 





A 


تيون على ارا عي Aa Gaji‏ من خالقهم ئى انيه 
CEER E‏ ثم بعت الله ng‏ كريح 
Imah Ga iali‏ الحرير b‏ رك di‏ فى A5 Jaka aló‏ مِنَ ON‏ )9 


(kae a 8135) TEA sis TNE g ; الاس‎ Ali يَبْقَى‎ 4 daa 


“Uqbah bin Amir #2 berkata: “Aku mendengar Rasulullah # bersabda: 
“Akan senantiasa ada segolongan dari umatku yang berperang karena agama 
Allah, dan mengalahkan musuh mereka. Mereka tidak terpedaya dengan orang: 
orang yang tidak sejalan dengan mereka, sehingga kiamat datang kepada 
mereka, sedang mereka tetap dalam keadaan seperti itu.” (Mendengar itu), 
maka Abdullah berkata, "Ya, benar. Kemudian, Allah mengirim angin, baunya 
seperti kasturi. Belaiannya seperti belaian sutera. Angin itu tidak membiarkan 
seorangpun yang di dalam hatinya terdapat iman, meskipun hanya seberat 
dgarrah, melainkan dicabut nyawanya. Kemudian tinggallah makhluk-makhluk 
Allah yang jahat saja. Dan, atas merekalah kiamat terjadi.” (HR. Muslim). 


Imam Muslim juga meriwayatkan: 


EA فی‎ Jean 2 Na y LE اله‎ NE قال‎ { 


BA 


LAN 


عن عبد الله بن عفرو 1 

PARI AU ca آذری‎ ya Sa 
BEI SI يكت الاس سَبْعَ سيين ليس بَيْنَ‎ AK AT della 2 و‎ AKEN li ان مریم‎ 
Jia aji BAR PN عَلَى وَجْه‎ js دا َة من قل الام‎ 
عل‎ San ya دحل فى بد‎ SAS SEN يمان‎ EERE. 
فى خفة‎ AS شرا َارُ‎ AÉ « JOB الله‎ Jg من‎ grow قال‎ ai حَتّى‎ 


Jp DLL AA JA ولا 2 منكرا‎ Gaia DAA السباع لا‎ SA Fa 
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Rah blg الأؤتان.‎ A UAS تشتجيبون فيقولون فما‎ Yi 


“Abdullah bin Amr & berkata: “Rasulullah £ bersabda: “Dajjal akan muncul 
di tengahtengah umatku lalu ia akan tinggal bersama mereka selama empat puluh. 
"Aku tidak tahu apakah itu empat puluh hari, empat puluh bulan, atau empat puluh 
tahun.” Lalu Allah $$ membangkitkan Isa bin Maryam XŒ, ia mencari Dajjal dan 
membinasakannya. Kemudian manusia hidup selama tujuh tahun, tidak ada 
pertikaian antara dua anak manusia, kemudian Allah KE menghembuskan angin 
dingin yang datang dari arah negeri Syam. Tidak ada seorangpun yang di dalam 
hatinya terdapat sebiji sawi kebaikan atau keimanan kecuali angin itu pasti akan 
mengambil. nyawanya, hingga jika ada diantara mereka yang bersembunyi di perut 
gunung niscaya angin itu akan mendatanginya, hingga mencabut nyawanya.” Ia 
(Abdullah) berkata: Aku mendengarnya dari Rasulullah £: "Kemudian tinggallah 
manusiamanusia yang jahat, yang selalu bersegera dalam melakukan kejahatan. 
Mereka tidak mengenal kebajikan dan tidak mengingkari kemungkaran. Kemudian 
syetan menampakkan dirinya dan menyeru, “Mahukah kalian menerima ajakanku? 
Mereka menjawab: “Apa perintahmu kepada kami?” Maka ia menyuruh mereka 
menyembah berhala-berhala. (HR. Muslim). 


Haditshadits di atas sangat tegas membantah ijtihad aneh Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab, bahwa umat Islam telah banyak yang 
menyembah berhala menjelang lahirnya aliran SalafiWahabi. Hadits-hadits 
di atas justru menegaskan bahwa penyembahan berhala di kalangan umat 
Islam akan terjadi setelah meninggalnya semua kaum beriman menjelang 
hari kiamat dan setelah turunnya Nabi Isa *&. Dalam hadits di atas 
dijelaskan bahwa Nabi # menyampaikan akan terjadinya penyembahan 
berhala di kalangan umat Islam. Lalu Sayyidah Aisyah & menyampaikan 
pemahamannya dari ayat al-Qur'an (OS. akTaubah : 33), bahwa agama 
Islam akan selalu kuat dan menang menghadapi semua agama. Sedangkan 
penyembahan berhala di kalangan umat Islam tidak akan terjadi, ketika 
umat Islam kuat dan menang. Lalu Nabi £ menjelaskan maksud sabdanya, 
tentang penyembahan berhala tersebut, dan menyampaikan kepada Aisyah 
€% bahwa pemahamannya terhadap ayat tersebut adalah benar. Sedangkan 
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penyembahan berhala akan terjadi setelah nyawa semua orang yang 
beriman dicabut. Sedangkan sebelum nyawa semua orang yang beriman 
dicabut, penyembahan berhala secara masal tidak akan terjadi di kalangan 
umat Islam. 


c. Bertabaruk dengan Selain Nabi *. 


Di antara fatwa Salafi Wahabi yang menyimpang dari ajaran al-Qur'an 
dan Sunnah, adalah fatwa tentang larangan bertabaruk dengan orang 
shaleh selain Nabi 4%. Fatwa tersebut telah dikeluarkan oleh semua ulama . 
Salafi Wahabi, seperti Syaikh Sulaiman bin Abdullah dalam Taisir al'Aziz al 
Hamid, Abdurrahman bin Hasan dalam Fath al-Majid, Abdul Aziz bin Baz 
dan lainlain. Ada tiga alasan yang dikemukakan oleh Salafi Wahabi dalam 
mengharamkan bertabaruk dengan Dane shaleh selain Nabi £. 


Pertama, bertabaruk dengan Nabi $ itu merupakan khushushiyah 
(kekhususan) bagi Nabi £ dan tidak boleh dilakukan dengan selain Nabi 
#5 seperti para wali dan orang saleh. 


Kedua, para sahabat tidak pernah melakukan tabaruk dengan selain 
Nabi ¥. 


Ketiga, larangan bertabaruk dengan selain Nabi $ pada dasarnya 
bertujuan menutup celah (sadd aldzari'ah) terjadinya kesyirikan dengan 
menyembah orang-orang shaleh. 


Tentu saja ketiga alasan Salafi Wahabi tersebut tidak benar dan 
bertentangan dengan Sunnah Nabi #8. Alasan pertama dan kedua, bahwa 
bertabaruk dengan Nabi & termasuk khushushiyyah (kekhususan) bagi Nabi 
# dan para sahabat tidak pernah bertabaruk dengan selain Nabi #5, adalah 
alasan yang batil, dan bertentangan dengan hadits-hadits berikut ini: 


1. Hadits al-Bukhari dan Muslim 


عَنْ عَبْدٍ الله بن عْمَرَ GAB‏ أن النّاسَ b NA‏ وس Haa Bah‏ 
23 تَمُودَ فَاسْتَقَوًا م من ye H‏ به ؛ الْعَجِينَ Jali 0 A‏ الله Si paa‏ 
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SAS الى‎ AI من‎ ing of kaly وَيَغْلفُوا الإبل الْعَجِينَ‎ A a 
ها النَاقَهُ‎ 


“Dari Abdullah bin Umar #2, bahwa orangorang singgah bersama Rasulullah 
& di Hijir, daerah kaum Tsamud, lalu mereka mengambil air dari sumurnya dan 
membuatnya sebagai adonan roti, lalu Rasulullah # memerintahkan mereka agar 
menuangkan air yang mereka ambil itu dan memberikan rotinya sebagai makanan 
unta. Beliau memerintahkan mereka agar menimba air dari sumur yang selalu 


didatangi unta (Nabi Shaleh X2)”. HR. al Bukhari dan Muslim. 


Dalam hadits di atas, Nabi £ memerintahkan kaum Muslimin agar 
mengambil air dari sumur tempat minumnya unta Nabi Shaleh #&. Hal 
ini menjadi dalil anjuran bertabaruk dengan selain Nabi #5. Apabila sumur 
bekas unta Nabi Shaleh *& dapat dijadikan sarana tabaruk, sudah barang 
tentu, orang-orang saleh dan para wali lebih layak sebagai sarana tabaruk 
dari pada unta. Hadits tersebut juga menganjurkan agar umat Islam 
menjauhi air bekas peninggalan orang-orang yang diazab oleh Allah, seperti 
kaum Tsamud. 


2. Hadits Abdullah bin Umar #2 





LA jih من جر‎ ba قال: قيل يا وَسُولَ الله‎ 49 REA 
Mita Kis إن دين لله‎ abd ل بل من‎ ÍÓ ؟‎ jakal a 
JÉ a sdh SBS a نمث إلى‎ bag BE رَسول‎ NG قال:‎ 
في‎ ek في الْأَوْسَطِ وأو‎ SA 3G ر‎ jai شرب يځو برگة أي‎ 
A Ka) الجامع‎ Sa eh ASI ab وَالْبَِمَقِنْ‎ Jodi 
(Sea الجاع‎ me AP Gi ud aa 


Dari Ibnu Umar #8: Nabi # ditanya, Wahai Rasulullah, berwudhu dari 
wadah yang dihangatkan, lebih engkau sukai, atau berwudhu di tempattempat 


1 4 
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wudhu” Nabi ££ menjawab: “Lebih menyukai di tempattempat wudhu. 
Sesungguhnya agama Allah itu hanif (condong pada kebenaran) dan mudah.” Ibnu 
Umar & berkata: “Rasulullah & seringkali menyuruh orang untuk mengambilkan 
dir dari tempattempat wudhu, lalu beliau meminumnya, karena mengharap berkah 
tangantangan kaum Muslimin.” 


Dalam hadits di atas, sangat jelas bahwa Rasulullah & seringkali 
menyuruh orang untuk mengambilkan air dari tempattempat wudhu, 
untuk diminum, karena bertabaruk dengan tangan-tangan kaum Muslimin 
berwudhu di tempat tersebut. Hal ini sebagai pelajaran dari Rasulullah كك‎ 
agar umatnya bertabaruk dengan orang Muslim selain Nabi #5. 


3. Hadits Pendeta Juraij 

. صَوْمَعَة.‎ BONUS رجلا‎ ak كد قال :گان‎ A PA عَنْ‎ 
فَقَاَثْ إن‎ Gah MEA بغي‎ AA s$ ate إسرائیل جر جا‎ ga La 
sk ó راع گان‎ t gh فَلَمْ يفت‎ ni - قال‎ - Sa a 
هُوَ من‎ IG وَلَدَتْ‎ Ula فْحَمَلَتْ‎ Ngak dan kah إِلَى صو‎ 
قَالوا‎ SI ما‎ JUS gia وَجَعَلُوا‎ naya وَهَدَمُوا‎ Gajian َوه‎ ata 
SH به فقَال دَعُونى‎ | akta Ata! sal JG La SA HN odg زيت‎ 
مَنْ أَبُوكَ‎ AE يا‎ JB ا و و‎ iub a dai 
Ab به وَقَالُوا‎ Ó genais Ba ai f Mak 3G — JB - SI قال فلن‎ 
iiy أَعِيدُوهًا من طين كما گات فَفَعَلُوا.‎ 9 i َك صَوْمَعَتَكَ مِنْ ذَهَب.‎ 


Sio A 


لم ). 





124 HR, al-Thabarani lal-Mu'jam al-Ausath, 794], Abu Nu'aim [Hilyah al-Auliya', 
XII/203) dan al-Baihaqi (Syu'ab al-Imam, 2534, V/287!. Hadits ini dinilai hasan oleh al- 
Hafizh al-Suyuthi dan al-Albani [Shahih al-Jami’ al-Shaghir, 4770 dan Silsilah al-Ahadits al- 
Shahihah, V/154)). 
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“Dari Abu Hurairah, Nabi £ bersabda: “Juraij adalah seorang lakilaki ahli 
Ibadah, dia membangun sendiri tempat ibadahnya. Orangorang Bani Israil 
menyebutnyebut ketekunan ibadah Juraij. Dan tersebutlah dari mereka seorang 
pelacur yang sangat cantik berkata: Jika kalian menghendaki, aku akan 
menggodanya.” Perempuan tersebut lalu mendatangi Juraij dan menggodanya. 
Tetapi Juraij tidak memperdulikannya. Lalu pelacur tersebut mendatangi seorang 
penggembala yang sedang berteduh di dekat tempat ibadah Juraij. Akhirnya ia 
berzina dan hamil. Setelah pelacur tersebut melahirkan, ia berkata: “Bayi ini 
anaknya Juraij.” Maka mereka mendatangi Juraij dan memaksanya keluar dari 
tempat ibadahnya, merobohkan tempat ibadahnya dan memukulinya. Juraij 
bertanya, “Ada apa ini?” Mereka menjawab: “Engkau telah berzina dengan pelacur 
ini, sehingga ia melahirkan seorang bayi.” Ia bertanya: “Di mana sekarang bayi 
itu?” Kemudian mereka datang membawa bayi tersebut. Juraij berkata: “Berilah 
aku kesempatan untuk mengerjakan shalat!” Lalu Juraij shalat. Selesai shalat Juraij 
menghampiri sang bayi lalu mencoleknya di perutnya seraya bertanya: Wahai bayi, 
siapakah ayahmu?” Sang bayi menjawab, “Ayahku si anu, seorang penggembala.” 
Serta merta orangorang pun berhambur, menciumi dan mengusap Juraij. Mereka 
berkata: “Kami akan membangun kembali tempat ibadah untukmu dari emas!” 
Juraij menjawab: “Jangan! Cukup dari tanah saja sebagaimana semula.” Mereka lalu 
membangun tempat ibadah sebagaimana yang dikehendaki Juraij.” (HR. Muslim). 


Dalam hadits di atas, kaum Bani Israil mencium dan mengusap 
Juraij. Hal ini menunjukkan bolehnya bertabaruk dengan selain nabi. 
Karena seandainya bertabaruk dengan selain nabi tidak boleh dan 
dilarang, tentu Nabi akan menjelaskan bahwa perbuatan kaum Bani 
Israil tersebut yang mencium dan mengusap Juraij, termasuk perbuatan 
munkar dan dilarang agama. Ketika Nabi # tidak memberikan 
penjelasan, berarti Nabi # membenarkan dan menganggap baik 
perbuatan Bani Israil tersebut terhadap Juraij. 


4, Hadits-hadits Tabaruk 


Hadits-hadits yang menjelaskan kebolehan bertabaruk dengan Nabi #£, 
pada dasarnya menjadi dalil kebolehan bertabaruk dengan selain Nabi 4. 
Karena yang menjadi dasar atau ‘illat bertabaruk dengan Nabi &, adalah 
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keimanan, kesalehan dan kedekatan Nabi # kepada Allah. Sedangkan ‘illat 
tersebut juga ada pada orangorang shaleh selain Nabi 46. 


Sedangkan alasan kedua bahwa para sahabat tidak ada yang 
bertabaruk dengan selain Nabi &, adalah tidak benar. Banyak sekali 
riwayatriwayat dalam berbagai kitab hadits dan sejarah, tentang tabaruk 
para sahabat dan ulama Salaf dengan selain Nabi 4. 


Sedangkan alasan ketiga, bahwa bertabaruk dengan selain Nabi Ê, 
dapat mengantar pada kesyirikan, yaitu menyembah orangorang shaleh, 
adalah alasan yang terlalu mengadaada. Karena alasan tersebut juga dapat 
dikatakan dalam bertabaruk dengan Nabi #. Mengapa Salafi Wahabi tidak 
sekalian mengharamkan bertabaruk dengan Nabi #? Walhasil, ijtihad aneh 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan pengikutnya tersebut tidak pada 
tempatnya, dan termasuk berijtihad dalam persoalan yang ada nash atau 
teks hukumnya dari syara’, dan hukumnya jelas tidak boleh. 


d. Nazar Untuk Selain Allah Termasuk Syirik 


Di antara fatwa aneh Muhammad bin Abdul Wahhab al-Najdi yang 
belum pernah difatwakan oleh ulama sebelumnya adalah fatwa tentang 
memasukkan nazar untuk selain Allah termasuk syirik. Dalam kitabnya, al 
Tauhid, ia berkata: 


باب من الشرك: النذر لغير الله. وقول الله تعالى : يُوَفُونَ بالنذر. وقوله: G3‏ 
الُم من فة أو A‏ الصحيح عن عائشة رضي 
الله عنها: أن رسول الله KE‏ قال: "من نذر أن يطيع الله فليطعه. ومن نذر أن 
يعصي الله فلا يعصه. (محمد بن عبد الوهاب » كناب التوحيد» ص/٠ .)٤‏ 


“Bab, termasuk syirik adalah nazar untuk selain Allah. Dan firman Allah 
ta'ala: “Mereka menepati nazar.” (OS. alinsan : 7). Dan firman-Nya: “Apa saja 
yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nazarkan, maka sesungguhnya 
Allah mengetahuinya.” (OS. alBagarah : 270). Dalam Shahih al-Bukhari, 
diriwayatkan dari Aisyah &, bahwa Rasulullah # bersabda: “Barangsiapa yang 
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nazar untuk taat kepada Allah, maka taatlah kepada-Nya. Dan barangsiapa yang 
nazar untuk berbuat dosa kepada Allah, maka janganlah berbuat dosa.” 


Apabila kita amati pernyataan Muhammad bin Abdul Wahhab di 
atas, dalikdalil yang disodorkannya tidak ada yang menunjukkan bahwa 
nazar untuk selain Allah termasuk syirik. Kesimpulan yang paling mungkin 
diambil dari dalil-dalil di atas, terutama dari hadits Aisyah & tersebut 
adalah bahwa nazar itu ada yang maksiat. Tetapi hadits tersebut tidak 
menjelaskan bahwa nazar yang dimaksud adalah nazar untuk selain Allah. 
Sedangkan kedua ayat al-Qur'an yang disodorkannya, sama sekali tidak 
berkaitan dengan keharaman nazar, atau nazar yang dianggap maksiat, dan 
atau menganggapnya termasuk bagian dari syirik. Walhasil, fatwa pendiri 
Salafi Wahabi tersebut sangat aneh. 


e. Fatwa Pengkafiran Seluruh Umat Islam 


Di antara fatwa Muhammad bin Abdul Wahhab yang paling fatal, 
adalah ijtihadnya yang berpandangan bahwa umat Islam, selain 
pengikut Salafi Wahabi adalah orangorang kafir yang wajib diperangi, 
serta darah dan harta benda mereka dihalalkan. Fatwa ini telah 
melegitimasi perbuatan bala tentara Salafi Wahabi untuk membantai 
umat Islam di Jazirah Arab, yang telah mengucapkan kalimat la ilaha 
illallah muhammadun rasulullah, secara rutin pada waktu siang dan 
malam. Dalam buku, alSyaikh Muhammad bin Abdil Wahhab, karya 
Syaikh Ahmad Alu-Buthami dari Oathar, dan diberi kata pengantar 
oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz tertulis begini: 


النوع الثالث رمن الكفار): من عرف التوحيد واتبعه» وعرف الشرك وتركه. 
ولكن يكره من دخل في التوحيد (الوهابية): ويحب من بقي على الشرك الذين 
يجيزون التوسل والاستغاثة بالصالحين والأنبياءء فهذا أيضاً كافر. (أحمد آل 
بوطامي» محمد بن عبد الوهاب» ص/۲٠).‏ 


174 Bekal Pembela Ahlussunnah Wal-Jama'ah 


“Macam ketiga (di antara orangorang kafir), adalah orang yang mengetahui 
tauhid dan mengikutinya, mengetahui syirik dan meninggalkannya, akan tetapi 
membenci orang yang menganut tauhid (kaum Wahabi), dan mencintai orang yang 
bertahan dalam kesyirikan, yaitu mereka yang membolehkan tawasul dan 
istighatsah dengan orang saleh dan para nabi, maka orang tersebut juga kafir.” 





Dalam pernyataan di atas, Salaf-Wahabi menganggap seorang Muslim 
yang mencintai umat Islam yang bertawasul dan membenci kaum Wahabi 
yang anti tawasul termasuk orang kafir. 


Demikianlah sekelumit dari beberapa fatwa dan ijtihad Salafi Wahabi, 
terutama ijtihad pendirinya Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, dari 
sekian banyak fatwa dan ijtihad aneh dan tidak memiliki pegangan dari 


ijtihad para ulama madzhab manapun sebelumnya. Bahkan ijtihad tersebut 
lebih aneh dan lebih radikal dari pada ijtihad kaum Khawarij pada masa 
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silam. Dalam paparan di atas, kami menyodorkan beberapa fatwa dan ijtihad 
Muhammad bin Abdul Wahhab, agar pembaca dapat mengetahui dengan 
jernih, bahwa Muhammad bin Abdul Wahhab, pendiri Salaf-Wahabi, yang 
diberi gelar mujtahid, mujaddid (pembaharu), Syaikhul Islam dan sederetan 
gelar luar biasa dan bombastis lainnya oleh SalafiWahabi, bukan orang yang 
mumpuni dalam bidang ilmu pengetahuan agama, terutama ilmu figih dan 
ilmu hadits. Allmam alHafizh Muhammad Anwar Syah al-Kasymiri, 
seorang ulama ahli hadits dari India, menilai Muhammad bin Abdul 


Wahhab, sebagai orang yang bodoh, sedikit ilmu, an sangat ceroboh dan 
mudah mengkafirkan orang lain. (Lihat scan berikut ini! 


Jaa ji Su - ۳‏ لاقل العلم أياماً مغلومة 
yı‏ لعا SAS ١ 4 iL ah‏ جریز خن ٠ ega‏ من أبي زائل قال: 
ena AG‏ فال iK: Ga‏ بد Eng Egat‏ الك 
33 گل cen‏ قال: SAH Er PESTE isi ELTE ui:‏ 
US aini‏ كان AS E SAN‏ فخاقة Akal‏ 
بريد أن مدل هذه التميناك DE‏ دع والبدعة عدي ما لا تكون مسعندة الى a‏ 


وتكون Kanada‏ باللين s‏ را dl‏ إن ابرسوم الني جرت قي العصائب يذعذ درن التي في مراضح 
amai WAS k 34pm‏ وغيرها إل الأولي تعد كأنها من اثدين خلئيس ب بخلاف až 3 ASK‏ 


أن رسوم A‏ أكبْرُهَا تكون من باب اللير واللعب غلا تلبس بالدين عند سليم BA‏ 
i‏ رسرم تحر المرت DP‏ الها يون من pim‏ العادات ققق ليها الالعياس . 








س 



























عن أت نبو تا اش دا قاد وتي محص انر سومانت aus AS‏ إسماغيل رحمه الله تعالى سماء: a‏ الح 
ا ا مويك pai KALIAN Tama‏ ريم Lya us Dp sy Hg‏ الأيمانة ya Sur aji‏ کیا Raid alfy Hamid Sera‏ 
PE‏ الإيمان» فيه شدة فل saadi‏ حع إن بعقن الجهلة رموه بالكقر من أجل جنا MATI AH‏ 
wW č‏ هيمك ا لال aw)‏ 1 
كم ar HL 2 kt a 5 rage A wana 4 an mn 5 . Jk, t hO ES. An‏ 
5 د A‏ الصراب آنا محمد بن فيد الرهاب التجذي GIS aib‏ رحجلا پل piesi : k‏ > لكان سارح إلى 
A ak | 7 IH‏ 
ااي AR ME.‏ أن genah‏ في عذا الولدي إلا من يكون ميقا ميا مارفا روء > لخر 
" رون على a 9 Mei IE‏ رمه اله بتي Ingat‏ أخري وما كنت رٹ علي فبطها بوجهها فترګټ سني Se‏ 
عم ايع عي ١ جب٠. ANAN ٠٠.‏ سود | a‏ اله لبن لدا تورث ثفك pem‏ . المة Ka‏ الي ۲ رالد . 
ليسا قمر Wrin kaka a Babah‏ يعي يناه Hai‏ کور 
ini aa‏ 252 
AN Beat saa‏ چچ ۱ jan ap bd!‏ د مظع pia‏ تنه Kem MPI‏ 0 
angan‏ واخ کے 







TT Scan pernyatan al-Imam a-Muhaddits Muhammad Anwar 


3 ek kahi : Hanafi, fi, ulama ahli hadits dari india, dalam kitab b Faidh al-Bari 


“Salafi-Wahal abis seorang yang! s; edot: sedikit ilmu, الع‎ mudah 
| k né orang lain. 
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BAB Keutamaan 
VIII Ahlussunnah Wal-Jama'ah 


adzhab ałAsyari dan al-Maturidi merupakan representasi 

Ahlussunnah Waljamaah dan alfirgah alnajiyah. Sudah 

barang tentu, madzhab tersebut memiliki sekian banyak 
keutamaan yang diisyaratkan dalam al-Qur'an dan hadits-hadits Nabi &. Di 
antara dali-dalil yang menjelaskan keutamaan madzhab al-Asyari dan عله‎ 
Maturidi, adalah sebagai berikut: 


a. Ayat al-Maidah 


så مړ‎ 


sdy 7 rA PEF 7‏ رده و FA ETI 0 4 o ge‏ ذو a‏ 
يا أيها الذينَ NAN‏ مَنْ Sia‏ مِنْكُمْ عن دينه PK‏ يأتِي الله ja‏ يُحبهُم 
Ka‏ (المائدة : 4 ه) 


“Hai orangorang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad dari 
agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai 
mereka dan mereka pun mencintai-Nya.” (QS. alMa'idah : 54). 


Nabi £ yang bertugas sebagai mubayyin (penjelas) al-Quran telah 
memberikan penjelasan bahwa yang dimaksud dengan “kaum yang Allah 
mencintai mereka dan mereka pun mencintaiNya...”, dalam ayat di atas, 


adalah kaum Abu Musa al-Asyari #2. Hal ini berdasarkan hadits shahih 


berikut ini, 





۹ 
Aw‏ هه ي 


9 قال BA:‏ رفسف HN‏ الله بعويم au‏ ويحبونه 
... قال Jaan‏ الله 35: هم فوم هذاء JG‏ إلى أي مُوْسَى الأشعري A‏ 
“Iyadh alAsyari & berkata: "Ketika ayat, "Allah E akan mendatangkan‏ 

satu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai Nya", maka 
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Rasulullah £ bersabda sambil menunjuk kepada Abu Musa al-Asyari: "Mereka 
adalah kaumnya lakilaki ini". 1” 


Pernyataan Nabi £, bahwa kaum Abu Musa al-Asyari #2 adalah 
kaum yang dicintai Allah dan juga kaum yang mencintai Allah, dapat 
mengantarkan kita pada kesimpulan bahwa pengikut madzhab al-Asy'ari 
adalah kaum yang dicintai Allah dan mereka pun juga mencintai-Nya. 
Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa setiap terjadi penisbatan kata 
kaum kepada seorang nabi di dalam al-Qur'an, maka yang dimaksudkan 
adalah pengikut nabi tersebut. Dan sudah barang tentu, Abu al-Hasan 
alAsyari dan pengikut madzhabnya termasuk kaum Abu Musa al 
Asyari 88, sehingga secara tersirat masuk dalam konteks ayat di atas. 
Sebagaimana dijelaskan oleh allmam Ahmad bin Muhammad al 
Ourthubi dalam tafsirnya: 


A 
A gua 


a. “19 0 San Si A 2 aa A 5 ngah < ر‎ AD 2 
239 فيه‎ Al مَوْضِع‎ IS ON cad فَأنْبَاعٌ أبي الْحَسَن من‎ a 


“AlQusyairi berkata: "Pengikut madzhab Abi alHasan alAsyari termasuk 
kaum Abu Musa alAsyari 82, karena setiap terjadi penisbahan kata kaum 
terhadap seorang nabi di dalam alQuran, maka yang dimaksudkan adalah 


pengikutnya." ”? 


Pernyataan al-Qusyairi tersebut sejalan dengan pernyataan al-Imam al- 
Hafizh al-Baihaqi dalam al-Risalah aLAsyariyyah, yang dikutip oleh a-Hafizh 
Ibnu Asakir a-Dimasygi dalam Tabyin Kidzb alMuftari fima Nusiba ila al 
Imam Abi alHasan akAsyari, ketika mengomentari hadits ‘Iyadh bin 
Ghunm al-Asy'ari di atas. Al-Baihaqi menjelaskan bahwa sabda Nabi #5, 
tentang kaum Abu Musa al-Asyari tersebut erat kaitannya dengan alImam 
Abu al-Hasan al-Asyari dan pengikutnya, mayoritas umat Islam. 


125 HR. al-Hakim dalam a-Mustadrak (3177) dan menilainya shahih sesuai persyaratan 
Muslim serta disetujui oleh al-Hafizh al-Dzahabi. 

126 Ahmad bin Muhammad al-Ourthubi, al-Jami‘ I-Ahkam al-Qur'an, juz 6, (Beirut: Dar al- 
Fikr), hlm. 220. 
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اخبرنا الشيخ أو عبدالله محمد بن الفضل الفراوى انيا أبو بكرا 
da‏ بن الحسين الييهقى AIA‏ كال : اما بعد فإن بعض an‏ الأشعريين 
رضى الله عنهم ذا كرنى بعتن IAI‏ الذي اخيرناه أبو لاله محمد بن 





عبدالله الحافظ ثنا ابو العباس محمد بن يعقوب ثنا ابراهيم بن مرزوق ثنا 
A 3 NI Aa‏ ال وهب بن جرير jay‏ عامر العقدى LI YU‏ شعبة عن سماك واخبرنا أيو بكر 
2 فال EE E gi lela‏ الاين IPA‏ ر که و أبن E‏ 

عبدالرزاق بن محمد ين ابی نصر الطبسى بيسايور عنه قال أنبا ايو يكر 
Jam‏ امسن الخيري كنا تمدن pa olahan‏ بن کروی 
رهب عن شعمبة قال ونا أبراء ئ كنا ابو عامر عن شعبة صن سماك بن حرب 
عن عياض الأشعرى فال لما رلت SAY‏ تي الله بقرم يحبهم ويحبونه )| 
أرما النبى صلى الله عليه وسلم إلى ابي موسى رضى الله عنه فغال (هم قرم 
BO akal eni‏ رحد فيد Mekah a‏ الجليلة رالرتية الشريف | 


للامام ابى الحسن الاشعری رضي الله عدا فهو من قوم ابی موسى وأولاده 
الذين أوتو! العلم ررزقوا الفهم مخمموصا عن بينهم بتقرية السنة وقمع 
[ألبدعة باظهار الحجة ورد el no ah cigit‏ 

عليه وسلم انما جعل قوم ابی موسى من قوم يحبهم الله ويحبونه؛ لما علم من | 
صحة ديدم وعرف من قرة او تعن نحا في ملم الاعبول جرهم وبع | 
أفى نغى التشبيه مع ملازمة الكتاب والسنة قولهم جعل من جملتهم رعد | 


Med 


Pun a A ْم‎ 


Kaka 


an a 
هم‎ DIAA 


















le م له وعلق‎ 
"a à 7 2 MH 
GATE. 


ركبل المشيخة الإسلامية فى اخلافة العثمالية سابقا 







a 
a> rara 
E | 





bI من حسسابهم بمشيغة الله واذنه اعاننا اله تحالى على ذلك يمنه وختم‎ E 
| صنع الله تعالى فى‎ lahanat | ا ر 9 5 |بالسعادة والشهادة بجوده؛ وليعلم المنصف من‎ 
| ر زرغ مہ تقد هذا الاصل الشريف لما ذخر تعباده من هذا الفرع المديف الذى احيا به‎ 
Pi به البدعة» وجعله خلف حق لسلف صدق: أخبرنا أبو‎ lahat | 
i nang TENAN مل‎ pk d ANG ja FU d 


Keterangan: Scan pernyataan al-Hafizh al- -Baihaqi, yang dikutip oleh al- Hafi zh 
Ibnu Asakir al-Dimasygi dalam Tabyin Kidzb al-Muftari, hal. 50, bahwa ayat al- 
Maidah : 54 dan hadits Iyadh bin Ghunm al-Asy' ari di atas berkaitan erat dengan al- 
Imam Abu al-Hasan al-Asy'ari, salah seorang cucu sahabat Abu Musa al-Asy'ari, yang 
menjadi pemimpin mayoritas umat Islam dalam merumuskan dan membela ajaran 
a-firgah al-Najiyah Ahlussunnah Wal-Jama'ah. 


b. Hadits Bisyr al-Khats'ami & 


Nabi # juga mengisyaratkan terhadap keutamaan pengikut madzhab 


al Asy'ari dan aMaturidi, melalui hadits shahih berikut ini, 
E AN MN ED امار‎ a Dn TE os SE A 5 
عَنْ بشر الحَتْعَمِيّ 107 أنه سَمع النَبى 55 يَقول لتفتحنّ القسْطنطييّة فلغم‎ 
0 2 0 F 00 
الجَيْشُ ذلك الجيش.‎ a Ba الأمير‎ 


“Dari Bisyr a-Khatsami 2, bahwa dia mendengar Nabi % bersabda: "Kelak 
umatku akan benarbenar menaklukkan kota Konstantinopel. Maka sebaik-baik 
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pemimpin, adalah pemimpin penaklukan itu dan sebaikbaik pasukan adalah 
pasukan penakluk tersebut." 


Hadits ini menjadi dasar bagi rekomendasi dan pujian (tazkiyah) terhadap 
mazhab al Asy'ari dan alMaturidi, karena secara faktual, Konstantinopel, yang 
kini menjadi Negara Turki, baru dapat ditaklukkan pada Selasa 20 Jumadal 
Ula 857 H/29 Mei 1453 M oleh Sultan Muhammad alFatih bin Sultan 
Murad Khan aFUtsmani. Dia bersama pasukannya, termasuk pengikut setia 
Ahlussunnah Waljama'ah, mazhab akAsyari, mencintai kaum shufi, 
bertawasul dengan para nabi dan para wali, mengikuti tharigat shufi dengan 
pembimbing spiritual (mursyid tharigat) seorang ulama shufi terkemuka pada 
saat itu, yaitu Maulana alSyaikh Aga Syamsuddin. Mereka juga tekun 
merayakan maulid Nabi &, dan tradisitradisi shufi lainnya.” 


c. Hadits Imran bin Hushain & 


m E من‎ 233 da `i WE a Jis É 16: D. 





عَنْ Uas‏ بن حُصيْن 2 


sad! JAN فذحل ناس ه من‎ Uas بَبِي تم تميم فالوا شر تا‎ er اقْبَلوا‎ Jú 
a جاك‎ ÅS NGO ن إِذ لَمْ يَقبَلَهَا بثو ; ميم‎ ESI Lai فَقَالَ‎ 


ay ا‎ A ایر ا‎ an 


في الذينٍ Mad‏ عن Ji‏ هذا A‏ فا گان قل > گات الل وم یکن شئة قبل 


وكا ap‏ على mah‏ م PAN agan gle‏ وگب في F‏ ل KA‏ (روه 
البخاري» (AMA‏ 





Dari Imran bin Hushain 88, berkata: "Aku bersama Nabi ¥, tibatiba 
datanglah kaum dari golongan Bani Tamim (penduduk Najd). Nabi & berkata 
kepada mereka: "Terimalah kabar gembira wahai Bani Tamim!" Mereka 


Pa -l 


27 Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (18189), al-Thabarani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
(1200), Abu Nu'aim dalam Ma'rifat al-Shahabah (1101) dan al-Hakim dalam al-Mustadrak yang juga 
menilainya shahih. Al-Haitsami berkata dalam Majma' al-Zawa'id (6/219): "Para perawi hadits ini 
dapat dipercaya". 

128 Walid al-Sa'id, Tabyin Dhalalat al-Albani Syaikh al-Wahhabiyyah al-Mutamahdits, 
(Beirut: Dar al-Masyari', 2000), hlm. 85. 
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menjawab: "Engkau telah memberi kami kabar gembira kepada kami, oleh karena 
itu berilah kami [harta benda)!" Lalu datanglah orangorang dari penduduk Yaman. 
Nabi # berkata kepada mereka: "Terimalah kabar gembira wahai penduduk 
Yaman, karena Bani Tamim tidak mau menerimanya!" Penduduk Yaman 
menjawab: "Kami menerima kabar gembira itu wahai Rasulullah dengan senang 
hati. Kami datang kemari untuk mempelajari ilmu agama dan untuk menanyakan 
perihal permulaan apa yang ada di dunia ini!" Nabi £ menjawab: "Allah itu ada, 
pada saat sesuatu apa pun belum ada. Arasynya Allah itu ada di atas air. 
Kemudian Allah menciptakan langit dan bumi dan mencatat segala sesuatu dalam 
lauh mahfuzh." (HR. al-Bukhari (6868). 


Teks hadits di atas memberikan gambaran yang sangat jelas kepada 
kita, tentang perbedaan karakter penduduk Yaman dengan penduduk 
Bani Tamim yang tinggal di Najd. Penduduk Yaman yang hatinya sangat 
lembut dan sangat halus, karakter mereka mudah menerima dan 
mematuhi kebenaran serta mementingkan ilmu agama daripada meminta 
harta benda atau kekayaan duniawi. Hal tersebut berbeda dengan kaum 
Bani Tamim yang tinggal di Najd, yang tidak memiliki kepedulian 
terhadap ilmu agama, tetapi lebih mementingkan harta benda dan 
meminta kekayaan duniawi kepada Nabi 4, 


Penduduk Yaman memiliki kemauan yang keras untuk mengetahui 
dan menanyakan persoalan penting dalam pandangan agama, yaitu seputar 
keesaan Allah yang bersifat gadim (tidak ada permulaannya) dan eksistensi 
alam yang bersifat baru (huduts) yang merupakan materi penting dalam 
pembahasan ilmu tauhid. Berdasarkan hadits tersebut, para ulama ahli 
hadits seperti al-Imam a-Hafizh al-Baihaqi dan lainlain berpandangan, 
bahwa karakter allmam Abu al-Hasan alAsyari yang gemar mendalami 
ilmu akidah dan mengantarnya menjadi pemimpin Ahlussunnah Wal 
Jama'ah dalam bidang akidah, merupakan karakter bawaan dari leluhurnya 
yang memiliki cita-cita yang luhur untuk menguasai ilmu pengetahuan dan 
mendalami persoalan akidah yang sangat penting dengan bertanya secara 
langsung kepada Nabi #. Dalam hal ini allmam alHafiih Abu Bakar 
Ahmad bin a-Husain al-Baihaqi 88 berkata: 
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Ja‏ أبنو بكر pali gas diah‏ دلبل Je‏ الام في عم JA‏ وَحَدَثِ 


ASAH عَنْ‎ ANN La الغالم‎ 


AlHafizh Abu Bakar al-Baihaqi berkata: "Pertanyaan penduduk Yaman 
kepada Nabi £ tersebut, menjadi bukti bahwa kajian tentang ilmu akidah dan 
barunya alam telah menjadi warisan keluarga al-Asy'ari dari leluhur mereka secara 


129 
turun temurun." 


Berdasarkan keterangan di atas, tidak aneh apabila di kemudian 
hari, dari kalangan suku alAsyari lahir seorang ulama yang menjadi 
pemimpin Ahlussunnah WalJama'ah dalam memahami dan 
mempertahankan akidah yang diajarkan oleh Nabi # dan sahabatnya, 
yaitu al-Imam Abu al-Hasan al-Asyari. 


129 


him. 66. 


Al-Hafizh Ibn Asakir, Tabyin Kidzb al-Muftari, (Damaskus: Percetakan al-Taufig, 1347 H), 
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BAB Posisi 
IX Salafi-Wahabi 


ada bagian sebelumnya telah dijelaskan, bahwa madzhab al- Asy'ari 
PE alMaturidi selaku alsawad ala’zham (golongan mayoritas umat 

Islam) meyakini sebagai representasi Ahlussunnah WalJama'ah 
dan alfirgah alnajiyah (golongan yang selamat). Umat Islam dari berbagai 
aliran juga mengakui bahwa madzhab al-Asyari dan al-Maturidi 
merupakan representasi Ahlussunnah WalJama'ah. Dalil-dalil al-Qur'an 
dan hadits juga berpihak kepada golongan mereka. 


Salafi Wahabi, sebagai kelompok minoritas dengan pengikut yang 
sedikit, juga mengaku sebagai representasi Ahlussunnah WalJama'ah dan 
alfirqah alnajiyah. Bahkan lebih dari itu, Salafi-Wahabi mengklaim bahwa 
hanya golongan mereka yang menjadi representasi Ahlussunnah Wal 
Jama'ah. Sedangkan golongan lain, termasuk madzhab Asy'ari dan 
Maturidi, dengan populasi mayoritas umat Islam, mereka anggap sebagai 
ahli bid'ah. Hanya saja, klaim SalafiWahabi bahwa mereka merupakan 
representasi Ahlussunnah WalJama ah dan alfirgah alnajiyah menghadapi 
kendala yang cukup serius, setidaknya dari dua hal: 


Salafi-Wahabi di Mata Para Ulama 


Pertama, para ulama dari berbagai madzhab Ahlussunnah Wal 
Jama'ah, yaitu madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali menganggap 
Salafi Wahabi bukan bagian dari Ahlussunnah Wal Jama'ah, akan tetapi 
termasuk bagian dari ahli bid'ah, neo-Khawarij dan aliran sesat. Hal ini 
sebagaimana mereka tegaskan dalam berbagai kitab yang populer dan 
otoritatif (mu'tabar) di kalangan madzhab figih yang empat. Di antara 
para ulama madzhab fiqih yang empat yang menganggap Salafi Wahabi 
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sebagai bagian dari golongan ahli bid'ah, neoKhawarij dan aliran sesat 


adalah: 

1. Syaikh Muhammad alSyadi dalam kitabnya Ithaf al Kiram fi Jawaz 
al Tawassul wa alIstighatsah bi al Anbiyd' al Kiram. 

2, Syaikh Ahmad bin Abi al-Dhiyaf al Maliki, dalam kitabnya Ithaf Ahl 
alZaman bi Akhbar Mulik Tûnus wa ‘Ahd alAmin. 

3. Syaikh Abdul Qadir bin Muhammad Salim al-Kilani aHskandarani 
(w 1362 H), dalam kitabnya alHujjah alMardhiyyah Itsbat alWasithah alLati 
Nafatha alWahhabiyyah. 

4. Syaikh alSayyid alIdrus dalam kitabnya Ajwibah fi Ziyarah alQubûr. 

5. Syaikh al-Imam Abu al'Aun Syamsuddin Muhammad bin Ahmad 
bin Salim alNabulusi alHanbali yang dikenal dengan sebutan Ibnu al 
Safarayini (w 1188 H) dalam kitabnya al-Ajwibah alNajdiyyah ‘an akAsilah al 
Najdiyyah. 

6. Syaikh alSayyid Nu'man bin Mahmud Khairuddin yang dikenal 
dengan sebutan Ibnu al-Alusi alBaghdadi alHanafi (w 1317 H) dalam 
kitabnya alAjwibah alNu'maniyyah ‘an alAsilah al-Hindiyyah fi al “Agdid. 

1. AHmim alHafizh al-Sayyid Ahmad bin alShiddig al Ghumari 
(w 1380 H) dalam kitabnya Ihya' alMagbur min Adillah Istihbab binû’ al 
Masijid wa al Qibab ‘alû alJubur, al-Burkan alJali dan kitab-kitab lainnya. 


8. Syaikh Hamdi Juwaijati a-Damasygi, dalam kitabnya alIshabah fi 
Nushrah al-Khulafa' al-Rasyidin. 


9. Syaikh Muhammad Hasan, murid al-Imam alSirhindi a-Mujaddidi 
(w 1346 H) dalam kitabnya alUshal alArba'ah fi Tardid alWahhabiyyah, 


10. Syaikh alMusyrifi al-Maliki alJazairi dalam kitabnya Izhhar al 
Ugug min man Mana'a al Tawassul bi a-Nabiyy wa al Waliy alShadig. 


11. Syaikh Ibrahim Syahatah alShiddigi dalam kitabnya alAgwal al 
Saniyyah fi alRadd “ala Mudda'i Nushrah alSunnah alMuhammadiyyah yang 
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disusun dari pelajaran-pelajaran alMuhaddits alSayyid Abdullah bin عله‎ 
Shiddiq al Ghumari. 

12. Syaikh Atha alKasam al-Damasyqi al-Hanafi dalam kitabnya al 
Agwal a-Mardhiyyah fi arRadd ‘alû alWahhabiyah. 

13. AlMuhaddits Syaikh Thahir Sunbul al-Hanafi dalam kitabnya al 
Intishar li alAwliya' al-Abrâr. 

14. Syaikh Ibrahim alRawi al-Baghdadi alRifai dalam kitabnya al 
Awrig al-Baghdidiyyah fi alJawabat alNajdiyyah. 

15. Syaikh Ali Zainal “Abidin alSudani dalam kitabnya al Barah min 
alIkhtilaf fi alRadd “ala Ahl aSyigag wa alNifag wa akRadd ‘alû alFirqah al 
Wahhabiyyah al-Dhallah. 

16. Syaikh Salamah al'Azzami (w 1379 H), dalam kitabnya alBarâhîn 
alSithi'ah fi arRadd Ba'dh a-Bida' alSyai'ah. 

17. Syaikh Hamdullah al-Dijwi al-Hanafi a-Hindi, dalam kitabnya al 
Bashar li Munkiri at Tawassul bi Ahl a-Magabir. 

18. Syaikh Ayyub Shabri Basya a-Rumi dalam kitabnya Tarikh al 
Wahhabiyyah. | 

19. Syaikh Muhammad Thahir bin Abdillah a-Kurdi dalam kitabnya 
Tabarruk alShahabah bi Atsar Rasulillah. 

20. Syaikh Taufiq Saugiyah al-Damasygi (w 1380 H), dalam kitabnya 
Tabyin a-Hagg wa alShawiab bi a-Radd ‘alû Atba' Ibn Abd al Wahhab. 

21. Syaikh Abdullah bin Abdullathif alSyaft'i dalam kitabnya Tajrid 
Sayf alJihad li Mudda' aHjtihad. 

22. Allmam alMuhaddits alSyaikh Muhammad Zahid al-Kautsari 
dalam kitabnya Tahdzir al Khalaf Min Makhazi Ad'iya' alSalaf. 

23. Syaikh Muhammad alNafilati al-Hanafi, mufti Quds Palestina, 
dalam kitabnya al Tahrirat al Raiqah. 

24. Syaikh Abdullah al-Mayirghini al-Hanafi dalam kitabnya Tahridh al- 
Aghbiya “ala allstighâtsah bi a-Anbiya wa alAwliya. | 
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25. Syaikh Dawud bin Sulaiman al-Baghdadi a-Nagsyabandi al-Hanafi 
(w 1299 H) dalam kitabnya alTuhfah alWahbiyyah f arRadd “Ala al 
Wahhabiyyah. 

26. Syaikh Muhammad Bakhith a-Muthi'i atHanafi dalam kitabnya 
Tathhir alFuâd Min Danas alTngêd. 

21. Syaikh Ibnu Kairan, Qadhi al Jama'ah di wilayah Maghrib Maroko 
dalam kitabnya Tagyid Hawla akTwallug wa alTawassul bi alAnbiya wa al 
Shalihin. 

28. Syaikh Muhammad bin Abdurrahman al-Hanbali dalam kitabnya 
Tahakkum a-Mugallidin biman Idda'a Tajddid al Din. 

29. Syaikh Abu Hamid bin Marzug a-Damasygi alSyami dalam 
kitabnya al Tawassul bi al-Anbiya' wa alShalihin. 

30. Syaikh Abdullah Afandi alRawi dalam kitabnya alTaudlih ‘an 
Tauhid alKhalllag fi Jawab Ahl al“Irag ‘Alâ Muhammad Ibn Abd al Wahhab. 


31. Syaikh Ibrahim Hilmi aladiri a-Iskandari dalam kitabnya Jalal al 
Hagg fi Kasyf Ahwal Asyrer alKhalg. 

32. Syaikh Ibn Abdirrazzag a-Hanbali dalam risalahnya alJawabat fi az 
Ziyindt. AlSayyid Alawi bin Ahmad al-Haddad berkata: “Saya telah melihat 
berbagai jawaban (bantahan atas kaum Salaf:Wahabi) dari tulisan para 
ulama terkemuka dari empat madzhab, mereka yang berasal dari dua tanah 
haram (Mekah dan Madinah), dari alAhsa', dari Basrah, dari Baghdad, 
dari Halab, dari Yaman, dan dari berbagai negara Islam lainnya. Baik 
tulisan dalam bentuk prosa maupun dalam bentuk baitbait syair”. 


33. Syaikh aHmam Ahmad alShawi al Maliki dalam kitabnya Hasyiyah 
ashShawi “Ala Tafsir aWJalalain. 

34. Syaikh Malik bin Mahmud, direktur perguruan al“Irfan di 
wilayah Kutabali Negara Republik Mali Afrika, dalam kitabnya al 
Hagaig allslamiyyah fi alRadd ‘alû alMaza'im al-Wahhabiyyah bi-Adillah al 
Kitab wa alSunnah al-Nabawiyyah. 
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35. Syaikh Ahmad Sa'id al-Faruqi al-Sirhindi alNagsyabandi (w 1277 
H) dalam kitabnya alHaqq alMubin fi al Radd ‘alâ aWahhabiyyîn. 

36. Syaikh Abd al Ghani ibn Shaleh Hamadah dalam kitabnya al 
Hagigah aHslamiyyah fi alRadd ‘alû a-Wahhabiyyah. | 

37. Almam alSayyid Ahmad Zaini Dahlan, mufti madzhab Syafi'i di 
Mekah (w 1304 H) dalam kitabnya alDurar alSaniyyah fi alRadd ‘alû ab 
Wahhabiyyah. | 

38. Syaikh Misbah bin Ahmad Syibgilu alBairuti dalam kitabnya al 
Dalil al Kaf fi a-Radd ‘alû alWahhabi. 

39. Syaikh Yusuf bin Ismail a-Nabhani al-Bairuti dalam kitabnya al 
Rûiyyah alShughya fi Dzamm alBid ah wa Madh alSunnah alGharrâ’. 

40. Syaikh Abdullah bin “Audah yang dikenal dengan sebutan Shufan 
aJaddumi alHanbali (w 1331 H) dalam kitabnya arRihlah al Hijaziyyah. 

41. Almam alSayyid Muhammad Amin yang dikenal dengan 
sebutan Ibnu “Abidin alHanafi al Damasyqi, dalam kitabnya Radd al 
Muhtar ala atDurr a-Mukhtar. 

42. Syaikh Ismail al Tamimi al-Maliki (w 1248 H) dalam kitabnya له‎ 
Radd ‘alû Ibn “Abd a-Wahhab. 

43, Syaikh Ahmad al-Mishri alAhsai dalam kitabnya Radd “ala Ibn 
Abd ak Wahhab. | 

44, AHlmam a-Allamah Barakat alSyafi'i al Ahmadi a-Makki dalam 
kitabnya Radd ‘Alâ Ibn Abd a-Wahhab. 

45. Allmam a-Muhaddits alSyaikh Shalih al-Fullani al-Maghribi 
dalam kitabnya alRudad ‘alû Muhammad Ibn 'Abd a-Wahhab. AsSayyid 
Alawi bin Ahmad alHaddad dalam mengomentari alRudûd ‘ala 
Muhammad Ibn 'Abd alWahhab karya a-Muhaddits Shalih al-Fullani al- 
Maghribi tersebut berkata: “Kitab ini sangat besar. Di dalamnya 
terdapat beberapa risalah dan berbagai jawaban (bantahan atas kaum 


Salafi Wahabi) dari semua ulama empat madzhab; ulama madzhab 
Hanafi, ulama madzhab Maliki, Ulama madzhab Syafi'i, dan ulama 
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madzhab Hanbali. Mereka semua dengan sangat bagus telah 
membantah Muhammad bin Abdul Wahhab”. 


46. Syaikh Shalih alKawasy al-Tunisi dalam kitabnya alRadd ‘alû al 
Wahhabiyyah, dalam bentuk sajak. 


47. Syaikh Muhammad Shalih alZamzami al-Syafi'i, Imam Maqam 
Ibrahim di Mekah, dalam kitabnya alRadd ‘alâ a-Wahhabiyyah. 


48. Syaikh Ibrahim bin Abdul Qadir al Tharabulsi al Riyahi a-Tunusi 
al-Maliki dalam kitabnya arRadd ‘Alâ al Wahhabiyyah. 

49. Syaikh Abdul Muhsin alAsyikri alHanbali, mufti kota a-Zubair 
Basrah Irak, dalam kitabnya alRadd ala alWahhabiyyah. 


50. Syaikh a-lMakhdum al-Mahdi, mufti wilayah Fas Maroko, dalam 
kitabnya al-Radd ‘alû a-Wahhabiyyah. 


51. AHlmam Muhammad bin Sulaiman alKurdi al-Syafi'i dalam 
risalahnya al-Radd ‘alâ Muhammad Ibn 'Abd al Wahhab. Beliau adalah salah 
seorang guru dari Muhammad bin Abdul Wahhab sendiri. Syaikh 
Muham-mad 'Arabi al Tabbani dalam kitab Barêah aLAsyariyyin min “Aga 
id alMukhalifin menulis: “Guru Muhammad bin Abdul Wahhab (yaitu al- 
Imam Muhammad bin Sulaiman alKurdi) telah memiliki firasat bahwa 
muridnya tersebut akan menjadi orang sesat dan menyesatkan. Firasat 
seperti ini juga dimiliki guru Muhammad bin Abdul Wahhab yang lain, 
yaitu Syaikh Muhammad Hayat alSindi, dan juga dimiliki oleh ayahnya 
sendiri, yaitu Syaikh Abdul Wahhab”. 

52. Syaikh Abu Hafsh Umar a-Mahjub dalam kitabnya alRadd ‘alû al 
Wahhabiyyah karya. 

53. Syaikh Musthafa al-Karimi bin Ibrahim alSiyami dalam kitabnya 
Risalah alSunniyyin ft arRadd “ala alMubtadi'im a-Wahhabiyyin wa al 
Mustauhibin. 

54. Amam Nuruddin Yusuf alDijwi alMaliki dalam kitabnya 
Risalah fi Tasharruf alAuliya. 
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55. AHmam al Allamah Mahdi al-Wazzani, mufti wilayah Fas 
Maghrib, dalam kitabnya Risalah fi Jawaz al-Tawassul fi alRadd “ala 
Muhammad Ibn “Abd al Wahhab. 

56. Allmam alSayyid Yusuf alBithah alAhdal alZabidi dalam 
kitabnya Risalah f Jawâz allstigatsah wa al-Tawassul. Dalam karyanya ini 
beliau mengutip pernyataan seluruh ulama dari empat madzhab dalam 
bantahan mereka atas kaum Salafi-Wahabi, kemudian beliau mengatakan: 
“Sama sekali tidak dianggap faham yang menyempal dari keyakinan 
mayoritas umat Islam dan berseberangan dengan mereka, dan siapa 
melakukan hal itu maka ia adalah seorang ahli bid'ah”. 

57. AHimam alSyaikh Muhammad Hasanain Makhluf al-Adawi al- 
Mishri, wakil Universitas a-Azhar Cairo dan mufti Mesir, dalam kitabnya 
Risalah fi Hukm al Tawassul bi alAnbiya' wa alAwliya” 

58. Syaikh Qasim Abu alFadhl a-Mahjub al-Maliki dalam kitabnya 
Risalah fi a-Radd ‘alû a-Wahhabiyyah. 

59. AHlmam akSyaikh Musthafa bin Ahmad bin Hasan alSyathi عله‎ 
Damasygi alHanbali dalam kitabnya Risalah fi a-Radd ‘alû a-Wahhabiyyah. 

60. Syaikh Ahamad Hamdi alShabuni alHalabi (w 1374 H), dalam 
kitabnya Risalah fi abRadd ‘alû alWahhabiyyah. 

61. Syaikh Ahmad bin Hasan al-Syathi, mufti madzhab Hanbali di 
wilayah Damaskus Siria, dalam kitabnya Risalah fi alRadd ‘ala له‎ 
Wahhabiyyah. 

62. Syaikh Utsman al-Umari al-Ugaili al-Syafi'i, dalam Risalah fi a-Radd 
‘alû alWahhabiyyah. 

63. Syaikh Muhammad Athaullah yang dikenal dengan sebutan Atha' 
alRumi dalam alRisalah akRaddiyyah ‘alû al Thûifah al Wahhabiyyah. 

64. Syaikh Muhammad alSa di al-Maliki dalam kitabnya al-Risalah al 
Mardhiyyah fi al-Radd ‘alû man Yunkir alZiyarah ahMuhammadiyah. 


65. Syaikh Abdurrahman al-Hindi al-Dalhi al-Hanafi, dalam kitabnya 
Raudh alMajâl fi al Radd ‘alû Ahl al Dhalal. 
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66. Syaikh alQadhi Abdurrahman Quti dalam kitabnya Sabil alNajah 
min Bid'ah Ahl al Zaigh wa al Dhalalah. 

67. AHmam alSyaikh Ibrahim bin Utsman bin Muhammad al 
Samannudi a-Manshuri al-Mishri al-Syafi'i dalam kitabnya Sa'idah al Darain 
fi alRadd ‘alû alFingatain, a-Wahhabiyyah wa Mugallidah alZhdhiriyyah. 

68. AlImam alSayyid Alawi bin Ahmad a-Haddad (w 1222 H} dalam 
kitabnya alSayf al-Batir li Unug a-Munkir ‘alê alAkabir. 

69. Salah seorang ulama terkemuka di Bait a-Maadis dalam kitabnya 
alSuyûf alShigal fi A'ndg man Ankar ‘alû alAwliya' ba'da akIntigal. 

. 70. Syaikh Ali bin Muhammad alMaili alJamali alTunisi a-Maghribi al- 
Maliki dalam kitabnya alSuyaf alMusyrgiyyah liQath’i A'ndg al Qdilin bi alJihah 
wa akismiyyah. 

11. Syaikh al-Islam Muhammmad Athaullah bin Muhammad bin 
Ishaq a-Rumi (w 1226 H} dalam kitabnya Syarh alRisalah alRaddiyyah ‘alê 
Thaifah a-Wahhabiyyah. | 

12. Syaikh Atha’ alMakki dalam kitabnya alShdrim alHindi fi Unug al 
Najdi. 

13. Al-Syaikh al-Sayyid Abdullah bin Hasan Basya bin Fadhal Basya al- 
Alawi alHusaini al-Hijazi dalam kitabnya Shidg al Khabar fi Khawarij aKQam 
a sini ‘Asyar fi Itsbât ann arWahhûbiyyah min alKhawarij. 

74. Syaikh Dawud bin Sulaiman a-Nagsyabandi al-Baghdadi al-Hanafi 
(w 1299 H) dalam kitabnya Shulh alikhwan fi alRadd ‘alû man Qûl ‘alû al 
Muslimin bi akSyirk wa akKufran, fi a-Radd ‘alû a-Wahhabiyyah li-Takfirihim al 
Muslimin. 

15. Syaikh Sulaiman bin Abdulwahhab, saudara kandung pendiri 
Salafi Wahabi, dalam kitabnya alShawd'ig alllâhiyyah fi alRadd “ala al 
Wahhabiyyah. 

16. Syaikh Afifuddin Abdullah bin Dawud al-Hanbali dalam kitabnya 
alShawd'ig wa a-Rudid. AlSayyid Alawi bin Ahmad al-Haddad berkata: 
“Karya ini (alShawad'ig wa alRudûd) telah diberi rekomendasi oleh para 
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ulama terkemuka dari Basrah, Baghdad, Halab, Ahsa', dan lainnya sebagai 
pembenaran bagi segala isinya dan pujian terhadapnya”. 

77. Syaikh Zhahir Syah Mayan bin Abdul “Azhim Mayan dalam 
kitabnya Dhiya? alShudir li-Munkir al Tawassul bi Ahl alQubûr. 


18. Allmam Ahmad bin Abdul Ahad atFarugi alHanafi an 
Nagsyabandi, dalam kitabnya al “Agiid alTis'u. 

19. Syaikh Hafizh Muhammad Hasan alSarhandi a-Mujaddidi dalam 
kitabnya al “Agdid alShahihah fi Tardid al Wahhabiyyah alNaidiyyah. 

30. Syaikh Isma'il Abu alFida' al Tamimi alTunusi dalam kitabnya 
‘Tad Nafis fi Radd Syubuhit alWahhabi alTê'is, 

31. Syaikh Abu Saif Musthafa alHamami alMishri dalam kitabnya 
. Ghawts al “Ibad bi Bayan al-Rasyad. 

32. AHmam alSayyid Ahmad bin Zaini Dahlan, (w 1304 H), mufti 
madzhab Syafi'i di dua tanah haram; Mekah dan Madinah, dan salah 
seorang ulama terkemuka yang mengajar di Masjid a-Haram dalam 
kitabnya Fitnah alWahhabiyyah, yang merupakan bagian dari karya beliau 
dengan judul al Futahat aHIslamiyyah. 

83. Syaikh Ahmad bin Ali al-Bashri yang dikenal dengan sebutan al 
Qabbani al-Syafi'i dalam kitabnya Fashl alKhithab fi Radd Dhalalat Ibn 'Abd 
a-Wahhab. 

84. Syaikh Abu al- Abbas Ahmad bin Abdussalam alBanani al 
Maghribi dalam kitabnya alFuyidhat ah Wahbiyyah fi alRadd “ala alThaifah al 
Wahhabiyyah. 

85. Syaikh Ibnu Ghalbun akLibi, dalam kitabnya Oashidah f alRadd 
alâ alShan'Gni fi Madh Ibn 'Abd al Wahhab, baitbait sya'ir sebanyak 40 bait. 

36. AHimam alSayyid Musthafa alMishri al-Bulagi dalam Oashidah fi 
alRadd 'ala alShan'dni alLadzî Madaha Ibn 'Abd a-Wahhab, baitbait sya'ir 
sebanyak 126 bait. 

87. Syaikh Abdul Aziz Ourasyi al-Ilji alMaliki alAhsx'i dalam 
Oashidah fi alRadd ‘alû aWahhabiyyah. 
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88. AlMuhaddits al Syaikh Muhammad al-Khadhir alSyingithi (w 
1353 H) dalam kitabnya Qamu Ahl alZaigh wa alllhûd ‘an al Tha'ni fi Taqlid 
A'immah aljtihad. 

89, Allmam alSayyid Alawi bin Ahmad al-Haddad, (w 1222 H) 
dalam kitabnya Mishbah al Anam wa Jala alZhalam fi Radd Syubah al Bid'iy al- 
Najdi akLati Adhalla bihâ ak Awamm. 

90. Syaikh Hasan Quzbik dalam kitabnya alMagilat al Wafiyyah fi al 
Radd ‘alû a-Wahhabiyyah. 

91. AlQadli Isma'il al Tamimi aTunusi (w 1248 H) dalam kitabnya 
alMinah alllûhiyyah fi Thams al Dhalalah alWahhabiyyah. 

92. Syaikh Idris bin Ahmad alWazzani al-Fasi (w 1272 H) dalam 
kitabnya alNasyr a-Thayyib “ala Syarh alSyaikh al Thayyib. 

93. AlSayyid Muhammad Thahir alMulla al-Kayyali al-Rifa'i, dalam 
kitabnya Nashihah Jalilah li al Wahhabiyyah. 


—. 94. Allmam alSyaikh Musthafa bin Ahmad alSyathi alHanbali al 
Darnasygi, dalam kitabnya alNugal alSyariyah fi alRadd ala al 
Wahhabinyah. 

95. Almam Abdullah bin Muhammad bin Humaid al-Hanbali al 
Najdi, mufti madzhab Hanbali di Makkah a-Mukarramah, dalam kitabnya 
alSuhub al Wabilah ‘ala Dharaih a-Hanabilah. 


96. AlSyaikh Mushthafa bin Ibrahim alKarimi alSiyami dalam 
kitabnya Nûr alYagin Fi Mabhats at Talqin; Risalah asSunniyyin fi arRadd “Ala 
a-Mubtadi'in al Wahhabiyyin wa alMustauhibin. 

97. AHlmam alSyaikh al Ahmadi al Zhawahir, salah seorang Syaikh al- 
Azhar Cairo Mesir, dalam kitabnya Yahudan Lû Hanebilatan. 

98. Syaikh Abdul Qadir Isa Dayyab, dalam kitabnya alMizan له‎ Adil li 
Tamyiz a-Hagg min alBathil. 

99. Syaikh Abdullah al-Habasyi alHarari dalam kitabnya a-Magalat al 
Sunniyyah fi Kasyf Dhalalat Ahmad Ibn Taimiyyah. 


192 Bekal Pembela Ahlussunnah Wal-Jama'ah 


100. KH Muhammad Hasyim Asyari, dalam kitabnya Risalah Ahl al 


Sunnah wa aklama'ah. 


Demikian beberapa ulama dunia Islam dari berbagai madzhab yang 
menegaskan bahwa Salafi Wahabi bukan bagian dari Ahlussunnah Wal- 
Jama'ah, akan tetapi bagian dari ahli bid'ah, aliran sesat dan neo Khawarij. 


Hadits-Hadits Nabi & Tentang Salafi-Wahabi 


Kedua, selain pernyataan para ulama dunia Islam dari berbagai 
madzhab yang menegaskan bahwa SalafrWahabi bukan bagian dari 
Ahlussunnah WalJama'ah, akan tetapi termasuk bagian dari ahli 
bid'ah, aliran sesat dan neoKhawarij, para ulama juga menegaskan 
bahwa terdapat beberapa hadits shahih yang mengisyaratkan bahwa 
SalafiWahabi termasuk bagian dari aliran sesat. Hadits-hadits tersebut 
antara lain sebagai berikut: 


Hadits Ali bin Abi Thalib & 
ia a في آخر الرمَانِ‎ Ih عن عل #@ قال سمغت الي كَل يفول‎ 
مِنْ الإسْلام كما‎ gyan سْفَهَاءْ الأخلام يَقُولُونَ من خَيْرٍ قَوْلٍ الْبَرِبّة‎ OA 
Ag A CA حتاجرهُم‎ Hilal ل يُجَاورُ‎ Ka من‎ Hd GS 
(DV is) (رَوَاهُ‎ AAA TA “2 kid bý 
“Ali bin Abi Thalib #2 berkata: “Aku mendengar Rasulullah * bersabda: 


“Pada akhir zaman nanti akan muncul suatu kaum yang muda belia, berpikiran 
pendek, mereka mengucapkan sebaik-baik ucapan kebaikan, mereka keluar dari 
Islam sebagaimana keluarnya anak panah dari busurnya, keimanan mereka tidak 
melewati kerongkongannya, maka dimanapun kamu menjumpainya maka 
perangilah mereka sebab dalam memerangi mereka terdapat pahala pada hari 
kiamat kelak. ” (HR. al Bukhari (15057). 


Hadits Abu Sa'id al-Khudri & 
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ن آي نهد asih‏ عن AG‏ خخ ن ِن قبل Sad‏ 


PEAR تاق‎ j uÉ yaa من‎ depa HN “8 لا‎ on وَيَقَرَوُونَ‎ 


اي ب دي 
(Akari‏ ال خلية agawa | JG pi‏ (رواه البخاري (VON‏ 
“Dari Abu Sa'id alKhudri &, Nabi £ bersabda: “Akan keluar dari arah‏ 


timur segolongan manusia yang ena alQuran namun tidak sampai melewati 
kerongkongan mereka (tidak sampai ke hati), mereka keluar dari agama seperti anak 
panah keluar dari busurnya, mereka tidak akan dapat kembali seperti anak panah 
yang tak akan kembali ke tempatnya.” Nabi & ditanya: “Apa tandatanda 
mereka?” Beliau menjawab: “Tandatanda mereka ialah bercukur plontos (gundul).” 
(HR Bukhari (7562). Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu 
Majah, Abu Daud, dan Ibnu Hibban. 


PA ga عت قَسَمَهَا‎ siak و‎ gah 


| اھ 


افرع بن حابس AN‏ نَم المُجَاشِعِيَ Sa P GAN aa‏ 
AAA pan pa‏ 
KA JÓ NI‏ صتادید JA‏ تخد وَيَدَعْنَا قال Ist EFE LSI‏ رل SE‏ 
YAA‏ مُشْرف SEN‏ تئ اين كن Kal‏ مَحلوق فَقَالَ انق الله يا مُحَمَدُ 
قال من يطغ الله إذا. Ah Eya‏ الله على أفل الأزض قلا تأمئوني dab‏ 
رجا تله أخسبه حسبة ah + IE‏ تن فلا وى ip IB‏ رشبي كل أو في 
عقب IA‏ قَوْمَايَفْرَوُونَ jala T OTA‏ حَتَاجِرَهُمْ يَمْرْقُونَ مِنْ ad‏ مُرُوقَ الهم 

J3 BII HAN لن أنا‎ ae الإسلام‎ Ji يلود‎ e 
(رواة البخاري ومسلم).‎ . 
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“Abu Said alKhudri & menceritakan bahawa Ali %2 -sewaktu berada di 
Yaman- mengirimkan emas kepada Rasulullah #. Barang tersebut dibagi-bagikan 
Rasulullah 8 kepada Agra’ bin Habis al- Paha Uyainah bin Badr alFazari, 
Algamah bin Alasah alAmiri, dan salah seorang dari Bani Kilab, dan Zaid al 
Thai, dan salah seorang Bani Nabhan. Pembagian itu membuat kaum Qurasiy 
dan Anshar merasa tidak senang sehingga berkata: “Ya Rasulullah, baginda telah 
memberikannya kepada kelompok Askar dari Najd dan meninggalkan kami.” 
Rasulullah *£ menjawab: “Aku berbuat demikian, sematamata untuk 
menjinakkan hati mereka.” Abu Said melanjutkan: “Tidak lama kemudian datang 
seorang lelaki yang cekung matanya, lebar dahinya, lebat janggutnya, gundul 
kepalanya, berkata: "Ya Muhammad, bertakwalah kamu kepada Allah”. Baginda 
berkata: "Siapa lagi yang akan taat kepada Allah jika aku tidak taat kepada-Nya. 
Dia (Allah) telah memberikan kepercayaan kepadaku untuk menjaga bumi ini, 
mengapa engkau tidak percaya kepadaku?” Abu Said melanjutkan: “Selanjutnya 
seorang lelaki —menurut sebagian riwayat Khalid bin Walid telah meminta izin 
kepada Nabi * untuk membunuh lelaki tersebut, tetapi beliau melarangnya. 
Setelah lelaki itu pergi Rasulullah = bersabda: “Sesungguhnya dari keturunan lelaki 
ini nanti akan muncul satu kaum yang membaca alQuran tetapi ia tidak 
melewati pangkal tenggorokan mereka. Mereka keluar dari Islam sebagaimana 
keluarnya anak panah dari busurnya. Mereka membunuh umat Islam dan 
membiarkan umat penyembah berhala. Sekiranya aku menjumpai mereka, niscaya 
aku akan memerangi mereka seperti yang menimpa kaum Ad.” (HR. al-Bukhari 


[3344] dan Muslim (2451). 

Hadits Ibnu Umar «2 

AGAN الممشرق بقول ألا إن‎ ika الله 45 وَهْوَ‎ Jae) سَمعَ‎ A 7 PE 
الشيْطان (رواه البخاري ومسلم وأحمد وغيرهم).‎ Só aibs ها هتا م حَيْثْ‎ 


“Ibnu Umar “8 mendengar Rasulullah $ bersabda sambil menghadap ke 
arah Timur: Ingatan, ا‎ fitnah ada di sana, dari tempat dimana 
tanduk syetan muncul.” (HR. al-Bukhari (7093), Muslim 17476), Ahmad 
(4678| dan lain-lain). 
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JARAK AA 45 قال سمغت رسؤل الله‎ jab عَنْ ابن‎ 
Ona عَمَلَهُ مَعَ عَمَلِهِمْ‎ SAS يُجَاورُ حَتَاجِرَهُمْ يَحْقِرْ‎ YONAN Opi JAN 
E ا ا‎ A و‎ KN, AN Ka Ta E طوف‎ Eai 

ABG EA تم إذا‎ ABG تم إذا حَرَجُوَا‎ ABG IP اهل الإسّلام فإذا‎ 
رام کر كه‎ SAI کے‎ Tah 040 ےه 2 ك1‎ e oof واه‎ 
RCFE Alas OB ia al UI لِمَن‎ T ERE 


7 
هو‎ KA 


ذَلِكَ Jian‏ الله Sa Gaye B‏ أو kaii Glg PST‏ رحديث صحيح رواه أحمد). 
“Abdullah bin Umar “2 berkata: “Aku mendengar Rasulullah &‏ 


bersabda: “Akan keluar di antara umatku suatu kaum yang buruk amalnya. 





Mereka membaca al-Qur'an, tetapi tidak melewati kerongkongannya. Salah 
seorang kamu akan meremehkan amalnya, jika melihat amal mereka. Mereka 
akan memerangi kaum Islam. Apabila mereka keluar, maka perangilah. 
Kemudian apabila mereka keluar lagi maka perangilah. Kemudian apabila 
mereka keluar lagi maka perangilah. Beruntung orang yang memerangi 
mereka, dan beruntung orang yang diperangi mereka. Setiap satu generasi 
mereka muncul, maka Allah & akan memutusnya.” Rasulullah £ mengulang 
ucapan tersebut dua puluh kali atau lebih, dan aku mendengarnya.” (HR. 
Ahmad |5562)). | 


3 2 قال قال LAN‏ 5 اللَّهُمّ برك لا في سَأْمَِا AAN‏ بارك لَنَا في 
يمنا قَالُوا يا رَسُول الله وفي AN JB Cuti‏ بارك لا في سَأْمَا EE‏ 
ai‏ قَالُوا يا رَسُولَ الله وَفِي A Gas‏ قال في BEN‏ هتاك الرلازل Wa SAI‏ 
A‏ قَرْنُ asa‏ (رواه البخاري وأحمد والترمذي وغيرهم). 


“Ibnu Umar E3 berkata: “Nabi * bersabda: “Ya Allah, berikan kami 
berkah dalam negara Syam dan Yaman,” Para sahabat berkata: “Dan dalam 
negara Najd, wahai Rasulullah.” Nabi # bersabda: “Ya Allah, berikan kami 
berkah dalam negara Syam dan Yaman.” Para sahabat berkata: “Dan dalam 
negara Najd, wahai Rasulullah.” Dan pada yang ketiga kalinya Nabi $ 
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bersabda: “Di sana (Najd) akan ada banyak kegoncangan dan fitnah serta di 
sana pula akan muncul tanduk syetan.” (HR. al-Bukhari (7094|, Ahmad 
(56421, al-Tirmidzi (3953| dan lain-lain). 


Syarh Hadits 


Haditshadits di atas apabila dikaji secara mendalam akan 
mengantarkan pada keyakinan bahwa aliran SalafiWahabi termasuk 
bagian dari ahli bid'ah, aliran sesat dan neoKhawarij. Hal ini dapat dilihat 
dari beberapa ciri-ciri yang terdapat dalam hadits-hadits tersebut yang sangat 
tepat diimplementasikan terhadap aliran SalaftWahabi. Circiri yang 


disebutkan dalam hadits-hadits di atas adalah sebagai berikut: 
a. Muncul pada masa akhir zaman 


Fragmen hadits tersebut menegaskan, bahwa sebagian kaum 
Khawarij ada yang muncul pada masa-masa akhir zaman. Gerakan 
Salafi Wahabi yang dipelopori oleh Muhammad bin Abdul Wahhab al 
Najdi, muncul pada masa akhir zaman, yaitu pada tahun 1143 H, dan 
berhasil menguasai Makkah pada tahun 1218 H. Demikian ini sebagai 
penjelasan bahwa SalafiWahabi bagian dari aliran Khawarij, karena 
hadits-hadits di atas disebutkan oleh para ulama dalam bab menjelaskan 
ciri-ciri kaum Khawarij. 

b. Muncul dari arah timur kota Madinah, yaitu daerah Najd 


Hadits-hadits tentang kaum Khawarij menjelaskan bahwa mereka 
akan muncul dari arah timur kota Madinah. Daerah timur kota 
Madinah adalah Najd. Daerah Najd ini adalah tempat munculnya 
berbagai aliran sempalan dalam Islam. Pada awal-awal lahirnya Islam, 
telah muncul Musailamah al-Kadzdzab, yang mengaku sebagai nabi dan 
ditumpas pada masa Khalifah Abu Bakar alShiddig #2. Kemudian 
muncul gerakan kaum Khawarij yang dipimpin oleh Hurgush bin 
Zuhair alSa'di al-Tamimi, pada masa Khalifah Ali bin Abi Thalib &. 
Pada abad kedua belas Hijriah, muncul pula gerakan Salafi Wahabi 
yang dipimpin oleh Muhammad bin Abdul Wahhab al-Najdi. 
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y 
4 


| Baghdad ragi; Irak sendiri 


| | Dea berarti daerah di antara sungai | 
: A... p leuphrates & tigrıs} berada di ` 
H 1 mua , Sataran rend F 
gi هاي‎ AA 
.. 7 









| Pegunungan 


udi tepat berada di timurnya 

Madinah farah matahari terbit. Nejd berarti IN 

١ Dataran Rendah tanah yang tinggi dan benar daerahnya 
مر س ی ر ا‎ A Mena 3 berada di dataran tinggi 





Keterangan: Gambar peta Jazirah Arab. Perhatikan, wilayah Najd terletak 
di arah timur Madinah. 


c. Najd, tempat terjadinya berbagai kegoncangan, fitnah 
dan keluarnya tanduk syetan 


Dalam hadits Ibnu Umar #2, Nabi & mendoakan negeri Syam dan 
Yaman agar menjadi negeri yang berkah bagi umat Islam. Akan tetapi 
ketika para sahabat meminta beliau agar mendoakan Najd menjadi negeri 
yang berkah, ternyata beliau menolaknya, meskipun permintaan diulangi 
sampai tiga kali. Terakhir Nabi 225 justru menjelaskan bahwa Najd akan 
menjadi tempat terjadinya banyak kegoncangan, bercokolnya sekian 
banyak fitnah dan munculnya tanduk syetan. Para ulama menjelaskan 
bahwa yang dimaksud dengan tanduk syetan dalam hadits tersebut adalah 
gerakan SalaftWahabi yang muncul di Najd. Tanduk adalah lambang 
kekuatan fisik suatu hewan, sebagaimana dijelaskan oleh a-lmam Ibnu عله‎ 
Atsir a-Jazari dalam atNihayah fi Gharib alHadits. Hal ini menandakan 
bahwa gerakan Salaf'Wahabi memiliki kekuatan dalam melakukan 
penyerangan dan penyebaran ajarannya ke berbagai penjuru dunia, seperti 
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yang kita saksikan dewasa ini. Oleh karena itu, gerakan Salafi-Wahabi 
diisyaratkan dalam hadits di atas dengan si tanduk syetan. 


Sebagian kaum SalatrWahabi kontemporer menolak bahwa yang 
dimaksud Najd dalam hadits di atas bukan Najd tempat munculnya 
gerakan Salafi Wahabi. Akan tetapi menurut asumsi mereka, Najd dalam 
hadits tersebut adalah negeri Irak dan wilayah-wilayah sesudahnya. Tentu 
saja pandangan SalaftWahabi tersebut keliru, karena negeri Irak dan 
wilayah-wilayah sebelah timurnya tidak dikenal dengan sebutan Najd. 
Disamping tesis Salaf-Wahabi tersebut juga tertolak dengan pernyataan 
Ibnu Taimiyah, satusatunya ulama yang diberi gelar Syaikhullslam oleh 
Salafi-Wahabi, bahwa yang dimaksud Najd dalam hadits Ibnu Umar “2 
adalah Najd tempat munculnya Musailamah alKadzdzab dan sesamanya. 
Belakangan Tim Tetap Fatwa Saudi Arabia, mengeluarkan fatwa bahwa 
yang dimaksud dengan Najd dalam hadits Ibnu Umar #2 adalah Najd ibu 
kota Saudi Arabia, tempat munculnya gerakan Salafi-Wahabi. 


TA‏ ج س دنت ان mama‏ — سرع سوم 


Pa ST Ina ata 
ها اي‎ CER] ama N AA aa 





` إن الفئنة هاهنا, من حيث يطلع قرن الشيطات»‎ | E MP tar 


Wa è 
وفى بعش طرق البخاري: فام خخطيباء افأشار بيده لحو مسكن‎ 
نع اا الات‎ 


2 Yaa 5 p ts MH E > 1 ie 4 
a bana ne 2 ےہ امم به رین‎ ue کے موسر فل‎ 


Peri: بعلة؛)‎ SAN حادث‎ Jal النبوة. رهشو‎ HA Kak ASI ; 





: لت 1 
i pA ;‏ وقائله خليغته له الصذليى . 


13 نامز Fr‏ ا 
PI‏ د GE ZIRA‏ العامة 

Keterangan: Scan pernyataan Ibnu Taimiyah, dalam al-fawab al-Shahih 

liman Baddala Din al-Masih, juz 6 hal. 127, tentang tanduk syetan, di arah timur 

kota Madinah, yaitu tempat keluarnya Musailamah al-Kadzdzab, yang mengaku 

nabi. Ibnu Taimiyah menyebutkan, bahwa maksud arah timur tersebut adalah 

Bahrain, sebelahnya Najd. Bukan negeri Irak, yang memang bukan sebelah 
timur kota Madinah. 
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قناوى املجنة الد الما at pad‏ الطلحية ي JS‏ 
وقيل يعني جد سكن ربيعة ومضروهي مرق لقوله في حديث أبن عمر حين 
قال صلي الله عليه وسلم «اللهم بارك لتا في يننا وشامنا قالوا وفي تجدنا يا 
رسول الله قال عدالك الزلازل والطاعون ويها يطلع قرن الشيطان ٠'1»‏ وفي الآخر 
حر قال « اللهم أشدد وطأتك على عضر Jalg (Da‏ المشرق Aagi‏ من مضر 
مخالفون له. ولدعائه على مضر في غير موطن؛ ويقول حذيفة لا تدع مضر 
عبدا لله إلا فتنوه وقتلوه. وكذا قال لهم حذيفة حين دخَلوا على عثمان وملهوا 
الحجرة والبيت؛ لا تبرح ظلمة مضر لكل عبد لله مؤمن فتفتنه فتقتله. وقيل؛ 
يعني ما وقع بالعراق في السدر الأول من الفتنة الشديدة كبوم Jadi‏ وصفين 
وحرورا ٠‏ وفتن بني أمبة وخروج دعاة بني العباس وإرتجاج الأرض فتنة وكل ذلك 
کان بشرق جد والعراق؛ ag‏ في حديث ver KAA‏ توم من المشرق » 
e ae‏ د وتميل يعني الكفر حقيقة ورأسه الدجال لأنه يخرج 
من المشرق. 
وقال pa‏ الى ي شرح da‏ على قوله صلی aol‏ عليه zila EA‏ قرنا 
الشبطان في ربيعة ومضر» ٠‏ وأماً قرنا الشيطان فجانبا رأسه. وقيل akan kan‏ 
للذان يغريهما بإضلال النأسء وقيل alinea‏ من JUS‏ واطراد يذلك ek‏ 
المشرق ai‏ من تسنط الشيطان ومن الكفر كما قال في الحديث الآخر؛ رأس 
الكفر نحو اشرق + وكان ذلك في عهده صلى الله عليه وسلم حين قال ذلك 
ويكون حين يخرج الد جال من المشرق « وهو يما بين ذلك Ui‏ الفتن العظيمة 
aaa a stay‏ لا ال Ne‏ 






)0 البشاري برقم WENG ٠-5‏ والترمذي dp‏ 514؟. 

)1( البخاري 10١3 an‏ و5555 وسبلم كي الصعيح يرقم Wa‏ وأبو داود برقم 2117 والنسائي في 
اكيم i TENGE‏ 
(7) مجح ملم يشرح النووي TAAT‏ 


AE 





Keterangan: Scan fatwa Tim Tetap Kajian Ilmiah dan Fatwa Saudi Arabia, 
juz 3 hal. 94, bahwa hadits Najd tanduk syetan, adalah Najd tempat lahirnya 
gerakan Salafi-Wahabi. Fatwa tersebut ditandatangani oleh Syaikh Ibnu Baz, 
Abdurrazzag Afifi, Abdullah bin Ghudyan dan Abdullah Oa'ud. 

d. Nabi £ mendoakan negeri Syam dan Yaman agar 
berkah, dan menolak mendoakan Najd ketika diminta 
oleh para sahabat 


Doa Nabi & dalam hadits di atas termasuk salah satu mukjizat beliau 
yang luar biasa. Negeri Syam dan Yaman menjadi negeri yang berkah, dengan 
lahirnya sekian banyak ulama populer dan orang shaleh dari kedua negeri 
tersebut. Sementara Najd, tidak pernah melahirkan ulama populer dalam 
keilmuan maupun orang shaleh. Realita ini juga menepis pandangan sebagian 
Salafi Wahabi, bahwa yang dimaksud dengan Najd dalam hadits Ibnu Umar 
€3 tersebut adalah negeri Irak dan wilayah-wilayah sebelah timurnya. Hal ini 
terbukti apabila kita membuka layanan pencarian entri kata dalam program 
maktabah syamilah, misalnya kita buka kitab Siyar Alam alNubala', yang 
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mengupas biografi para ulama populer, para tokoh dan orangorang shaleh, 
karya al Dzahabi yang dikagumi oleh kaum Salafi Wahabi, lalu kita ketik entri 
kata al Baghdadi, alIragi, alDimasyqi, al Yamani atau nisbatnisbat lain di ketiga 
negeri tersebut (Iraq, Syam dan Yaman), maka pencarian akan menghasilkan 
sekian banyak nama ulama populer dan orang shaleh dari ketiga tempat 
tersebut. Akan tetapi ketika kita misalnya mengetik entri kata alNajdi, nisbat 
kepada negeri Najd, tempat munculnya gerakan SalafiWahabi, maka hasil 
pencarian akan menunjukkan pada angka nol. Subhanallah, ternyata sabda 
Rasulullah # benarbenar mukjizat yang luar biasa bagi kita. Hasil yang sama 
akan kita jumpai apabila kita melakukan pencarian entri tersebut dalam kitab- 
kitab lain semisal Tadzkirah al-Huffazh, yang mengupas biografi para ulama ahli 
hadits, dan kitab-kitab yang lain. 


e. Usia mereka muda belia dan pikirannya pendek 


Hadits ini termasuk tandatanda kenabian Rasulullah &. Kita jumpai 
mereka yang menyebarkan faham Salafi'Wahabi, kebanyakan berusia muda 
belia, tetapi mereka berani menyalahkan para ulama sepuh yang telah 
banyak bergelut dengan ilmu agama. Pikiran mereka pendek, maksudnya 
akal dan nalar mereka sangat lemah, karena belum matang dalam aspek 
keilmuan. Oleh karena akal mereka yang pendek dan nalar mereka yang 
lemah, mereka mudah memvonis syirik, kufur, bid'ah dan dan haram 
terhadap hal-hal yang belum mereka ketahui. Hal yang sama juga kita jumpai 
dalam banyak gerakan kaum modernis dan radikal yang berkembang dan 
menyebar di dunia Islam. Gerakan mereka banyak dikomando oleh kaum 
muda belia dan berakal pendek. 


f. Mengucapkan kata-kata terbaik, tetapi mereka keluar 
dari agama 


Kita jumpai kaum Salafi-Wahabi selalu mengeluarkan statemen, slogan 
dan jargon yang muluk-muluk, seperti kalimat “kembali kepada ajaran Sala?” 
“kembali kepada auran dan Sunnah”, “kami pengikut ahli hadits dan ahlul 
ats”, dan kalimatkalimat memukau lainnya yang mudah untuk 
mempengaruhi masyakarat awam dan menarik simpati publik. Dan perlu 


diketahui, bahwa kalimatkalimat tersebut hanyalah propaganda belaka yang 
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tidak bermakna. Oleh karena itu, kaum Khawarij, telah divonis dalam 
haditshadits Nabi &, dengan “keluar dari agama”. Artinya akibat 
perbuatan mereka yang buruk, serta pernyataan mereka yang hanya 
propaganda tersebut, mereka telah keluar dari agama, na'udzubillah. 


Sebagian ulama menafsirkan kalimat “keluar dari agama”, dengan keluar 
dari ketaatan terhadap imam atau khalifah, dengan melakukan 
pembangkangan terhadap pemerintahan yang sah. Hal ini juga terjadi pada 
kaum Salafi Wahabi, dimana pada awal kemunculannya, mereka melakukan 
pembangkangan terhadap Khalifah Utsmani di Turki. 


g. Mereka membaca al-Qur'an, tetapi al-Qur'an tidak 
sampai melewati kerongkongan mereka 


Ada dua kemungkinan makna yang dimaksud dalam redaksi hadits 
tersebut, sebagaimana dipaparkan oleh alQadhi Tyadh. Pertama, mereka 
membaca aluran, tetapi hati mereka tidak dapat memahami apa yang 
mereka baca, mereka tidak dapat mengambil manfaat dari ayatayat yang 
mereka baca. Sehingga alOuran hanya menjadi hiasan dalam keseharian 
mereka. Kedua, amal dan bacaan mereka tidak akan diterima oleh Allah, 
mungkin karena mereka membaca al Qur'an bukan karena Allah. 


Implementasi redaksi hadits di atas terhadap kaum SalaftWahabi 
sangat jelas sekali. Kita jumpai sebagian mereka sangat marak menghapalkan 
al-Qur'an, mengumandangkannya di mana-mana dan membacanya sambil 
menangis. Akan tetapi mereka tidak mengerti maksud ayatayat yang mereka 
baca. Mereka juga seringkali menerapkan ayat aJur'an terhadap persoalan 
yang tidak berkaitan dengan ayat tersebut sama sekali. 


h. Mereka membunuh umat Islam dan membiarkan umat 
penyembah berhala 


Di antara tandatanda kaum Khawarij adalah, gerakan mereka dipicu 
oleh pandangan mereka yang mengkafirkan kaum Muslimin. Sehingga 
pedang mereka dihunus untuk membunuh kaum Muslimin. Dengan 
pandangan itu pula, mereka akan membiarkan dan tidak memerangi 


kaum kafir dan penyembah berhala. 
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Apabila kita membaca sejarah berdirinya gerakan Salafi Wahabi, maka 
akan kita jumpai bahwa lahirnya gerakan Salaf-Wahabi dipenuhi dengan 
pertumpahan darah dan pembantaian terhadap kaum Muslimin, dan bukan 
peperangan dengan kaum kafir. Dalam keseharian, baik melalui media masa 
maupun melalui ceramah, Salaf'Wahabi juga tidak pernah berhenti 
mengeluarkan vonis syirik, kafir dan bid'ah terhadap kaum Muslimin yang 
tinggal di sekitar mereka. Hal ini juga berangkat dari akal mereka yang 
pendek, belum matang menguasai ilmu agama, sebagaimana dipaparkan 
dalam redaksi hadits sebelumnya. 

1. Tanda-tanda mereka adalah kepala plontos 


Dalam hadits Abu Sa'id alKhudri #2 di atas diterangkan bahwa di 
antara tandatanda kaum Khawarij adalah, secara kolektif mencukur 
plontos kepala mereka. Tandatanda ini hanya dimiliki oleh kaum Salafi- 
Wahabi, dimana pada awal lahirnya gerakan mereka, Muhammad bin 
Abdul Wahhab al-Najdi mengharuskan para pengikutnya untuk 
melakukan cukur plontos atau gundul, agar hidup dengan rambut baru 
yang belum pernah melakukan kesyirikan. Hal ini sebagaimana dicatat 
oleh para sejarawan gerakan mereka, seperti Sayyid “Alwi bin Ahmad al 
Haddad, Sayyid Ahmad bin Zaini Dahlan, Sayyid Abdullah bin Hasan 
Basya dan lain-lain. Mereka mengutip fatwa Sayyid Abdurrahman al-Ahdal 
mufti negeri Zabid sebagai berikut: 


0G‏ مُفْتِي LAI Ap‏ عَبْدُ الخمن الْأَهْدَلُ Ny J‏ حَاجَةَ إلى A‏ في 
AA A‏ َل يفي في الود Tg ja‏ لهم Alisa) WANG‏ هُمْ التحليق) فإنة لم 
a BAGAN Ga JA a‏ 

“Adalah mufti negeri Zabid, Sayyid Abdurrahman alAhdal, telah berkata: 
“Tidak butuh menulis bantahan terhadap kaum (Salafi) Wahabi. Bantahan terhadap 
mereka telah cukup dengan sabda Nabi &: “Tandatanda mereka adalah cukur 


plontos”. Karena cukur plontos belum pernah dilakukan oleh kaum ahli bid'ah selain 
Salaf-Wahabi.” 
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Ketika pernyataan Sayyid Abdurrahman al Ahdal disebarluaskan oleh 
para ulama, banyak kalangan yang meragukan kebenaran pernyataan 
tersebut, janganjangan kaum SalafiWahabi tidak menerapkan aturan 
kepala plontos, dan bahwa tanda-tanda kepala plontos dalam hadits di atas 
hanya dihubunghubungkan saja dengan kaum Salafi Wahabi. Akan tetapi 
akhirnya, pernyataan tersebut semakin kuat, setelah kitabkitab Salafi- 
Wahabi tersebar luas di dunia Islam, dimana dalam fatwa anak cucu 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan Hamad bin Nashir yang dilansir 
dalam ensiklopedi a-Durar alSaniyyah fi alAjwibah alNajdiyyah, dipaparkan 
bahwa kepala plontos adalah tradisi penduduk Najd, kaum SalafiWahabi, 
dan hanya orangorang bodoh saja dari kalangan mereka yang tidak 
melakukan kepala plontos. 





E‏ : الذي تدل عليه الأحاديث التهى عن حلق 
بعضه وترك بغضه > فأما تركه كله فلا بأس إذا اقرب الإنيان + 
ا ا ی دت کی 
على الأمر بالحلق عند دخوله في الإسلام ۽ إن صح الحديث a‏ 
ولا يدل على أن استمرار الحلق سنة » وأما تعزير من لم يحلق 
عا او اي ¿ لأن ترك الحلق 





key BNN 
ANAS الأول‎ ruah 





Keterangan: Scan fatwa anak cucu pendiri Salafi-Wahabi dan Hamad 
bin Nashir, bahwa kepala plontos adalah tradisi mereka di Najd, dalam al- 
Durar al-Saniyyah fi al-Ajwibah al-Najdiyyah juz 4 hal. 152. 
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Tabel Kesamaan Salafi-Wahabi dengan Kaum 


Khawarij Generasi Pertama 


: Mengambil ayat-ayat yang turun 
` tentang orang kafir, lalu 

: diterapkan terhadap kaum 

; beriman 

` Menganggap wilayah kaum 

“ Muslimin sebagai wilayah 

: perang (kafir harbi), dan wilayah 
mereka sebagai wilayah 

. keimanan, dan mewajibkan 

i umat Islam hijrah ke tempat 

“ mereka. 


` Menghalalkan darah dan harta 
: benda orang yang tidak setuju 
. dan berbeda pendapat dengan 
. mereka 

: Merasa berdosa untuk 

: menghalalkan makan rumput 

: yang dimiliki orang kafir kitabi 

; tanpa membayar harganya, 

' tetapi menghalalkan darah dan 
: harta benda umat Islam yang 

: tidak berdosa 

Dahi mereka memborok karena 
lamanya bersujud, dan mereka 
menghabiskan banyak waktu 

: untuk membaca al-Qur'an dan 
: beribadah, tetapi mereka 

: menghalalkan membunuh 

. Sayyidina Ali bin Abi Thalib &$ 
: Mereka menganggap 
membunuh babi termasuk 

: berbuat kerusakan di muka 
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Berpegangan ERE TE yang 
turun tentang kaum musyrik, lalu 
mereka terapkan terhadap kaum 
Muslimin 

Menganggap daerah yang dikuasai 
oleh non-Salafi-Wahabi seperti 
Makkah, Madinah dan lain-lain 
sebagai negara kafir harbi yang 

harus diperangi, dan daerah Najd 
sebagai daerah iman, serta 
DA 0 Islam hijrah ke 
Naid pada a: 
gerakan Salafi Wa ai 
Menghalalkan darah dan harta 
benda orang yang tidak setuju dan 
berbeda pendapat dengan Salafi- 
Wahabi 

Mereka merasa berdosa untuk 
menghisap rokok, tetapi 
menghalaikan penjarahan benda- 


benda pusaka di makam Rasulullah 


awa cerd “nya 
ara 


Salafi-Wahabi menampakkan 
ketekunan dalam beribadah, tetapi 
mereka menghalalkan membunuh 
umat Islam yang mengeraskan suara 
membaca aurad, dzikir dan fatihah, 
serta menganggap hai tersebut 
termasuk syirik besar 

Mereka tidak berani mengeluarkan 
fatwa tentang hukum telepon 
karena takut dosa, tetapi mereka 
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“£ bumi, tetapi mereka justru 

< membunuh orang yang paling 

: bertakwa tanpa melakukan dosa 
Mereka mengkafirkan Amirul 
Mukminin Sayyidina Ali bin Abi 

` Thalib 27 

“ Mereka melepaskan diri dari 

` Sayidina Utsman, Sayidina Ali 

i; dan orang-orang yang 













menghalalkan penggunaan artileri 
untuk memerangi kaum Muslimin 


Mereka mensyirikkan setiap orang 
yang bertawasul dengan para nabi 


Mereka melepaskan diri dari 
mayoritas umat Islam yang berbeda 
akidah dan menghalalkan harta dan 


- mendukung keduanya ركف‎ darah mereka 
: menghalalkan darah dan 

— hartanya meskipun telah 

` menjalankan ibadah shalat, 

= puasa dan mengucapkan kalimat 


La sya hadat 










Tabel Perbedaan Ajaran Salafi-Wahabi 
dengan Ajaran Rasulullah ك‎ 


Salafi-Wahabi berpendapat 

bahwa orang yang beriman 

dengan lima rukun Islam 
tersebut masih musyrik dan 
darahnya halal apabila masih 
melakukan istighatsah dan 
tawasul dengan para nabi dan 
orang shaleh 
Salafi-Wahabi berpendapat 
bahwa mengakui dua syahadat, 
mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat tidak dapat 
memelihara jiwa dan harta 
benda seseorang selama masih 
bertawasul dan beristighatsah 






















$- Nabi % bersabda: “Islam dibangun 
`- di atas lima perkara, bersaksi 
: bahwa tiada tuhan selain Allah dan 
| bahwa Muhammad utusan Allah, 

. mendirikan shalat, menunaikan 

: zakat, haji ke baitullah dan | 

: berpuasa pada bulan Ramadhan.” 





Nabi X£ bersabda: “Aku 
diperintahkan untuk memerangi 
manusia sehingga mereka bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah dan 
bahwa Muhammad utusan Allah, 

+ mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat. Apabila mereka melakukan 
hal tersebut, maka mereka telah 
menjaga darah dan hartanya 

i dariku, kecuali dengan kewajiban 
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- Islam, dan perhitungan mereka ada 
pada Allah.” 

Nabi 4: bersabda: “Keimanan ada 
pada penduduk Hijaz.” 

Nabi £ bersabda: “Keimanan 
datang dari Yaman, sedangkan 
kekufuran datang dari arah Timur 
(Najd).” 

Nabi £ bersabda: “Tidak ada 
seseorang yang bersaksi hahwa 
tiada Tuhan selain Allah dan bahwa 
: Muhammad utusan Allah, dengan 

- kejujuran dari hatinya, kecuali Allah 
: pasti melindunginya dari api 
neraka.” 

: Nabi ** bersabda: “Ingatlah, 
sesungguhnya syetan telah putus 
asa untuk disembah di negeri kamu 
ini selamanya. Akan tetapi syetan 

akan ditaati dalam sebagian 
perbuatan yang kamu anggap 

: ringan, dan ia ridha dengannya.” 

- Nabi £ bersabda: “Di atas lubang- 
lubang kota Madinah terdapat para 
Malaikat, sehingga penyakit ta'un 
dan Dajjal tidak dapat 
memasukinya.” 

Nabi £ bersabda: “Sesungguhnya 
syetan telah putus asa bahwa 
berhala akan disembah di tanah 

: Arab. Tetapi syetan rela kepada 

: bangsa Arab dengan perbuatan 

: ringan di bawah penyembahan 

| berhala, dan itu perbuatan yang 

: mencelakakan.” 

i Nabi £ bersabda: “Aku tidak 
khawatir kamu akan syirik 

; sesudahku. Tetapi aku 


i . mengkhawatirkan dunia atas kamu, 
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Salafi-Wahabi berkata, kesyirikan 
ada pada penduduk Hijaz 
Salafi-Wahabi berkata, kekufuran 
dan kesyirikan datang dari 
Yaman, sedangkan keimanan 
datang dari Najd 

Salafi-Wahabi berkata, bahwa 
orang yang mengucapkan 
kalimat syahadat dengan jujur 
dari hatinya tetap musyrik 
selama tidak mencabut dari 
ajaran tawasul dengan orang 
yang sudah mati 

Salafi-Wahabi berkata, penduduk 
Makkah telah menyembah 
berhala, dan mereka adalah 
orang-orang Musyrik. 


Salafi-Wahabi berkata, kesyirikan 
masuk ke dalam kota Madinah . 


Salafi-Wahabi berkata, di Jazirah 
Arab telah merata penyembahan 
patung dan berhala, selain 
daerah Najd yang mereka cintai 


Salafi-Wahabi berkata, seluruh 
penduduk bumi dari kalangan 
umat Islam telah syirik karena 
bertawasul dengan orang mati, 
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“kamu berlomba-lomba soal dunia 
dan berperang karenanya, lalu 

! kamu binasa sebagaimana orang- 
| orang sebelum kamu binasa.” 

© Nabi *£ bersabda: “Ya Allah, 

١ berikan kami berkah dalam negara 
< Syam dan Yaman,” Para sahabat 
berkata: “Dan dalam negara Najd, 
wahai Rasulullah.” Nabi £ 


kecuali orang Salafi-Wahabi yang 
tidak syirik 


Salafi-Wahabi berkata, Syam dan 
Yaman adalah tempat kesyirikan, 
sedangkan Najd adalah negeri 
keimanan, dimana umat Islam 
wajib hijrah ke sana 









bersabda: “Di sana (Najd) akan ada 
4 banyak kegoncangan dan fitnah 
serta di sana pula akan muncul 

tanduk syetan.”‏ ته 


Kedua tabel di atas, kami kutip dari kitab Shidg al Khabar fi Khawarij al 
Qarn alTsani ‘Asyar, karya alSayyid Abdullah bin Hasan Basya. 


Paparan di atas mengantarkan kita pada kesimpulan bahwa aliran 
Salafi Wahabi termasuk bagian dari ahli bid'ah, aliran sesat, neoKhawarij 
dan bukan bagian dari Ahlussunnah Wal-Jama’ah. Hal ini sebagaimana 
telah ditegaskan oleh para ulama yang mu'tabar (otoritatif), dari semua 
kalangan madzhab figih yang empat, sebagaimana telah kami kutip pada 
bagian di atas. Hal tersebut juga diperkuat dengan hadits-hadits shahih 
tentang kaum Khawarij, dimana tandatanda هقان‎ 
aliran Khawarij juga terdapat secara persis SAI Aa: 
dalam perilaku, sepak terjang dan ajaran 






Salafi Wahabi. Wallahu a'lam. e 37 E 
ori تتم الصالحات‎ asang لله الذي‎ Ii | PSU EP | 


A 
Be ea. 


da a 


SRA أن لا إله إلا أنت‎ AN وَبِحَمْدِكَ‎ HI 


-E ea 
z at (25 و‎ ۴ Wi 25 a AN g 27 an 8 otf; | | ra 
á 8 جد کان سن ږې‎ ajaaa أبن عيف اأوهاب‎ aa أبن اند‎ 


| Kam Ld Pa E . +, ya 8 
أدج‎ Kean Bagean KG NA ت‎ Shwe io Sah 3 SAN 


AON ہے ص‎ o م‎ AA p Ar » 28 | 
Pps A مم‎ 2 2 3 ed 383 ea, naat LAN على ابعدا* تلبور بد شیم‎ daka هي‎ Re UGD 
وَالحَمْدُ لله رب العالمين.‎ | 


AD Aa Aii Ro می‎ SIP pa Na 





Oa pi حقرق‎ 00 


IL Ira 5 het طبع‎ 


208 Bekal Pembela Ahlussunnah Wal-Jama'ah 


